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Bagian 1. Cantik vs 
Sinting 


“Rambut gondrong berantakan, tato dimana-mana,lo mandi 


nggak sih? Jangan-jangan rambut lo penuh kutu dan kecoak tuh!” 


David berusaha menerobos para penumpang yang lain hanya 
agar supaya dia tidak terlambat menuju kantor StarTV di bilangan 
Jakarta Selatan. Pesawat yang tumpanginya dari Lombok 
mengalami keterlambatan selama 2 jam. Sementara pertemuan 
penandatanganan kontrak baru untuk acara TV yang telah 
dibawakannya selama 5 tahun ini dijadwalkan pada jam 3 sore, 
saat ini juga. 

David memang sudah menelepon Shanty Yama, produser 
acara tersebut dan dia bersedia mengundur rapat itu hingga 1 jam 
mendatang. David hanya bisa berharap dalam 1 jam dia telah 
mendarat di ruangan rapat kantor StarTV. 

"Berhenti dulu kenapa, Dap!” teriak Ashton Rolly, sang 
Manajer yang selalu mengekori David kemana pun dia berada 
kecuali ke toilet tentunya. 

“Lo gila apa? Kita bisa terlambat tauk! Dan kita berdua akan 
kehilangan pekerjaan kita. Lari lo, gendut!” 


“Sialan lo! Selama ini yang cari job buat lo juga kan gue, setan!” 


David tidak mempedulikan omelan Ashton, dia malah berlari 
semakin cepat untuk menuju tempat pengambilan barang. 
Walaupun banyak mata wanita yang menatap kagum pada pria 
setinggi 183 cm itu, tetap saja David seakan tidak peduli. 

Siapapun yang pernah menonton acara ‘Petualangan Melintas 
Batas pasti mengenali David Joachim Dimitri. Si ‘Petualang’ yang 
gagah berani dan dicintai semua wanita. 

"Astaga ... ternyata tatonya beneran lho ...” ujar seorang 
wanita yang berdiri di sebelah David. “Kirain tato boongan!” 

Sialan! desis David. Tato kebanggaan yang dibuat dengan 
susah payah dan kesakitan, mereka bilang bohongan. Monyong 
emang! 

“Setan!” teriak Ashton kesal. “Sekali lagi lo tinggalin gue, gue 
batalin tuh meeting! Bangke, capek banget gue!” 

"Makanya olahraga biar badan gendut lo itu susut!” 

Ashton mendengus kesal dan mengangkat handphonenya 
yang sejak tadi berdering. 

"Baru sampe, Cantik! Iya, sabar ya, Neng Shanty. Akang segera 
datang!” 

“Najis lo!” tukas David dengan gaya mau muntah. 

“Biarin!” balas Ashton setelah menutup teleponnya. “Emang lo 
yang suka PHP-in cewek?” 

“Bodo!” 

Mereka sama-sama keluar dari bandara sambil menarik koper 


mereka menuju area penjemputan. 


"Siapa yang jemput kita?” tanya David sambil melihat 
sekelilingnya. 

“Eh ... itu kayak mobil kantor tuh!” tunjuk Ashton pada sebuah 
mobil Toyota Avanza berwarna putih. 

Tanpa banyak bicara David mendekati mobil tersebut dan 
membuka pintunya. Tanpa ragu dia masuk diikuti Ashton yang 
mengambil posisi di sebelah supir. Rasanya gendang telinganya 
akan pecah mendengar teriakan nyaring itu. 

“HEIII ... MAU NGAPAIN LO MASUK KE SINI?!!” 

David mengernyit melihat seorang perempuan seimut itu 
dengan suara senyaring toa mesjid. 

“Lho ... bukannya ini mobil StarTV?” tanyanya tanpa merasa 
bersalah sambil berpandangan dengan Ashton yang sama 
bingungnya. 

"Bukan Pak,” jawab Pak supir yang juga bingung. “Ini taksi 
online, Pak. Bapak salah naik kayaknya.” 

"Kayaknya gimana? Emang salah naik nih orang bego!” Si 
perempuan masih marah rupanya. “Keluar sana!” 

David mulai merasa kesal dengan sikap perempuan itu. 
"Nggak mau!” balasnya dengan galak. Perempuan itu bukannya 
takut malah makin melotot kepada David. 

"Bapak ke arah mana?!” 

“Jakarta Selatan, Pak,” jawab Pak supir takut-takut. 

"Saya juga ke Jakarta Selatan, gedung StarTV. Saya bayar dobel, 


Bapak antar kami dulu!” 


"Enak aja! Nggak bisa gitu dong! Saya kan yang order Bapak. 
Gimana sih?!” 

“Jalan sekarang!” teriak David. Pak supir yang sudah terlanjur 
ketakutan itu buru-buru menjalankan mobilnya. 

"NGGAK BISA! Berhenti nggak, Pak?! Turun kalian berdua!” 
teriak perempuan itu sambil menendang kaki David. 

“Wahhh ... nih cewek cari masalah sama gue kayaknya!” David 
mendekatkan wajah pada wajah si perempuan yang masih marah 
itu. 

Si perempuan terkesiap kaget dan mundur hingga kepalanya 
menabrak jendela. 

“Lo nggak kenal siapa gue?” tanya David hampir berbisik. 

Perempuan itu menggeleng dengan tatapan menantang dan 
tangannya mendorong dada David menjauh. “Emang lo siapa?” 
tanya perempuan itu dan tiba-tiba saja dia memotret wajah David 
dengan seringai di wajahnya. 

"Kali aja ternyata lo perampok dan pemerkosa. Jadi kalo 
sesuatu terjadi sama gue, foto lo bisa gue kasih ke polisi!” 

David mencolek bahu Pak supir itu dan bertanya, “Bapak tahu 
siapa saya?” 

“Tahu Mas, makanya saya berani bawa Mas.” 

“Tuh kan supir online aja kenal siapa gue, masa lo nggak kenal 
gue? Lo orang dusun ya?” ejek David sambil mencibir. 

"Penting gitu gue kenal sama lo?” 

“Lo nggak pernah nonton TV ya? Gue yang bawa acara 


Petualangan Melintas Batas di StarTV. Bisa dibilang gue artis lah!” 


David sedikit menyombong sambil memamerkan senyum sejuta 
wattnya yang selalu digilai para perempuan di luar sana. 

"Pembawa acara? Artis? Lo becanda? Tampang model 
pemerkosa begitu, lo ngaku artis?!” Si perempuan tertawa 
terbahak-bahak dan sesaat David terpesona dengan lesung pipi 
perempuan itu. 

“Rambut gondrong berantakan, tato dimana-mana,lo mandi 
nggak sih? Jangan-jangan rambut lo penuh kutu dan kecoak tuh!” 

Eh sialan nih cewek! David mulai emosi. Berani-beraninya dia 
bilang gue nggak mandi. Anjir! 

David meraih pinggang si perempuan dan membuat mereka 
berdua dalam posisi yang lumayan intim. Perempuan itu terkesiap 
dan rona merah mulai menjalar dari lehernya. 

Kayaknya gue udah mulai gila nih karena kelamaan di hutan! 
Harus buru-buru cari perempuan ntar malam! 

“Lo bilang gue nggak mandi? Coba cium gue nih?” tantang 
David dengan senyum menyeringai. “Lo lihat baik-baik rambut 
gue? Ada kutunya nggak?” David menyorongkan kepalanya ke 
wajah perempuan itu. 

Dengan marah perempuan itu berusaha mendorong David 
dengan keras tapi sayangnya tubuh kokoh itu tidak bergeming 
sedikitpun. 

“Jangan macam-macam, jangan berisik kalo nggak mau gue 
cium lo! Gue mau tidur!” David melepaskan perempuan itu dan 
mengatur kursinya untuk posisi tidur. Wajahnya tersenyum puas 


melihat wajah pucat wanita itu. 


Cantik ... desisnya tertidur pulas. 


Perempuan itu menarik nafas lega dan bergumam, Sinting! 


Bagian 2. Si Cantik 
Yang Maha Judes 


“Mimpi apa gue bisa dua kali ketemu model celana dalam 
bertato brewokan kutuan? Gue curiga jangan-jangan jenggot lo 


juga berkutu tuh?” 


Chelsea melangkah cepat menuju ruangannya di lantai 4. Dia 
sangat lelah setelah perjalanan dinasnya ke Bali selama 4 hari. 
Seminar Kesehatan Olahraga itu sangat menguras tenaganya. 
Rencananya setiba di Jakarta, dia ingin langsung pulang dan tidur 
tapi Direktur Rumah Sakit memintanya untuk segera datang 
menghadap. 

Belum lagi hilang kekesalannya terhadap pria sinting yang 
merebut taksi onlinenya, sekarang ditambah dengan rapat 
mendadak yang membuatnya sakit kepala. Pria itu menghilang 
begitu taksi onlinenya berhenti di depan rumah sakit. Supir taksi 
itu mengatakan bahwa si sinting sudah turun di kantor TV apalah 
itu dan sudah membayar dobel untuk biaya taksinya. 

Memang sih di satu sisi Chelsea diuntungkan karena tidak 


perlu keluar uang untuk taksi tapi tetap saja harga dirinya terusik. 


Sialnya Chelsea tidak sempat mengganti uang itu karena dia 
tertidur. 

Sialan! Chelsea dan kebiasaan tidurnya. Chelsea bisa tidur 
dimanapun bila dia sudah terlalu lelah. Tidak memandang tempat. 

Sewaktu dia masih sekolah kedokteran dulu, Chelsea pernah 
tertidur di kamar mayat karena sudah 48 jam dia bekerja tanpa 
tidur sedikitpun. Dia terbangun di sebelah mayat korban 
kecelakaan lalu lintas. Jeritannya terdengar sampai ke ujung 
lorong. 

Dan tadi di dalam taksi, sempat-sempatnya dia tertidur di 
sebelah pria sinting yang merebut taksinya. Untung saja seluruh 
tubuhnya masih utuh. Hmm ... dia belum periksa bagian dalam sih 
tapi rasanya tidak mungkin pria itu menjamah tubuhnya, apalagi 
dengan keberadaan supir taksi dan pria gendut yang duduk di 
depan. 

Ah sudahlah ... lupakan saja. Prioritasnya sore ini adalah rapat 
dengan Dokter Hartono Susanto, Direktur rumah sakit ini. 

Chelsea tiba di depan ruangannya ketika melihat Dokter Elora 
berjalan menghampirinya dengan senyum yang luar biasa cantik. 
Bandingkan dengan dirinya yang lesu dan kumal dengan celana 
ripped jeans dan kaos oblong. Oh ... memalukan! 

"Halo Chels ... gimana Bali? Kita langsung ke ruangan Dokter 
Hartono aja yuk!” ajak Dokter Elora dan Chelsea mengikuti 
langkah anggun itu dengan iri. 

Kapan dia bisa seperti Dokter Elora? Selain cantik, Dokter 


Elora luar biasa baik hati. Ditambah lagi cinta dari suami yang 
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gantengnya melebihi aktor Hollywood. Bahkan kehamilan 
keduanya ini malah membuat Dokter Elora semakin bersinar. 

Chelsea menghembuskan nafas dengan lesu. Perbedaan 
mereka seperti langit dan bumi. Jujur saja Chelsea iri tapi rasa 
kagumnya kepada Dokter Elora melebihi rasa iri itu. 

"Kenapa kamu jalan di belakangku sih, Chels?” tegur Dokter 
Elora pelan. 

"Malu Dok. Rasanya nggak pantas jalan di sebelah Dokter!” 
Chelsea tertawa kecil dengan malu. 

Elora berdecak dan ikut tertawa. “Jalan di sebelahku atau 
kamu harus traktir aku es krim HagenDaz!” 

"Wuihhh ... berat banget, Dok! Nggak sanggup, Dok mahal 
banget itu!” Chelsea segera berjalan di samping Elora. “Aku aja 
belum pernah ngerasain es krim itu, Dok.” 

“Serius?!” 

Chelsea mengangguk. "Cuma sanggupnya beli es krim Walls 
yang tiga ribuan.” 

“Ntar ya aku beliin. Kita makan bareng.” 

“Serius Dok?” 

Elora mengangguk sambil menggiring Chelsea memasuki 
ruangan Dokter Hartono. 

skok 

Chelsea masih bekerja di rumah sakit hingga saat ini di pukul 

9 malam. Ada 2 operasi yang dilakukannya bersama Dokter Elora. 


Dirinya sih hanya mendampingi Dokter Elora karena dia belum 


11 


sepenuhnya boleh memegang pisau operasi. Chelsea masih harus 
banyak belajar dari Dokter Elora. 

Rapat bersama Dokter Hartono sore tadi hanya untuk 
memberikannya tugas baru yaitu menjadi asisten Dokter Elora 
karena menurutnya Chelsea punya potensi besar untuk maju. 
Chelsea luar biasa senang karena senior yang dikaguminya 
memilih dirinya sebagai asisten yang tentunya akan selalu ikut 
andil dalam setiap operasi yang Dokter Elora kerjakan. 

Bahkan hingga jam 9 malam inipun Chelsea rela mengerjakan 
setumpuk laporan pasien hanya untuk menolong Dokter Elora 
yang sedang hamil 5 bulan itu. Bukan untuk mencari muka tapi 
dia memang ingin belajar banyak dari dokter muda yang cantik itu. 

Waktu sudah menunjukkan pukul 10 malam dan Chelsea 
mulai bersiap-siap untuk pulang ketika Ibu Rika, Pemilik Panti 
Asuhan Kasih Agape menelepon dan meminta tolong untuk 
menjemput salah satu anak panti yang bernama Siska di sebuah 
klub malam. 

Chelsea menghela nafas panjang dan menyanggupi 
permintaan Ibu Rika. Semarah-marahnya Chelsea pada Siska,dia 
tidak akan pernah bisa menolak Ibu Rika yang telah menjadi ibu 
bagi Chelsea dan anak-anak panti lainnya sejak mereka dititipkan 
di sana. 

Chelsea bergegas memesan ojek online bersamaan dengan 
dirinya turun menuju lobi rumah sakit. Chelsea tidak pernah 


menyukai hingar bingar klub malam tapi sebagai kakak tertua, 
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dialah yang harus bertanggung jawab atas 25 orang adik-adiknya 
di panti. 

Hanya memakan waktu 15 menit bagi Chelsea untuk tiba di 
klub malam itu. Chelsea memandangi dirinya yang menurutnya 
luar biasa kucel. Pakaiannya belum berganti sejak dia tiba dari 
Bali siang tadi. Kaos oblong putihnya mencetak branya dengan 
jelas. 

Ah bodolah ... selamatkan Siska lebih penting! 

Dengan ransel di punggungnya, Chelsea menerobos orang- 
orang yang asyik dengan dunia mereka sendiri. Beberapa kali 
Chelsea menelepon Siska tapi tidak diangkat. Terpaksa dia harus 
bergerilya di cahaya remang-remang ini mencari sosok adiknya. 

Chelsea naik ke lantai dua dan memindai seluruh tempat di 
bawahnya dengan cepat. Ahha ... matanya menangkap sosok Siska 
yang duduk di sebuah sofa dengan sikap tubuh terpojok dan 
ketakutan. Beberapa pria dan wanita sebaya Siska ada di sofa itu. 
Chelsea mengepalkan tinjunya dengan marah dan bergegas turun 
mendatangi sofa itu. 

Chelsea tiba di hadapan mereka bersamaan dengan seorang 
pria memeluk Siska dengan tangan yang masuk ke dalam roknya. 
Tanpa banyak bicara, Chelsea merenggut kerah baju pria itu dan 
melemparnya ke atas meja. 

"SIALAN! APA-APAAN NIH?!” teriak si pria berusaha bangkit 
dari jatuhnya. 

“SISKA, KESINI!” teriak Chelsea dan Siska langsung memeluk 


punggung Chelsea dengan menangis. 
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"SIAPA LO, SETAN?” Pria itu berhasil bangkit dan menantang 
Chelsea. Tubuh pria itu tinggi kurus dengan wajah yang menurut 
Chelsea sangat menjijikkan dan bau alkohol. 

“Gue bukan setan, SETAN!” jerit Chelsea tepat di depan wajah 
pria itu. “Mau lo apain adek gue?” 

"Adek lo pelacur dan gue udah bayar dia untuk malam ini! 
Mau apa lo?" 

"Kamu dibayar berapa, Dek?” 

Siska menyodorkan segepok uang ke tangan Chelsea dan 
dengan mata penuh kemarahan Chelsea memasukkan uang itu ke 
mulut si pria lalu mendorongnya lagi. 

“Makan tuh uang lo, BANGSAT! Adek gue bukan pelacur dan lo 
manusia paling menjijikkan yang pernah gue lihat!” 

Jangan ditanya berapa banyak penonton yang melihat mereka. 
Chelsea tidak peduli. Dengan cepat dia berbalik dan menarik 
tangan Siska untuk keluar dari tempat itu. Tapi rupanya si pria 
belum puas. Dia mengejar Chelsea dan menarik ranselnya. 

Chelsea berbalik dan menarik tangan pria itu lalu 
membantingnya sekali ke lantai. Dengan geram Chelsea 
menginjak batang leher pria itu dan menekannya. 

"Astaga SETAN BANGSAT, udah badan lo bau, mulut lo bau 
masih mau coba-coba lawan gue? Badan kurus kering kebanyakan 
narkoba lo!” 

Pria itu meringis kesakitan dan tidak bisa bicara. “Perhatian 
semua dalam 15 menit tempat ini akan dirazia! BUBAR deh 


mendingan kalo nggak mau ditangkap!” 
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Semua orang langsung berlarian meninggalkan klub itu dan 
Chelsea hanya tertawa kecil melihat itu semua. Dasar manusia 
bodoh, emang gue siapa sampai mereka percaya sama gue? Dasar 
bego! 

Tapi karena kebodohan mereka, Chelsea dan Siska bisa 
dengan mudah menyelinap keluar dari klub itu setelah Chelsea 
meninju pria itu sampai pingsan tentunya. 

“Ternyata lo hebat juga ya, perempuan yang nebeng taksi gue!” 
tegur seorang pria di depan pintu klub itu. 

Chelsea menoleh dengan kaget. Dan lebih kaget lagi melihat si 
penumpang gelap taksinya tadi siang. “Permisi Pak, bukannya lo 
yang numpang taksi gue?” 

“Tapi gue yang bayar!” jawab David menyeringai. 

"Mimpi apa gue bisa dua kali ketemu model celana dalam 
bertato brewokan kutuan? Gue curiga jangan-jangan jenggot lo 
juga berkutu tuh?” 

"SIALAN! Lo bilang apa?” 

“Berisik! Lo abis nelen toa mesjid ya?” 

Chelsea menarik tangan Siska meninggalkan David yang masih 
megap-megap menahan marah. 

“Mau kemana lo, Nyet?!” 

“Yang jelas bukan ke hati lo, MONYET!” 

Damn! Ada cewek yang menghina gue??? SIALAN!!! 

David luar biasa marah tapi kenapa perempuan dekil itu 
semakin kelihatan menggemaskan banget? 


Najis banget lo, Dap?! 
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Cantik sih tapi maha judes! Baddas! 


David ketemu lawan seimbang! 
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Bagian 3. Kesialan 
Yang Belum 
Berakhir 


“Silahkan ikut, kalau lo mau gue lempar dari ketinggian 50ribu 


meter!” 


David Joachim Dimitri berasal dari keluarga yang super 
harmonis. Coba lihat saja kedua orangtuanya yang berhasil 
memproduksi 6 orang anak, yang 3 diantaranya adalah kembar. 
Perhatikan juga bagaimana Daddynya begitu memuja Mama 
seakan Mama adalah wanita satu-satunya yang hidup di dunia. 

Well, memang tidak bisa dipungkiri kalau Mamanya, Dokter 
Kayla Anastasia memang luar biasa cantik bagi mereka, pria-pria 
Dimitri. Tapi sejak kedua Abangnya menikah, penggemar Mama 
hanya tinggal Daddy, dirinya dan adiknya, Denny. Karena itu 
mereka bertiga sering bertengkar karena rebutan kasih sayang 
Mama. 

Kekanakan sekali kan mereka? 

Tapi mau bagaimana lagi? Satu-satunya wanita di dunia ini 


yang mencintai dan mengerti dirinya adalah Mama. 
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Jadi di usianya yang sudah 32 tahun ini dan fakta bahwa 
dirinya belum menikah, maka desakan untuk segera menikah 
selalu muncul ke permukaan. Semua orang berusaha untuk 
menjodohkannya sejak 2 tahun yang lalu dan yang bisa dilakukan 
David adalah kabur. Untungnya pekerjaannya sebagai presenter 
TV bergenre petualangan itu bisa membawanya kabur kemana 
pun dia mau. 

Sebenarnya dia tidak pernah kekurangan wanita. Kalaupun 
dia punya pacar, itupun paling lama bertahan 3 bulan karena 
mereka tidak tahan ditinggal lama untuk shooting di luar kota. 
Bagi David hal itu tidak masalah selama kebutuhan si junior 
teratasi dengan baik. 

David bisa mengencani wanita manapun selama dia bukan 
dokter. Bukan karena David membenci profesi dokter. Bukan itu! 
Tapi karena di dalam keluarganya banyak yang berprofesi dokter 
sehingga dia mulai merasa mual mendengar kata itu. Kata ‘Dokter’ 
maksudnya. 

Coba perhatikan saja. Daddynya dokter spesialis jantung dan 
Mama adalah Kepala IGD. Lalu Abangnya adalah spesialis bedah 
umum. Kemudian adik bungsunya adalah dokter spesialis 
olahraga. Belum lagi Omnya yang lain dan Mama Mertua Bryan 
yang juga dokter. Waduhhh ... pusing David memikirkannya. 

Jadi dia memutuskan kalau profesi dokter adalah terlarang 
bagi siapapun yang ingin menjadi istrinya. Belum lagi dokter itu 


serba higienis dan David sebal dengan semua larangan merokok 
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yang selalu diucapkan Mama. Jangan sampai istrinya nanti 
melarang dia merokok, bisa mati berdiri dia! 

Lebay sih tapi begitulah hubungan dirinya dengan rokok. Ada 
romantisme yang kasat mata. Jadi lebih baik tidak menikah 
dengan wanita daripada harus bercerai dari nikotin. 

Dia memang sinting! 

Tapi setidaknya David sudah mengalah di hadapan Mama. 
Kalau di usia 40 dia belum menikah, dia akan rela dijodohkan. 
Tapi untuk saat ini dengan sombong dia bisa bilang OFF dulu 
sambil menyilangkan kedua tangannya di depan dada. Belum ada 
cinta yang menamparnya sehingga dia jatuh bangun di hadapan 
seorang wanita seperti kedua abangnya itu. 

Lihat saja kedua abangnya itu, Bryan dan Clement yang 
memperlakukan Adriella dan Aleeza seperti merekalah satu- 
satunya wanita di dunia ini. Tapi setelah David pikir-pikir dan 
cermati walaupun mereka kembar tiga tapi hanya dirinya yang 
berbeda. 

Tinggi mereka bertiga boleh sama tapi untuk soal kemiripan, 
Bryan dan Clement sangat mirip sedangkan dia ... hah ... tidak 
mirip sama sekali. Kulit Bryan dan Clement putih seperti Daddy 
yang memang bule, sementara David lebih banyak gen 
Indonesianya. Kulit David memang tidak hitam dan tidak putih. 
Kuning bangsat kalau istilah Ashton Rolly, Managernya. Padahal si 
Ashton itu yang bangsat bukan David. Sial! 

Mungkin ketika dalam kandungan Mama, David tidak berasal 


dari satu telur seperti kedua abangnya itu. Well, terserahlah yang 


19 


penting ketampanannya tidak kalah dengan kedua kembar yang 
lain. Malah beberapa wanita mengatakan bahwa dia mirip Adam 
Levine dengan versi lebih gelap dan lebih misterius. 

Begitu juga untuk urusan wanita. Bryan lebih memilih tipe 
Adriella, si cantik manis manja yang mirip boneka Barbie versi 
Asia. Kalau bicara lemah lembut dan tatapannya seolah minta 
dicium. Astaga, kalau Bry tahu isi otaknya, bisa habis dia dihajar di 
atas ring! Nope, Adriella bukan tipenya David. 

Sedangkan Clement lebih memilih tipe Aleeza, si cantik yang 
super montok dan galak seperti bulldog. Coba saja goda Aleeza, 
tatapan mata sinisnya saja bisa membuat rontok tulang-tulangmu! 
Tapi entah kenapa di hadapan Clement, Aleeza bisa luar biasa 
manis dan manja. 

Cocok sekali yang dua ini masuk ke dalam grup 3M - Manis 
Manja Mematikan bersama kedua saudara perempuannya, Allegra 
dan Elora. Dan jelas-jelas keempat perempuan itu bukan tipenya. 
Lebih baik David menjauh sejauh-jauhnya bila keempat wanita itu 
berkumpul. Tambahkan dengan Mama, jadilah neraka dunia. 

David hanya menginginkan seorang wanita yang lemah 
lembut dalam arti tidak pernah tertawa ngakak ataupun bicara 
dengan nada galak. Wanita itu juga harus penurut dan selalu 
mengangguk. Lalu dengan lantang si bangsat Ashton mengatakan 
kalau dirinya cocok menikah dengan burung perkutut. 

Ahhh ... bodolah, yang penting saat ini David belum 


membutuhkan wanita. Wanita yang membutuhkan seorang David. 
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Yang paling penting dalam hidup David adalah kebebasan dan 
pekerjaan. Yang lain silahkan minggir dulu. 

Seperti saat ini ketika pekerjaan kebanggaannya sedang 
melakukan pengambilan gambar di Gunung Bromo untuk dua 
episode Petualangan Melintas Batas. Harusnya David senang dan 
bersemangat tapi sialnya Shanty Yama, si Produser acara ini 
mengambil seorang artis wanita yang super manja sebagai 
bintang tamu mereka. 

Tipe wanita yang dibenci David! 

Dan sialnya, si artis yang bernama Mira Venus itu selalu 
mengekori David kemanapun dia pergi. David sampai muak! Dan 
yang paling memuakkan adalah si Mira ini selalu minta digandeng 
dan mengomel setiap kali melihat sesuatu yang kotor, menjerit 
ketika melihat binatang seperti semut merah misalnya. 

Rasanya David ingin mendorong wanita itu ke kawah gunung 
keramat ini. Siapa tahu penunggu gunung membutuhkan 
mempelai manja seperti si Mira ini. Belum lagi kebiasaan si wanita 
planet ini yang hobi sekali menempelkan dadanya di lengan David. 
Bukannya tertarik tapi David malah ingin muntah. 

Dan shooting ini tidak bisa dilanjutkan hanya karena wanita 
planet itu berulah. Ada sarang semut merah di dekat kursi si Mira 
Venus dan tanpa alasan yang jelas, perempuan gila itu menjerit 
dan melompat ketakutan melihat segerombolan semut di bawah 
kursinya. 

Sialnya bagi David, si Mira berlari ke arahnya dan bermaksud 


memeluk David. Dengan reflek David mundur teratur berusaha 
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menghindar tapi sepertinya si wanita planet gigih sekali untuk 
memeluk David. Wanita itu melemparkan dirinya ke dada David 
yang membuat David terjungkal ke belakang dan berakhir dengan 
bunyi KRAKKK yang keras. 

David langsung menjerit keras dan membuat Mira bangkit lalu 
mundur ketakutan. Tangan kiri David patah di bagian siku dengan 
tulang yang menembus kulit. 

“ANJINGGG ... BANGKE ... BANGSAT ... PEREMPUAN SETAN!!!” 
teriak David dan spontan membuat Mira menangis tersedu-sedu. 

Tidak ada lagi yang mempedulikan Mira Venus karena 
perhatian seluruh kru hanya untuk David. Bahkan Ashton Rolly 
sempat meninju Managernya Mira dengan geram karena dia tidak 
mungkin meninju perempuan dan dia ikutan mengeluarkan kata- 
kata mutiara yang berasal dari Ragunan sana. 

Saat itu juga David dilarikan ke rumah sakit setempat untuk 
pertolongan pertama. Dan shooting langsung dibatalkan. 

Dokter di rumah sakit lokal itu mengatakan bahwa tangan 
David harus dioperasi dan satu-satunya jalan mereka harus 
kembali ke Jakarta saat itu juga, tepat di jam 3 sore. Jadi koneksi 
Pemilik StarTV sangat diperlukan untuk membawa David terbang 
ke Jakarta. 

Mira Venus ngotot ingin ikut pulang tapi David hanya 
mengatakan dengan suara yang membuat semua orang merinding, 
“Silahkan ikut, kalau lo mau gue lempar dari ketinggian 50ribu 


meter!” 
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Mira Venus dan Managernya mundur teratur. Dan semakin 
menggigil ketakutan ketika David mengatakan, “Gue akan 
menuntut lo ke pengadilan, Setan Planet!” 

Saat itu hanya Ashton dan Shanty Yama yang berani duduk di 
sebelah David. 

“Ton, segera telepon adik gue, Elora biar gue langsung ke 
rumah sakitnya aja! Jangan bawa gue ke tempat Mama. Gue nggak 
mau Mama gue pingsan lihat tangan gue!” 

“Siap Bos!” Ashton tidak berani membantah. Yang Ashton tahu 
Elora itu dokter yang berurusan dengan tulang manusia, jadi pasti 
paham kondisi abangnya. 

5 jam kemudian David sudah berada di atas brankar di depan 
IGD rumah sakit itu. Elora yang dalam keadaan hamil 6 bulan 
terkejut melihat kondisi abang kesayangannya itu. Dipeluknya 
David dengan erat sambil menahan airmatanya. 

"Harus langsung dioperasi ini, Bang!” kata Elora sambil 
menyuruh salah seorang perawat untuk menelepon Dokter 
Andrew Manly. 

"Kamu yang operasi Abang kan, Dek?”tanya David lemah. 

"Nggak boleh, Bang. Abang kan keluarga aku, tapi aku tetap 
dampingi Abang di kamar operasi kok.” 

“Jangan tinggalin Abang, Dek!” David menggenggam tangan 
Elora dengan erat. 

Ketika Dokter Andrew Manly datang, mereka langsung 
mempersiapkan David untuk masuk ruang operasi. David tidak 


melepaskan tangan Elora sedikitpun dan Elora juga tidak beranjak 
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dari sisi David, kecuali ketika Elora harus berganti baju dan David 


didorong masuk ke dalam ruang operasi. 


Dokter Anestesi sudah menyuntikkan obat bius ke dalam infus 
David ketika dengan samar-samar dia melihat mata itu. Sepasang 
mata galak yang tidak pernah dia lupakan. 

Sepertinya David mulai bermimpi dan dia memimpikan gadis 
galak yang menumpang taksi onlinenya waktu itu. 


Kesialannya belum berakhir! 
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Bagian 4. Kategori 
Pria 3H+T 


Great ... really great ... bagooosss ... luar biasa, Chels! Kesialan 


itu adalah rejeki yang tertunda, Chels! 


David terbangun dengan erangan kesakitan yang luar biasa. 
Tangan kirinya tidak bisa digerakkan dan rasa sakit yang 
menyayat itu berasal dari situ. 

Matanya terbuka perlahan dan melihat seluruh keluarga 
berada di sekelilingnya. Airmata Mama yang membuat rasa sakit 
itu makin menjadi. Mama memeluknya dan menciumi pipinya. 
David jadi ikutan menangis. 

Benar kata saudara-saudaranya kalau dirinya adalah seorang 
Rambo berhati Rinto! 

Memalukan! 

Tapi airmata Mama memang selalu membuat David dan ketiga 
saudara laki-lakinya kalah telak. 

"Kenapa bisa begini sih, Bang?” Airmata Kayla makin menjadi- 
jadi. 

David dan kedua kembarannya selalu dipanggil “Abang, 
kecuali Denny yang dipanggil Adek. Sama dengan panggilan Elora. 
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"Abang nggak apa-apa kok, Ma!” David berusaha 
menenangkan Mamanya. 

"Nggak apa-apa gimana? Kata El, patahnya nembus kulit, 
Bang!” 

"Makanya jangan suka bergaul sama perempuan psiko, 
jadinya begini deh!” tegur Allegra sambil mengelus bahu David. 

“Sakit banget, Ma!” keluh David dengan manja. Semua orang di 
keluarga Dimitri sudah paham. Setua apapun mereka para pria, 
manjanya luar biasa kepada Mama. 

"El ... kasih obat dong sama Abangnya. Kesakitan tuh!” bujuk 
Mama masih dengan airmata. 

"Iya bentar ya, Ma. Dokternya udah datang tuh!” 

Dokter Andrew Manly datang bersama dua orang perawat. 
Rocky yang juga berada di kamar itu langsung menarik Elora ke 
sisinya. Rocky masih tidak menyukai dokter yang pernah tergila- 
gila pada istrinya itu. Tapi mau bagaimana lagi dokter itu yang 
menangani saudara iparnya. 

Dokter Andrew menjelaskan bahwa tangan David yang patah 
itu harus digips selama kurang lebih 2 bulan dan selama itu pula 
David tidak boleh melakukan aktivitas berat. David hanya bisa 
merengut sambil menahan sakit. Masih sempat-sempatnya dia 
memikirkan shooting mereka yang tertunda. 

Ashton Roly yang masih ada disitu langsung mengerti tatapan 


mata David dan dia keluar untuk menelepon Shanty Yama. 
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David tidak ingin Mama dan Daddy tahu bahwa dia masih 
akan tetap bekerja dengan tangan digips itu. Kalau kedua 
orangtuanya sampai tahu, dia bisa dikarantina di dalam kamarnya. 

Mungkin Elora bisa membantunya ... 

skok 

Chelsea Annaletha selalu memandang hidup dengan optimis. 
Sepanjang hampir 25 tahun hidupnya, dia hanya mengenal Ibu 
Rika dan Bapak Anton Santoso sebagai orangtuanya. Sepanjang 25 
tahun juga dia tinggal di Panti Kasih Agape dan menempati kamar 
kecil ini. 

Dulu semasa kecilnya, dia akan memandang keluar jendela 
dengan wajah penuh airmata ketika teman-temannya dijemput 
oleh orangtua angkat mereka. Tapi itu dulu, sekarang dia bisa 
tersenyum melihat adik-adiknya memiliki keluarga yang 
mencintai mereka. 

Dulu Chelsea selalu bertanya-tanya kenapa tidak ada satu 
keluarga pun yang mau mengambilnya. Apakah karena dia pendek? 
Apakah karena dia hitam atau apakah karena dia jelek? Atau 
karena matanya yang berwarna abu-abu dan rambutnya yang 
tidak hitam? Entahlah ... 

Tapi seiring berjalannya waktu, dia malah tumbuh menjadi 
gadis yang lumayan cantik. Okelah tingginya standar hanya 159 
cm dan bisa ditambah dengan heels yang sering dia pakai ketika 
bekerja. Kulitnya memang tidak seputih kulit Dokter Elora tapi 


masih bisa disebut eksotis. Demikian juga dengan wajahnya yang 
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berbentuk oval dengan lesung pipi di sebelah kanan. Sedangkan 
mata anehnya malah terlihat unik dan cantik menurut Bu Rika. 

Dulu Chelsea sering berpikir mungkinkah dirinya blasteran? 
Mengingat warna matanya yang aneh dan juga warna rambutnya. 
Tapi sekarang, dia tidak terlalu peduli akan hal itu selama Bu Rika 
dan Pak Anton masih menganggapnya anak, Chelsea akan baik- 
baik saja. 

Mungkin Chelsea memang tidak beruntung memiliki orangtua 
tapi Tuhan menganugerahkan otak yang luar biasa pintar 
kepadanya. Kata Pak Anton, otaknya seperti spon yang mudah 
menyerap informasi apapun dengan cepat. Karenanya masa 
sekolah dasarnya hanya dia habiskan selama 4 tahun dan tiba-tiba 
saja dia bisa masuk SMP favorit yang uang sekolahnya luar biasa 
mahal. 

Pak Anton bilang ada orangtua yang mengangkatnya menjadi 
anak asuh. Jadi semua kebutuhan hidup Chelsea dan uang 
sekolahnya ditanggung sepenuhnya oleh orangtua anonym itu. 
Sampai saat ini Chelsea masih tidak tahu siapa orangtua asuhnya 
padahal mereka juga yang membiayai kuliah kedokteran Chelsea 
hingga selesai. 

Chelsea hanya bisa berterima kasih dengan memberikan 
prestasi yang membanggakan bagi orangtua asuhnya sehingga 
tidak ada yang namanya teman pria, kencan ataupun pacaran. 

Walaupun begitu bukan berarti tidak ada pria yang menyukai 


Chelsea. Weittss ... sorry! Penggemar Chelsea lumayan banyak tapi 
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Chelsea sudah menentukan kriteria pria idaman yang menurutnya 
sendiri terlalu tinggi. Tapi mau bagaimana lagi? 

Chelsea tidak pernah menyukai pria yang terlalu tampan, 
terlalu kaya atau kombinasi keduanya. Dan dia paling anti dengan 
pria tampan, kaya dan menyebalkan. Selama ini sih dia belum 
pernah bertemu pria seperti itu, wait ... 

Dia menemukan satu pria dengan kombinasi itu. Pria yang 
menyerobot taksi onlinenya ketika dia pulang dari Bali. Ya ... pria 
itu! Chelsea berdoa supaya dia tidak dipertemukan lagi dengan 
pria menyebalkan itu tapi rupanya Tuhan memberikan jawaban 
yang lain. 

Pria itu menjadi pasien di rumah sakit ini. Itu sudah cukup 
menyusahkan tapi yang lebih menyebalkan adalah fakta bahwa 
pria itu merupakan abang kandung Dokter Elora. Berhubung 
Chelsea adalah asisten Dokter Elora, mau tidak mau, suka tidak 
suka, Chelsea harus bertemu muka dengan pria itu. 

Si pria menyebalkan, presenter acara di StarTV, artis lokal 
yang katanya kecelakaan waktu shooting dan berakhir dengan 
tangan kiri yang patah. Ketika si artis itu dioperasi, Chelsea masih 
bisa menyembunyikan wajahnya dengan masker, demikian juga 
setiap kali visite pagi. Selain mengenakan masker, Chelsea selalu 
berdiri tepat di belakang Dokter Elora. 

Thank God, tingginya Dokter Elora bisa menutupi tubuh 
pendeknya tapi tetap saja pria artis itu selalu menatap tajam 
padanya. Chelsea cuma bisa berharap pria itu tidak mengingatnya 


lagi. 
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Nah ... kesialannya berawal di pagi yang cerah ini. Di jam 10 
pagi setelah visite ke setiap pasien dan menulis laporannya, Suster 
Mia datang dan mengatakan bahwa Dokter Elora membutuhkan 
Dokter Chelsea di kamar Pak David Dimitri. 

Great ... really great ... bagooosss ... luar biasa, Chels! Kesialan 
itu adalah rejeki yang tertunda, Chels! 

"Kata Dokter El, jangan pakai masker ya, Dok!” 

Mantap, Chels! Luar biasa memang rejekimu pagi ini! Sialan! 

Chelsea langsung membuang maskernya ke tong sampah dan 
berjalan lemah, letih, lesu menuju kamar Pak David Dimitri, si 
artis lokal yang menyebalkan. 

"Ya Dokter El, ada bisa saya bantu?” tanya Chelsea begitu 
masuk ke dalam kamar David dengan wajah datar yang telah 
dilatihnya sepanjang perjalanan menuju kamar itu. 

Dan lebih sial lagi si David itu menatapnya dengan tatapan 
sombong menyebalkan apalagi ketika dia sempat melihat rona 
merah di wajah Chelsea. 

SIALAN!!! Kalo boleh teriak, Chelsea pasti langsung teriak saat 
itu juga. 

Bagaimana Chelsea tidak merona jika yang dia dapati adalah 
pria yang bertelanjang dada di atas tempat tidur dengan dada 
berbulu lebat, tato hampir di seluruh badan, kecuali bagian perut 
six packs itu. Ditambah dengan brewoknya yang memenuhi wajah 
dan rambut gondrongnya yang sedang diikat oleh Elora. 

Dan David menyeringai penuh kemenangan melihat rona di 


wajah Chelsea. Teriak lagi, Chels! SIALAN!!! 
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“Sini Chels, bantu aku ngebasuh badan Bang Dap!” 

HHHAAAA ... Chelsea mencubit tangannya dan ternyata sakit. 
Oh my God, ini bukan mimpi! 

"Kok saya, Dok? Kenapa bukan perawat aja?” Chelsea tidak 
pernah sekalipun menolak tugas dari Dokter Elora tapi entah 
kenapa untuk yang satu ini adalah pengecualian. 

"Bang Dap nggak suka dipegang perawat, Chels. Sementara 
aku nggak kuat pegang Abang sendirian. Tolong ya Chels ...” 

Duh ... dengar suara Dokter Elora yang memohon begitu 
rasanya tidak tega. Iya juga sih, hamil 6 bulan disuruh mengurus 
raksasa berbulu kayak begini, ya pasti nggak kuat lah ... 

Dengan terpaksa Chelsea mendekati Dokter Elora dan 
mencelupkan handuk ke dalam baskom air dingin di sampingnya. 

Sialan banget nih jantung ... kenapa malah dagdigdug begini 
sih? 

Melihat Dokter Elora dengan santainya mengelap seluruh 
tubuh Abangnya tanpa rasa risih membuat Chelsea menelan 
ludahnya yang terasa pahit. 

“Nunduk sedikit dong, Bang. Badanmu berat tauk!” keluh 
Elora sambil berdecak. 

“Sini Chels, tolong lap punggung Abang nih!” Elora menahan 
tangan kiri David yang terbalut gips agar Chelsea bisa mengelap 
punggung David. 

Chelsea sengaja membungkus tangannya dengan handuk itu 
agar tidak langsung mengenai kulit David tapi sialnya Elora tidak 


kuat menahan tangan David dan meminta Chelsea untuk 
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mengambil alih. Posisi Chelsea di sebelah kanan, sedangkan Elora 
di sebelah kiri. Satu-satunya cara untuk menahan tangan kiri 
David adalah dengan melingkarkan tangannya melewati dada 
David. 

Chelsea hanya bisa bergumam, berapa banyak lagi kesialannya 
hari ini? 

Tanpa Chelsea sadari matanya menatap punggung gagah itu 
dan lengannya merasakan betapa keras dada David yang berbulu 
itu. Ini kesialan atau keuntungan ya, Tuhanku? 

Fix, pria ini masuk dalam kategori novelnya Linda Howard 
yaitu 3H - Hot, Hairy and Hard plus Tatto. Yang terakhir adalah 
tambahan dari Chelsea. 

"Angkat pantatmu sedikit, Bang. Biar aku buka celanamu!” 

Chelsea langsung lemas mendengarnya! 
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Bagian 5. 
Burungnya Artis 


“Ngomong gih ke Dokter Elora dan gue akan dengan senang 
hati mengopernya ke lo! Silahkan tuh lo raba-raba burungnya 


sampe lo puas!” 


"Chelsea tuh beruntung banget!” 

Kalimat itu David dengar dari balik bilik pemeriksaan dokter 
dan David tidak tahu siapa yang berbicara. Oke, dia menguping 
tapi itu tidak sengaja! 

"Beruntung gimana ya maksud Dokter Andira?” 

Berarti ada dua orang wanita yang berbicara saat ini! David 
masih mendengarkan. Toh memang tidak ada lagi yang bisa dia 
kerjakan selain menunggu dan mendengarkan. 

“Dia selalu dapat pasien ganteng sejak dekat dengan Dokter 
Elora!” 

“Maksud lo apa, An?” 

Nah ... suara yang satu itu David kenal betul. Suara si gadis 
galak penumpang taksi onlinenya. Dan ternyata gadis itu adalah 
asistennya Elora yang bernama Chelsea. Dokter Chelsea. Gadis 


yang benar-benar bukan tipe David. 
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"Yang seperti gue bilang tadi, Chels. Pasien lo ganteng-ganteng 
dan sekarang lo dapat artis yang notabene adalah Abangnya 
Dokter El. Udah ganteng, kaya dan seksi banget lagi!” 

"Seksi apaan? Seksi peralatan maksud lo?” 

"Bener juga, Chels. Seksi peralatan, cocok tuh. Pasti peralatan 
tempurnya juga bagus! Gede pasti ya, Chels!” 

"Mana gue tahu?” 

David hanya bisa geleng-geleng kepala mendengar suara sinis 
itu. Positif, gadis ini nggak banget! 

“Bukannya lo udah mandiin dia, Chels?” 

“Gosip dari mana sih?!” 

“Semua perempuan disini udah pada tahu, Chels kalo lo dapat 
kehormatan memandikan si artis ganteng itu!” 

“Gue nggak mandiin dia kok. Ngelap badannya doang dan itu 
juga cuma membantu Dokter Elora!” 

“Berarti lo sempet lihat kan juniornya? Gimana Chels? Gede 
nggak kayak orangnya?" 

“Siapa sih junior itu?” 

Suara tawa ramai terdengar dan David makin penasaran. 
Entah si Chelsea bodoh atau polos tapi David semakin ingin tahu. 

"Maksudnya junior disini, Chels adalah bagian vitalnya. Junior 
itu bahasa halusnya!” 

"Bagian vital yang mana sih? Semua anggota tubuh kita ini 
vital, An!” 


“Penisnya, bodoh! PENIS! Ngerti nggak?!” 
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“Oh ... penis! Bilang dong dari tadi! Lagian kenapa harus pakai 
bahasa junior sih? Bilang aja burung atau titit gitu?” 

“Astaga, Chels. Lo polos atau bego sih?” 

“Gue nggak lihat! Lagian gue nggak ada kerjaan apa ngeliatin 
burung orang?” 

“Tapi kan itu bisa jadi pengalaman epic buat lo, Chels. Kapan 
lagi lo bisa lihat burungnya artis?” 

“Semua burung sama aja, An. Panjang kayak sosis dan berurat 
kayak bakso urat. Ngeliat gituan bikin gue eneg makan bakso urat 
atau sosis! Jadi lebih baik nggak usah gue lihat!” 

Suara tawa terdengar lagi. David mulai merasa terhibur. 
Ternyata memang si Chelsea ini sedikit pea alias polos. 

“Kalo gitu pasien lo oper ke gue aja deh, Chels!” 

"Ngomong gih ke Dokter Elora dan gue akan dengan senang 
hati mengopernya ke lo! Silahkan tuh lo raba-raba burungnya 
sampe lo puas!” 

David langsung bergidik dan menutup bagian depan 
celananya dengan sebelah tangannya. 

“Oke makasih, Chels. Gue cabut dulu!” 

Terdengar suara pintu yang tertutup. 

"Emang bener Dokter Chelsea nggak lihat burungnya Pak 
David itu?” 

“Suster Donna kenapa ikutan penasaran sih?” 

"Emang Dokter Chelsea nggak penasaran?” 

"Nggak tuh! Lagian kalo penasaran lihat burungnya artis, 


browsing aja situs porno, Sus. Lagian aku sudah sering lihat 
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bermacam-macam burung di tempat tinggalku. Ada burungnya 
Ferdi, Ryan, Andi, Roland, dan 11 anak laki-laki lainnya!” 

David terhenyak mendengarnya. 

"Aku malah sering mandiin mereka dan megangin burung 
mereka!” 

Suster Donna tertawa terbahak-bahak. 

“Dok, yang Dokter sebut itu anak SD semua dan sebagian 
malah masih bayi. Yang aku maksud burung si cowok macho itu 
lho, Dok. Beneran Dokter nggak tertarik?” 

David mengelus dadanya dengan lega. Ternyata burungnya 
anak-anak doang! Syukurlah! Hhhee ... ada apa dengan gue? 

"Nggak tertarik. Mau Suster jejerin 10 burung model si David 
juga nggak bakalan aku pilih. Taruhan nih, 9 dari 10 burung yang 
berjejer itu pasti ada yang kena HIV atau Sifilis karena kebanyakan 
jajan sembarangan! Cuma 1 yang sehat dan aman. Aku maunya 
yang 1 itu aja!” 

“Udah ah ... ngapain ngomongin burung sih? Pasiennya mana, 
Sus?” 

“Gue disini!” 

Suara tegas dan galak itu membuat Chelsea reflek menoleh 
dan langsung membuka gorden yang menutupi David. Wajah 
Suster Donna langsung memerah sedangkan Chelsea hanya 
menatap David dengan datar tanpa merasa bersalah. 

“Lho ... sudah disini toh? Kok nggak ngasitau? Lagi nguping ya?” 

Fix, David semakin sebal melihat Chelsea. 


"Nggak! Gue tidur!” 
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"Semoga nyenyak tidurnya ya, Pak!” 

David berusaha menahan emosinya. Rasa kesalnya nyaris 
mencapai ubun-ubun mendengar Chelsea memanggilnya Bapak. 

Tanpa mempedulikan David, Chelsea mengangkat tangan 
David dengan perlahan dan meletakkannya di atas meja. Sumpah, 
sentuhan tangan Chelsea membuat David seperti di strum. Yang 
paling parah adalah ketika kemarin Chelsea mengelap tubuhnya. 
David bergetar parah. 

David berasumsi ini pasti pengaruh besi yang ditanam di 
dalam tangannya yang patah itu sehingga sentuhan siapapun bisa 
membuatnya menjadi strum. 

Bodoh, kau pikir si Chelsea beraliran listrik atau apa? 

Trus kenapa sama Elora lo nggak kesetrum? 

David tetap bersikukuh pasti karena adanya medan magnet. 
Ada apa sih dengan otaknya saat ini? Sepertinya dia mulai hang! 

Wajah Chelsea yang menunduk itu tetap berada di depan 
David dan dia bisa menghirup aroma parfum Chelsea yang lembut 
itu. Lalu tangan ramping itu menyentuh kulit David dan 
memeriksa gipsnya dengan perlahan. Tiba-tiba saja terlintas 
dalam otak gilanya tangan lembut itu menyentuh juniornya. David 
langsung tersentak dan tangannya bergetar. 

Pikiran gila! 

Chelsea ikut terkejut dan mengangkat kepalanya menatap 
David dengan bingung. Sumpah, mata yang berwarna abu-abu 
aneh itu terlihat luar biasa indah. Matanya seperti danau tenang 


tak berdasar. Kenapa dia tiba-tiba jadi puitis begini sih? 
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Ingat Dav, dokter adalah forbidden! 

“Sakit ya, Pak?” 

“Haaa???” 

“Tangan Bapak tiba-tiba gemetar. Masih sakit kalau disentuh 
ya, Pak?” tanya Chelsea lagi. 

David masih terpaku dan otaknya mendadak kosong. 

“Pak David!” 

“Oh ... apa tadi? Oh ... tangan gue? Nggak terlalu sakit kok. Tadi 
cuma kaget doang!” 

“Oh syukurlah!” Chelsea kembali menunduk memeriksa 
gipsnya. 

Jari telunjuk Chelsea menelusuri tangan David yang tidak 
digips hingga ke jari-jarinya dan gerakan itu membuat David tidak 
nyaman. Sialan! Kenapa bisa begini sih? 

“Gimana tangan Bang Dap, Chels?” 

Elora tiba-tiba datang dan mengejutkan David. Chelsea 
mengangkat kepalanya lagi dan tersenyum lebar pada Elora. 
Lesung pipinya berada tepat di depan mata David. Pria itu 
berusaha menelan ludah tanpa terlihat Elora. Adiknya itu luar 
biasa peka, apalagi bila menyangkut abang-abangnya. 

“Gipsnya Pak David bagus, Dok. Bisa pulang malam ini.” 

“Besok aja ya, Chels!” 

“Kenapa begitu?” sentak David tiba-tiba. 

“Daddy sama Mama masih di Bandung, Bang. Baru pulang 


besok pagi. Nanti nggak ada yang urus Abang.” 
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Chelsea bergerak menjauh dan mata David mulai mengikuti 
jejaknya. Mata Elora juga tidak lepas dari gerakan David. 

"Nanti malam, tolong jaga malam ya, Chels. Nggak keberatan 
kan?” 

“Tapi jatahku sudah semalam, Dok.” 

“Tolong semalam lagi ya, Chels sampai Bang Dap dijemput 
besok siang. Nanti aku kasih libur dua hari deh!” rayu Elora. 

"Ya udah nggak apa-apa, Dok. Jaga di bangsal mana, Dok?” 

“Di kamar Bang Dap dong, Chels!” 

APA??? 


39 


Bagian 6. 
Dia Dokter! 
FORBIDDEN! 


“Saya yang nggak menarik atau Bapak yang lemah syahwat?” 


Dia mimpi apa semalam ya sampai ketiban sial menjaga artis 
gondrong bertato macam model celana kolor Calvin Klein ini? 
Chelsea memutar bola matanya beberapa kali sampai dia merasa 
pusing sendiri. Kalau bukan karena libur 2 hari yang dijanjikan 
Dokter Elora, Chelsea ogah jadi satpam jaga malam di kamar VIP 
yang makhluk penghuninya rewel banget. 

“Jam kerja kan sampe jam 4, Chels. Kamu tolong stand by jaga 
Abang dari jam 5 sore ya. Nanti tolong suapin Abang makan ya, 
Chels dan tolong gantiin bajunya besok pagi. Mama baru bisa 
datang jam 9 pagi kayaknya.” 

Lah ...yang patah kan tangan kiri, kenapa nggak bisa makan ya? 

Chelsea berusaha untuk tidak protes dan tidak kesal dengan 
perintah Dokter Elora tapi dia kesal melihat senyum sinis si 
brewok ini. 

Duh ... Chelsea jadi gemes pengen nyukur brewok si Abang ini 
deh! 
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Ehhh ... neng Chelsea hampir khilaf aja! 

"Nanti sebelum aku pulang, aku panggil kamu ya, Chels!” 

"Iya Dok. Siap!” 

"Tolong bantu pegangin Abang dong, Chels. Biar aku ajarin 
cara gantikan bajunya!” 

Duh, berat! Semakin hari mata indah Chelsea makin tercemar 
nih melihat pria berbulu telanjang begini. Bukan berarti Chelsea 
tidak pernah melihat pria telanjang ya, karena pada masa koasnya 
dulu dia bahkan pernah memasang kateter pada penis seorang 
pasien dan rasanya biasa saja. 

Tapi kenapa dia gemetaran sama pasien yang satu ini? Padahal 
belum buka celana Iho ... 

Lho??? Kenapa pikirannya menjelajah ke celana sih?! 

Dan seharian itu Chelsea gelisah sendiri menanti telepon dari 
Dokter Elora. Fokusnya bergeser 180 derajat. Bahkan Suster 
Donna beberapa kali mengingatkannya. Suara denting bunyi 
WhatsApp dari Dokter Elora pada jam 4.15 sore membuat Chelsea 
berjalan gontai menuju ruangan David. 

Chelsea terkejut melihat wanita cantik lain selain Elora di 
ruangan itu. Chelsea mengenal Rocky Setiadi, suami Dokter Elora 
tapi Chelsea tidak mengenal pria tampan yang satu lagi. 

"Kak Al ... aku pengen dibuatin tiramisu dong,” rayu David 
sambil memeluk pinggang wanita cantik itu. 

“Hai Chels, sini!” panggil Elora dengan tersenyum ramah. 
"Kenalin Kakakku, Kak Allegra dan suaminya, Bang Jonah!” 


"Halo ...” sapa Chelsea dengan segan. 


41 


Allegra baru mau mengulurkan tangannya ketika David 
kembali menariknya dan mengalihkan perhatian Allegra. 

"Kak ... besok ya tiramisunya!” David merajuk dengan manja. 

“Lepasin istri gue, Dap!” teriak Jonah dari sofa. “Manja banget 
sih lo!” 

“Cari istri sono!” teriak Rocky lagi. “Kalo nggak Allegra, cari 
Elora atau cari Mama. Cari perempuan lain sono!” 

“Bodo amat!” 

"Iya besok Kakak buatin ya, Sayangku! Kakak antar langsung 
ke rumah Mama aja ya!” 

"Al Sayang! Jangan panggil sayang sama si David. Abang nggak 
suka!” 

“Sirik banget lo!” David semakin memeluk pinggang Allegra 
dan menyusupkan kepalanya di perut Allegra. 

Chelsea terdiam menatapnya. Ada perasaan iri melihat kasih 
sayang kakak beradik itu. Chelsea tidak pernah merasakan hal 
seperti itu dan Chelsea begitu menginginkannya. 

“Chels ... Panggilan Elora mengembalikan lamunan Chelsea ke 
alam nyata. 

“Eh ... Iya Dok.” 

“Ini baju ganti Abang ya. Bang Dap itu over sweat, Chels nggak 
bisa kepanasan sedikit aja. Makanya harus sedia banyak baju ganti. 
AC harus dingin banget dan kamu siap-siap bawa jaket dan 
selimut supaya nggak kedinginan ya.” Elora memperlihat lima 


buah kaos dan meletakkannya di lemari. 
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Chelsea meneguk ludahnya dan mengangguk pasrah. Ini 
kenapa dia berasa jadi baby sitter ya? 

“Ini baru 2 jam aja bajunya udah basah lagi,” gerutu Elora. 
"Kak, bantuin ganti bajunya Bang Dap dong. Perutku kok kram 
gini ya?!” Elora memegangi perutnya dengan meringis. 

Chelsea langsung peka dan mendekati Elora. “Dokter El, duduk 
dulu deh. Biar aku yang bantu Bu Allegra.” 

“Sayang ... Rocky mendekati Elora dan menuntunnya untuk 
duduk. “Kamu kecapean nih. Kita pulang aja ya.” 

“Tunggu dulu, Bang. Aku istirahat bentar, kakiku sakit soalnya.” 
Elora berbaring di sofa dengan Rocky yang memangku kedua 
kakinya. 

“Dokter Chelsea ...” 

"Panggil Chelsea aja, Bu.” Chelsea sampai terpana menatap 
Allegra. Kenapa perempuan-perempuan Dimitri bisa cantik-cantik 
begini sih? Chelsea jadi berasa minder. 

Allegra hanya tersenyum dan melanjutkan, “David nggak suka 
makanan rumah sakit jadi aku sudah pesan via online untuk 
makan malamnya. Nanti tolong bantu disuapin ya, Chels!” 

“Aku sudah bilang Chelsea soal itu tadi, Kak!” 

“Trus kalau malam jangan ditinggal ya, Chels. Kamu tidur di 
sofa aja soalnya David tuh selalu bangun tengah malam untuk 
minum dan ke kamar mandi. Tolong dibantu ya!” 

Hheee ... beneran baby sitter kayaknya nih! Tapi Chelsea hanya 


bisa mengangguk lemah. Mana bisa Chelsea menolak tatapan mata 
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berwarna coklat bening yang indah itu. Kalau Chelsea laki-laki, 
mungkin dia akan jatuh cinta pada Allegra. Cantik banget sih! 

"Ke kamar mandi juga, Bu? Tanpa sadar Chelsea 
mengeluarkan pertanyaan itu. 

“Tolong ya, Chels. Kamu kan udah biasa tuh nanganin pasien 
laki-laki. Nggak apa-apa ya?” bujuk Allegra dengan tatapan mata 
memelas. 

David mendengus sinis dan Chelsea balas menatap David 
dengan tajam. Bahasa tubuh mereka tidak luput dari pandangan 
Allegra dan Elora. 

"Nggak usah khawatir lah, junior gue juga nggak bakalan 
bangun lihat lo! Nggak ada menariknya juga lo sebagai cewek!” 
tukas David dengan sengit. Rasanya harga dirinya terpukul 
melihat Chelsea seperti tidak rela mengurusnya. 

Chelsea melotot mendengarnya. “Saya yang nggak menarik 
atau Bapak yang lemah syahwat?" balas Chelsea dengan tatapan 
meremehkan. 

David langsung tersedak mendengarnya disusul dengan tawa 
Jonah dan Rocky yang memenuhi ruangan. Chelsea seperti 
tersadar dan wajahnya langsung merona. Tangannya reflek 
menutup mulutnya yang setengah terbuka itu. 

Mampus gue! Aduh ... ini mulut lancang banget deh! 

"Lemah syahwat atau nggak, silahkan dibuktikan aja, Chels. 
Ntar malam pas antar David ke toilet, kamu intip aja ya!” 

Elora terbahak mendengar ucapan Allegra dan membuat 


wajah Chelsea makin merona. Beneran kakak beradik absurd! 
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Rasanya Chelsea ingin menguburkan kepalanya ke dasar bumi. 
Memalukan! 
skok 

David masih sangat kesal mendengar ucapan Chelsea tadi. 
Kedua iparnya yang menyebalkan itu bahkan ikut 
menertawakannya. Dan tanpa merasa bersalah Chelsea hanya 
meninggalkannya setelah minta izin pada Elora untuk mandi. 

Sialan! 

Dari begitu banyaknya wanita cantik yang hilir mudik 
mengemis cinta padanya, gadis menyebalkan itu malah 
meremehkannya. Apa Chelsea tidak sadar kalau dia jauh dari 
kriteria wanita idaman David? 

Chelsea tuh serba nanggung. Tingginya nanggung, cuma 
sebahu David, itu juga kalau pake heels. Wajahnya juga nanggung, 
cantik banget nggak, tapi jelek juga nggak. Lesung pipinya sih 
yang bikin dia manis banget. Gula kali, Dap ... manis! 

Matanya yang bikin David nggak bisa berpaling. Mata abu-abu 
itu terlihat unik, apalagi bila dalam keadaan marah. Mata galak itu 
seperti menelanjangi David dan membuatnya tidak bisa berkata- 
kata. 

Cieee David ... udah segitunya menilai Chelsea! Jangan bilang lo 
takluk dibawah tatapan mata cantik itu, Dav! Ingat Dav, Chelsea itu 
dokter lho ... 

David buru-buru membuang pikiran gilanya. 

Makanya begitu Chelsea keluar, David buru-buru minta 


Allegra dan Elora membasuh tubuhnya dan menggantikan seluruh 
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pakaiannya. Dia tidak siap kalau Chelsea yang melakukannya 
hanya berdua dengan dirinya. 

David lebih memilih background suara marah-marahnya 
Jonah dan Rocky karena melihat istri-istri mereka menggantikan 
celana kolornya daripada harus berhadapan dengan Chelsea. 
David yang gantian nggak siap! 

Untungnya Ashton Roly datang sehingga Allegra dan Elora 
bisa segera pulang. Mereka menitipkan David pada Ashton sampai 
Chelsea datang. Rasanya seperti bayi yang sedang menunggu baby 
sitternya datang. 

"Iya ... lo kan bayi tua berjenggot!” goda Ashton yang langsung 
mendapatkan pukulan telak di kepalanya. 

“Sialan lo, Monyet!” 

Chelsea datang tepat jam setengah enam sore bersamaan 
dengan datangnya kiriman makan malam David. Yang membuat 
David tercengang dan berdebar aneh adalah Chelsea yang datang 
tanpa snelli alias jas dokternya. Chelsea tampak segar dengan 
rambut basah tanpa make up. Kaos oblong putihnya yang 
transparan itu dipadu dengan ripped jeans yang robek tepat di 
pahanya. 

David sempat berpikir mungkin Chelsea memang menyukai 
jenis pakaian seperti itu. Memang sih terlihat cocok di tubuh 
seksinya itu. 

Ingat Dap! 

Tanpa memandang David dan Ashton, Chelsea meletakkan 


jaket dan ranselnya di sofa lalu mengambil paket makanan David. 
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Dengan santai dia membuka meja di tempat tidur David dan 
meletakkan makanan itu di sana. 

Lalu Chelsea mengatur posisi tempat tidur David ke posisi 
duduk. Dengan santai Chelsea mengambil bantal David dan 
menepuknya beberapa kali lalu meletakkannya kembali di 
punggung David. 

"Mau makan sekarang, Pak?” Suara ramah Chelsea 
mengejutkan David dan Ashton. 

David belum sempat menjawab ketika Ashton berujar, “Astaga 
... cantik banget, Neng! Abang boleh kenalan nggak?” 

David langsung tersadar dan menoleh ke wajah Ashton yang 
berbinar-binar. Mata abu-abu cantik itu menatap Ashton dengan 
bingung. 

“Jangan macam-macam, Ton!” sentak David dan kembali 


memukul bahu Ashton. “DIA DOKTER! FORBIDDEN!” 
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Bagian 7. Enaknya 
Si Eneng Diapain ya? 


Abang sih cuma pengen hidup berkecukupan, Neng. Cukup lihat 


senyum Eneng setiap hari! 


"Kan forbidden buat lo, bukan gue, Nyet! Derita lo itu mah!” 

Sialan! jerit David dalam hati sambil mengetatkan 
gerahamnya. 

"Neng beneran dokter?” tanya Ashton penasaran. 

"Iya Pak!” 

“Jangan panggil Pak dong, Neng. Panggil Abang atau Mas gitu, 
kan umur kita nggak beda jauh. Umur Abang masih 26 kok, Neng!” 
goda Ashton. 

"26 pala lo! Dasar tua bangke, umur 36 dibilang 26. Gila!” 

“Lo tuh yang gila. Ada cewek cantik lo anggurin. Cewe jelek 
berdada gede, lo godain! Sinting!” 

Chelsea hanya bisa memutar bola matanya dengan sebal. 
Percakapan gila oleh 2 makhluk gila. Yang waras diam ajalah, 
Chels! 

"Makan sekarang ya, Pak David biar bisa langsung makan 


obat!” ucap Chelsea tanpa mempedulikan mereka berdua. 
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"Nah itu baru bener, Neng. Pak David dan saya Bang Ashton. 
Umurnya si David emang masih 32, Neng tapi tampangnya udah 
kayak Opung-opung. Liat aja tuh jenggotnya!” 

Dengan reflek Chelsea menatap jenggot David. Emang bener 
sih, batin Chelsea. Rasanya pengen nyukur tuh jenggot! 

Tapi melihat wajah sangar David, Chelsea langsung 
membatalkan niatnya. Chelsea jadi penasaran kenapa banyak 
banget perempuan yang bilang dia seksi ya. Dilihat dari mana sih 
seksinya itu? 

Bodo ah! Chelsea langsung membuka paket makanan itu dan 
mengambil sendok untuk menyuapi David. Allegra memesan 3 
bungkus nasi padang dari salah satu restoran Padang di Menteng 
dan melihatnya saja, perut Chelsea langsung minta jatah. Dia 
memang belum sempat makan sejak siang. Hanya roti keju dan 
susu UHT yang sempat dia lahap sejak pagi tadi. 

Dan sialnya, aroma nasi padang itu makin membuat Chelsea 
kelaparan. 

"Kamu juga ikut makan tuh!” tukas David dengan ketus. “Hei 
l” panggilnya lagi tapi Chelsea masih fokus pada makanan di 
depannya. “CHELSEA!” bentaknya. 

Chelsea mengangkat wajahnya dengan bingung. “Bapak 
manggil saya?” 

"Bukan, saya manggil monyet itu!” tunjuknya pada Ashton 
yang masih cengar-cengir. “Ya manggil kamu lah. Budeg banget 


sih!” 
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Chelsea mengernyit. “Saya biasa budeg sama hal nggak 
penting, Pak!” 

"Kamu makan juga soalnya Kak Al sudah pesan makan kamu 
juga!” 

"Iya, Pak. Nanti saya makan ya. Prioritas saya saat ini kan Pak 
David.” Chelsea menyodorkan sendok itu ke hadapan mulut David 
dan menatapnya. 

Dua hal yang membuat David termangu. Pertama ucapan 
‘prioritas’ itu membuat hati David mengembang dan kedua 
tatapan mata abu-abu itu hanya tertuju padanya. Jantungnya 
mulai tidak beres. 

"Pak ... Makan!” Chelsea semakin mendekatkan sendok itu ke 
mulut David. 

Tanpa mengalihkan pandangannya dari Chelsea, David 
membuka mulutnya dan makanan itu masuk dengan mulus ke 
dalam mulut David. 

"Neng ... Abang jadi pengen disuapin juga sama Eneng!” goda 
Ashton lagi sambil ikut makan di sebelah David. 

“Diem lo!” 

“Sirik aja lo!” Ashton juga tidak berhenti memandangi Chelsea 
dengan kagum. 

Sebenarnya Chelsea sangat risih dipandangi seperti ini tapi 
mau bagaimana lagi, semua demi libur 2 hari dari Dokter Elora. 
Kalau tidak memikirkan Ibu Rika dan ke-25 adiknya di panti, 


Chelsea sudah pasti menolak tugas ini. 
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Dan ini lagi, si bogel rese ini nggak bisa diam apa mulutnya? 
Ngoceh melulu nggak berhenti! 

"Neng, Abang punya pantun nih buat Eneng cantik!” 

“Bisa diem nggak lo?!” 

"Kagak bisa! Lo aja yang diem! Gue lagi ngerayu calon istri 
masa depan gue!" 

David mengernyit tidak suka. 

"Neng, kamu itu kayak sendok deh ... yang udah ngaduk- 
ngaduk hati Abang! Eeyyaaa...” 

Tawa Chelsea hampir tersembur tapi dia masih mampu 
mempertahankan wajah datarnya sambil terus menyuapi David. 
Dia hanya tidak ingin David tahu bahwa Chelsea hampir tersipu. 

“Krikk ... krik ... Pantun apaan tuh? Gue juga bisa!” ujar David 
tak mau kalah. 

“Lo berpantun? Mimpi kali lo?” sindir Ashton. “Lo mana ada 
romantis-romantisnya, Nyet?” 

"Nggak percaya lo? Nih dengerin! Neng ...” David mencolek 
dagu Chelsea dan gadis itu mengangkat wajahnya dengan tatapan 
bingung. 

Wah ... salah set gue! Kenapa juga gue pegang dagunya? Jadi 
pengen pegang yang lain! Sial! 

"Mana pantun lo?” 

“Eh ... iya. Neng, Abang sih cuma pengen hidup berkecukupan, 
Neng. Cukup lihat senyum Eneng setiap hari!” 

"Eeyyaaa ...” teriak Ashton sambil bertepuk tangan. “Jago juga 


lo, Nyet. Fix, kita saingan mencuri cinta si Eneng ya!” 
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Gue ngomong apa sih? David meneguk ludahnya tanpa 
melepaskan tatapannya dari Chelsea. Rona merah yang menjalar 
dari leher Chelsea tidak luput dari perhatian David. 

Ini kenapa gue jadi pengen nyium si Eneng? Hallah ...! 

Dengan cepat Chelsea berhasil menetralkan debar jantungnya. 
Mata tajam David benar-benar tepat menghujam jantung Chelsea 
sehingga sesaat debarannya tidak beraturan. Dasar playboy! desis 
Chelsea tanpa sadar. 

"Iya Bang, nanti Abang Eneng kasih senyum terus ya!” 

Telak! David menyemburkan makanannya ke tempat tidur dan 
wajah kakunya merona. 

Ashton ikut menyemburkan makanannya dan terbahak keras. 

skok 

Chelsea mengeluh dalam hati melihat makanan yang 
menyembur dari mulut David berantakan di tempat tidur. 
Termasuk semburan si bogel Ashton yang bertebaran di lantai. 
Chelsea langsung menelepon bagian Cleaning Service untuk 
datang membersihkan semua kotoran itu. 

Bagian yang mengesalkan adalah ketika dia harus 
membereskan David yang jelas-jelas berantakan. Makanan yang 
disembur adalah makanan padang yang berminyak dan jelas-jelas 
mengotori kaos dan celana yang dipakainya juga. 

Bener-bener deh si brewok nih, ngeselin banget! 

Tanpa banyak bicara Chelsea kembali menyuapi David dan 
langsung diprotes oleh pria itu. 


"Kenapa nggak dibersihin sih, Chels?” 
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“Tunggu selesai dulu makannya ya, Pak baru saya bersihkan.” 

David cemberut dan menggerutu dalam hati. Kenapa nggak 
panggil Abang kayak tadi lagi sih? 

Begitu suapan terakhir selesai, Chelsea langsung 
menyingkirkan bungkus makanan itu dan menggenggam tangan 
David untuk turun dari tempat tidur. David sempat tersentak dan 
entah kenapa tangannya gemetar. 

Chelsea sepertinya tidak terpengaruh. Dia hanya diam dan 
mendudukkan David di salah satu kursi lalu mengganti sprei dan 
menyerahkannya pada petugas Cleaning Service yang sedang 
mengepel lantai. Diteleponnya Suster Donna untuk mengantarkan 
sprei baru. 

Sambil menunggu, Chelsea mengambil kaos dan celana 
pendek David dari lemari. Chelsea duduk di hadapan David dan 
tanpa permisi, dia langsung membuka kaos David dengan 
perlahan, terlebih di bagian tangan yang digips. 

Chelsea dengan segala daya dan upaya berusaha untuk 
menahan nafas menatap dada berbulu dan bertato itu terpampang 
di hadapan matanya. 

Duh ... ini kenapa aku jadi kepengen peluk ya? Kayaknya 
nyaman banget nih dada! 

Sadar, Chels! Pria 3H4T ini berbahaya bagi jiwa polosmu! 

Mau tarik nafas yang tercium malah aroma tubuh yang wangi 
dan jantan. Gimana ini? Nggak tarik nafas, bisa mati dia! 

Dan yang paling meresahkan Chelsea adalah bagaimana 


caranya menggantikan celana pendek si Abang Tato ini? 
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“Bisa berdiri sebentar nggak, Pak? Biar saya bisa gantikan 
celana Bapak!” 

"ANJAYYYY ... David! Beruntung banget lo, Nyet si Eneng 
cantik bukain celana lo!” teriak Ashton dengan lebay. “Kalo gitu 
Abang mau sakit juga deh, Neng...” 

“Diem lo, Nyet!” bentak David dengan kesal. Dia kesal karena 
Chelsea menatap tubuhnya dengan datar tanpa ekspresi dan juga 
sebal mendengar ucapan terakhir Ashton. Dasar monyet bogel 
sialan! 

Ini perempuan normal nggak sih? Masa iya nggak berubah 
mukanya ngeliat badan gue?! Emosi banget gue! 

David berdiri dan sialnya kakinya agak bergetar. Chelsea 
menarik turun celana pendek David yang berkaret di pinggangnya 
dan menyisahkan celana dalam yang membuat Chelsea semakin 
menunduk untuk menyembunyikan wajahnya yang memanas. 

"Pegang bahu saya ya, Pak!” 

David menyentuh bahu Chelsea dengan pelan dan bergumam 
ketika melihat puncak kepala Chelsea, gimana kalo gue tarik dia 
dan gue cium dia sampe puas? 

Nggak mungkin, Dap! Ada monyet bogel yang mupeng ngeliatin 
lo! 

Bangke! 

Sialinya bagi Chelsea celana pendek yang dia ambil 
mengenakan kancing dan resleting jadi mau tidak mau tangan 


Chelsea menyentuh perut David ketika dia mengancingkan celana 
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itu. Chelsea mendadak terpaku karena tanpa sengaja tangannya 
menyenggol si junior yang sedang terkulai lemas itu. 

"Bapak duduk di sini bentar ya. Saya ambil sprei baru dulu!” 

Chelsea segera menyingkir dari hadapan David dan sekejap 
mata keluar dari kamar itu. Di luar Chelsea berdiri menghadap 
tembok dan menjedutkan dahinya di tembok beberapa kali sambil 
mengelus dadanya. 

Ya Tuhan, berat sekali cobaan ini! Itu badan kenapa seksi 
banget?! Kenapa juga ini tangan nyenggol itu burung! Kalo bangun 
gimana dong??? 

"Dokter kenapa?” tegur Suster Donna sambil menyodorkan 
sprei baru berwarna putih itu. 

"Nggak apa-apa, Sus. Aku lagi nunggu Suster Donna kok. 
Makasih ya!” Diambilnya sprei itu dan Chelsea masuk kembali ke 
dalam kamar setelah menarik nafas panjang. 

Chelsea langsung merapikan tempat tidur David dan ketika 
akan meraih tangan David untuk naik ke tempat tidur, tanpa 
sengaja matanya tertuju pada celana David. Chelsea berdehem 
pelan dan menatap David dengan mata polosnya. 

"Bapak nggak mau ke toilet dulu?” 

"Emang kenapa?!” David bertanya balik dengan ketus. Mata 
tajam itu menatap Chelsea dengan galak. 

"Kali aja Bapak kebelet pipis, soalnya burung Bapak bangun 
tuh!” 
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Ashton tertawa terbahak-bahak hingga jatuh di sofa 
sementara wajah David memerah dan berteriak dengan nyaring, 
"Burung gue bangun karena kesenggol tangan lo!” 

"Wah ... bagus dong. Berarti Bapak nggak lemah syahwat ya. 
Puji Tuhan!” 


Ini cewek enaknya diapain ya? 
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Bagian 8. DC 
Project 


Apa sih yang menarik dari gadis ini selain mulut tajamnya? 


Harusnya dia mencium gadis ini hingga dia kehabisan nafas! 


Chelsea terbangun di atas sofa yang empuk dan melirik jam 
tangannya. Jam 12 malam. Oh God, dia baru tertidur 1 jam! 
Matanya memicing di dalam kegelapan dan melihat David yang 
gelisah dalam tidurnya. 

Chelsea bangun dan melangkah mendekati David. Astaga, di 
AC sedingin ini bisa-bisanya kaosnya lembab begini! Chelsea 
menyalakan lampu di atas kepala tempat tidur dan melihat David 
sedikit berkeringat. Dengan perlahan Chelsea membuka kaos 
David tanpa berniat membangunkannya tapi tiba-tiba saja ... 

David membuka matanya dan mencengkeram bagian depan 
kemeja Chelsea hingga beberapa kancing kemejanya copot. 
Mereka sama-sama terkejut dan bola mata abu-abu itu terbelalak. 
Tanpa sadar tangan Chelsea yang masih berada di dada David 
bergeser pelan seolah-olah mengelus dada bidang itu. 

“Lo sengaja ya?!” desis David dengan memicingkan matanya. 

“Sengaja?” 


“Iya sengaja buka baju gue pas gue tidur dan ngelus dada gue?” 


57 


Chelsea berdecak kesal dan memutar bola matanya. “Iya Pak, 
saya sengaja. Sengaja mau memperkosa Bapak!” bentak Chelsea 
sambil melanjutkan membuka kaos David. 

David terpaku mendengarnya. Debar jantungnya tiba-tiba 
tidak karuan. 

"Kenapa lo pakein kaos gue lagi? Katanya mau memperkosa 
gue?" tantang David penasaran. 

"Nggak jadi!” jawab Chelsea ketus. “Nggak selera lihat bulu 
semua!” Chelsea berbalik menuju sofa. 

“Lo kira gue tertarik lihat ukuran dada lo yang kecil begitu?!” 
balas David kesal. Lebih dari kesal sebenarnya. Baru ada cewek 
yang meremehkan tubuhnya. 

Chelsea berbalik lagi dan menatap David dengan sadis. 

“Biar dada saya kecil, Bapak penasaran juga kan? Buktinya 
Bapak sempat pegang-pegang dada saya sampe kancing saya 
copot semua?!” Chelsea memperlihatkan dua kancingnya yang 
copot dan menampilkan bra hitamnya yang luar biasa seksi. 

“Itu karena gue kaget! Nggak selera juga gue lihat lo!” 

“Terserah!” teriak Chelsea dan membaringkan tubuhnya. 
"Dasar pasien rese!” 

“Apa lo bilang?” 

Melihat David turun dari tempat tidur dan datang mendekat, 
Chelsea langsung memunggungi David. 

“Jangan ngejek gue kalo nggak mau gue cium lo!” 

"Katanya nggak selera?” 


Telak! David langsung terdiam! 
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SIALAN!!! 
skok 

David tidak bisa tidur lagi! Dengan kesal dia berusaha bangun 
dan berjalan menuju Chelsea yang tertidur pulas di sofa. Dasar 
tukang tidur! 

Apa sih yang menarik dari gadis ini selain mulut tajamnya? 
Sudah beberapa kali mulut tajam itu membuat David tidak 
berkutik. Harusnya dia mencium gadis ini hingga dia kehabisan 
nafas! 

David duduk di sofa dan memandangi Chelsea dengan 
penasaran. Wajahnya cantik juga bila tidak bicara dan tubuhnya 
lumayan seksi. Dan sialnya si junior kesayangannya selalu 
bereaksi setiap kali dia menatap Chelsea. 

Ditambah lagi sekarang si junior telah melirik kemeja Chelsea 
yang terbuka di bagian dada sehingga memperlihatkan bra 
hitamnya yang seksi. Celana David mendadak sempit! 

Sudah berapa lama sih dia tidak bertemu wanita? Seminggu? 
Dua minggu atau bahkan sebulan? David lupa! 

Ini gila dan otaknya sudah mulai nggak bener! Untungnya 
besok David tidak akan melihat gadis ini lagi! David mendekati 
Chelsea dan menunduk dengan niat menutup dada indah itu 
dengan selimut yang telah jatuh di lantai. 

Sayangnya niat baiknya tidak direstui malaikat-malaikat di 
surga. 

Entah ini anugerah atau malapetaka tapi gerakan kaki Chelsea 


yang serampangan itu mengenai punggung David sehingga pria 
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malang nan beruntung ini jatuh tertelungkup di atas tubuh 
Chelsea dengan mulut yang berada tepat di dada Chelsea. 

Aroma manis itu menyergap indra penciumannya dan 
membuat David terbuai. 

Dengan segera David berusaha untuk sadar dan mengangkat 
wajahnya tapi sayangnya matanya langsung bertabrakan dengan 
bibir tipis setajam belati itu. David menggerakkan kepalanya 
mendekati bibir merah muda itu dan membatin, rasanya sayang 
kalau tidak dicoba! 

Sadar woiii! Perempuan ini dokter lho! 

David langsung tersadar dan dengan susah payah dia 
berusaha bangun tapi sekali lagi malaikat di surga tidak berpihak 
padanya. Chelsea menggerakkan tangannya dan 
mengalungkannya di leher David. Gerakan itu membuat dahi 
David beradu dengan dahi Chelsea, demikian juga dengan bibirnya. 

David sungguh beruntung! 

Bibir mereka bertemu dan David bisa merasakan kelembutan 
bibir Chelsea. Aduh ... ini gimana ya? Kok jadi enak di gue ya? 

David bergerak, sedikit menggeser tubuhnya agar tidak jatuh 
dari sofa. Sialnya sofa sempit itu tidak bisa menampung tubuh 
mereka berdua sehingga mau tidak mau David berada tepat di 
atas tubuh Chelsea. 

David membatin, beneran ini bukan mau gue lho! 

Beneran? 

Bener! Suer! Tangan si Chelsea yang nggak mau lepas dari leher 


gue! 
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Bisa aja lo ngeles, Nyet! 

Sumpah, David tidak bisa melepaskan Chelsea tanpa 
membangunkan gadis itu. Dan sepertinya Chelsea tipe kebo yang 
kalau tidur tidak akan terbangun sampai dia memang ingin 
bangun dengan sendirinya. 

Sementara aroma tubuh Chelsea itu seperti membius David 
dan membuat David betah berlama-lama dalam pelukan Chelsea. 

Jadi dia harus bagaimana selain menikmati kondisi ini? 

Jangan salahin gue lho! 

skok 

Sejak memutuskan menikah dengan Kayla, Rafael selalu tahu 
bahwa hidupnya akan penuh warna. Sesulit apapun hidup yang 
mereka jalani, Kayla selalu punya cara untuk membuatnya 
tertawa. Karenanya Rafael selalu berusaha membuat Kayla 
bahagia. Apapun itu! 

Termasuk menerima dengan senang hati segala trik unik 
Kayla dalam menjodohkan anak-anaknya. Tidak ada satupun dari 
pernikahan keempat anaknya lepas dari campur tangan Nyonya 
Besar Dimitri. Rafael hanya menjadi penonton dan pendukung 
sejati. 

Toh memang pada akhirnya anak-anak mereka hidup bahagia. 

Kecuali untuk duo si bungsu, David dan Denny. Selama 
beberapa tahun terakhir ini Kayla resah. Wanita itu memang tidak 
pernah memperlihatkannya tapi Rafael tahu bagaimana kerasnya 
keinginan Kayla untuk melihat mereka berdua menikah dengan 


wanita yang Kayla inginkan. 
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Jadi kepergian mereka selama 2 hari ke Bandung adalah untuk 
membuat Kayla rileks. Kayla begitu stres melihat kecelakaan yang 
David alami dan keresahannya melihat kondisi tangan David. 

Well, akhirnya wanita cantik yang Rafael cintai sampai mati ini 
bisa tenang juga. Saking tenangnya, Kayla langsung minta pulang 
pada jam 3 pagi dan saat ini di jam 5 pagi mereka berdua berdiri 
di depan sofa di ruangan VIP tempat David dirawat. 

Di ruangan remang-remang itu mereka berdua berpandangan 
dan kembali melihat anak bungsu mereka tidur di sofa dengan 
beralaskan tubuh seorang gadis cantik. Dengan sangat perlahan, 
Kayla mengambil handphonenya dan memotret pemandangan di 
hadapannya. 

Senyum itu muncul. Senyum yang Rafael kenal sebagai tanda 
bahwa otak Kayla sedang bekerja untuk David. Rafael hanya bisa 
menggelengkan kepalanya ketika Kayla menarik tangannya keluar 
kamar itu. Mereka berjalan turun menuju kantin yang buka 24 jam. 

“Selamat pagi, Elora anaknya Mama yang cantik!” sapa Kayla 
sambil menekan tanda speaker. 

"Pagi Mama.” Elora menjawab sembari menguap. “Kok subuh 
begini udah bangun sih, Ma?” 

"El ... tolong siapkan pasukan kita ya. Sejam lagi kita rapat, 
Sayang!” 

Pasukan yang dimaksud Kayla adalah Allegra, Elora, Adriella 
dan Aleeza. Kayla adalah Kaptennya. 

“Ada apa ya, Ma? Penting banget kelihatannya!” 

“Urgent, El! Dan proyek ini tidak bisa menunggu lagi!” 
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“Oke Mama. Sejam ya!” 

"Oke Sayang dan bilang Rocky berhenti dulu grepe-grepe 
kamu. Proyek ini lebih penting! Urusan juniornya ditunda dulu!” 

Elora tertawa terbahak disertai dengan gerutuan Rocky di 
belakangnya. Rafael hanya bisa memutar bola matanya sambil 
menyesap kopi panasnya. 

"Emangnya proyek apa sih, Sayang?” tanya Rafael pelan 
setelah Kayla menutup teleponnya. 

"Proyek ini Mama namakan DC Project. DC - David Chelsea!” 

"Mama kenal gadis itu? Mama tahu siapa dia?” 

“Apa sih yang Mama nggak tahu?” 

“Daddy perlu ikutan nggak sama the boys?” 

"Nggak perlu! Para pria silahkan minggir dulu! Ini proyek the 
ladies!” 

“Kalau melihat senyum cantik kamu begini, aku jadi pengen 
ngajak ke kamar deh!” goda Rafael sambil mencium pipi Kayla. 

“Ingat umur ya, Dad! Kalau proyek ini berhasil, ayo kita bulan 
madu lagi!” 

Mata Rafael langsung berbinar-binar. “Harus sukses. Daddy 
dukung 100%!” 

“My DC Project, here we go!” 
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Bagian 9. Tanda 
Apapun Apa Itu?! 


Setelah diperhatikan baik-baik, tubuhnya tidak setipis kertas. 
Lekuk-lekuknya masih ada disitu! 


David menggerutu dalam hati dan melirik Mama yang duduk 
manis di sampingnya. Tangannya yang patah itu harus tetap 
dipantau oleh dokter spesialis dan tentunya David harus bolak- 
balik ke rumah sakit seminggu sekali untuk check-up. 

Saat ini dia duduk manis di ruang tunggu klinik dengan 
perasaan yang tidak menentu dan itu sudah berlangsung sejak 5 
hari yang lalu dia keluar dari rumah sakit. Perasaan tidak 
menentu ini maksudnya. 

Sejujurnya perasaan ini berkaitan dengan sesosok gadis galak 
dengan seraut wajah imut yang menyebalkan. David berusaha 
menepisnya selama beberapa hari ini tapi sialnya tidak mudah. 
Senyum menyebalkan itu hilir mudik dalam ingatan David dan 
sulit untuk dihilangkan. 

Siapa yang menyangka kalau pagi itu dia terbangun di atas 
sofa dan berada tepat di atas tubuh Chelsea. Mimpipun David 
tidak pernah apalagi menginginkannya. Tapi sepertinya alam 


bawah sadarnya yang giat bekerja. 
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Kesialan yang menyenangkan! 


Itu fakta. Dia pria normal dan mendapati sesosok tubuh seksi 


Wait ... jadi kau mengakui bahwa Chelsea ternyata seksi? 

Well ... tidak juga sih walaupun setelah diperhatikan baik-baik, 
tubuhnya tidak setipis kertas. Lekuk-lekuknya masih ada disitu! 

Ya sesosok tubuh seksi dengan kancing kemeja terbuka dan 
memperlihatkan sepasang payudara indah yang terbalut bra 
hitam super seksi itu berada tepat di tempat yang David inginkan. 

Anggaplah dia sedang tidak sadar saat itu karena tiba-tiba saja 
mulutnya bergerak sendiri dan memberikan tiga kissmark di leher 
dan dada Chelsea. Anehnya gadis itu tidak juga bangun dan David 
mengucap syukur atas hal itu. 

Bukannya menyesal tapi rasanya David ketagihan. Ketagihan 
aroma tubuh Chelsea yang mampu membuat David gagal fokus 
dan membuat gelombang theta! di otak belakangnya menyimpan 
aroma itu baik-baik di sana. 

Rasanya berat untuk melepaskan tubuh indah itu tapi David 
tidak ingin kebablasan jadi ketika dia bergerak untuk bangkit, 
juniornya yang kadang tidak kenal tempat itu menyenggol perut 
Chelsea dan dia langsung berdiri tegak. David ingin melarikan diri 
saat itu juga tapi bibir mungil itu seakan memanggilnya. 

Jadi jangan salahkan jiwa kelelakiannya yang liar itu ketika 
bibir David juga mampir di bibir Chelsea dan rasanya luar biasa 


memabukkan. Dengan terpaksa David berhasil bangkit dan 


1 Gelombang pikiran bawah sadar 
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melarikan diri ke kamar mandi untuk menenangkan si junior 
brengsek itu. 

Setelah 15 menit kemudian David keluar dari kamar mandi, 
Chelsea sudah tidak ada di sofa itu dan David tidak melihatnya lagi 
hingga saat ini. Semoga saja! 

Jadi kau berharap untuk bertemu dengannya, Dap? 

Oh sial, dia tercyduk oleh pikirannya sendiri. Siapa yang 
berharap bertemu dengan gadis cerewet itu? David mendengus 
kesal hingga membuat Mama menoleh. Kekesalannya semakin 
menjadi karena Nyonya Besar Dimitri memaksa untuk 
menemaninya check-up. 

Mama itu punya bakat membaca pikiran dan biasanya Mama 
selalu benar. David hanya tidak ingin Mama tahu pikirannya 
tentang Chelsea. Bisa bahaya hidupnya! 

Tenang, Dap. Kau tidak akan bertemu dengan Chelsea karena 
dokter yang menangani terapimu kan Elora! 

Tapi hatinya malah memohon-mohon agar bertemu dengan 
Chelsea. Sial! 

Sudah 10 menit David duduk di ruang tunggu itu tapi sosok 
langsing dan imut itu tidak juga muncul. Tapi David sedikit 
bersyukur karena setidaknya dia tidak berjodoh dengan makhluk 
cantik yang aneh itu. 

Ya sudahlah ... Mungkin ini hanya kekaguman sesaat pada 
Chelsea atau mungkin karena David sudah terlalu lama puasa jadi 
rasanya melihat perempuan yang serba pas-pasan juga jadi horny 


sendiri. 
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Perasaan tak menentu ini berlanjut hingga David dan Mama 
berada di dalam ruangan Elora. Bahkan suara jeritan kesenangan 
Elora tidak mampu menghilangkan rasa aneh di hatinya itu. 

“Ihhh ... Abangnya El ganteng banget sih! Tumben rambutnya 
dipotong cepak. Jenggotnya juga keren deh, jadi pengen dielus- 
elus!” 

David meringis serba salah. Gondrong salah, cepak salah. 
Emang perempuan nggak ada puasnya! 

Elora masih asyik mengobrol santai dengan Mama sementara 
Suster Donna mempersiapkan beberapa alat untuk terapi ketika 
seorang wanita menerobos masuk ke dalam ruangan mereka. 

“El ... Kenapa tiga orang pasienku pindah ke Chelsea semua?!” 

"Apa lagi sih, Fir?” tanya Elora dengan sabar. “Bentar ya, Ma.” 

Kayla dan David hanya bisa mengangguk pasrah. Tapi entah 
mengapa telinga David langsung peka begitu mendengar nama 
Chelsea disebutkan. Dan matanya langsung waspada begitu 
melihat sosok yang sudah 5 hari ini tidak dilihatnya itu melangkah 
masuk. 

Sumpah, aroma vanilla itu membuat David menelan ludahnya 
dengan tidak kentara. Dia harus hati-hati dengan bahasa tubuhnya 
bila ada Mama di sampingnya. 

"Ketiga atlet yang awalnya sudah menjadi pasienku tiba-tiba 
minta pindah ke Chelsea, El!” 

"Bener, Chels?” 

Chelsea hanya mengangguk pelan. 


“Kamu terima?” 


67 


Chelsea menggeleng. “Nggak lah, Dok. Pasienku sudah terlalu 
banyak!” 

“Lalu masalahnya apa, Fir?” Elora berbalik kepada Safira. 

Wanita itu menghela nafas dengan kesal dan matanya 
memandang sekeliling ruangan. Tiba-tiba saja Safira terbelalak 
melihat David dan mendekatinya dengan provokatif. 

"David! David Dimitri kan? Kamu masih ingat aku nggak?” 

David mengernyit dan berusaha melepaskan tangan Safira 
yang melekat erat di lengannya. David menggeleng dan berdecak 
kesal. 

"Ternyata kamu Abangnya Elora. Masa kamu nggak ingat aku?” 
Safira makin mendekatkan tubuhnya pada lengan David. 

“Sori gue nggak inget!” Suara berat yang dingin itu mampu 
membuat Chelsea mengangkat kepalanya dan menatap David 
yang berusaha keras menghindari Safira. 

"Kita ketemu di klub dan waktu itu kita mabuk bareng, dance 
bareng tapi sayangnya kamu langsung pulang padahal aku udah 
booking kamar buat kita!” 

Wajah Mama langsung pias dan matanya melotot marah. 
David semakin keras menggeleng melihat wajah Mama yang 
sudah hampir meledak. 

"Kapan lagi kita clubbing bareng, Dav?” Safira langsung 
menoleh ke arah Kayla dan tersenyum lepas. “Halo Tante, salam 


kenal!” 
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Kayla buru-buru menyembunyikan kedua tangannya ke 
belakang punggungnya dan memberikan wajah galaknya pada 
Safira. 

“Dokter Safira, kita sedang membahas pasienmu!” tegur Elora 
buru-buru sebelum Mamanya mengamuk. 

Safira berbalik dan melanjutkan ucapannya. “Oh iya, aku 
hampir lupa. Aku nggak suka ya ada pasien yang seenaknya 
pindah dokter dengan alasan apapun!” 

“Dokter Safira boleh tenang kok karena aku nggak akan terima 
pasiennya Dokter. Silahkan tanya Suster Donna deh kalau nggak 
percaya!” 

Mata David langsung terarah pada Chelsea tapi yang 
dipandangi tidak bergeming. Malah David merasa bahwa Chelsea 
menganggapnya tidak ada. Sialan! 

"Bener Sus?” tanya Elora penasaran karena dia tahu Safira 
selalu membesar-besarkan masalah. 

"Benar, Dok. Dokter Chelsea sudah nolak tapi ketiganya maksa 
akhirnya saya cuma bisa bilang bahwa saya akan bicara dengan 
Dokter Elora dulu.” 

“Siapa aja sih mereka?” 

“Dua atlet baseball dan satu lagi atlet basket, Dok.” 

“Aku lagi ngincer Doni Harsono atlet baseball itu ya, El. Aku 
nggak mau dia deket-deket sama Chelsea!” 

Elora mendengus sebal. Ide itu muncul ketika mata Elora 
bertemu dengan mata Kayla dan Elora tidak bisa bilang tidak 


untuk ide briliannya kali ini. 
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"Ya sudah, ketiga pasien kamu tetap sama kamu, Fir! Aku mau 
tugaskan Chelsea ke pasien lain! Kamu boleh pergi dan Chelsea 
tetap di sini!” 

"Trus bunga yang Doni Harsono kirim untuk kamu, buat aku 
aja ya, Chels?” Safira tetap memaksa. 

“Silahkan!” Chelsea menggerakkan tangannya dengan terbuka. 

David masih memikirkan rasa tidak senang yang tiba-tiba 
muncul di hatinya mendengar Chelsea mendapat kiriman bunga. 

“Telepon aku ya, Dav. Ajak aku clubbing bareng lagi...” Senyum 
Safira tidak lepas dari wajahnya sampai dia menghilang di depan 
pintu. 

Yeah you wished! 

Sekali lagi David menatap Chelsea dan gadis itu malah sibuk 
dengan handphonenya. Kok sepertinya Chelsea tidak sudi menatap 
dirinya ya? David semakin kesal dan penasaran. 

“Dokter Chelsea masih ingat Abangku kan? Bang David?” Elora 
menarik tangan Chelsea mendekat padanya. 

“Ingat Dok!” 

"Berhubung kehamilanku makin besar, Chels jadi kamu tolong 
aku tangani terapinya Bang David ya. Untuk yang hari ini kamu 
perhatikan aku dulu baru untuk minggu depan dan seterusnya 
kamu yang tangani!” 

Mereka berdua sama-sama bersumpah! 

David bersumpah mendengar suara sorak-sorai di kepalanya 


dan membuat jantungnya berdebar lebih dari biasanya. 
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Chelsea bersumpah rasanya dia ingin menjerit meneriaki 
nasib sialnya. 

Elora menarik kerah baju David dan menatapnya dengan 
galak. “Kali ini jangan ninggalin tanda apapun di tubuh Chelsea ya, 
Pak!” 

“What?!” Kayla berteriak kaget. “Tanda apapun apa itu?!” 

Sementara dengan wajah bak kepiting rebus, Chelsea 
berharap bumi terbelah supaya dia bisa menyembunyikan 
wajahnya dari tatapan sangar si Bang Brewok di depannya itu. 


Duh ... Chelsea mendadak meriang. 
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Bagian 10. 
Pembalasan Chelsea 


“Ingat ya Pak, pembalasan saya bisa lebih kejam!” 
"Kalau Bapak macam-macam lagi, saya balas dengan cara yang 


sama!” 


“Dok, ini digigit nyamuk atau apa sih?” 

Itulah pertanyaan bodoh Chelsea yang ditanyakannya pada 
Elora sehari setelah dia mendapat bonus liburnya. Chelsea bahkan 
menunjukkan tanda merah di dada dan lehernya itu pada Elora. 

Tentu saja mata Elora terbelalak kaget dan dengan berusaha 
tenang, Elora bertanya, “Kamu dapat tanda merah itu kapan, 
Chels?” 

“Waktu pagi-pagi setelah jaga Pak David, aku lihat tanda ini 
sudah ada, Dok!” 

Mampuslah kau David! desis Elora dalam hati. 

Tiba-tiba Elora langsung teringat foto yang ditunjukkan Mama 
ketika mereka mengadakan rapat untuk menentukan masa depan 
abangnya yang gila itu. 

"Kamu lagi pacaran dengan seseorang, Chels?” tanya Elora 
secara halus. Niatnya sih sebenarnya mencari tahu apakah 


Chelsea sedang punya hubungan dengan pria lain atau tidak. 
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"Aku belum pernah punya pacar, Dok.” 

“Oh ... pantas!” 

"Maksudnya, Dok?” 

Elora langsung berbisik di telinga Chelsea yang langsung 
membuat gadis itu terperangah dan merona. 

“Coba kamu ingat-ingat siapa kira-kira yang bikin tanda itu 
sama kamu!” 

Chelsea sama sekali tidak terpikir hingga ucapan Elora kepada 
David terlontar di hadapan mereka semua saat ini. Dan rasanya 
Chelsea ingin mematahkan lengan David yang sebelah lagi. 

Sialan nih laki! Pintar banget cari kesempatan dalam 
kesempitan! Enaknya diapain nih si brewok? Sebuah pembalasan 
rasanya layak untuk dipikirkan! 

Chelsea berusaha mempertahankan ekspresi wajahnya 
sedatar mungkin setiap kali tatapan David terarah padanya. Dan 
sialnya, mata elang setajam silet itu tidak berhenti menatapnya. 
Sepertinya meriang yang dialaminya mulai berubah menjadi 
demam.Wajahnya mendadak terasa panas sampai ke ubun-ubun. 

Untunglah Elora tidak menjawab pertanyaan Kayla dan 
Chelsea tahu Elora sudah memberi kode kepada Mamanya dengan 
tatapan mata. 

“Sini Chels, duduk di sebelahku!” ujar Elora yang sepertinya 
sengaja menempatkan Chelsea tepat di hadapan David dengan 


lutut mereka yang beradu. 
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"Kamu periksa aja, Chels apakah ada pembengkakan di 


gipsnya. Lakukan prosedur seperti biasa aja. Aku tinggal sebentar 


” 


ya. 

“Lho ... Dokter mau kemana?” Suara Chelsea yang panik tidak 
bisa dikendalikan. 

"Bang Rocky datang, Chels. Aku sama Mama mau temui dia 
dulu ya!” 

Dengan santainya Elora meninggalkan Chelsea yang hampir 
jantungan di bawah tatapan tajam itu. Bahkan Kaylapun beranjak 
dengan mengelus kepala David dan pria sinting itu bahkan tidak 
bergeming sama sekali. 

Rasanya Chelsea ingin mencolok kedua mata itu! Damn! 

"Pasti lo ketakutan ditinggal berduaan sama gue kan?!” David 
memberikan senyum liciknya. Rasanya lumayan menyenangkan 
menggoda gadis ini. 

Chelsea mengangkat kepalanya dan tanpa sadar David 
tercengang melihat mata bulat berwarna coklat itu menatapnya 
dengan berani. 

“Siapa bilang?!” 

“Gue!” 

"Bapak salah! Saya malah seneng ditinggal berdua sama 
Bapak!” 

“Oh ya? Kenapa?” 

"Karena Bapak harus bertanggung jawab!” 


"Bertanggung jawab?” David mengernyit. 
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Chelsea berdecak dan membuka kancing kemejanya. Mata 
David mulai membesar dan rasanya rahangnya hampir jatuh 
ketika Chelsea membuka kemejanya dan memperlihatkan 
payudaranya yang dibalut bra seksi berwarna nude itu. 

David menelan ludah dengan gugup dengan jakun yang mulai 
bergerak naik turun. Pertanyaan yang terlintas di otak mesum 
David adalah payudara Chelsea yang besar atau memang branya 
yang kekecilan? 

Damn! Otak mesum! 

Tiba-tiba saja Chelsea menepuk bahunya dan mata David 
berpindah ke wajah Chelsea. 

"Mata Bapak jangan ke susu saya terus dong!” Chelsea 
mencibir dengan jari telunjuk yang mengarah ke payudaranya. 
Secara otomatis mata David kembali terarah ke bagian tubuh yang 
mendadak menjadi favoritnya itu. 

“Lihat kesini dong, ke bekas ciuman Bapak nih!” bentak 
Chelsea dengan tangan mengarah ke sebuah kissmark yang sudah 
berwarna biru pudar. 

Ada tiga buah kissmark di sana. Di payudara kanan lalu di 
tulang selangkanya dan terakhir di lekukan leher indah itu. 
Kenapa tiba-tiba dia ingin lagi meletakkan bibirnya di payudara 
indah itu ya? 

"Pokoknya Bapak harus tanggung jawab!” Chelsea bersidekap 


dengan mata melotot. 
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David kembali menelan ludahnya. Duh ... itu payudara makin 
membusung begitu! Jangan salahkan si junior yang tiba-tiba 
memberontak di bawah sana! 

"Pak! Tanggung jawab!” bentak Chelsea mengagetkan David. 

"Tanggung jawab?” David melongo seperti orang bodoh. 
"Tanggung jawab gimana?” 

"Bapak harus terima pembalasan dari saya!” 

“Wait! Darimana lo tahu kalo gue yang bikin ehm ... dada lo 
jadi begitu?!” 

"Karena cuma Bapak satu-satunya pria yang ada sama saya 
waktu itu!” 

"Lho kan si Ashton juga ada!” Sumpah ya, David akan 
memutilasi Ashton atau pria manapun yang berani mencium dada 
Chelsea! 

Weittsss ... ada apa dengan otaknya? Sepertinya ada yang salah 
disini! 

"Nggak mungkin Bang Ashton lah! Walaupun menjengkelkan 
tapi dia masih terhormat!” 

Hhaaa ... harga dirinya sedikit tersinggung nih! “Jadi gue nggak 
terhormat gitu?!” 

"IYA! Pria terhormat tidak mencuri ciuman! Pria terhormat 
mencium dengan terang-terangan!” 

“Jadi maksud lo, kalo gue cium lo sekarang lo terima gitu?!” 

"Iya ... ehhh ... NGGAK!” 
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Ahhh sepertinya otak Chelsea juga perlu diupgrade! Mata tajam 
itu membuat fokusnya teralihkan. Wake up, Chels waktunya 
pembalasan! 

"Waktunya Bapak terima pembalasan saya!” Dengan berani 
Chelsea membuka dua kancing kemeja David dan meletakkan 
bibirnya di dada David lalu mengecupnya. 

"Kenapa nggak merah ya?” Chelsea menggerutu sendiri sambil 
menyentuh bekas ciumannya. “Rasanya sama kok dengan 
petunjuk di Youtube!” 

David masih termangu seperti patung. Jantungnya hampir 
lepas dari rongganya apalagi dengan jari tangan Chelsea yang 
masih mengelus dadanya. 

Chelsea kembali mencium dan menghisap kulit di bagian 
tulang selangka David kemudian berpindah ke lehernya. Tangan 
David mengepal menahan nafas ketika bibir seksi itu menyentuh 
lehernya. 

Shit! Dia tidak bisa berkutik! 

Ketika Chelsea melepaskan lehernya dan tersenyum puas, 
David merasa terhipnotis. Damn, dia terpesona! 

“Ingat ya Pak, pembalasan saya bisa lebih kejam!” tukas 
Chelsea dengan bangga. “Kalau Bapak macam-macam lagi, saya 
balas dengan cara yang sama!” 

David meringis dan buru-buru menarik nafas panjang. 


Untunglah dia masih ingat bernafas kalau tidak bisa berabe dia. 
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"Kenapa Bapak meringis? Saya nggak gigit kok, cuma cium 
doang!” Chelsea membela diri dengan jari yang kembali 
menyentuh bekas ciumannya di dada David. 

Sumpah, David nggak kuat! 

“Bisa jauhin tangan lo dari dada gue nggak?!” 

Reflek Chelsea menjauh dan memundurkan kursinya. 

“Lo mau gue bales pegang dada lo juga?!” 

Chelsea mencibir. “Boleh aja tapi urus dulu tuh burung Bapak!” 
Chelsea melirik pada celana David yang semakin sesak. 

"Ntar keburu meletus kayak balon!” 

David merona seketika sementara Chelsea melenggang keluar 
ruangan. 

Meletus? Dia kira burung gue terbuat dari karet apa? 

SIALAN!!! 
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Bagian 11. Drama 
Sialan 


Sampai kiamat juga nggak bakalan gue jatuh cinta sama cewek 


tipis kayak lo!” 


"Menurut kamu, calon menantu Mama itu bodoh atau memang 
polos luar biasa?" tanya Kayla dengan berbisik di telinga Elora. 

Mereka berniat masuk ke dalam ruangan Elora ketika mata 
mereka dirusak oleh adegan Chelsea mencium dada David. 

“Chelsea itu jenius, Ma tapi terlalu polos kalau menyangkut 
pria,” jawab Elora sambil terus mengintip dengan penasaran. 

"Waduh kalau kebobolan duluan gawangnya, keenakan 
Abangmu dong!” Kayla berdecak kesal. 

Elora langsung mundur dan menarik tangan Kayla 
meninggalkan ruangan itu tanpa bersuara. 

"Kamu lihat kan tadi muka Abangmu mupeng banget. Kalau 
Chelsea nggak hati-hati bisa habis diterkam dia!” 

Elora tertawa pelan. “Emangnya Chelsea mangsanya Abang 
apa, Ma?” 

"Iya dong. Chelsea itu mangsa yang sangat mudah, El. Terlalu 


sangat mudah untuk Abangmu!” 
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"Mama yakin?” Elora langsung menoleh. “Eh Chels, sudah 
selesai periksanya?” tegur Elora dengan ramah. 

"Sudah Dok. Saya permisi dulu ya.” Chelsea mengangguk pada 
Kayla. “Mari Tante, saya permisi dulu.” 

“Itu baju kamu kenapa terbuka begitu ya, Chels?” tanya Kayla 
sambil menahan senyumnya. 

Chelsea langsung buru-buru memegangi bagian depan 
kemejanya dengan wajah merona. “Eh ... tadi kesangkut Tante.” 

Dengan malu, Chelsea langsung berbalik dan berlari 
menyusuri lorong meninggalkan Kayla yang tertawa puas. 

"Kesangkut mulutnya David keknya ya, El!” Dengan santai 
Kayla memasuki ruangan sementara Elora menahan geli di 
perutnya. 

“Gimana terapinya, Bang?” tanya Kayla dengan senyum 
sumringah. 

Wajah terkejut David tidak bisa dibohongi. Dia buru-buru 
mengancingkan kemejanya dengan satu tangan. 

“Lho ... baju kamu kok terbuka, Bang?'tanya Kayla sambil 
menahan senyumnya. Saat ini kelangsungan proyek DC adalah 
yang terpenting. 

“Eh anu Ma ... kesangkut tadi.” 

"Kesangkut mulutnya Chelsea ya. Ketahuan ya, Bang!” 

"Apaan sih Mama?!” 

“Lah itu lehermu merah-merah begitu! Pasti tadi terjadi terapi 
erotis ya?” 


"Erotis apaan sih? Lagian siapa juga yang suka sama Chelsea?!” 
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“Lah ... siapa yang ngomongin kamu suka Chelsea. Ahh haa ... 
berarti emang kamu suka Chelsea ya? Hayo ngaku!” 

David hanya berdecak kesal dan berusaha tidak mengacuhkan 
Kayla. 

“Kalau terjadi sesuatu sama Chelsea, Daddy sama Mama 
langsung ngawinin kamu sama dia ya!” 


David masih terdiam. Rasanya ide itu tidak buruk! Hellowwww 


"Bahasa Mama salah tuh!” ujar Elora pelan. “Dinikahin Ma, 
bukan dikawinin. Tanpa Mama suruh juga Abang emang ada niat 
ngawinin Chelsea!” 

David melotot tajam pada Elora. Ini kenapa semua perempuan 
dalam hidupnya pada error begini sih? 

“Cepetan sana ke toilet!” sentak Mama sambil mendorong 
bahu David. 

"Mau ngapain aku ke toilet, Ma?” 

"Urus tuh burung kamu yang bangun dari tadi. Emang kamu 
nggak ngerasa apa?!” 

Aduh ... nasib ... nasib punya emak model gini! keluh David 
sambil berjalan tertatih-tatih menuju toilet pribadi Elora. 

Kayla menggeleng-geleng kepala dengan bingung. “Ada tujuh 
laki-laki dalam hidup Mama dan semuanya selalu tegang di saat 
yang tidak tepat! Hadeuhhh ..." 

“Rocky nggak tuh,” protes Elora. “Kalau Bang Jonah, El nggak 
tahu ya!” 
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“Siapa bilang? Semuanya sama aja, apalagi suamimu! Kalau 
lihat kamu langsung tegangan tinggi!” 

“Ihhh ... Mama ...” Elora merona seketika. 

dak 

Chelsea mengeluh kesal dalam hati. Emang bener kata Bu Rika 
kalau dia tidak pernah tega menyakiti orang lain. Sama seperti 
saat ini ketika Doni Harsono, sang atlet baseball yang sedang 
diincar Dokter Safira ini melancarkan rayuannya sejak tadi. 

Chelsea mulai merasa gerah dengan rayuan receh ala Doni 
Harsono. Sebenarnya Doni ada janji konsul dengan Safira tapi 
entah kenapa makhluk planet Mars ini mampir ke tempatnya. 
Bukannya Doni jelek, wow salah banget. Doni tuh ganteng dan 
tinggi, namanya juga atlet baseball. Hati Safira aja kebat-kebit 
pengen mendapatkan cinta Doni. 

Kata para perawat di sini, Doni Harsono kepincutnya sama 
Dokter Chelsea yang imut dan cantik. Mata abu-abunya bikin Doni 
Harsono jatuh cinta di tempat, makanya pria itu luar biasa marah 
karena tidak bisa ganti dokter. 

Tapi sayangnya cinta Doni tidak berbalas. Chelsea merasa 
tidak ada reaksi kimia seperti keringat dingin, berdebar-debar 
seperti itu di hadapan Doni. 

Sepertinya itu gejala sakit jantung, bodoh! 

Iya ya, bener juga. Maunya Chelsea tuh ada perasaan berdebar 
dan gugup bila berhadapan dengan orang yang dia sukai. Bukan 
seperti ini. Rasanya sebentar lagi Chelsea akan muntah 


mendengar rayuan gombal si Doni. 


82 


“Boleh nggak aku panggil kamu Chelsea aja?” 

“Boleh!” jawab Chelsea singkat. 

“Berhenti dong, Chels!” tegur Doni sambil berdecak kesal. 

"Haa? Berhenti ngapain?” 

"Emang kamu nggak cape ya, dari tadi lari-lari terus di 
pikiranku ... 

Eyaaa ... Chelsea mendadak mual. Oke cukup, si Doni harus 
segera enyah dari hadapanku! 

Belum lagi Chelsea bicara, suara berat dan dalam itu muncul 
entah dari mana dan membuat Chelsea melongo seketika. 

"Kamu masih lama ngobrolnya, Sayang?” tegur David sambil 
merengkuh bahu Chelsea merapat ke dadanya. 

“Dari tadi aku tungguin kamu di lobi, kamunya nggak turun- 
turun. HP kamu mati ya, Sayang?” 

David memeriksa handphone Chelsea di tangannya dan 
ternyata memang mati. 

“Tuh kan ... kebiasaan banget ya!” David mengacaukan rambut 
Chelsea sambil tertawa kecil. 

Duh ... tiba-tiba jantung Chelsea jumpalitan. Waduh gawat nih 
.. kenapa wajah Bang Brewok jadi beda pas ketawa? 

Ganteng banget ya, Chels? 

Awas ngences, Chels! 

Oh shit! Pikiran Chelsea ramai-ramai menertawakannya. 

“Eh ... siapa lo? Berani banget lo deket-deket sama calon istri 
masa depan gue!!” bentak Doni tidak terima. 


“Gue David, tunangannya Chelsea!” 
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Hei ... hellow ... tunangan? Pacaran aja belum, gimana mau 
tunangan? Ini pasti mimpi buruk di sore hari nih. 

"Bener, Chels?!” tanya Doni dengan raut yang kecewa. 

Chelsea masih bingung mau menjawab apa ketika tiba-tiba 
saja tangan David yang berada di belakang kepalanya 
menggerakkan kepala Chelsea untuk mengangguk, mengiyakan 
pertanyaan Doni. 

"Ayo kita pulang, Sayang. Abang udah lapar nih ...” Suara 
David yang berubah jadi manja itu membuat Chelsea bergidik. 
"Abang tunggu di sini ya, kamu ambil barang-barang kamu sana!” 

Chelsea sedikit lega ketika David mendorong tubuhnya 
dengan lembut untuk masuk ke dalam ruangannya. 

"Eh tunggu ...” David kembali mendekat dan mencium pipi 
Chelsea. 

Rasanya saat ini semua orang bisa melihat bahwa wajah 
Chelsea bak kepiting rebus. 

"Abang nggak bisa pisah tanpa cium kamu, Sayang ... David 
mengedipkan matanya. 

Sumpah, rasanya saat ini juga kaki Chelsea berubah jadi agar- 
agar. 

"Jangan lama-lama ambil tas kamu ya. Ntar bahaya kalau 
Abang susul ke dalam lho.” 

Chelsea langsung masuk ke dalam ruangannya dan 
membanting pintu dengan kesal. 


Kesal atau senang, Chels? 
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KESAL!!! Rasanya ingin teriak kencang-kencang tapi nggak 
mungkin. 

Chelsea membuka snellinya dan membuangnya ke atas meja. 
Dengan perlahan dia menarik nafas untuk menenangkan 
jantungnya. Aduh ... ada apa dengan jantungnya? 

Chelsea paham bahwa David memang sengaja mengerjainya. 
Walaupun Chelsea senang karena Doni pasti akan berhenti 
mendekatinya. Tapi rasanya masih kesal karena dia begitu 
terpedaya dengan ucapan-ucapan manis David. 

Kira-kira pembalasan apa yang paling pantas untuk si brewok 
ya? 

Sambil berpikir keras, Chelsea memasukkan barang- 
barangnya ke dalam ranselnya dan tidak lama dia keluar ruangan. 
David duduk manis seorang diri di kursi di depan ruangan Chelsea. 
Doni Harsono sudah tidak terlihat lagi. 

Chelsea tersenyum licik melihatnya. Dengan santai, Chelsea 
mendekati David dan mulut Chelsea tepat berada di cuping telinga 
David. Pria terkejut seketika. 

"Nggak kelamaan nunggu kan, Bang? Belum kangen sama aku 
kan?” bisik Chelsea dengan suara mendesah seksi. 

Tubuh David langsung tegang dan rona merah menjalar dari 
lehernya. 

"Yuk kita pulang sekarang, Sayang.” Chelsea sengaja 
menyelipkan jari-jarinya ke jari-jari tangan kanan David dan 


menggandengnya dengan mesra. 
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Chelsea berusaha tidak mempedulikan tatapan penasaran 
orang-orang yang melihatnya. Toh David juga tidak protes karena 
tangannya digenggam erat. Tapi hati Chelsea kembali berdebar 
karena David membalas genggaman tangannya dan tangan besar 
itu terasa hangat. 

Sadar, Chels! Chelsea buru-buru menarik nafas panjang. 
Chelsea langsung melepaskan genggaman tangannya tepat di 
depan mobil Rubicon hitam David. 

"Ngapain lo pegang-pegang tangan gue? Yang tadi cuma 
drama doang!” bentak David dengan ketus. 

Chelsea tersenyum lebar. “Saya tahu kok, Pak. Bapak tenang 
aja, saya nggak akan langsung terkapar jatuh cinta sama Bapak!” 

Wajah David berubah keruh dan matanya menatap Chelsea 
dengan dingin. 

"Jangan sampai Bapak yang jatuh cinta sama saya lho ...” goda 
Chelsea sambil mengedipkan matanya. 

“Gue??? Sampai kiamat juga nggak bakalan gue jatuh cinta 
sama cewek tipis kayak lo!” 

"Oke ... makasih lho, Pak. Saya jadi tenang sekarang.” Chelsea 
langsung berbalik meninggalkan David yang masih menatapnya 
tajam. 

“Heiii ... lo mau kemana?” 

"Mau pulang, makan, tidur!” teriak Chelsea tanpa repot-repot 
menoleh. 

“Terus tangan gue gimana nih? Gue kan dateng kesini mau 


periksa!” 
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"Tangan Bapak baik-baik aja!” Chelsea hanya melambaikan 
tangannya dan berlari menuju halte. 

Cowok sialan! Pembalasanku belum selesai! 

Cewek tipis ini bakalan bikin David menelan ucapannya. 

Drama sialan! 
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Bagian 12. Ujian 
Berat Sudah 
Dimulai, Bro! 


“Ya nggak sih tapi kalau Abang cium Adek, ya Adek balas cium 
lagi dong!” 


"Astaga ... ada Neng Chelsea!!” teriak Ashton Rolly secara 
berlebihan. 

David langsung menoleh dan tanpa dia sadari selama ini, 
mendengar nama itu radarnya langsung peka. Matanya melihat 
gadis menyebalkan yang terus bercokol dalam pikirannya itu 
berlari ke arah mereka. 

"Neng Chelsea langsung aja larinya ke arah Abang Ashton! 
Jadinya Abang makin yakin, Neng dengan masa depan kita!” 
Ashton melebarkan kedua tangannya menyambut Chelsea. 

David langsung mendorong Ashton hingga menabrak tembok. 

“Bangke, sialan!” teriak Ashton sambil membalas memukul 
bahu David. 

David tidak bergeming. Matanya masih memperhatikan 
Chelsea yang datang dengan ransel dan sebuah travelbag. 


Penampilan sama seperti ketika Chelsea menjaga David di rumah 
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sakit. Dengan kaos dan celana ripped jeans, ditambah dengan jaket 
kulit. Dengan rambut yang dikuncir kuda, gadis itu tidak terlihat 
seperti seorang dokter berumur 25 tahun, tapi lebih seperti anak 
SMA yang mau pergi hiking. 

"Ngapain lo disini?!” tegur David dengan sinis. 

"Mau ngurusin pasien, Pak!” jawab Chelsea dengan nafas 
sedikit tersengal. Jujur saja dia takut ketinggalan pesawat. 

"Pasien? Siapa pasien lo?” 

Chelsea menunjuk dirinya dengan tersenyum lebar. “Bapak 
David Dimitri!” 

Wajah David semakin keruh mendengarnya. Sialan, gue 
dianggap pasien! 

“Gue bukan pasien lo!” bentaknya. “Lagian siapa yang suruh lo 
lakuin ini?!” 

“Dokter Elora dan Tante Kayla. Bapak telepon mereka aja! 
Lagian saya juga ogah ngikutin Bapak shooting ke Bromo. Saya 
lebih pilih ngekorin Doni Harsono tanding baseball!” jawab 
Chelsea dengan tatapan sinis. 

“Jadi lo lebih pilih Doni Harsono yang kurus kering itu 
dibanding gue?!” 

"Iya! Masalah buat Bapak?” tantang Chelsea dengan garang. 

"Iya masalah buat gue! Bagus deh lo ngekorin gue!” 

"Emang apa masalahnya buat lo, Dap?” tanya Ashton dengan 
ringan. “Lo cemburu Chelsea sukanya sama atlet itu?” 

“Diem lo! Berisik?” David berbalik, berjalan menuju pintu 


keberangkatan pesawat. 
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"Neng Chelsea, selama di Bromo deket-deket sama Abang 
Ashton aja ya. Siapa tahu kita berjodoh, Neng!” goda Ashton 
sambil berjalan di samping Chelsea. 

“Iya Bang! Saya juga lagi nyari jodoh, Bang!” balas Chelsea 
menggoda Ashton. Yang digoda berteriak kesenangan dengan 
lebaynya. 

Entah kenapa David begitu muak mendengar ocehan Ashton 
dan dia mendadak berhenti. Jelas sekali seseorang yang beraroma 
manis menabrak punggungnya dan David mengenal jelas pemilik 
sepasang dada empuk yang menempel di punggungnya tersebut. 

David buru-buru berbalik dan sialnya lagi, dada mereka 
bertemu. David menunduk melihat Chelsea sementara gadis itu 
mengangkat kepalanya menatap David. Pikiran David mulai tidak 
fokus dan jantungnya kembali berdebar tidak karuan. 

Damn! Ada apa dengan dirinya sih? 

Seandainya saja suara Ashton tidak mengganggu 
konsentrasinya, pasti David sudah menarik tubuh Chelsea dan 
mencium bibirnya yang berwarna pink itu. David mengalihkan 
pandangannya ke arah lain dan sungguh dia sudah kalah ketika 
mata abu-abu itu seperti menghipnotisnya. 

David berbalik dan berjalan menjauhi Chelsea. 

“Jangan jauh-jauh dari Abang Ashton ya, Neng Chels. Ihhh ... 
Abang jadi semangat shooting deh karena Eneng!” 

"Iya Bang,” jawab Chelsea dengan suara yang penuh tawa. 

David berhenti lagi dan berbalik dengan menjaga jarak dari 


Chelsea. “Jangan jauh-jauh dari gue!” 
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David berjalan lagi dengan berdehem berkali-kali. Ashton dan 
Chelsea saling berpandangan bingung. 

“Sinting!” teriak Ashton sambil cengengesan. 

Ketika mereka berbaris untuk check-in, David menarik Chelsea 
untuk berdiri di depannya dan mendorong Ashton menjauh dari 
Chelsea. 

“Apaan sih lo, Dap? Sirik aja lo ngelihat kedekatan gue dengan 
calon pacar gue!” 

“Diem lo! Berisik!” balas David sengit. “Dan lo ... Matanya 
mengarah tajam pada Chelsea. “... harus panggil Ashton ‘Bapak’ 
karena dia lebih tua dari gue!” 

Chelsea membulatkan matanya dengan bingung. Ada apa sih 
dengan si brewok ini? Semakin aneh saja dia! 

"Panggil gue “Abang'!” 

Mata Chelsea semakin membulat dan mengangguk. 
Senyumnya mengembang memikirkan kemungkinan bahwa David 
cemburu pada Ashton. 

"Jangan senyum-senyum kalo nggak pengen gue cium lo!” 

"Bapak pengen cium saya?” Senyum Chelsea semakin lebar. 

“Panggil “Abang!” 

“Ehh ... iya Bang. Abang mau cium aku ya?” goda Chelsea. 
Rasanya perjalanan ini akan semakin menyenangkan. 

"Kenapa? Lo ngarep?” 

"Ya nggak sih tapi kalau Abang cium Adek, ya Adek balas cium 
lagi dong!” Dalam hati Chelsea tertawa terbahak-bahak apalagi 


setelah melihat hidung David kembang kempis menahan marah. 
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David berdehem beberapa kali seperti orang salah tingkah 
dan dengan sekejap dia menyalib barisan sehingga berada di 
depan Chelsea. 

“Jangan jauh-jauh dari gue!” bisik David dengan tajam. 

“Oke, Bang!” Chelsea mendekatkan dadanya ke punggung 
David. 

Oh shit! Ini akan jadi perjalanan yang panjang, Dav! 

skok 

Sepertinya otak David sedang dipakai oleh malaikat untuk 
mengatur posisi duduk di pesawat karena secara otomatis David 
meminta bangku yang bersebelahan dengan Chelsea. Awalnya 
Chelsea duduk di tengah, di antara Ashton dan David tapi begitu 
melihat ripped jeans yang dikenakan Chelsea sobek lebar tepat di 
tengah pahanya, David langsung menyuruh Ashton pindah duduk 
ke pinggir. Dia langsung mengambil posisi di tengah dan Chelsea 
di samping jendela. 

Langit masih gelap ketika pesawat Citylink mengudara di jam 
4 subuh ini menuju Surabaya. Sejujurnya David masih mengantuk 
tapi seluruh syarafnya begitu terjaga dengan keberadaan Chelsea 
di sebelahnya. 

Barusan Elora mengirimkan pesan yang memberitahu bahwa 
Chelsea belum tidur sejak jaga malam kemarin. Dia baru pulang 
dari rumah sakit jam 11 malam tadi dan langsung berkemas. Elora 
baru memberitahu keberangkatan mereka melalui telepon jam 7 


malam tadi. 
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David menggeram kesal. Sepertinya dia mencium sebuah 
konspirasi dari para wanita dalam keluarganya. 

Dia sendiri tidak paham dengan perasaannya. Sejak Chelsea 
muncul dalam hidupnya, hari-harinya tidak pernah sama lagi. Dia 
bahkan tidak suka melihat pria lain menatap kagum pada Chelsea. 
Tangan kirinya pun belum bisa berfungsi dengan gips yang masih 
melekat di lengannya sehingga dia tidak bisa meninju si tua 
brengsek yang tidur pulas di sampingnya ini. 

Sejak tadi David berusaha tidak menatap Chelsea. Dia mencari 
kesibukannya sendiri dengan mendengarkan musik di headset 
tapi tetap saja fokusnya kembali tertuju pada gadis yang berkali- 
kali menguap di sebelahnya. 

David menggeram dalam hati. Kalau saja tidak karena harga 
diri yang melambung tinggi, dia pasti sudah meraih kepala 
Chelsea dan membiarkan gadis itu tidur di bahunya. 

Jadi apakah kau sudah mengakui bahwa kau tertarik padanya, 
Dap? 

David memperbesar volume di headsetnya agar suara-suara 
hatinya berhenti bicara. Karena David tidak bisa menjawab 
pertanyaan itu saat ini. Dia mulai mengeraskan hatinya untuk 
tidak peduli pada Chelsea hingga pada suatu waktu kepala Chelsea 
terkulai lemas di bahu David. 

Gadis itu tertidur pulas. 

David berusaha tidak peduli. Toh penerbangan ini hanya 


sebentar, hanya satu jam lebih sedikit jadi tidak akan ada 
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pengaruhnya pada jiwa David. Kalau bahunya pegal, dia hanya 
tinggal mendorong kepala Chelsea menjauh darinya. Semudah itu! 

Tapi semenit rasanya seperti sejam dan menunggu sejam itu 
rasanya tidak kunjung datang. Sepertinya gaya tidur Chelsea 
mengadaptasi gaya tidur Elora yang tidak peduli siapa di 
sampingnya. Tiba-tiba saja Chelsea memeluk lengan kanan David 
dan meringkuk di ketiaknya. 

Oh shit! David langsung keringat dingin. 

Seumur masa dewasanya dia tidak pernah kalah dari wanita. 
Kehidupan seksnya pun sangat baik tapi sejak si imut ini 
menyusup ke dalam hidupnya, tanpa David sadari dia tidak 
pernah lagi berhubungan seks. Damn it! 

Mungkin karena itu dia jadi sering pusing dan panas dingin. 

Sebulan yang lalu David mengunjungi klub langganannya 
bersama teman-teman artisnya dan wanita yang diajaknya 
bermalam  mengatainya impoten. Bayangkan si burung 
perkasanya tiba-tiba terkulai lemas tidak mau bangun. David 
ketakutan setengah mati sehingga dia mimpi buruk beberapa kali. 

Tapi anehnya ketika Chelsea mencium dadanya seminggu 
yang lalu, si burung sialan ini berdiri tegak tanpa disuruh. 

Ada apa sih dengan gadis ini? Sepertinya Chelsea telah 
mengguna-gunainya. 

Bukan, Bodoh! 

Kau mulai menyukai si gadis ‘tipis’ ini yang ternyata tidak 
setipis itu kan? Buktinya sejak tadi kau mengintip belahan dadanya 


yang montok itu! 
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Oh sialan, kenapa pesawat ini lama sekali mendarat? 


Ujian berat sudah dimulai, bro! Bersiaplah! 
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Bagian 13. 
Kuntilanak Cantik 


“Jangan ketawa lagi lo! Ketawa lo kayak kuntilanak!” 


Pesawat siap untuk mendarat ketika Chelsea terbangun tanpa 
rasa bersalah. Dengan santainya gadis itu melakukan peregangan 
dengan mengangkat kedua tangannya dan mata David langsung 
tertuju pada sepasang dada yang membusung itu. 

Sebuah tepukan mampir di kepalanya, “Bang David kok lihatin 
dada aku terus sih?” 

Chelsea langsung menurunkan kedua tangannya dan menatap 
David dengan sebal. “Katanya nggak suka dada tipis?!” 

“Lah ... lo yang nawarin dada lo langsung di depan mata gue!” 

Emang sih dada montok itu berada tepat di depan matanya 
dan rasanya sayang untuk disia-siakan. Oh damn, pikiran 
mesumnya mulai datang! 

Eitttss ... jangan salahkan dirinya kalau kaos yang dipakai 
Chelsea sempit dan transparan! David hanyalah seorang pria 
normal yang sedang menikmati berkat Tuhan dalam bentuk tubuh 
indah. Kalau menuruti keinginan David, dia akan langsung 


menelanjangi Chelsea untuk dirinya sendiri. 
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“Emang dada lo tipis! Nggak menarik!” David memalingkan 
wajahnya dengan mempertahankan ekspresi datar wajahnya. 
Untung saja Ashton masih tertidur pulas sehingga dia tidak perlu 
mendengar ocehan gila Ashton. 

Chelsea malah menatap dadanya sendiri dan memegangnya 
beberapa kali sambil berdecak, “Ckkk ... padahal dadaku udah 
ukuran 36B lho ... 

Ahha ... ketahuan! David menahan senyumnya dengan licik. 
Tapi sialnya gerakan tangan Chelsea malah membuat junior di 
bawah sana berdiri tegak. SHIT! David buru-buru menutupinya 
dengan bantal. 

"Jangan-jangan Abang sukanya cewek yang dadanya sebesar 
balon yang kalau ditusuk langsung kempes? Astaga ... bertobatlah 
Bang!” Chelsea langsung geleng-geleng kepala dan mengalihkan 
pandangannya ke jendela pesawat. 

David benar-benar tertawa terbahak-bahak dalam hati. 
Hatinya benar-benar terhibur pagi ini. Rasanya luar biasa senang. 
Ditambah dia jadi tahu ukuran dada Chelsea. Rejeki memang 
datang tepat pada waktunya. 

“Sstt ... Bang David ... panggil seseorang yang muncul dari 
kursi di depannya. “Mau tidur sekamar dengan aku nggak nanti 
malam?” 

“NGGAK!” jawab David tanpa menoleh. Dia memang butuh 
perempuan sejak berminggu-minggu yang lalu, tapi bukan 
perempuan sembarangan seperti ubur-ubur laut ini yang make- 


upnya setebal dempulan tembok rumah. 
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Ajaibnya ... melihat wajah perempuan itu, si junior langsung 
lemas. Baguslah! 

Wanita itu adalah Ferlita Zen, artis pengganti Mira Venus yang 
langsung dipecat di hari dia mencelakai David. Sialnya wanita ini 
juga setipe dengan Mira Venus dan David muak melihatnya. Kalau 
saja mereka tidak dikejar dateline, David akan memilih sendiri 
artis yang akan mendampingi dirinya. 

“Ihhh Bang David, kok gitu banget sih? Aku nggak bisa tidur 
sendirian!” rayu Ferlita Zen dengan mata dikedip-kedipkan. 

“Tidur sama Ashton aja lo! Gue tidur sama Chelsea!” tunjuk 
David ke arah Chelsea. Sementara gadis itu asyik sendiri 
mengaduk-aduk tasnya. 

David bersyukur Chelsea sepertinya tidak mendengar 
ucapannya. Gadis unik itu malah sibuk mengaduk-ngaduk tasnya 
dan mengeluarkan sebatang coklat lalu memakannya. 

"Bang David ... aku kan sukanya sama kamu!” 

“BODO! SONO LO!” bentak David tanpa mempedulikan 
sekelilingnya. 

Ferlita cemberut dan berbalik badan bersamaan dengan 
pengumuman pesawat akan segera mendarat. 

Fokus David langsung beralih kepada Chelsea yang asyik 
menguyah coklatnya. Chelsea menoleh dan menatap langsung ke 
mata David. Wah ... benar-benar gawat ini! Sekarang David tahu 
bahwa mata Chelsea bisa menghipnotis. Pantas saja Ashton juga 
suka pada Chelsea. 


David harus hati-hati! 


98 


Chelsea menjulurkan coklatnya dan David langsung 
menggeleng. Kayaknya enakan makan coklat langsung dari 
mulutnya deh! 

Astaga David, nyebut ... nyebut! 

Tuh kan bener, ini pasti gara-gara mata Chelsea yang bikin 
dirinya langsung berpikir mesum! 

Lo kata mata Chelsea tongkat sihir apa? Dasar bego! 

David buru-buru menggeleng dan mengalihkan pandangannya 
ke arah Ashton yang masih tidur seperti orang mati. Sepertinya 
dia harus menjauh dari Chelsea, sejauh-jauhnya. Kalau tidak dia 
akan berakhir seperti Ashton yang begitu tergila-gila pada gadis 
itu. 

Ayo David, lanjutkan hidup melajangmu! 

Tapi janji tinggal janji. Tanpa David sadari dia malah 
menggenggam pergelangan tangan Chelsea dalam perjalanan 
menuju pengambilan barang. Dan setiap kali David sadar, dia 
buru-buru melepaskan tangannya. Tapi ketika Ashton atau kru 
lain mendekat, David langsung meraih tangan Chelsea. 

Tenang ... tenang ... ini hanya pura-pura supaya Chelsea tidak 
diganggu pria-pria iseng itu! 

Oke Bang, baiklah ... Ngeles aja terus! 

Bahkan ketika mereka melanjutkan perjalanan tiga jam 
dengan mobil sewaan, Chelsea terus berada di samping David. 
Sedangkan Ferlita Zen juga terus mengekor bersama asistennya. 
Jadilah mereka berada dalam satu mobil dengan Ashton yang 


mengalah duduk di samping supir. 
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Anehnya ... Chelsea sama sekali tidak terpengaruh dengan 
celotehan Ferlita yang hampir membuat David muntah. 
Untungnya lagi bagi David dia masih belum melepaskan tangan 
Chelsea. 

"Bang ... dia siapanya Abang sih?” tanya Ferlita penasaran. 

Chelsea menoleh untuk menjawab tapi David langsung 
mendahuluinya. 

"Pacar gue!” 

Chelsea menatap David dengan bingung. 

"Kenapa? Masalah buat lo?!” 

"Kok muda amat sih, Bang? Masih sekolah ya dek?” tanya 
Ferlita kepada Chelsea. 

“Chelsea malah lebih tua dari lo. Umurnya 25 dan dia dokter. 
Nggak kayak lo! Tua di tampang!” 

Sumpah, kalau Chelsea jadi Ferlita dia akan langsung mencari 
tempat persembunyian saking malunya. 

"Abang kok ngomongnya kasar begitu sih?!” bisik Chelsea di 
telinga David sambil mencubit pinggangnya. 

Rasa iba Chelsea langsung terbit apalagi setelah melihat wajah 
tersinggung Ferlita. 

“Gue kan artis, Bang. Bukan kayak cewek lo yang tiap hari 
cuma lihat orang sakit!” balas Ferlita dengan emosi. 

"Emang lo kira lo ganteng apa?!” tukas Ferlita lagi. 

"Emang gue ganteng. Kalo nggak, lo nggak mungkin ngejar- 
ngejar gue!” 


Ferlita langsung terdiam. 
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Telak, desis Chelsea sambil berbalik badan. Diliriknya David 
yang menyandarkan kepalanya dan berusaha untuk tidur. 
Perlahan Chelsea berusaha melepaskan tangannya dari 
genggaman David tapi pria malah mengetatkan genggamannya. 

Chelsea hanya bisa pasrah. 

skok 

Mereka tidak menginap di hotel sampai shooting selesai. 
Mereka akan mendirikan tenda seperti sebelumnya. Barulah 
setelah shooting selesai, mereka turun dan menginap di hotel. 

Chelsea bersyukur dia hanya membawa ransel dan travelling 
bag kecil sehingga tidak perlu merepotkan dirinya sendiri, seperti 
Ferlita Zen. Chelsea tersenyum kecil melihat Ferlita mengomel 
sepanjang jalan sambil menarik kopernya dengan mengenakan 
high-heel. Tidak ada satupun kru pria yang bersedia 
membantunya sehingga asistennya menjadi sasaran kemarahan 
artis itu. 

Chelsea salut melihat David. Walaupun dengan tangan kiri 
yang masih digips, dia masih sanggup memanggul ranselnya 
sendiri di bahu kanan dengan tangan yang masih menggandeng 
Chelsea. Ashton mengambil posisi di sebelah kanan Chelsea dan 
gara-gara itu David terus bertengkar dengan Ashton sepanjang 
jalan. 

"Neng Chelsea ... kamu suka kopi nggak sih?” tanya Ashton 


dengan nada merayu. 
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Saat itu mereka sudah tiba di lokasi shooting di Bromo dan 
para kru mulai mendirikan tenda. Chelsea sedang duduk manis di 
sebelah David sambil memeriksa gipsnya. 

"Nggak suka, Bang. Emang kenapa?” 

"Kalo Abang Ashton suka banget minum kopi terus minum 
jamu, soalnya dunia Abang sepi kalo nggak ada kamu, Neng ... 
Ashton mencolek dagu Chelsea. 

Chelsea menghela nafas panjang. Mulai deh rayuan gombal si 
Ashton, keluh Chelsea dalam hati. 

"Bagus ya, Ton ... Jadi kalo di belakang gue, lo rayu-rayu 
Chelsea!” teriak Shanty Yama, sang Produser yang telah lama 
menjadi pasangan Ashton. 

Ashton nyengir dan buru-buru memeluk Shanty. “Nggak kok, 
Sayang cuma kamu yang ada di hati Abang.” 

“Terus kenapa rayu-rayu Chelsea?” 

“Iseng aja, Sayang kali aja bisa jadi bini kedua!” 

Hheee ... Chelsea memutar bola matanya. David hanya 
mendengus di sebelahnya. 

"Awas ya, kalo macem-macem, Ton. Aku umpanin kamu ke si 
Ferlita!” 

"Ampun Sayang, mending gue lari turun naik gunung lo 
daripada tidur sama Ferlita! Sumpah!” 

Chelsea langsung ngakak dan tawanya membuat semua 
aktifitas berhenti. Semua kru menatap Chelsea dengan terpaku, 
termasuk Dimas, sang Sutradara. Ketika sadar, Chelsea langsung 


menutup mulutnya rapat-rapat dan mendekat pada David. 
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"Astaga Dav, kalau lo nggak hati-hati, cewek lo bisa diembat si 
Dimas. Suara tawanya bikin semua orang terpana. Ati-ati, bro!” 
Shanty menepuk bahu David dan langsung menarik tangan Ashton 
menjauh. 

David menegang seketika dan matanya melihat Dimas yang 
masih menatap kagum pada Chelsea. Sialan! 

“Jangan ketawa lagi lo! Ketawa lo kayak kuntilanak!” desis 
David kesal. 

Chelsea langsung terdiam cemberut. Sialan nih si brewok! 

“Dap, lo setenda sama gue kan? Kalo nggak, biar gue sama 
Shanty!” tanya Ashton dengan setengah berteriak. 

Melihat Dimas yang masih memperhatikan Chelsea, David 
menjawab dengan berteriak juga, “Gue satu tenda sama Chelsea! 
Gue tidur sama cewek gue!” 

Chelsea terkejut dan mencibir. “Yakin mau tidur sama 
kuntilanak cantik, Bang?” 


David langsung terdiam. 
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Bagian 14. Bromo 
Love Story 1 


“Cinta aku ke kamu seperti brewoknya Bang David. Sekarang 
dicukur besok udah numbuh lagi. Artinya nggak pernah habis, 
Bang!" 


Shooting dimulai setelah makan siang, sekitar jam 2 kurang 15 
menit. Ada 7 tenda yang sudah berdiri mengelilingi area 
pengambilan gambar. 

Chelsea sempat memeriksa kondisi tangan David ketika kedua 
orang MUA (Make Up Artist) mempermak wajahnya. Chelsea tidak 
berhenti tersenyum melihat salah seorang MUA yang selalu 
menggoda David. Bahkan Reno, sang MUA - yang katanya kalau 
malam hari dipanggil Reni - memaksa ingin mencukur jenggot 
David. Dan otomatis, Reno kena semprot dengan makian. 

"Jangan marah-marah dong, Abang Ganteng. Reni jadi makin 
horny deh, Bang!” 

“Diem nggak lo, bangke!” 

“Ihhh serem ... Reni masih idup, Bang. Masih pengen kawin, 
masa iya dipanggil bangke! Ihhh ... Abang jahat!” 

Chelsea tertawa terbahak-bahak. Oh God, ini benar-benar 


liburan yang menyenangkan! Rasanya sudah lama sekali dia tidak 
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tertawa lepas seperti ini. Walaupun tawanya akan langsung 
berhenti karena tatapan mata tajam di sampingnya, Chelsea tidak 
peduli. 

"Ternyata pesonanya Abang sampe juga ke banci kaleng ya, 
Bang ... Chelsea belum berhenti tertawa dan wajah memerahnya 
membuat David terdiam. 

Tanpa sadar David merengkuh pinggang Chelsea dan 
membungkam bibirnya dengan bibir David. Saking terkejutnya, 
tubuh Chelsea menegang dan matanya melotot menatap mata 
tajam David. 

Nafasnya seakan berhenti dan jantungnya berdebar lebih 
cepat. Otak Chelsea langsung blank, totally blank. Yang ada di 
dalam penglihatan Chelsea hanyalah seraut wajah kaku bermata 
elang yang sedang menempelkan bibirnya ke bibir Chelsea. 

Ke bibirku ... What?!! 

Chelsea tersadar dan langsung mendorong dada David sekuat 
tenaga. David melepaskan ciumannya tapi tidak melepaskan 
tangannya dari pinggang Chelsea. 

“Lo hanya boleh tertawa seperti itu di hadapan gue! Bukan di 
hadapan orang lain!” 

Mereka masih bertatapan. Mata abu-abu itu tidak berkedip 
menatapnya. Bibir lembut yang baru diciumnya itu masih terbuka 
dan rasanya David ingin menciumnya lagi ... dan lagi ... dan lagi. 

Mampuslah kau, Dap. Udah candu rupanya kau! 

"Kalau lo mengobral tawa cantik lo itu kepada semua orang, 


gue tidurin lo!” 
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Chelsea tercekat dan tersadar. Wah sialan nih si Abang, main 
ancam aja! 

"Sekarang tutup mulut lo itu, atau mau gue cium lagi?!” ancam 
David sambil melepaskan tangannya dari pinggang Chelsea. 

Chelsea buru-buru menutup mulutnya. SIALAN! Pembalasan, 
Chels! Lakukan! 

Chelsea langsung memicingkan matanya dan dengan gaya sok 
cool andalannya, ditariknya kemeja David hingga pria itu berbalik. 

“Tunggu dulu! Dasar pencuri!” 

Gantian David yang melongo kebingungan. “Pencuri??” 

"Abang sudah berani-beraninya mencuri ciuman pertama aku! 
Balikin sekarang?!” 

"Hhaa???” 

Chelsea menangkup kedua pipi David agar sejajar dengan 
dirinya dan tanpa aba-aba, Chelsea langsung mencium bibir David 
selama beberapa detik lalu melepaskannya. 

“Lain kali kalau pengen dicium, minta baik-baik! Dasar abang- 
abang rese, brewokan, nggak ada romantisnya, galak, pemarah! 
Untung ganteng lo, Bang. Kalo sempet jelek, udah gue lempar ke 
kawah Bromo!” gerutu Chelsea yang tanpa disadarinya mereka 
berdua menjadi obyek tontonan bagi semua orang yang ada di 
sana. 

Chelsea melotot ke arah David dengan berkacak pinggang. 
"Ngapain Abang lihat-lihat aku? Mau nidurin aku? Siapa takut?! 
Aku balas nidurin Abang lagi lah!” 
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David langsung tertawa terbahak-bahak. Astaga Tuhan .... 
gadis ini terbuat dari apa sih? David masih memegangi perutnya. 
Malam pertama mereka pasti akan jadi luar biasa! 

Malam pertama, Dap? Berarti lo ada niat nikah sama Chelsea 
dong? 

David tersadar dengan pikirannya dan tawanya langsung 
berhenti. Dengan berdehem, dia berbalik badan dan duduk 
kembali di kursinya. Dengan sekuat tenaga, David berusaha untuk 
tidak memperhatikan Chelsea. 

Sedangkan gadis itu sepertinya tidak peduli, dia malah asyik 
membuka bungkus coklat dan mengunyahnya. 

"Kamu nggak nawarin aku coklat itu?” 

Chelsea menoleh dengan sinis. Hmm ... sekarang jadi aku - 
kamu kayaknya nih ... 

"Mau? Beli sendiri lah sana!” 

“Galak banget sih! Ntar kamu gendut kebanyakan makan 
coklat!” 

“Bodo!” 

"Kalo kamu gendut, aku nggak bakalan mau nyium kamu!” 

"Bagus dong! Berarti aku nggak usah cape-cape balas ciuman 
Abang!” Chelsea menjulurkan lidahnya dengan sebal. 

Wajah cemberut Chelsea yang tampak imut jadi hiburan 
tersendiri bagi David dan rasanya shooting kali ini tidak terasa 
membosankan. Tapi ketika matanya melihat Dimas yang sejak tadi 


memperhatikan Chelsea, rasa marahnya kembali muncul. 
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"Kamu jangan kemana-mana selama pengambilan gambar! 
Ntar diculik setan baru tau rasa!” bentaknya. Rasanya pas banget 
kalo si Dimas itu nyebur ke kawah Bromo! 

“Nggak takut lah! Aku kan kuntilanak cantik, nggak mungkin 
diculik sesamanya!” 

Suara ketus Chelsea membuat David menahan tawanya 
setengah mati. 

"Kalo gue jadi lo, Dap. Udah gue bawa Neng Chelsea ke depan 
Pendeta dan minta disahkan! Halal langsung! Bawa ke kamar dan 
nggak keluar-keluar selama seminggu! Puas!” bisik Ashton yang 
tiba-tiba datang seperti hantu. 

Sumpah, David kaget karena sejak tadi perhatiannya hanya 
tertuju pada Chelsea dan mulutnya yang sedang mengunyah 
coklat itu. 

Rasanya jadi pengen makan coklat langsung dari sumbernya! 

Anjir kau, Dap! 

skok 

Shooting segmen 1 baru selesai jam 6 sore menjelang Maghrib. 
David menghempaskan tubuh lelahnya di kursi. Seharusnya 
segmen pendek itu bisa selesai jam 4 tadi tapi si Ferlita Zen itu 
begitu bodohnya sehingga Dimas harus berkali-kali mengulang 
pengambilan gambar. 

David sempat iri melihat betapa nyamannya Chelsea yang 
tidur di kursinya. Rasanya jadi ingin ikut tidur bersamanya. 


Sepertinya rencana meniduri sangat bagus untuk direalisasikan. 
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Otaknya sudah mulai tidak waras rupanya! Ini efek terlalu 
lelah dan marah, bukan karena tergila-gila pada Chelsea. Bukan 
itu! 

Sejak tadi suara cempreng Ferlita yang mengeluh membahana 
seantero pegunungan, David hampir muntah dibuatnya. Chelsea 
malah asyik sendiri memotret pemandangan dengan kamera 
sakunya tanpa mempedulikan sekelilingnya. 

Ketika dilihatnya Dimas bergerak untuk mendekati Chelsea, 
David langsung berteriak, “CHELS ... SINI! Abang lapar!” 

"Ngapain kamu main-main disitu? Kamu kan lagi kerja disini, 
bukan liburan!” 

“Kerja?” 

"Iya, kerja ngurusin Abang!” 

Balik lagi kayaknya gilanya si brewok ini! keluh Chelsea 
mengalah. Jangan lama-lama deh di gunung ini, bisa kesambet jin 
iprit nih si brewok, repot aku! 

"Oh gitu ... baiklah! Abang David yang baik dan ganteng, mau 
makan apa?" tanya Chelsea dengan wajah super manis. 

David mulai merasa kesal melihat seperti meledeknya. “Abang 
mau makan kamu!” 

“Eittss ... jangan dong, Bang. Nanti Abang ketagihan, Eneng 
bisa repot!” 

David diam tak berkutik. Satu kata yang bercokol di otak 
David yaitu 'ketagihan' dan itu sedang berproses di tubuhnya dan 


turun ke selangkangannya. Damn! 
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Suara tawa keras Ashton mampir di telinga David dan sumpah, 
David rasanya ingin menyumpal mulut si bogel itu dengan kaos 
kaki busuk. 

"Neng Chelsea pintar banget jawabnya. Bikin Abang Dapit 
nggak berkutik!” 

“Sampe horor gitu muka lo, Pit!” lanjut Shanty Yama yang 
berdiri merapat di sisi Ashton. 

"Neng Chelsea, sehoror-horornya film horror, lebih horor 
kalau Neng Chelsea pacaran sama orang lain ...” 

Eyyaa ... Mulai deh pantunnya si Ashton. 


” 


"Bang Ashton yang ganteng goda Chelsea dengan 
memainkan matanya. “Cinta aku ke kamu seperti brewoknya 
Bang David. Sekarang dicukur besok udah numbuh lagi. Artinya 
nggak pernah habis, Bang!” 

"Eyyyaaa ...” teriak Shanty Yama kesenangan. Ashton tertawa 
dan melakukan tos dengan Chelsea. Sementara wajah David 
semakin keruh dan tanpa sadar tangannya menarik tangan 
Chelsea untuk mendekat padanya. 

"Ngapain kamu bilang-bilang cinta sama si bogel?! Shanty, 
urus laki lo tuh ... Jangan ganggu pacar orang!” 

"Yeee ... sensi aja lo!” Shanty mencibir sembari menarik 
tangan Chelsea. “Cemburu lo ya?” 

"Ayo Chels, kita mandi ke sungai di bawah sana!” ajak Shanty 
Yama. 

David hanya bisa terdiam melihat Chelsea dibawa pergi oleh 


Shanty menuruni jalan setapak menuju sungai. 


110 


"Kayaknya cemburu tanda cinta deh, Dap!” 

“Siapa yang cemburu?! Mimpi kali lo! Gue cuma menjaga 
Chelsea! Nggak lebih!” 

"Ya ... ya ... ya ... terus aja lo mengelak. Bakalan jatuh bangun 
lo ngedapetin dia, Dap!” 

David hanya tertawa sinis. Jatuh cinta? Mana ada dalam kamus 
gue? Gue bukan cemburu tapi marah karena sudah terlalu lapar! 


“Mengelak terooossss ...” teriak Ashton sekeras-kerasnya. 
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Bagian 15. Bromo 
Love Story 2 


“Kamu tuh kebiasaan deh, Sayang ngasih nomor HP ke cowok 


lain! Abang nggak suka ya, Dek!” 


Chelsea menatap api unggun dengan perasaan senang. Para 
kru yang berinisiatif untuk mengisi malam dengan api unggun 
karena besok siang mereka sudah akan pindah ke hotel. 

Chelsea menarik resleting jaket kulitnya hingga ke leher. 
Udara sangat dingin dan nafas Chelsea sudah mulai mengeluarkan 
uap. Walaupun dia tidak terlalu suka dingin tapi semuanya worth 
it dengan segala kesenangan ini. 

Rasanya sudah lama sekali dia tidak kemping. Terakhir kali 
dia naik gunung ketika perpisahan SMA dulu dan sejak itu Chelsea 
sibuk dengan kuliahnya di jurusan Kedokteran. 

Itulah nasibnya menjadi anak beasiswa, dia tidak bisa lengah 
sedikit saja. Nilainya harus berada di posisi A atau paling kecil B+. 
Kalau itu tidak tercapai, dia harus siap-siap kehilangan 
beasiswanya. Tapi syukurlah, hingga dia lulus, beasiswanya masih 
berjalan. 

Chelsea tersenyum melihat Ferlita Zen yang menyanyi dengan 


suara sumbangnya dengan diiringi permainan gitar Dimas. Sejak 
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di dalam pesawat, artis itu selalu mencibir Chelsea dengan sengit 
dan membuang mukaa seakan-akan Chelsea adalah makluk alien 
yang bertelinga 4 dan bermata 3. Bahkan setiap kali mereka 
berpapasan, Ferlita sengaja mendorong bahu Chelsea hingga 
membuatnya hampir jatuh. 

Jadi pembalasan Chelsea datang ketika dia sedang mandi di 
pinggir sungai bersama Shanty Yama. Ferlita datang bersama 
asistennya yang Chelsea tidak tahu namanya. Artis itu mendatangi 
tempat Chelsea dan Shanty lalu memandanginya mereka. 

Tatapan itu lagi ... tatapan melecehkan yang Chelsea benci. 

Tiba-tiba saja Ferlita mendekat dan meremas payudara 
Chelsea. Dengan reflek Chelsea menangkap tangan Ferlita dan 
memelintirnya. Untung saja saat itu Chelsea masih mengenakan 
kemeja putih, yang walaupun sudah basah tapi bisa melindungi 
aset berharganya. 

Teriakan Ferlita yang keras itu tentu saja membuat para pria 
turun mencaritahu, termasuk si Abang brewok. Mata David 
hampir lepas dari rongganya melihat bra Chelsea yang tercetak 
jelas dalam kemejanya. 

Sialan! Dasar perempuan gila! pekik Chelsea dalam hati. 

“Lo mau apa pegang-pegang susu gue?!” teriak Chelsea tanpa 
melepaskan tangan Ferlita. 

“Gue penasaran! Susu lo asli apa tambalan?!” 

“Yaaa sialan! Semua aset gue asli, orisinil, belum pernah ada 
yang pake!” jawab Chelsea dengan menggebu-gebu. Sialan nih 


cewek, dikiranya gue kayak dia apa? 
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"Emang kayak lo?! Dada lo tambalan kan? Yang kalo ditusuk 
jarum, langsung kempes?” 

“Ehhh ... sialan lo! Lo kira David mau jadi pacar lo kalo dada lo 
nggak gede?!” balas Ferlita tidak mau kalah. 

Chelsea hanya mendengus sebal. Dia mulai membereskan 
peralatan mandinya. Tanpa mempedulikan Ferlita yang wajahnya 
mulai memerah, Chelsea meninggalkan lokasi. 

“Heiii ... jangan pergi lo!” 

“Berisik banget sih lo! Udah maghrib tauk! Ati-ati lo, 
genderuwo paling demen sama dada palsu! Hhiiiii ... Chelsea 
menakut-nakuti Ferlita yang mulai panik dan bergegas 
meninggalkan sungai. 

Para kru mulai menertawakan gadis itu. 

“Oh satu lagi, Fer ... Genderuwo paling suka sama dada 
palsunya artis yang nggak ada otaknya ... kayak LO!” 

“Sialan lo, Chels! Dimas ... usir tuh si Chelsea!” jerit Ferlita 
sekencang-kencangnya. 

"Sebelum Dimas usir cewek gue, lo duluan yang gue umpanin 
ke penunggu sungai!” cetus David tiba-tiba sambil menarik tangan 
Chelsea meninggalkan sungai menyusuri jalan menuju camp. 

Lamunan Chelsea terputus ketika sebuah syal mampir di 
lehernya. Chelsea menatap wajah yang kadang membuatnya sebal 
itu. Dengan satu tangan David melilitkan syal itu di leher Chelsea. 

“Udara dingin, kalo kamu sakit, Mama bakalan ngamuk!” ujar 
David tanpa menatap Chelsea. “Lagian jangan geer ya! Kamu cuma 


jadi pacarku di lokasi doang!” 
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Chelsea tidak menjawab dan hanya mendengus dengan sebal. 
Tuh kan, nyebelin kan? Yang dari kemarin ngaku-ngaku pacar 
siapa? Dasar pria labil! 

"Kamu pasti menghina-hina aku dalam hati kan?” tegur David 
pelan. 

"Kalau udah tahu, kenapa nanya, Bang? Lagian ya, Abang tuh 
bukan tipe cowok idaman aku, apalagi tipe suamiable yang aku 
mau ... wihhh ... jauh Bang. Jadi Abang nggak usah khawatir aku 
jatuh cinta sama Abang karena itu nggak akan pernah terjadi, 
Bang.” Chelsea menepuk-nepuk bahu David dengan lembut. 

David langsung tidak bisa berkata-kata. Entahlah ... dia sama 
sekali tidak punya jawaban tapi dia benar-benar tidak suka 
dengan ucapan Chelsea barusan. Seperti ada sesuatu yang 
menusuk jantungnya dan David jadi sulit bernafas. 

Apalagi ketika Dimas memanggil Chelsea untuk nyanyi 
bersamanya, David semakin sesak nafas. Tanpa ragu-ragu Chelsea 
mendekat dan gadis itu menyambut uluran tangan Dimas untuk 
duduk di sebelahnya. 

"Mampus lo!” Suara setan yang berwujud Ashton mengejutkan 
David. 

“Giliran dia diambil cowok lain, baru lo nyesel!” 

David hanya mendengus tak menjawab tapi matanya tidak 
lepas dari sosok lembut yang galak itu. Mana mungkin lah dia 
nyesel, kayak nggak ada cewek lain di jagat ini? 

Tapi kenapa hatinya mulai panas melihat Chelsea tertawa 


bahagia dengan Dimas dan para kru yang hampir semuanya 
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berjenis kelamin pria? Tanpa David sadari dia berjalan mendekati 
tempat Chelsea dan malah mengambil duduk di sebelahnya. 

Chelsea meminta gitar dari tangan Dimas dan mulai 
memainkan gitarnya. Ketika suara merdu itu mengalun ringan 
menyanyikan lagunya Rossa yang berjudul "Haruskah Ku Bilang 
Cinta?', jantung David juga ikut bernyanyi. 

Sumpah, David sama sekali tidak pernah menyangka kalau 
Chelsea yang dikenalnya ternyata bisa bernyanyi dan bermain 
gitar. Tapi bukan hanya itu yang menjadi perhatian David. 
Pantulan cahaya api unggun itu membuat rambut Chelsea 
berwarna keemasan dan mata abu-abu itu bersinar indah. Cantik 
sekali ... 

Tanpa sadar, David memotret wajah eksotis itu dengan 
handphonenya. Dia mungkin sudah gila tapi biarlah dia gila untuk 
saat ini saja. Toh nanti setelah kembali ke Jakarta, dia bisa 
menyalurkan hasratnya kepada wanita yang tepat. 

Suara tepuk tangan membahana di gunung itu dan membawa 
David kembali ke kenyataan. Wajahnya kembali keruh melihat 
Dimas mendekati Chelsea dan duduk di sebelahnya. 

“Ternyata Chelsea bisa main gitar juga ya? Suara kamu juga 
bagus banget, Chels!” puji Dimas yang diikuti dengan suitan para 
kru. 

"Makasih, Bang. Biasa aja kok!” jawab Chelsea sambil 
tersenyum merendah. 


"Mau Abang Dimas orbitkan jadi artis nggak, Chels?” 
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Punggung David langsung tegak dan rasa tidak senang mulai 
menggeroti hatinya. “Nggak boleh, Dim. Chelsea nggak boleh jadi 
artis! Dia dokter, tugasnya banyak di rumah sakit!” 

Chelsea langsung menoleh menatap David dengan bingung. 

“Dia masih bisa jadi dokter kok, Dav. Sayang banget bakatnya 
Chelsea. Mau ya, Chels?” 

Chelsea hanya tersenyum kemudian menggeleng pelan. “Bang 
David benar, Bang. Aku tuh sibuk banget di rumah sakit, belum 
lagi kalau ada event olahraga nasional, bisa nggak pulang, Bang.” 

"Kamu bisa jadi Raissa yang berikutnya lho, Chels!” Dimas 
masih membujuknya dengan gigih. 

"Makasih banyak untuk perhatiannya ya, Bang. Aku seneng 
deh dengan tawarannya tapi maaf, aku nggak bisa terima untuk 
saat ini.” 

“Berarti lain kali pasti bisa dong, Chels!” 

"NGGAK ADA LAIN KALI! NGERTI NGGAK LO, NYET?!” 

"Yahhh ... terus kapan dong kita ketemuan lagi, Chels?” Dimas 
sama sekali tidak mempedulikan David. 

"Bang Dimas bisa telepon aku kok atau main ke rumah sakit. 
Nih ... nomor HPku!” 

Tangan Chelsea yang baru akan mengambil handphonenya di 
kantong, langsung digenggam oleh David. 

"Kamu tuh kebiasaan deh, Sayang ngasih nomor HP ke cowok 
lain! Abang nggak suka ya, Dek!” gerutu David dengan nada marah. 

Chelsea hampir menyemburkan tawanya. Anjayyyy ... Abang 


nggak suka, Dek! Luar biasa dramamu, bro! 
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"Maaf Bang Dimas, ternyata nggak boleh sama pacar aku!” 
Suara manja yang sengaja dibuat Chelsea membuat David 
mendelik. “Ihhh ... Abangku Sayang cemburu ya?” Chelsea 
mencubit kedua pipi David dengan gemas. “Adek jadi makin cinta 
deh sama Abang ...” 

Chelsea tertawa tanpa beban, sementara David mulai terkena 
serangan jantung dadakan. 

"Makan tuh drama, Nyet!” bisik Ashton di telinga David 
dengan nada mengejek. 

"Kenapa lo selalu ada di samping gue sih, bangke?” 

"Sengaja, bodat! Kapan lagi gue bisa melihat lo menderita 
seperti sekarang ini!” 

"Santai, bro! Gue nggak menderita!” 

"Kalau lo nggak menderita, kenapa burung lo langsung tegang 
begitu?” 

Sialan!!!! ADA APA DENGAN GUE???? 

skok 

Mood David benar-benar buruk! 

Shooting memang selesai tepat waktu, sebelum makan siang 
malah. Tapi mereka tidak jadi booking hotel untuk semalam lagi. 
Shanty Yama langsung memesan tiket pesawat pulang ke Jakarta. 
David mencium akal-akalan si bangke biadab di kursi sebelah. 
Ashton dan Shanty pasti dalang semua ini dengan 
mengatasnamakan ‘pengetatan budget. 

Mereka berdua pasti tidak ingin David tidur sekamar dengan 


Chelsea di hotel. 
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Rasanya David ingin meninju seseorang saat ini. Atau 
mencium seseorang yang duduk di sebelahnya yang kembali asyik 
mengunyah coklatnya. Mereka memang tidur satu tenda semalam 
tapi sialnya dalam kantung tidur masing-masing. Chelsea langsung 
masuk ke dalam kantung tidur dan terlelap sepanjang malam 
sementara dirinya panas dingin dengan junior sialan yang 
mengajaknya perang. 

Mau main solo tapi nggak ada kamar mandi. Nggak mungkin 
dia nekat ke tepi sungai, alih-alih malah kuntilanak beneran yang 
minta tidur sama dia. 

LIBURAN SIALAN!!!! 

Yang membuat David paling takut adalah reaksinya terhadap 
sentuhan Chelsea. Sangat tidak baik bagi kesehatan jantungnya. 
Rasanya David harus segera menjauh dari Chelsea. 

Bagusnya nanti malam dia bisa ikut Ashton ke peresmian Cafe 
Bromance milik sahabatnya, Maxwell Damian di bilangan Jakarta 
Pusat. Siapa tahu Maxwell bisa mengenalkan David pada seorang 
gadis. Maxwell selalu punya banyak kenalan wanita cantik yang 
pasti bisa menyegarkan dahaga David yang sudah puasa berbulan- 
bulan. 

David bahkan bisa bernafas lega karena selama penerbangan, 
dia sama sekali tidak mempedulikan Chelsea yang asyik membaca 
di sebelahnya. Tapi entah kenapa hatinya terusik melihat Chelsea 
seolah menganggapnya tidak ada. Gadis itu bahkan melewati 
David yang masih duduk untuk mengambil bagasinya dan antri 


untuk keluar dari pesawat. 
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Bukannya itu bagus, Dap? Berarti Chelsea memang tidak 
tergila-gila padamu! 

"Kenapa lo nggak pamit sama gue?” David menyentuh bahu 
Chelsea dan menatap matanya. 

“Ohhh astaga, maaf Pak David. Aku pikir tugasku sudah selesai, 
jadi kita berpisah di sini!” 

“What???” David mulai kebingungan. 

"Makasih liburan gratisnya ya, Pak. Gips Bapak sudah bisa 
dibuka besok di rumah sakit. Nanti aku lapor ke Dokter Elora ya, 
Pak. Permisi!” 

Tanpa rasa bersalah, Chelsea berbalik dan berjalan keluar dari 
bandara. 

David masih termangu tidak percaya. Dari sekian banyak 
wanita yang mengemis cinta pada seorang David Dimitri, kenapa 
harus wanita itu yang menghancurkan harga dirinya? Kenapa 
Chelsea tidak tergila-gila padanya seperti Ferlita, misalnya? 

KENAPA? 

David tidak terima! Sangat tidak terima! 

Dan siapapun yang telah melukai harga diri David Dimitri, dia 
akan menerima pembalasannya. Chelsea akan jatuh bangun 
mencintainya. Wanita itu yang akan bersujud di kakinya. 


Wait and see, Chels! 
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Bagian 16. Abang 
Siapanya Aku? 


Chelsea selalu mengalami kekurangan uang selama hidupnya. 
Walaupun saat ini pekerjaannya sebagai dokter memberinya gaji 
yang besar tapi uang itu harus cukup untuk menghidupi 25 orang 
anak ditambah dirinya dan kedua orangtua angkat mereka. 

Siska, salah satu adiknya di Panti yang sudah kuliah saja mati- 
matian berusaha mencari uang untuk membantu Chelsea. 
Walaupun pada akhirnya Chelsea mengamuk ketika menemukan 
Siska berada di sebuah klub malam beberapa waktu yang lalu. 
Siska memang meminta maaf dan memohon agar Chelsea tidak 
memberitahu Bapak dan Ibu perihal ini. Padahal Siska tidak tahu 
kalua Bapak Ibu tahu soal itu. Untungnya sekarang Siska sudah 
bekerja sebagai kasir di sebuah supermarket. Begitu juga dengan 
Ryan dan Waldo. Kedua anak itu juga masih kuliah tapi tetap 
berusaha mencari pekerjaan serabutan untuk membantu 
keuangan Panti. 

Mereka memang mempunyai beberapa donatur tetap tapi 


selama dua tahun terakhir ini, para donatur itu mundur satu- 
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persatu meninggalkan Panti mereka. Bapak dan Ibu tidak mampu 
berbuat apapun selain pasrah. 

Chelsea tidak bisa menyalahkan Bapak dan Ibu. Mereka 
berdua sudah tua dan terlalu lelah mengurus 25 orang anak yang 
seperempatnya adalah balita. Cinta dan kasih sayang mereka 
berdua saja sudah lebih dari cukup bagi Chelsea dan adik-adiknya. 

Dan di tengah bulan seperti ini, Chelsea hanya bisa 
memandangi layar ATM dengan wajah sedih. Saldo di 
tabungannya sudah mencapai nilai minimal dan uang yang ada di 
tangannya saat ini pun tidak akan cukup untuk berbelanja ke 
pasar besok pagi. 

Jadi tidak salah rasanya bila Chelsea menerima tawaran 
Sharon, teman SMAnya dulu untuk menyanyi di sebuah cafe baru. 
Awalnya Chelsea ragu tapi begitu mendengar angka yang 
ditawarkan, Chelsea langsung menyambar kesempatan itu. 
Setidaknya hanya dengan 3 hari berturut-turut dia menyanyi, 
kebutuhan Panti selama 2 minggu akan tertutupi. 

Dan malam ini adalah malam ketiga Chelsea menyanyi. Dia 
sangat lega karena setelah ini Chelsea bebas. Chelsea sangat suka 
menyanyi, bahkan dia menguasai beberapa alat musik tapi bukan 
yang seperti ini yang Chelsea inginkan. Bukan dengan pakaian 
seksi dan bergaya sensual hingga membuat beberapa pelanggan 
mengajaknya kencan semalam. Bukan seperti ini! 

Chelsea muak! 


Chelsea capek! 
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Dan tiba-tiba saja Chelsea memikirkan si brewok yang 
menyebalkan itu! 

Chelsea buru-buru menggelengkan kepalanya dan mulai 
bersiap untuk tampil. 

skok 

David mengambil tempat parkir tepat di depan pintu masuk 
Cafe Bromance. Rasanya lega bisa menikmati hidupnya kembali 
bersama para sahabatnya. 

David memandang kagum pada bangunan cafe di depannya. 
Maxwell Damian memang jagonya dalam mendesain segala 
sesuatu. Lihat saja baru seminggu buka, cafe ini sudah dipenuhi 
oleh para pelanggan yang antusias. Harusnya minggu lalu ketika 
acara pembukaan cafe ini, David bisa hadir. Apalagi momen itu 
pas ketika dia pulang dari Bromo. 

Tapi apa hendak dikata, Shanty Yama, sang Produser 
mengatakan bahwa David harus berangkat lagi ke Padang, 
Sumatera Barat untuk survey episode berikutnya. Tadinya David 
ingin menolak tapi setelah dipikir-pikir lagi, ini merupakan 
kesempatan bagus untuk menjauh dari ‘si cerewet cantik’ itu. 

Dan malam itu juga David memaksa Elora untuk membuka 
gipsnya. 

Akhirnya di Jumat malam yang luar biasa menyenangkan ini, 
David bisa bernafas lega. Tugasnya selesai dan dia ingin 
bersenang-senang. Yah, bersenang-senang dalam arti yang 
sebenarnya. Menikmati bir dingin dan wanita cantik dalam 


pelukannya. 
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Rasanya juga lega ketika akhirnya David bisa melupakan 
perempuan itu. 

Benarkah? Lalu kenapa wajahnya selalu melintas dalam 
pikiranmu? 

Shit! Itu karena aku sudah lama tidak hang out! 

David membanting pintu mobilnya. Sialan, pikirannya kembali 
menertawakannya. Dengan langkah gagah, David melangkah 
masuk ke dalam cafe dan wow ... semua kursi terisi penuh oleh 
para brothers. Live music juga akan dimulai di panggung. 

Luar biasa hebat si Max! 

David langsung mendatangi Maxwell yang sedang berdiri 
berangkulan mesra dengan seorang wanita di sudut ruangan. 

"Hai Max!” David menepuk bahu Maxwell dan keduanya 
menoleh. 

“Yo my brother!” seru Maxwell sambil memeluk erat David. 

Maxwell Damian adalah pria berdarah Indo Spanyol yang 
pesonanya bisa membuat wanita manapun jatuh terkapar. 
Mereka berdua bersahabat semasa mengambil S2 di Amerika 
beberapa tahun yang lalu. 

Dan sepertinya Maxwell belum berubah melihat wanita yang 
berada di sisinya saat ini. 

“Dave, kenalkan Sharon,” ujar Maxwell sedikit berteriak di 
tengah gempita tepuk tangan para brothers di ruangan itu. “Kau 
bisa bersamanya malam ini!” 

Dengan senyum genitnya Sharon mendekati David dan 


menjulurkan tangannya. “Hai, aku Sharon.” 
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David tersenyum sambil menjabat tangan Sharon tapi 
fokusnya teralih mendengar suara merdu penyanyi yang sedang 
menyanyikan lagu “Havana itu. 

"Kau boleh memiliki Sharon sepuasmu tapi penyanyi itu 
milikku, Dave!” Maxwell buru-buru mengklaim begitu melihat 
David yang begitu antusias. 

David tidak mempedulikan keduanya. Sosok di panggung itu 
masih samar-samar dan ketika lampu sorot menyoroti sosoknya 
yang berlekuk, rahang David hampir lepas dari wajahnya. 

Si cerewet yang menyebalkan itu terlihat luar biasa seksi 
dengan terusan berwarna silver. Oh my God! Jantung David seperti 
hampir meledak dan si junior mulai berontak. Fokus David 
terpecah ketika seorang pria melempar setangkai mawar ke arah 
panggung dan Chelsea tersenyum kecil. 

David mulai meradang! 

“Chelsea luar biasa, Dave. Kurasa aku akan mengontraknya 
untuk menyanyi di sini sekalian kujadikan sebagai milikku!” 

David langsung menoleh ke arah Maxwell dengan tatapan 
membunuh. “Apa kau bilang?!” 

"Kubilang aku ingin memiliki Chelsea!” teriak Maxwell dengan 
tawa bahagia. “Kau boleh memiliki Sharon!” 

David menarik kerah baju Maxwell dan mencengkeramnya. 
“Jangan sampai persahabatan kita putus, Max. Berhenti 
menginginkan pacarku! Chelsea calon istriku! Understand me?!” 

"What? Are you kidding me?” 


David menggeleng dengan rahang yang mengeras. “NO!” 
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“Lalu bagaimana dengan Sharon?” 

"Siapa Sharon? Aku tidak mengenalnya!” 

“Aku Sharon!” 

David menoleh pada wanita yang baru saja bicara dan tanpa 
ekspresi, matanya kembali kepada Maxwell. 

“Setelah lagu itu selesai, Chelsea berhenti dari sini, Max!” 
David melepaskan kerah baju Maxwell dan meninggalkannya. 

Dengan marah, David melangkah ke depan panggung dan 
menunggu Chelsea di sana. Matanya tidak lepas dari sosok seksi 
yang seminggu ini tidak pernah pergi dari pikirannya. 

Akhirnya kau jujur juga, bro! 

Terpaksa! Daripada melihat dia diambil pria lain! 

Excellent, ma bro! Excellent! 

Dan ketika tepuk tangan membahana disertai dengan suara 
suitan yang nyaring, David naik ke atas panggung dan 
menghampiri Chelsea. Dengan sikap provokatif, David meraih 
pinggang Chelsea dan menarik kepala gadis itu lalu mencium 
bibirnya. 

Chelsea terkejut dan kakinya lemas seketika. Mata indahnya 
membelalak melihat David melumat bibirnya. Seketika jantung 
Chelsea terjun bebas. 

“Hi Love ...” bisik David sambil menyentuh bibir Chelsea yang 
mendadak kebas. “Į missed you!” 

Ucapan David barusan menggema ke seluruh ruangan melalui 
mikrofon di depannya. Seketika ruangan hening. 


“Sorry brothers, this girl is taken. She's mine! 
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Ucapan David disambut dengan teriakan “HUUUU' yang 
membahana di ruangan itu. Dengan santai, digenggamnya tangan 
Chelsea dan dibawanya turun dari panggung menuju tempat 
Maxwell berdiri. 

"Berikan gajinya, Max!” ucap David dengan tegas. 

Maxwell masih terkejut dan tidak percaya. Sharon 
memberikan tatapan sinisnya pada Chelsea. 

"Bang ... panggil Chelsea pelan. Dengan berjinjit Chelsea 
berbisik di telinga David, “Aku masih harus kerja, Bang!” 

"Udah nggak lagi, Sayang!” jawab David dengan lembut. 

Chelsea kembali berjinjit dan berbisik. “Tapi aku butuh 
uangnya, Bang!” 

David tahu Chelsea akan sangat marah padanya bila dia 
mengatakan akan membantu Chelsea dan alih-alih, David malah 
menjawab di telinga Chelsea, “Kamu jadi asisten Abang aja. Part 
time, setiap shooting!” 

Anehnya Chelsea malah merasa lega. Mungkin karena dia 
sendiri tidak nyaman dengan tempat ini, pakaian ini dan suasana 
cafe ini. Lebih tepatnya Chelsea tidak nyaman dengan pekerjaan 
ini. Tetapi entah kenapa genggaman tangan kokoh ini terasa 
menenangkan dan melegakan hati Chelsea. 

“Ikut ke kantorku! Aku akan memberikan gajimu!” tukas 
Maxwell dengan nada marah. “Hanya Chelsea, Dave!” 

"Enak saja! Aku akan ikut kemana dia pergi!” 

Maxwell mendengus kesal dan melangkah menuju kantornya. 


Sharon sengaja berjalan di samping Chelsea dan menatapnya 
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dengan penuh curiga. Chelsea berusaha untuk tidak peduli dan 
menganggap Sharon tidak ada. 

Maxwell menyerahkan sebuah amplop kepada Chelsea dan 
tanpa ragu Chelsea membukanya. Dengan cepat Chelsea 
menghitung lalu mengambil lima lembar uang bernilai 100 ribu 
itu dan mengembalikan sisanya pada Maxwell. 

"Yang hari ini tidak usah dihitung, Mister! Lagu tadi bonus!” 
Chelsea tersenyum lebar dan membuat Maxwell terpaku. 
"Makasih banyak untuk kesempatannya ya, Mister!” 

David langsung menyadari mata Maxwell yang menatap 
Chelsea tak berkedip. “Sayang, berhenti tersenyum!” David meraih 
dagu Chelsea untuk menatapnya. 

"Max, berhenti memandangi calon istriku!” bentak David 
dengan senewen. 

"Aku sungguh tidak percaya kalau Chelsea adalah calon 
istrimu, Dave! Ini seperti bukan dirimu!” 

"Terserah kau mau percaya atau tidak, I don't give a shit!" 
David menarik Chelsea keluar dari ruangan itu dan berjalan 
menyusuri lorong menuju pintu keluar. 

“Abang, tunggu!” 

“Apalagi, Sayang?” 

“Tasku masih di loker!” 

David menghela nafas panjang dan matanya menelusuri tubuh 
Chelsea dari atas hingga ke bawah. Chelsea meringis malu sambil 


sesekali menarik ujung gaunnya yang hanya setengah paha. 
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Pada akhirnya David mengekori langkah Chelsea menuju 
lokernya di bagian belakang. 

"Apakah baju ini milikmu?” tanya David yang berdiri tepat di 
belakang Chelsea sambil memeluk pinggangnya. Chelsea sedang 
mengambil barang-barangnya di dalam loker. 

Chelsea berbalik dengan tangan penuh dengan barang-barang. 
Dia menggeleng, “Aku menyewa baju ini, Bang. Harga sewanya 
100ribu semalam. Mahal ya? Tapi mau gimana lagi?” 

"Memangnya kamu nggak punya baju seperti ini?” 

Chelsea menggeleng dengan senyum lebarnya. “Baju seperti 
ini kan mahal, Bang. Lagian mau aku pakai kemana, nggak pernah 
ke pesta atau hang out juga.” 

David terdiam dan membawa Chelsea keluar dari cafe itu 
menuju mobilnya. David harus mengangkat Chelsea ke dalam 
Rubiconnya karena ketatnya gaun yang dikenakan Chelsea. Ujian 
berat bagi David dengan memeluk bokong seksi itu ke dalam 
mobil. Sementara tangan David sudah mulai gatal ingin meraba 
betis yang menggoda itu. 

“Anyway, kenapa tiba-tiba aku bisa jadi calon istri Abang?” 
Suara Chelsea benar-benar membuyarkan semua pikiran nakal 
David. 

"Karena kamu memang calon istriku!” 

“Hellow ... memangnya Abang siapanya aku?” 

Jleb! Telak! 


David pura-pura tidak mendengar. 


Bagian 17. Bucin 
Lapuk 


“Yang jelas gue nggak peduli apa statusnya, selama dia bukan 


istri orang!” 


“Hellow ... memangnya Abang siapanya aku?” 

"Abang sekarang pacarnya Chelsea!” David menegaskan 
dengan penuh keyakinan. 

"Kata siapa?” 

"Kata Abang lah!” 

“Sejak kapan?” 

“Sejak di Bromo kemarin!” 

Chelsea mengernyit bingung. “Memangnya Abang cinta aku?” 

David terdiam, berpura-pura fokus pada lampu lalu lintas di 
depannya. “Perlu ya?” 

"Buat Chelsea cinta itu perlu dalam sebuah hubungan!” 

"Kalau Abang nggak cinta kamu?” 

Chelsea tersenyum lebar. “Good! Berarti kita nggak pacaran!” 

“What?! Kenapa kamu kelihatannya bahagia banget kita nggak 
pacaran? Memangnya kamu nggak tertarik gitu sama Abang? 


Kamu nggak jatuh cinta gitu sama Abang?” David menghentikan 
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mobilnya di pinggir dan dengan penasaran dia menghadap 
Chelsea dan memandangnya tajam. 

Chelsea tersenyum lagi dan menggeleng dengan perlahan. 

"Beneran nggak tertarik gitu?” 

Chelsea menggeleng lagi. 

“Kenapa?” tanya David dengan geram. 

Karena aku tidak mau menjadi mainanmu! ucap Chelsea dalam 
hati. Tapi alih-alih mengucapkan itu, Chelsea malah membuat 
David kesal dengan jawabannya. “Mau tahu aja apa mau tahu 
banget???" 

“Damn, Chelsea! I'm serious!” 

"Denger ya, Bang. Yang antri mau jadi pacar aku aja daftarnya 
udah panjang. Ada yang cuma buat status, ada juga yang cinta mati 
sama aku sampe-sampe tiap hari kirim bunga dan coklat. 
Ditambah lagi dengan Maxwell yang terang-terangan mengajak 
one night stand setiap aku datang. Aku tidak pernah menanggapi 
mereka semua, Bang karena mereka tidak masuk dalam kategori 
suami idamanku. Termasuk Abang!” 

"Jadi kategori suami idaman kamu seperti apa?” 

Chelsea terdiam. Dia sendiri tidak tahu seperti apa tipe suami 
ideal itu. Dia hanya asal mengucapkan saja supaya David berhenti 
dengan ide gilanya. Sepanjang hidupnya, lelaki dewasa yang dia 
kenal hanyalah Bapak Anton Santoso, pemilik Panti Asuhan 
tempatnya dibesarkan. Dia sudah menganggap Pak Anton seperti 
orangtuanya sendiri dan Chelsea sangat menyayanginya. 


"Nanti aku beritahu ketika waktunya tiba ya, Bang.” 
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David mendengus dengan kesal dan kembali menjalankan 
mobilnya. “Aku nggak akan penasaran. Masih banyak perempuan 
lain yang mau sama Abang kok. Kamu nggak cantik-cantik amat!” 

Chelsea tertawa geli. Mata abu-abu bening begitu bercahaya 
dan terlihat seperti telaga yang tak berdasar, menenangkan 
sehingga membuat David buru-buru menginjak rem. 

"Kalau begitu kenapa Abang mau jadi pacar aku?” 

David terhenyak mendengarnya. Gadis ini telah menjadi satu- 
satunya wanita yang bisa membuat David tidak bisa berkata-kata. 

Tawa Chelsea berhenti dan sambil menarik nafas lega, Chelsea 
menepuk bahu David. “Jangan bengong, Bang. Buruan jalan, aku 
harus segera sampai ke rumah sakit nih!” 

"Ngapain kamu ke rumah sakit?” 

“Aku harus jaga malam, Bang!” 

“Ganti bajumu dulu!” 

"Oke, Abang!” Chelsea membuka sabuk pengamannya dan 
bangkit pindah ke kursi belakang. 

"Apa yang kau lakukan?” tanya David panik. 

“Ganti baju.” 

“Di sini?” 

"Iya, Bang, biar cepet. Lagian nggak ada yang lihat kok!” 

"Tapi ada Abang, Chels!” David menunjuk dirinya sendiri 
dengan mata masih menatap ke kaca spion. 

"Ya udah Abang pura-pura nggak lihat aja ya. Lagian aku 
nggak pernah anggap Abang sebagai laki-laki kok. Tenang aja, 
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Bang!” Chelsea menepuk-nepuk bahu David dan mulai membuka 
resleting gaunnya. 

David langsung mencengkeram stir mobil dan 
menggoyangkan kakinya untuk mengalihkan perhatian. Tapi 
sialnya, celananya mendadak sempit dan si junior mulai gelisah. 
David buru-buru mengambil jaket yang berada di kepala kursinya 
dan meletakkan jaket itu di atas celananya. 

Jangan sampai Chelsea lihat, bisa bahaya! 

Suara gemerisik di bangku belakang makin membuat David 
penasaran dan dengan perlahan matanya melirik kaca spion dan 
SHITTTT ... Chelsea hanya mengenakan bra dan sedang 
memasukkan kaosnya melalui leher. 

Tanpa ampun, si junior brengsek ini berdiri tegak. 

Shit! Kesialan apa lagi ini? 

skok 

David membanting pulpen yang ada di tangannya. Sudah 
seminggu pikirannya tidak bisa fokus. Apapun yang dikerjakannya 
rasanya salah semua. Seminggu ini pula dia menghindari Chelsea 
dan bersembunyi di kantornya, di StarTV hingga malam datang. 
Maksud hati sih supaya dia kecapean dan tidur pulas sehingga 
bayangan demi bayangan wajah Chelsea lenyap dari pikirannya 
tapi bayangan itu malah muncul dalam bentuk mimpi. 

Mimpi erotis pula tuh! Double sial! 

David merasa bahwa dirinya sudah mulai gila. Bagaimana 
tidak, entah dorongan darimana sampai dia menjadikan foto 


Chelsea sebagai foto di layar handphonenya. Harusnya dia hapus 
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segera foto itu, jangan sampai Mama dan saudara-saudaranya 
yang lain melihatnya. Bisa bahaya kelangsungan hidupnya. 

Bisa-bisa Mama dan rombongan keluarga besarnya langsung 
melamar Chelsea dan menikahkan mereka berdua. 

Bukankah itu yang kau inginkan, Dap? 

Idenya boleh juga sih tapi Chelsea yang pasti nggak akan mau! 

Karena lo nggak cinta dia, Dap? 

Iya! 

Yakin lo nggak lagi jatuh cinta sama Chelsea? 

David menarik nafas panjang dan menghentikan dialog di 
kepalanya. Dia bangkit dan menatap ke luar jendela. Siapa tahu 
pemandangan dari lantai 20 bisa menenangkan hatinya. 

Lucunya lagi satu minggu tidak melihat dan mendengar 
suaranya, membuat David gelisah dan kacau. Dia bahkan 
beberapa kali menelepon Elora ke telepon rumah sakit hanya 
untuk menanyakan hal-hal konyol yang tidak pernah dia lakukan 
sebelumnya, seperti ... 

Dokter yang waktu itu ngurusin tanganku, siapa namanya, El? 
Chelsea kalo nggak salah ya? 

Atau ... 

Masih perlu nggak Chelsea periksa tanganku, El? Dia kemana 
sih? Kok nggak bertanggung jawab banget! 

Atau ... 

Ini kemarin Chelsea ninggalin pulpennya di aku. Dia masuk 


nggak ya? Aku mau balikin pulpennya nih ... 
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Fix, dia mulai terdengar seperti anak SMP yang sedang 
mengincar gebetannya! Gila! Entah Elora sadar atau tidak tapi 
adiknya itu tidak pernah memperpanjang ucapan David. Elora 
malah terkesan tidak mau memberitahu informasi apapun tentang 
Chelsea. 

David masih asyik dengan lamunannya ketika Ashton 
menerobos masuk dan mengatakan ada seorang wanita yang 
mencarinya. Radar David langsung disetel maksimal dan entah 
kenapa dirinya yang ‘gila’ ini setengah berharap yang mencarinya 
adalah Chelsea. 

“Siapa, Ton?” tanya David berharap. 

Ashton hanya mengangkat bahunya dan membuka pintu 
lebar-lebar. Seorang wanita masuk, yang jelas-jelas bukan Chelsea 
dan langsung mendekati David dengan senyum provokatif. 

“Anda siapa ya? Ada keperluan apa? Kalau mau minta bantuan 
dana, bisa langsung sama Ashton aja!” 

“Gue Sharon Geraldine. Kita berkenalan di Cafe Bromance 
minggu lalu.” 

“Oh ... lo yang pacarnya Maxwell itu ya? Sekarang gue baru 
ingat! Ada keperluan apa ya?” 

“Bisa kita bicara berdua saja?” tanya Sharon sambil melirik 
Ashton yang masih berdiri di depan pintu. 

David menggeleng. “Ashton harus ikut mendengar! Jadi ada 
perlu apa?" 

Sharon tersenyum sinis. “Beneran Chelsea itu calon istri lo?” 


"Iya, betul. Apa itu masalah buat lo?” 
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"Akan jadi masalah buat lo dan keluarga lo kalo lo tahu latar 
belakang Chelsea!” 

David mengangkat alisnya dengan bingung. “Maksudnya?” 

“Lo berasal dari keluarga kaya yang terhormat. Chelsea nggak 
pantas buat lo!” 

“Lalu siapa yang pantas buat gue?” David memasukkan kedua 
tangannya ke dalam kantong celananya dan berjalan mendekati 
Sharon yang sedang merona. 

“Gue tentunya. Gue berasal dari keluarga terhormat dan 
orangtua gue kaya. Kita cocok!” 

David tertawa terbahak-bahak, begitu juga dengan Ashton. 

“Gue kenal banget siapa Chelsea karena gue bekas temen 
SMAnya dulu. Lebih baik lo mundur teratur dari sekarang 
daripada lo nikah sama anak yatim piatu yang seumur hidupnya 
tinggal di panti asuhan!” 

Tawa David berhenti tiba-tiba dan tatapannya semakin tajam 
menusuk ke arah Sharon. “Lo orang bukan?” 

“Gue rasa bukan, Dap!” jawab Ashton tiba-tiba. 

“Bener Ton, gue rasa juga nih cewek bukan orang karena 
nggak ada orang yang bakalan ngejelekin temennya sendiri. Pergi 
sono lo! Gue mules lihat orang kayak lo!” David menggerakkan 
tangannya mengusir Sharon. 

“Sialan lo! Kurang ajar banget lo sama gue.” Sharon 
mengibaskan rambutnya yang berwarna pirang itu dengan 
genitnya. “Lo bakal nyesel dan memohon-mohon untuk jadi pacar 


gue!” 
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David tidak tertawa tetapi dia mendengus dan menjawab, 
“Gue nggak akan pernah menyesali pilihan gue, sis! Chelsea yang 
terbaik!” 

Dengan kesal Sharon membanting pintu dengan keras hingga 
mengagetkan Ashton yang masih shock melihat makhluk itu. 

“Ton, bantu cari tahu segala hal tentang cewek gue dong!” 

“Chelsea?” 

"Emang ada cewek gue yang lain?” 

Ashton kembali tertawa terbahak-bahak. “Akhirnya lo takluk 
juga ya! Tapi tetap aja belum lo nyatain ke Chelsea. Takut ditolak 
lo?” 

“Udah ditolak juga gue!” David tersenyum kecut. 

“Lo nyatain kayak lagi drama kali lo, makanya dia anggap lo 
nggak serius!” 

“Bodo ah, ntar juga dia takluk sama gue. Udah cari sono 
datanya!” 

“Kalo ternyata dia seperti yang dibilang si lele dumbo itu, 
gimana Dap? Lo masih tetap cinta?” 

"Yang jelas gue nggak peduli apa statusnya, selama dia bukan 
istri orang!” 

"Beneran bro, lo udah takluk sama Chelsea, bukan Chelsea 
yang takluk sama lo!” 

Ashton menepuk-nepuk bahu dengan prihatin. “Siap-siap jadi 
bucin lo bro alias budak cinta yang udah lapuk!” 

David terdiam dan mengakui dalam hati. Sekarang saja 


rasanya dia sudah jadi bucin. Hatinya yang keras ini telah 
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ditaklukkan oleh perempuan paling mempesona di matanya dan 
hatinya telah dicuri oleh pencuri cantik yang selalu menghantui 
pikirannya. 


Shit! Dia jadi lelaki cengeng yang puitis. 


Mampus lah dirinya sekarang! 
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Bagian 18. Ngaku- 
Ngaku Pacar 


"Tenang aja ... udah gue foto dia. Gue tahu lo pasti udah klepek- 
klepek dan jantung lo udah mau rontok kan? Jadi tutup mulut lo 


sekarang juga!” 


David memandang sekeliling ruang tamu Panti Asuhan Kasih 
Agape dengan teliti. Beberapa bagian rumah tua ini sudah banyak 
yang rusak dan lapuk. Mungkin akan lebih banyak lagi yang rusak 
di bagian dalam, hanya saja David belum melihatnya. 

Sejak kemarin sore Ashton sudah berhasil mendapatkan data 
lengkap mengenai Chelsea dan karena itu David tidak bisa tidur 
sepanjang malam. Paginya dia menyerbu apartemen Ashton dan 
menyeretnya untuk menemani David ke Panti ini. 

"Maaf, kalian berdua ini siapanya Chelsea ya?” tanya Pak 
Anton, yang tadi memperkenalkan diri sebagai Pemilik Panti 
Asuhan itu. 

Pak Anton berperawakan tinggi besar dan berkulit gelap. 
Sedangkan istrinya, Ibu Rika adalah wanita tua yang berparas 
ramah dan menyenangkan. David malah berpikir sepertinya Bu 


Rika akan cocok dengan Mamanya. 
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"Saya David Dimitri, Pak, Bu. Saya pacarnya Chelsea dan ini 
Ashton, teman saya.” David menjelaskan dengan tersenyum malu- 
malu. 

"Ya ampun, pacar Kak Chels ganteng banget ya, Pak?!” seru Bu 
Rika dan berpindah duduk di samping David dan menyentuh 
tangan David dengan bersahabat. 

"Kenapa baru datang sekarang? Tapi kok Chels nggak pernah 
cerita ya?” 

"Maaf Bu, kemarin-kemarin saya sibuk sama kerjaan dan Chels 
juga lagi rajin jaga malam.” 

"Rajin-rajin datang ke sini ya, Nak David. Ibu lega akhirnya 
anak kami punya pacar jadi Bapak bisa berhenti menjodohkan 
Chelsea sama anak teman-temannya Bapak tuh!” gerutu Bu Rika 
sambil mencibir. 

David hampir tersedak mendengarnya. Astaga ... Chelsea laris 
manis begitu sih? Harus segera disahkan nampaknya ... 

"Apakah Nak David serius dengan anak kami?” Suara berat 
dan berwibawa itu mengejutkan David dan pertanyaannya 
membuat David semakin yakin dengan keputusannya. 

“Saya serius, Pak!” jawab David tegas. 

Pak Anton menatap David lekat-lekat. “Chelsea itu anak baik 
dan dia selalu berusaha membahagiakan semua orang tanpa 
pernah memikirkan dirinya sendiri. Sejak dia SMA, dia sudah 
mencari uang untuk membantu kami mengurus Panti ini. Bapak 


hanya minta satu hal sama Nak David ...” 
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David menatap mata tajam Pak Anton yang terasa 
menenangkan sekaligus menakutkan. 

“Bahagiakan anakku dan jangan membuatnya menangis!” 

Tatapan tajam dan berwibawa itu membuat David 
mengangguk. Shit! Dia seperti terhipnotis untuk mengiyakan 
sebuah janji. Parah! 

“Chelseanya mana ya, Bu?” tanya David mengalihkan 
pembicaraan. Itupun dia tanyakan setelah dia berdehem beberapa 
kali untuk membersihkan tenggorokannya yang mendadak kering. 

“Chelsea ada di belakang, Nak David. Setiap Sabtu dan Minggu, 
dia dan adik-adiknya yang sudah besar bertugas memandikan dan 
memasak untuk kami semua. Ayo, kita ke belakang yuk!” 

Dengan perlahan, David melangkah pelan mengikuti Bu Rika 
dan Pak Anton. Sesaat David menyesal mengiyakan janji itu tapi 
penyesalannya menguap ketika melihat sosok yang berada di 
hadapannya. 

Gadis itu berada beberapa langkah di hadapannya, di sebuah 
kebun belakang yang asri, sedang menggendong seorang balita 
yang telanjang dan seorang lagi yang sedang bergelayut di 
kakinya. 

David meneguk ludahnya melihat sosok cantik itu 
mengenakan terusan putih transparan yang basah dengan rambut 
disanggul berantakan. So sexy! desisnya. 

"Tenang aja... udah gue foto dia. Gue tahu lo pasti udah klepek- 
klepek dan jantung lo udah mau rontok kan? Jadi tutup mulut lo 


sekarang juga!” Suara Ashton seperti desisan di telinga David. 
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“Pintar juga lo, Nyet! Makasih ya!” 

“Iye, sama-sama, bodat!” dengus Ashton kesal. 

"Neng Chelsea ...” teriak Ashton yang membuat semua orang 
menoleh. “Apa kabar, Neng? Abang Ashton kangen banget sama 


” 
| 


Eneng!” Ashton bergegas menghampiri Chelsea yang terlihat 
terkejut melihat mereka. 

Dengan sigap, David menarik kerah baju Ashton dan 
mendorongnya ke arah tembok. 

“Sialan lo, bucin gila!” teriak Ashton geram. 

"Abang Ashton nggak apa-apa kan?” 

“Chels ... Abang disini lho, Sayang.” David menunjuk dirinya 
dengan kesal. 

Chelsea menengadah dan menatap David dengan mata abu- 
abunya yang berkilau itu. Dengan tersenyum lebar, Chelsea 
menyapa, “Halo Abang David ...” 

David meleleh seketika. 

"Pokoknya Philip maunya dimandikan Kakak!” 

Suara anak yang menggelayut di kaki Chelsea merusak 
suasana romantis yang David rasakan saat ini. 


"Iya, Philip sebentar ya, Sayang. Kakak pakaikan baju Joel dulu 


” 


ya. 
"Kasih aja Joel ke Kak Siska atau Kak Letti. Kak Chelsea cuma 
milik Philip!” teriaknya dengan keras. 
Chelsea menunduk lalu mengangkat Philip ke dalam 
gendongannya dan menciumnya. “Jangan nangis lagi dong, nanti 


Kakak ikut nangis deh ...” 
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Philip buru-buru menghapus airmatanya dan memeluk erat 
leher Chelsea. Adegan itu tidak luput dari perhatian David dan 
hatinya semakin meleleh dibuatnya. 

“Om ini siapa?” tanya Philip tiba-tiba sambil menatap David 
dengan tidak suka. 

"Aku Abang David, pacarnya Kak Chelsea!” jawab David 
mengekori mereka menuju sebuah kamar. 

"Kok mukanya udah tua?” 

Wajah David langsung keruh dan tawa renyah Chelsea 
memenuhi kamar itu. 

"Abang masih muda kok. Tanya aja Kak Chelsea!” 

Philip mencibir kesal. “Kak Chelsea itu milik Philip dan akan 
jadi istri Philip kalo Philip udah besar!” 

David mengangkat alisnya dengan kaget dan Chelsea yang 
sedang membedaki Joel menoleh dengan tawa lebar. 

"Keburu Kak Chelsea tua tauk!” jawab David sengit. 

“Tapi tetap cantik di mata Philip!” 

Anjayyyyyy ... anak balita jago amat ngerayu cewek! Sementara 
dirinya mau muji Chelsea aja mikir ratusan kali! SIAL! 

"Nanti kalau Philip sudah besar, pasti akan ada jodohnya,” 
ucap Chelsea dengan lembut. Diserahkannya Joel yang sudah rapi 
dan wangi ke dalam tangan David. 

“Tapi ... bukan Kak Chelsea ya karena Kakak lebih cocok jadi 
Mamanya Philip.” 

"Kok gitu sih?” Philip cemberut. “Trus Kakak nikahnya sama 


siapa?" 
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"Sama Abang David lah,” jawab David buru-buru. 

"Dalam mimpi!” desis Chelsea pelan. 

“Sayang, ini kenapa aku yang gendong Joel?” 

“Belajar lah, Bang. Nanti kan juga bakalan punya anak!” 

Wajah David berseri-seri. “Anak kita kan, Sayang?” 

Chelsea mengernyit. “Lah ... emang hubungan kita apa ya, 
Bang?” 

"PACARAN!" David setengah berteriak sambil menggendong 
Joel. 

“Oh ya? Sejak kapan ya?” 

Duh sumpah ... perempuan yang satu ini paling pintar bikin gue 
frustasi! 

“Sejak dari Bromo!” 

“Kok aku nggak merasa ya?” Dengan santai Chelsea 
menggendong Philip dan keluar dari kamar. David langsung 
menarik pinggang Chelsea dan mendekapnya erat. Kedua anak itu 
berada di tengah-tengah mereka. 

“Baju kamu transparan gitu, Sayang. Kamu nggak mau ganti 
baju dulu?” 

"Untuk apa, Bang? Nanti juga basah lagi pas mandiin Philip!” 

“Tapi nanti dilihatin cowok-cowok, Chels! Ada si bangke 
Ashton lagi!” 

“Cuma Ashton doang, nggak pengaruh juga!” 

“Tapi pengaruh banyak sama Abang, Chels!” 


"Apa pengaruhnya coba?” 
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David menelan ludah dengan gugup. “Abang jadi pengen cium 
kamu dan bawa kamu ke kamar!” 

“Ihh Abang ... mesum banget sih! Ada anak-anak tauk!” Chelsea 
memukul bahu David. 

"Jadi kalau cuma berdua boleh dong, Yang?” 

"Ntar ya kalau Abang udah cinta sama aku dan lagi pula ... 
“ Chelsea berdecak. “Aku belum pernah nganggap Abang sebagai 
laki-laki!” 

APA???? 

"Jadi kalau mau jadi pacar aku, kerja keras ya, Bang!” Chelsea 
tertawa dan meninggalkan David yang masih termangu di depan 
pintu kamar. 


“CHELSEA!!! 
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Bagian 19. Demi 
Kamu, Sayang! 


“Abang rela ke tempat bau sekalipun, Yang. Bahkan ke neraka 


Abang juga mau, asal bersama kamu!” 


David benar-benar bekerja keras, dalam arti yang 
sesungguhnya. Hanya untuk memiliki hati Chelsea, David rela 
menjadi asisten Pak Anton sepanjang hari Sabtu itu. Sedangkan 
Ashton bertugas sebagai Asistennya ‘Asisten’. 

Ketika David membantu Chelsea memandikan anak-anak yang 
kecil, Ashton mendapat perintah untuk membantu Siska, Waldo 
dan Ryan mencuci seluruh sprei dan sarung bantal. 

Setelah urusan anak-anak beres, David mengikuti Chelsea 
untuk memberi anak-anak itu sarapan berupa roti dan susu. 
Kemudian mereka menuju dapur untuk mencuci semua peralatan 
makan lalu memasak makan siang. 

Chelsea bahkan belum sempat mandi. Sampai-sampai terusan 
yang dipakainya itu kering di badan. 

“Kamu mandi dulu sana, Yang!” 

Chelsea hanya terdiam dan masih fokus pada sayuran di 
depannya. 


“Sayang ... Chels ...” 
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Chelsea menoleh dan menunjuk dirinya. “Abang panggil aku?” 

David mengangguk. 

Chelsea tertawa. “Kenapa namaku bisa tiba-tiba berubah ya?' 

"Karena kamu milik Abang dan itu panggilan kesayangan 
Abang untuk kamu!” 

Chelsea hanya menggelengkan kepala tidak percaya. Karena 
kalau dia mengikuti kata hatinya, saat ini juga dia akan jatuh cinta 
pada pria itu. Lihat saja pria macho itu hanya mengenakan kaos 
oblong putih yang mencetak dada bidangnya dan celana pendek 
berwarna gelap. Melihat sosok tinggi besar itu mondar-mandir di 
dapur sejak tadi saja sudah membuat Chelsea gerah dan berusaha 
keras untuk tidak mempedulikannya. 

"Kamu mandi dulu sana, biar Abang yang terusin kerjaan 
kamu!” 

Dan sekarang melihat pria itu memegang pisau dan sebuah 
wortel membuat Chelsea tertawa lebar. 

"Nggak usah, Bang. Nanti aja aku mandi setelah semuanya 
selesai!” 

"Kenapa kamu ketawain Abang?” 

"Abang lebih cocok bantu Bapak betulin pagar. Dapur nggak 
cocok buat tato Abang!” 

David tidak tertawa tapi malah mendekati Chelsea dan 
menatapnya serius. “Kamu bisa mengerjakan semua ini, Chels? 


Kamu harus masak untuk 30 orang lho ...” 
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"Bisa Bang, aku udah biasa kok. Hampir separuh hidupku, aku 
masak untuk keluarga ini. Lagipula sebentar lagi Siska dan Letti 
akan datang bantu aku.” 

"Kita pesen antar aja ya, Sayang. Abang nggak tega lihat kamu 
melakukan semua ini.” 

Sumpah, saat ini juga Chelsea seperti mendengar suara petir 
menyambar jantungnya. Sebaris ucapan David membuat hati 
Chelsea menjadi rapuh. 

Meleleh saat itu juga. 

Sebelum Chelsea melakukan hal bodoh seperti memeluk 
David atau bahkan mencium pipinya, dia buru-buru mendorong 
David keluar dari dapur dan berkata, “Jangan buang-buang uang, 
Bang dan Abang harus keluar dari dapur ini sekarang juga!” 

Chelsea berbalik dan David hanya terpaku menatap 
punggungnya. Duh ... perempuan ini benar-benar membuat David 
tidak berdaya! 

Entah dorongan darimana tapi saat itu juga kaki David 
bergerak mendekati Chelsea dan memeluknya dari belakang. 
Aroma tubuh yang menenangkan itu membuat David makin 
menyurukkan wajahnya ke leher Chelsea. 

“Gimana caranya supaya kamu mencintai Abang, Chels?” bisik 
David di telinga Chelsea. 

Chelsea benar-benar menahan nafas dan berharap agar David 
tidak mendengar debaran di jantungnya. 

"Memangnya Abang jatuh cinta sama aku?” Chelsea balik 


bertanya dengan suaranya yang mendadak serak. 


148 


David terdiam lama, masih dengan memeluk Chelsea. 
Jawabannya yang sudah di ujung lidah itu buyar mendengar 
teriakan yang memekakkan telinga. 

"Jangan peluk-peluk calon istri aku!” 

Tanpa melepaskan pelukannya, David menoleh ke arah Philip 
yang bertolak pinggang menatap mereka dengan marah. Dengan 
perlahan Chelsea melepaskan tangan David dari pinggangnya dan 
menghampiri Philip. 

"Kakak bukan calon istri kamu, Sayang ...” 

“Tapi calon istri Bang David!” teriak David sambil mencibir 
dan keluar dari dapur meninggalkan mereka berdua. 

David berjalan pelan menyusuri lorong menuju teras depan. 
Pikirannya semakin kacau dengan pertanyaan Chelsea barusan. 

Jatuh cinta? 

David tidak tahu apakah yang dirasakannya saat ini adalah 
cinta? Tapi kalau bukan cinta, kenapa rasanya dia tidak ingin jauh- 
jauh dari Chelsea? Kenapa rasanya memeluk dan mencium 
Chelsea adalah keharusan? 

David bingung! 

Jadi pemikiran tentang cinta harus ditunda dulu. Saat ini 
rasanya lebih tepat memikirkan bagaimana caranya merenovasi 
Panti ini dan membicarakannya dengan Pak Anton, tanpa 
menyinggung perasaan Chelsea. 

skok 
Di Minggu pagi jam 7 tepat, David dan Ashton sudah berada di 


Panti. Ashton menggerutu karena dia masih mengantuk.Mereka 
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baru keluar dari Panti pada jam 10 malam dan bagi David rasanya 
berat meninggalkan tempat itu. 

Meninggalkan Panti atau meninggalkan Chelsea? 

Meninggalkan Chelsea sebenarnya. Meskipun tidak ingin 
pulang, setidaknya David lega karena Chelsea sekarang 
menyandang status sebagai pacarnya. Pacar paksaan sebenarnya 
karena Chelsea belum mengiyakan tawarannya. Itulah sebabnya 
David harus terus berusaha mengambil hati Chelsea dan 
membuatnya luluh. 

Mereka baru turun dari mobil ketika Chelsea keluar dari 
rumah bersama Siska. 

"Mau kemana, Yang?” tanya David sambil meraih tangan 
Chelsea dan menggenggamnya. 

"Mau ke pasar, Bang!” jawab Siska dengan riang. “Abang mau 
ikut?" 

Chelsea langsung menggeleng panik dan melotot ke arah Siska. 

"Ayo, Abang antar!” David langsung menarik tangan Chelsea 
menuju mobil. Kesempatan seperti ini tidak datang dua kali. 

Walaupun David belum pernah ke pasar tradisional, tidak 
masalah baginya karena ini merupakan salah satu cara meraih 
hati Chelsea. Semuanya sah dalam cinta dan peperangan. 

"Kamu nggak usah ikut ya, Sis. Di sini aja sama Bang Ashton!” 

"Bang, aku sama Siska aja. Pasarnya deket kok. Lagian Abang 
pasti nggak suka baunya pasar kan?” bujuk Chelsea dengan penuh 


harap. 
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"Abang rela ke tempat bau sekalipun, Yang. Bahkan ke neraka 
Abang juga mau, asal bersama kamu!” 

"Eyyaaa ...” teriak Ashton. “Bucin gombal mulai beraksi!” 

“Tapi aku nggak mau ke neraka Bang, gimana dong?” 

"Ya udah, kita ke surga dunia aja ya, Yang. Abang pengen 
banget asal sama kamu!” 

"Surga dunia?” 

"Kawin maksudnya, Chels!” teriak Ashton. “Di kamar, di 
tempat tidur!” 

Wajah Chelsea langsung merona. “Ihhh ... Abang mesum!” 
Ditinjunya bahu David dengan kesal. “Aku sebel sama Abang!” 

“SEBEL? Senang betul maksudnya kan?” goda David lagi 
sambil membuka pintu mobil. 

"Kalo Abang sih emang senang betul sama Neng Chelsea 
pacarnya Abang!” David geli sendiri. Dia luar biasa alay dan ini 
bukan dirinya sehari-hari. 

“TERSERAH! BODO AMAT!” Chelsea menghentak kaki dan 
masuk ke dalam mobil dengan wajah ditekuk. 

“Lagian ya nggak ada tuh senang betul dalam pacaran. Yang 
ada cuma CINTA! Catat ya, Bang. CINTA!” 

"Jadi kamu udah cinta sama Abang, Neng?” 

Chelsea mencibir. “Harus Abang dulu yang cinta sama aku, 
baru aku pertimbangkan!” 

David buru-buru memarkir mobilnya, menarik rem tangan 


dan langsung mengurung tubuh Chelsea dengan kedua tangannya. 
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"Kasitahu Abang, gimana caranya mencintai kamu dan 
kasitahu Abang gimana caranya supaya kamu jatuh cinta sama 
Abang?” 

Wajah David begitu dekat sehingga Chelsea harus menahan 
nafasnya. Bukannya dia takut David menciumnya, toh David tidak 
pernah minta izin bila harus mencium Chelsea. Jadi percuma saja 
ketakutannya. Chelsea hanya merasa perutnya seperti digelitik 
oleh ribuan kupu-kupu dan debaran jantungnya sangat 
mengganggu. 

“Abang mundur dulu, aku jadi deg-degan nih!” Chelsea 
berusaha mendorong bahu David tapi sialnya pria itu malah 
tersenyum licik dan malah semakin mendekat. 

Bibir mereka hanya berjarak beberapa senti saja. 

“Abang nggak akan bisa mundur kalau menyangkut kamu, 
Sayang!” 

Chelsea menelan ludahnya perlahan. 

“Jadi apa yang harus Abang lakukan?” 

Chelsea terdiam sesaat dan berusaha berpikir keras. 
Bagaimana dia tahu jawabannya, sedangkan dia sendiri belum 
pernah jatuh cinta dan belum pernah punya pacar. 

Ayo, berpikir Chels! 

“Hmm ... Satu, Abang harus selalu ada buat aku setiap kali aku 
membutuhkan Abang. Dua ...” Chelsea berpikir lagi. 

“... Abang harus telepon aku setiap hari, minimal 1 kali. Trus ... 


ehmm ...” Chelsea menggigit bibirnya dengan gugup. 
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Duh ... kenapa mata si Abang tajam banget ya? Sumpah, 
Chelsea dagdigdug tidak menentu. 

"Apa lagi?” bisik David serak. 

Chelsea memundurkan kepalanya hingga menyentuh kaca 
mobil, sedangkan David makin memajukan tubuhnya menjepit 
Chelsea. 

"Udah itu aja, Bang ...” 

Chelsea langsung menyadari begitu bibir itu hampir 
menyentuh bibirnya. Jari telunjuk Chelsea langsung menahan 
bibir David. 

“Satu lagi ... aku nggak mau dicium oleh pria perokok! Aku 
nggak suka bau rokok!” Chelsea buru-buru membuka pintu mobil 
dan bergegas memasuki pasar. 

Rasanya wajah Chelsea sudah semerah kepiting rebus. 

David hanya tersenyum sumringah. Tenang Sayang, demi 


kamu apa sih yang nggak Abang lakukan? 
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Bagian 20. Mimpi Di 
Siang Bolong 


“Coba yang satu itu! Kalau ciuman Abang nggak bisa bikin 


kamu jatuh cinta, berarti Abang dalam bahaya besar!" 


Kalau hari Minggu kemarin, David rela menjadi pengawal 
Chelsea ke pasar lalu mengurus renovasi Panti dengan Pak Anton 
dan Ashton, hari ini David sudah berada di Panti tepat jam 6 pagi, 
tanpa Ashton. 

David ingin membuat Chelsea mencintainya dan dirinya juga 
ingin belajar mengakui rasa itu kepada Chelsea. Jadilah ... dia 
memasang alarm di jam 5 pagi dan langsung ngebut menuju Panti 
untuk sarapan bersama Chelsea dan anak-anak Panti lainnya. 

Selama hidupnya hanya satu wanita yang terlihat luar biasa 
seksi hanya dengan mengenakan daster lusuh, yaitu Mamanya. 
Dan saat ini matanya terpaku melihat Chelsea yang membuka 
pintu hanya dengan mengenakan daster batik sebatas paha 
dengan rambut disanggul acak-acakan. 

Rasanya David ingin memanggul Chelsea menuju kamarnya 
dan menguncinya di sana. Dan disaat bersamaan pula jantung 
David menjadi tidak karuan. Ketika Chelsea terbelalak melihat 


dirinya, David hampir pasti merasakan bahwa Chelsea seperti 
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wanita lain yang terkejut dan malu karena belum berdandan. Tapi 
David salah ... 

Masih dengan wajah terkejut dan memandangi David dari atas 
ke bawah, Chelsea mengatakan, “Ini beneran Bang David? Tumben 
amat pagi-pagi datang! Mau minta sarapan, Bang?” 

David mendadak kesal dan lebih kesal lagi Chelsea malah balik 
badan lalu berjalan meninggalkan David yang masih bengong di 
depan pintu. 

"Abang nggak dikasih masuk, Chels?” 

Chelsea menoleh. “Masuk aja kali, Bang. Emang Abang tamu? 
Mau numpang sarapan aja kok malu-malu!” 

Astaga itu mulut, enak bener kalo ngomong! Enaknya diapain 
ya tuh mulut? 

Yang terlintas di otak mesum David malah ingin melumat 
mulut Chelsea agar gadis itu diam. Damn, dia malah jadi kepengen! 

Ditambah daster Chelsea yang super pendek itu bisa dengan 
mudah memperlihatkan bokong seksi nan mulus apabila 
pemiliknya menunduk. Buru-buru David menghampiri Chelsea 
menuju ruang makan sambil berusaha menutupi bokong Chelsea 
dengan tubuhnya. 

Chelsea mendadak berhenti begitu merasakan tubuh tinggi 
besar itu menempel di punggungnya dan jelas saja David langsung 
menabraknya. Ketika tubuh Chelsea condong ke depan, David 
menangkap pinggang Chelsea dan memeluknya. Sebuah kecupan 
mampir di pipi Chelsea dan membuat gadis itu terperangah. 


“Morning kiss!” bisik David di telinga Chelsea. 
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Rasanya seluruh bulu kuduk Chelsea meremang dan kakinya 
lemas seketika. 

David malah semakin tidak bisa berhenti. Bibirnya kembali 
mampir ke leher Chelsea dan berbisik lagi, “Wangi banget sih, 
Yang.” 

“Aku belum mandi lho, Bang,” jawab Chelsea gelisah sambil 
berusaha melepaskan diri dari David 

"Belum mandi aja sewangi ini, jadi pengen ...” 

Suara deheman keras menggema di ruang makan itu. Mereka 
berdua menoleh dan tampak Bapak, Ibu dan semua anak-anak 
memandangi mereka berdua dengan penasaran. Rasanya Chelsea 
ingin mengubur dirinya ke dalam tanah saja saking malunya, tapi 
alih-alih dia malah mengubur wajahnya di punggung David. 

"Pagi Pak, Bu ... sapa David dengan riang. Rasanya bahagia 
banget ada sosok yang membutuhkannya. 

“Buru-buru dilamar dong, Nak David ... biar nggak dosa!” ucap 
Ibu setengah menggoda. 

Duh ... topeng mana topeng? teriak Chelsea dalam hati sambil 
berlari menuju kamarnya. 

"Rencana sih Bu tapi masih sering ditolak Chelsea!” 

Chelsea mengernyit di depan pintu kamarnya dan menoleh 
dengan sewot. Ihh ... kepedean amat! Kapan nih laki lamar gue? 
Hellow!!! Dengan kesal Chelsea membanting pintu kamarnya. 

Chelsea berhenti sebentar dan berpikir. Kenapa dia merasa 
kesal? Seakan-akan dia begitu mengharapkan David melamarnya. 


Oh tidak!!! Chelsea jelas-jelas tidak punya perasaan lebih kepada 
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David dan sebenarnya dia malah terganggu dengan kehadiran 
David akhir-akhir ini. 

Yakin? Beneran, Chels? 

Tauk ah! Bodo amatlah! 

Tapi Chelsea tidak bisa menolak ketika David mengatakan 
kepada semua orang bahwa dia akan datang setiap pagi untuk 
mengantar Chelsea bekerja lalu malamnya dia juga yang akan 
membawa Chelsea pulang ke rumah. 

Bagaimana mungkin Chelsea menolak itu ketika melihat wajah 
Bapak yang datar berubah sumringah dan Ibu bersorak 
kegirangan. Bapak yang biasanya tidak suka sarapan, tiba-tiba dua 
kali menambah nasi gorengnya. Itu sesuatu yang 
menggembirakan bagi semua orang. Rasanya dia tidak tega 
membuat harapan kedua orang tua itu hancur. 

Chelsea malah ingin menangis. 

Jadi sepanjang perjalanan menuju rumah sakit, Chelsea tidak 
berhenti memandangi David. Bukan mencuri-curi pandang, tapi 
benar-benar duduk menyamping hanya untuk menatap wajah 
pria itu. 

"Kenapa sih Yang, mandangin muka Abang terus?” David 
tersenyum senang. 

"Aku sedang berpikir kira-kira apa kelebihan Abang yang bisa 
bikin aku jatuh cinta?!” 

David buru-buru menepikan mobilnya dan menarik rem 
tangan. 


"Kamu serius, Yang?” 
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Chelsea hanya tersenyum lebar. “Serius nggak ya?” Rasanya 
menyenangkan melihat wajah David yang kesal. 

Tiba-tiba saja David meraih tengkuk Chelsea dan mencium 
bibirnya. Chelsea terkejut dan melotot. Jantungnya seakan lepas 
ketika David mulai melumat bibirnya dan lidahnya menerobos 
masuk. Beberapa kali David pernah menciumnya dan Chelsea 
merasa biasa saja, tapi kali ini ... 

Chelsea bergetar. 

Ketika David melepaskan ciumannya, Chelsea kecewa. 

“Coba yang satu itu! Kalau ciuman Abang nggak bisa bikin 
kamu jatuh cinta, berarti Abang dalam bahaya besar!” Tatapan 
David masih melekat pada bibir Chelsea yang bengkak. “Karena 
Abang sendiri udah bisa dipastikan jatuh cinta padamu!” 

Buru-buru David menjalankan mobilnya sebelum dia 
mencium Chelsea lagi. 

Apa kata si brewok ini tadi? Jatuh cinta? Bang David jatuh cinta 
pada dirinya? Chelsea menunjuk dirinya dengan bingung. Nggak 
mungkin kayaknya deh! 

"Ya nggak mungkin lah, Yang! Pastinya harus kamu dulu yang 
jatuh cinta sama Abang!” 

Tuh kan! Chelsea mencibir kesal. Nggak mungkin banget si 
brewok ini jatuh cinta pada wanita selevel dirinya? 

Aku ini apalah? Hanya remah-remah chiki di warung! Chelsea 
mendesah dan membuang pandangannya ke luar jendela. 

Sejujurnya ada sepercik rasa bahagia di hati Chelsea dengan 


perhatian yang diberikan David selama ini. Setidaknya sekarang 
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dia punya seseorang yang bisa dia andalkan. Tapi ternyata? 
Chelsea buru-buru menggelengkan kepalanya. Sepertinya dia 
harus buru-buru bangun dari mimpi indah ini sebelum dirinya 
jatuh dan terluka. 

Wake up, Chels! Mimpi indah sudah berakhir! 

Mimpi di siang bolong maksudnya? 
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Bagian 21. Aku 
Rindu Dia 


“Bang, perempuan itu butuh pernyataan, bukan hanya 


perbuatan.” 


Jadi sejak David mengatakan bahwa dia tidak mungkin jatuh 
cinta pada Chelsea, dirinya mulai menerima fakta itu dengan 
lapang hati. Walaupun sebenarnya Chelsea tidak mengerti apa 
yang diinginkan David dari dirinya karena sorenya David sudah 
berada di depan ruang prakteknya di rumah sakit untuk 
mengajaknya makan malam. 

Dan sialnya hal itu tepergok oleh Elora yang juga sedang 
menuju lobby untuk menemui Rocky yang datang menjemputnya. 
Pasangan suami istri itu menatap mereka berdua dengan senyum 
yang penuh selidik. David malah menggenggam erat jemari 
Chelsea dan mendatangi pasangan itu. 

Rocky tersenyum lebar sementara Elora menaikkan alisnya 
dan menatap tangan David yang tidak melepaskan tangan Chelsea. 

Rasanya Chelsea ingin kabur. 

"Ngomong aja, El kalo penasaran. Nggak usah ditahan-tahan!” 


ujar David dengan riang. 
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“Gue nggak penasaran, Bang. Yang gue heran adalah kok 
Chelsea mau ya jadi pacar lo!” 

Chelsea buru-buru menggerakkan tangannya dan 
menggelengkan kepalanya. “Kami nggak pacaran kok, Dok! 
Beneran!” 

David berdecak kesal. “Sayang, kok kamu ngomong gitu sih? 
Kan kita emang pacaran sejak dari Bromo kemarin!” Ditariknya 
bahu Chelsea dalam dekapannya. Chelsea bergerak tidak nyaman 
dan itu tidak lepas dari tatapan mata tajam Elora. 

Rocky tergelak puas. “Oh my God, bro, lembut banget lo 
ngomong! Sejak kapan lo jadi bucin?” 

“Abangku yang brewokan ini sudah bilang cinta, Chels?” tanya 
Elora penasaran. 

Chelsea menggeleng. “Nggak ada cinta kok, Dok. Bang David 
bilang begitu. Lagian aku juga bingung kenapa tiba-tiba kami bisa 
pacaran. Perasaan Abang nggak pernah nembak aku deh. Ada 
kemungkinan aku kena amnesia nggak, Dok?” 

Tawa Rocky semakin kencang. 

“Kamu sih nggak amnesia, Chels tapi sepertinya Abangku yang 
jadi sedikit gila!” 

“El ... lo ngomong apa sih?!” 

“Kamu sudah diapain aja sama si brewok ini, Chels?” 

Chelsea kembali menggeleng sambil berusaha melepaskan diri 
dari pelukan David. “Belum diapa-apain kok, Dok. Lagian kan aku 


dipaksa jadi pacarnya Abang.” 
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” 


"Hmm .. Elora bersidekap dengan kesal. “Awas lo kalo 
macam-macam sama Chelsea ya, Bang. Gue bilang ke Mama, baru 
tahu rasa!” 

“Bilang aja sana biar gue bisa langsung lamar Chelsea!” 

Elora dan Chelsea sama-sama terkejut. “What??!” 

Elora melepaskan Chelsea dari dekapan David dan 
menariknya menjauh dari pria itu. Mereka berdua saling berbisik. 
Rocky mendatangi David dan menepuk-nepuk punggungnya. 

“Sabar ya, bro! Setelah bisik-bisik mereka selesai, selesai juga 
peran lo sebagai bucin. Trust me!” 

“Maksud lo?” 

"Emangnya lo ga kenal Elora? Nyesel deh lo setelah ini!” Rocky 
tertawa dan meninggalkan David yang masih bingung. 

Chelsea memang tidak meninggalkan David setelah Elora dan 
Rocky pergi. Tapi rasa lega David belum selesai karena Chelsea 
sepertinya mulai menjaga jarak. 

David mulai ketar-ketir. 

“Elora ngomong apa tadi, Yang?” 

Chelsea menoleh. Sepertinya dia jadi terbiasa dengan 
panggilan 'Yang itu. “Rahasia!” jawabnya singkat. 

"Kasitahu dong, Yang ... David memohon. 

Chelsea tersenyum manis sambil mengelus pipi David. “Nggak!” 

David berusaha bertahan selama makan malam dan walaupun 
ada perasaan yang ganjil di hatinya, David tetap optimis bahwa 
Chelsea akan jadi miliknya. Tapi rasa optimis itu hilang perlahan 


ketika Chelsea menolak genggaman tangan David secara halus. 
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Setibanya di Panti, David masih sempat berbincang sebentar 
dengan Bapak dan Ibu. Chelsea malah duduk manis di sisi David 
dan sedikit bersandar di bahunya. David merasa lega. 

Tapi ketika mereka akan berpisah dan David ingin memeluk 
Chelsea seperti yang biasa dia lakukan, dengan lembut Chelsea 
menghindar. David semakin penasaran dan meraih kedua pipi 
Chelsea untuk mencium bibirnya. Chelsea malah memberikan jari 
telunjuknya tepat di bibir David dan mendorongnya pelan. 

"Nggak baik cium-cium, Bang kalau nggak ada cinta!” 

David mendadak lemas dan mulai memaki-maki Elora di 
dalam hati. 

"Tapi Abang nggak akan bisa tidur kalau nggak cium kamu, 
Yang!” David berbisik dengan lemah. 

Chelsea tetap menggeleng. 

“Peluk aja deh, plisss ... 

"Oke gini aja. Selama belum ada cinta di antara kita, aku yang 
akan peluk dan cium Abang tapi dengan catatan Abang nggak 
boleh balas dan nggak boleh bergerak sama sekali!” 

Tapi Abang cinta kamu kok, Yang! 

Alih-alih mengatakan itu, David malah berteriak, “Nggak bisa 
gitu dong!” 

"Ya terserah ... Aku nggak rugi kok!” 

David malah semakin sakit kepala membayangkan dirinya 
tidak akan bisa tidur malam ini. Elora sialan! jerit hatinya. 


"Ya udah deh, Yang. Abang ngalah! Tapi peluk erat ya!” 
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Chelsea tersenyum dan mendekat. Sialan, David malah 
semakin panas dingin melihat senyum itu tapi tidak bisa 
melakukan apapun. 

"Abang nggak boleh bergerak ataupun sentuh aku ya!” 

David mengangguk pasrah. 

Chelsea merentangkan kedua tangannya dan berjinjit 
memeluk erat leher David. Entahlah ... tiba-tiba saja beban berat 
di dada David menghilang tanpa bekas. Tanpa sadar, David 
menyurukkan wajahnya ke leher Chelsea dan menghirup aroma 
Chelsea dalam-dalam. 

Abang cinta kamu, Chels! 

Ketika bibir David mengecup ceruk leher Chelsea, gadis itu 
langsung melepaskan pelukannya. Wajah David langsung keruh 
dan tertunduk sedih. 

"Kan janjinya tadi nggak boleh sentuh, Bbang.” 

"Emangnya cinta harus diucapin ya, Yang?” 

"Bang, perempuan itu butuh pernyataan, bukan hanya 
perbuatan,” ucap Chelsea dengan lembut. 

David menyerah dan menarik nafas panjang. Sialan banget! 
Sepanjang hidupnya dia tidak pernah mengatakan cinta kepada 
wanita manapun karena dia memang tidak pernah percaya kata 
yang satu itu dan sekarang dia yang malah terjebak. 

"Ya udah sana, Abang pulang aja. Besok kan ada meeting sama 
Mbak Shanty.” 


“Cium dulu!” 


164 


“Ih manja banget sih, Bang.” Chelsea mendekat dan mengecup 
pipi David. 

“Di bibir dong!” 

Chelsea menggeleng. “Nggak boleh, Bang. Kalau di bibir, Abang 
langsung nyosor ntar!” 

David menunduk lemas dan berjalan pelan menuju mobilnya. 
Kenapa rasanya seperti diputus cinta ya? 

"Abang nggak pengen pulang, Yang.” 

“Trus kalo nggak pulang, Abang mau tidur dimana?” 

“Tidur sama Chelsea, pelukan!” 

"Nggak bisa dong, Bang. Ntar digerebek warga lho!” 

“Biarin aja digerebek, biar sekalian dinikahin.” 

Chelsea tertawa lebar dan tawanya malah makin membuat 
David lemas. 

Akhirnya Chelsea yang membukakan pintu mobil dan 
mendorong David masuk ke dalamnya. 

"Nggak bisa pake mobil yang kecilan, Bang?” gerutu Chelsea 
ketika dia harus naik ke pijakan Rubicon itu hanya untuk 
memasangkan sabuk pengaman David. 

"Kamu maunya kita pakai mobil apa, Yang? Abang beliin deh!” 

Chelsea hanya bisa tertawa dan geleng-geleng kepala tanpa 
memberikan jawaban. Dasar orang kaya, uangnya nggak ada 
serinya. Yang becanda dianggap serius! Dasar! 

“Tapi besok Abang datang lagi ya, Yang,” rayu David memelas. 

"Iya dong. Ntar aku sarapan sama siapa trus berangkat kerja 


sama siapa, kalau bukan sama Abang?” 
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Wajah David langsung cerah. “Bener ya?” 

Chelsea mengangguk dan menutup pintu mobil. “Hati-hati di 
jalan ya, Bang!” 

Fix, mereka pasangan aneh! 

skok 

Dan setelah dua minggu berjalan, Chelsea masih menerapkan 
aturan itu diantara dirinya dan David. Chelsea sih baik-baik saja 
tetapi dirinya jadi bergantung pada David. Memang sih kadang 
ada kerinduan merasakan genggaman tangan kokoh itu tapi 
Chelsea buru-buru mengenyahkannya karena dia takut berharap 
terlalu tinggi. 

Pagi ini Chelsea malah kebingungan di teras Panti menunggu 
David menjemput, padahal dia tahu bahwa David sedang ada 
shooting di Padang sejak tiga hari yang lalu. Harusnya dia 
membuka aplikasi onlinenya tapi dia malah memelototi layar 
handphonenya dan berharap nama David muncul di sana. 

Damn, sepertinya dia mulai mencintai si brewok gila itu! 

Akhirnya setelah menarik nafas panjang, Chelsea membuka 
aplikasi ojek online dan menunggunya di depan pagar. 

"Kak, jangan pulang terlambat ya. Nanti malam kita mau ke 
tempat orangtua asuhmu!” teriak Bu Rika dari teras. 

“Iya Bu. Kakak pergi dulu ya Bu!” 

Well, walaupun kehidupan cintanya tidak jelas, setidaknya 
nanti malam dia bisa bertemu dengan malaikat penyelamat 
hidupnya yaitu orangtua asuh yang selama ini membiayai 


sekolahnya. 
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Setidaknya hal itu menjadi penyemangat bagi Chelsea hari ini. 
Dia harus bertanya pada Elora perihal baju apa yang harus 
dipakainya nanti malam. 

Chelsea memang kembali bersemangat tapi tetap saja rasa 
kehilangan itu masih ada. 

Aku rindu dia! 
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Bagian 22. Keluarga 
Besar Dimitri 


Jadi seperti ini rasanya memiliki seorang Daddy dan Mama? 
Betapa beruntungnya anak-anak Keluarga Dimitri memiliki 


orangtua seperti mereka! 


"Astaga Kak ... Kamu cantik banget!” seru Ibu Rika dengan 
hebohnya yang membuat seluruh isi Panti berbondong-bondong 
keluar hanya untuk melihat Chelsea. 

Siapa sangka ketika Chelsea meminta saran pada Dokter Elora 
tentang baju apa yang harus dia pakai malam ini ke pesta 
orangtua asuhnya, Elora malah memboyongnya ke sebuah butik 
mewah pada jam makan siang. 

Chelsea gugup dan panik dengan harga yang tertera di setiap 
label gaun-gaun itu. Uangnya sudah pasti tidak cukup untuk 
membayarnya. Chelsea jadi tidak berani memilih salah satu dari 
gaun itu dan dia langsung mengajak Elora keluar dari butik itu. 

Tapi sayangnya ... Elora mengenal pemilik butik mewah itu. 
Tanpa bertanya Elora langsung memilihkan sebuah gaun 
berwarna silver dengan aksen bordir hijau yang sangat cantik 


serta sebuah sepatu high heels berwarna gold. 
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Chelsea hampir pingsan melihat harganya yang sama dengan 
jumlah gajinya setiap bulan. Chelsea langsung pusing memikirkan 
bagaimana cara membayar gaun itu kepada Elora. Setelah itu 
Elora langsung membawanya ke sebuah salon dan melakukan 
make over pada dirinya. 

Chelsea bingung dengan semua ini dan Elora hanya 
menjawabnya dengan senyum lebar sambil berbisik, “Sekali-sekali 
kita habiskan uang Pak Rocky ya, Chels!” 

Astaga ... orang kaya! Uang segitu sih nggak ada apa-apanya! 
desis Chelsea kagum. Padahal buat Chelsea dan keluarganya di 
Panti, harga pakaian dan salon sejumlah 10 juta 250 ribu rupiah 
bisa menjadi biaya makan mereka selama 2 bulan. 

Melihat tatapan kagum Bapak dan Ibu, juga semua adik- 
adiknya, Chelsea merasa bersalah mengenakan gaun semahal ini. 
Mungkin nanti dia bisa bertanya pada Elora, apakah pakaian ini 
bisa dikembalikan sehingga Elora tidak perlu serugi ini. 

"DNA memang tidak bisa bohong,” bisik Pak Anton dengan 
tatapan sedih. “Kamu memang ditakdirkan mengenakan pakaian 
semahal itu, Nak!” 

"Pak ... Sikutan Bu Rika bersarang di pinggang Pak Anton. 
“Jangan bicara yang aneh-aneh, Ibu nggak suka!” 

Ibu Rika segera menghampiri Chelsea dan mencium pipinya. 

“Anak Ibu cantik banget. Udah pantes dilamar Nak David ya!” 

“Ih Ibu, apaan sih?” Chelsea tersipu malu. Gimana mau dilamar 


Bu, lah wong makhluk brewok itu nggak pernah bilang cinta! 
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Chelsea segera menggiring kedua orangtuanya menuju taksi 
online yang sudah dipesannya, sebelum mereka bertanya lagi 
tentang David. Lebih baik Chelsea fokus dulu pada sosok orangtua 
asuh yang akan segera ditemuinya nanti. 

Tepat jam 7 malam, taksi online mereka tiba di depan sebuah 
rumah mewah berpagar tinggi yang dijaga 2 orang satpam. 
Jantung Chelsea berdebar lebih cepat. Dia sangat tidak siap 
menghadapi para orang kaya ini. Rasanya Chelsea ingin 
mengangkat tangan ke kamera dan menyerah tapi itu tidak 
mungkin. Setidaknya dia harus mengucapkan terima kasih kepada 
orangtua asuhnya. 

Mungkin setelah itu mereka bisa segera pulang. 

Dengan memberanikan diri Chelsea menggandeng kedua 
orangtuanya memasuki rumah besar itu dan nyalinya langsung 
ciut begitu melihat semua mata menatap mereka. Dia nyaris jatuh 
karena kakinya mendadak berubah menjadi jelly. 

Bagaimana tidak? Di pelupuk matanya berdiri berbaris 
Keluarga besar Dimitri. Nyonya besar Dimitri bahkan 
merentangkan kedua tangannya menghampiri Chelsea dan 
memeluknya erat. 

"KEJUTANNNN!!!!” teriak mereka semua dengan nyaring. 

“Selamat datang di Keluarga Dimitri, Sayangku!” Pelukan erat 
Kayla Dimitri membuat airmata Chelsea meluncur deras tanpa 
bisa dicegahnya. 

"Sayangku, jangan marah pada kami semua ya. Sejujurnya 


Mama baru tahu bahwa anak asuh kami selama 20 tahun ini 
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adalah dirimu, Chelsea Annaletha dan you see, kami berlima ... 


fí 


Kayla menunjuk dirinya dan keempat wanita yang tiga 
diantaranya sedang hamil besar itu dengan tawa bahagia. “ 
merahasiakanya pada Daddy dan para pria!” 

Rafael Dimitri, pria tua tampan tinggi besar yang mampu 
membuat orang terintimidasi itu menatap Chelsea dengan tatapan 
lembut. 

“Hai Sayang, apa kabar?” Rafael meraih Chelsea dan 
memeluknya erat. “Maafkan kami tidak sempat mengenalmu 
dengan baik tapi begitu melihatmu, Daddy tahu kami semua akan 
dengan mudah mencintaimu!” 

Chelsea tidak mampu berkata-kata tapi elusan lembut di 
pundaknya membuatnya semakin menangis. 

Jadi seperti ini rasanya memiliki seorang Daddy dan Mama? 
Betapa beruntungnya anak-anak Keluarga Dimitri memiliki 
orangtua seperti mereka! 

“Apakah Chelsea akan jadi menantu kita, Kay Sayang?” tanya 
Rafael dengan suara keras dengan Chelsea yang masih berada 
dalam pelukannya. 

“Mama sih maunya begitu kalau Chelsea mau dilamar si David!” 

Chelsea begitu emosional saat ini sehingga dia hanya bisa 
meringis mendengar ucapan Kayla dan menggeleng malu. 

“Sebelum dilamar David, kenalan dulu ya sama keluarga besar 
Dimitri ya, Chels!” Kayla menggandeng tangan Chelsea dan 


menghadapkannya ke seluruh keluarga. 


171 


“Itu Kak Allegra dan suaminya, Jonah dan anak-anaknya Jethro 
dan Amor. Lalu Elora, si bungsu - kamu sudah pasti kenal, kan - 
bersama Rocky dan si kembar Rachel dan Ruth. Lalu itu Abang 
Bryan dan Kak Lala bersama Axel. Dan terakhir itu Abang Clement 
dan Kak Aleeza juga anaknya Caroline. Jangan kaget mereka 
bertiga bisa hamil bersamaan dan Mama pikir, kamu bisa segera 
menyusul kok, Chels!” 

Chelsea masih terpana melihat mereka semua dan tentu saja 
David tidak ada disini karena dia pasti masih shooting. 

“Ihhh Mama, nggak sabaran banget. Bang David aja belum 
pernah bilang cinta sama Chelsea!” teriak Elora dengan sebal. 

“Oh ya? Ini tidak bisa dibiarkan!” 

“Oh ... drama dimulai!” seru para pria Dimitri dengan keluhan 
yang sama. 

“Samuel!” panggil Kayla. “Samuel mana?” 

Satu lagi pria tampan muncul dari kerumunan dan berjalan 
menuju Kayla. Chelsea langsung merasa pusing. Ini kenapa cowok- 
cowoknya ganteng semua? Aku harus pilih yang mana??? 

Oh Chels, please deh ... seolah-olah kamu ratu kecantikan aja! 

"Mama Uwa panggil aku?” Samuel adalah salah satu dari 
sekian banyak keponakan Kayla. Dia adalah anak sulung dari 
Sudung Hasiholan, yang merupakan adik dari almarhum suami 
pertama Kayla. 

"Sam, kamu udah punya pacar belum?” 

"Belum dong Ma. Mama Uwa mau jodohin aku sama cewek 


cantik ini?” 
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Mata Chelsea langsung terbelalak mendengarnya. Dih ... nih 
cowok pede amat! 

"Kamu langsung suka kan lihat Chelsea, Sam? Langsung click 
gitu kan?” goda Kayla sambil memainkan matanya pada anak- 
anaknya. 

Allegra langsung tersenyum lebar dan menatap jauh ke pintu 
masuk. “Siapa yang setuju Chelsea dijodohin sama Samuel?” 

"Yang pasti aku setuju banget!” jawab Samuel dengan senyum 
menggodanya. 

Chelsea menelan ludahnya dengan gugup. 

“Gue yang jelas-jelas nggak setuju! MAMA!!!! Chelsea itu pacar 
aku!” teriak David dengan wajah seperti macan ingin menerkam 
mangsanya. 

Diraihnya Chelsea dan dipeluknya erat-erat lalu didorongnya 
Samuel dengan keras. Samuel balik mendorong bahu David. 
Beneran deh, mereka berdua seperti anak SD yang berantem 
berebut kelereng. 

Hanya saja masalahnya, Chelsea bukan kelereng. Dan sekarang 
Chelsea kesal luar biasa dengan si brewok besar yang memeluknya 
hingga dia hampir kehabisan nafas. Chelsea bahkan bisa 
mendengar suara tawa yang membahana di sekelilingnya. Dengan 
tinjunya, Chelsea memukul bahu David. 

"Aduh sakit dong, Sayang!” David melepaskan Chelsea dan 
mencium kedua pipi Chelsea dengan wajah bahagia. “Abang 


kangen kamu!” 
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Duh ... gimana Chelsea nggak meleleh mendengarnya? Samuel 
langsung dia tendang dari otaknya! 

“Oh ... jadi ceritanya Abang Dap backstreet boys di belakang 
Mama dan Daddy ya?” sindir Kayla dengan senyum sinis. “Katanya 
kemarin nggak suka sama Chelsea?” 

“Siapa yang bilang? Mama mimpi kali? David nggak pernah 
bilang nggak suka Chelsea. Buktinya kami pacaran! Iya kan, 
Sayang?” 

David menatap Chelsea dengan penuh kerinduan dan 
mengelus pipinya. “Cantik amat sih, Sayang. Kawin yuk!” 

“"DAVIDDD!!!” Kayla menepuk keras bahu David. “Mandi sana, 
cukuran, ganti baju! Kamu BAU!!!” Kayla langsung menarik tangan 
Chelsea menuju ruang kerja Rafael. 

Rafael mendekati David diiringi dengan semua pria Dimitri. 
“Selamat ya, Bang. Ratu drama di keluarga kita bakalan bertambah 
satu lagi. Komplit!” 

“Tapi kayaknya yang satu ini sudah berhasil bikin lo klepek- 
klepek deh!” ujar Bryan tertawa lebar. 

"Yang sabar ya, bro!” Clement menepuk-nepuk bahu David 
memberikan semangat. 

“Udah resmi jadi bucin kayaknya nih, bro!” Jonah tertawa puas 
diikuti oleh Rocky. 

"Hallah ... kalian ini kan juga sama. Sama-sama bucin sejati 
semuanya!” 

Rafael tergelak puas dan langsung menarik orangtua Chelsea 


untuk menyusul Kayla. 
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David tidak menanggapi gurauan saudara-saudaranya. Dia 
malah mengikuti Rafael memasuki ruang kerjanya. 
Di depan pintu, David mendengar jelas suara Mamanya yang 


berkata, “Kapan kamu mau dilamar David, Sayang?” 
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Bagian 23. Minggu 
Depan Kita Nikah! 


“Abang janji Abang pasti akan segera lamar kamu tapi tidak di 


hadapan para perempuan gendut ini!" 


Chelsea duduk termenung di depan kolam renang di halaman 
belakang rumah Keluarga Dimitri. Para wanita Dimitri yang sejak 
tadi menemaninya baru saja bubar satu persatu dengan urusan 
mereka masing-masing. Sementara David 'kabur ke kamarnya 
untuk mandi. Mama Kayla masih sibuk mengobrol dengan para 
tamunya sambil memperkenalkan Bapak dan Ibu sebagai calon 
besan mereka. 

Beberapa kali Chelsea menghela nafas panjang, masih tidak 
percaya bahwa semua yang terjadi adalah kenyataan hidupnya. 

Bayangkan bahwa selama ini Pasangan Dimitri adalah 
orangtua asuhnya dan mereka baru mengetahuinya sekarang. Ibu 
Rika mengatakan bahwa dia tahu nama orangtua asuh Chelsea 
tapi Ibu dan Bapak tidak pernah bertemu mereka secara fisik. 

Ketika David datang dan memperkenalkan diri sebagai David 
Dimitri, Bapak langsung menghubungkan nama itu dengan Rafael 
Dimitri. Berapa banyak orang di Indonesia ini yang memiliki nama 


itu? Mungkin banyak! Tapi yang berprofesi sebagai dokter 
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spesialis jantung dan memiliki beberapa rumah sakit, sepertinya 
hanya satu orang saja. 

Itu sebabnya Bapak tidak menolak undangan malam ini. 
Menurut Bapak, Chelsea punya hak untuk mengenal orangtua 
yang sudah berjasa menyekolahkannya selama ini. 

Dan sekarang, Chelsea merasa sangat berhutang budi. 

"Hai Cantik ...” 

Suara itu membuyarkan lamunan Chelsea dan membawanya 
kembali ke kenyataan. Pria muda itu tinggi dan tampan dengan 
senyum yang pasti membuat semua gadis muda histeris. Chelsea 
masih menilai pria itu ketika dia duduk manis di samping Chelsea. 

“Halo Kakak Cantik ... Kenalin, aku Jethro Leonathan. Anaknya 
Mami Allegra Dimitri yang paling cantik sedunia dan Papi Jonah 
Leonathan yang nggak seganteng aku!” 

Chelsea langsung menyemburkan tawanya. Sumpah, anak ini 
lucu banget! 

"Halo, aku Chelsea!” 

"Udah tahu kok, makanya aku deketin kamu. Mau jadi pacarku 
nggak?” 

Mata Chelsea langsung terbelalak tapi sumpah dia kagum 
dengan keberanian Jethro. “Kamu serius?” tanya Chelsea masih 
dengan tawa lebarnya. 

“Oh my God, kamu cantik banget kalo ketawa begitu! Aku bisa 


beneran jatuh cinta lho sama kamu, Chels!” 
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Chelsea hampir tersedak mendengarnya. Jethro memanggil 
namanya tanpa embel-embel ‘Kak’ dan bahkan rayuannya lebih 
maut daripada rayuan David. 

Wait, David mana pernah merayu sih? 

Oh iya, benar juga. 

Tiba-tiba saja David sudah berdiri tegak di belakang Jethro 
sambil menepuk kepala anak itu dengan keras. 

“Awww!!!” teriak Jethro sambil mengelus-elus kepalanya. 

“"Berani-beraninya godain calon istri Tulang?!” David menarik 
Chelsea berdiri lalu duduk di kursi Chelsea dan menarik gadis itu 
kembali untuk duduk di pangkuannya. Semuanya terjadi dalam 
hitungan detik dan Chelsea bahkan tidak menyadarinya. 

“Siapa yang godain? Aku cuma bilang kalo Chelsea cantik dan 
aku mau jadi pacarnya. Itu aja kok!” 

“Jujur banget kamu ya!” sindir David dengan mencibir. 

"Kali aja Chelsea nggak mau jadi istri Tulang, ya aku 
menawarkan diri dulu!” 

“Chelsea ... Chelsea! Panggil Nantulang3, Jeth! Dan Nantulang 
Chelsea akan jadi istrinya Tulang David! Paham? Lagian kamu 
masih kecil, sana cari cewek sebaya kamu!” 

Jethro tertawa terbahak-bahak. “Tulang Dap tahu Jason 
Momoa nggak? Pemain Aquaman itu lho! Istrinya Lisa Bonet udah 
berumur 51 tahun padahal si Jason itu masih 39 tahun. Kali aja 


aku jodoh sama Chelsea, siapa yang tahu? Lagian umur aku sama 


* Saudara laki-laki Mama 
3 . 
Istrinya Tulang 
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Chelsea cuma beda 10 tahun doang. Apalah artinya 10 tahun kalo 
ada cinta di dalamnya? Iya kan, Chelsea cantik?” 

Chelsea hanya berusaha menahan tawanya melihat wajah 
David yang seakan mau meledak. 

"Pergi sekarang nggak, Jeth? Atau Tulang panggil Mami kamu 
nih!” 

“Ihhhsss ... dasar Om-Om pencemburu! Masih untung kalo 
Chelsea mau sama Tulang!” Jethro menjulurkan lidahnya. 

“Panggil Nantulang Chelsea, Jeth!” David setengah berteriak. 

“Baiklah, Nantulang Chelsea yang cantik. Kabari Jethro yang 
super ganteng dan muda ini kalo si Tulang yang udah tua ini lupa 
bilang cinta ya!” Jethro mengedipkan matanya dan melemparkan 
ciuman jauh kepada Chelsea. 

Chelsea semakin terbahak-bahak. Sumpah, ini keluarga super 
absurd dan menyenangkan. Chelsea jadi betah! 

David malah memeluk erat pinggang Chelsea dan 
menyurukkan kepalanya di perut perempuan yang sangat dia 
cintai. Melihat tawanya saja kekesalan David langsung surut. 
Walaupun dia tetap bertekad untuk membalas keponakannya 
yang tingkat meyebalkannya sama persis dengan bapaknya. 

“Jethro itu lucu banget ya, Bang dan ganteng lagi!” 

“Tolong dong nggak muji-muji cowok lain di depan Abang!” 

“Berarti di belakang Abang, boleh ya?” 

David cuma melotot dan menggeram. 

“Tetap Abang David yang paling ganteng buat Chelsea kok!” 


Chelsea menatap wajah David yang baru disadarinya sekarang 
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bahwa brewok kebanggaan pria itu sudah hilang. Yang tertinggal 
hanya jejak berwarna biru di pipinya. 

Ahhh ... sialan nih jantung. Kenapa jadi berisik begini? 

Sementara wajah merona Chelsea tidak lepas dari tatapan 
David. Rasanya David ingin membawa lari Chelsea saat ini juga 
dan menguncinya di dalam kamar hingga minggu depan. Tapi itu 
tidak mungkin! Raja Dimitri pasti akan langsung menggantung 
dirinya di teras rumah. 

David mulai gelisah karena si junior kesayangannya mulai 
berulah dibalik celananya. Tanpa ragu David langsung berdiri dan 
menggandeng tangan Chelsea masuk ke dalam rumah menuju 
kamarnya. 

“Kita mau kemana, Bang?”tanya Chelsea gugup. 

David tidak menjawab tapi dia terus berjalan cepat menuju 
lantai dua dan sayangnya gerombolan wanita hamil mencegat 
mereka di ujung tangga. 

"Mau bawa Chelsea kemana, Bang?” tanya Elora dengan galak. 

"Ke kamar Abang!” 

"Mau ngapain di kamar, Dap?” tanya Aleeza tidak kalah 
galaknya. 

David sungguh heran dengan para wanita Dimitri. Semuanya 
luar biasa galak dan makin mirip dengan Mamanya. Jangan-jangan 
Chelsea akan mirip dengan mereka bila mereka jadi suami istri 
nanti. 


"Kalian nggak perlu tahu lah!” 
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"Nggak bisa, nanti Chelsea lo apa-apain. Lagian lo dipanggil 
Daddy tuh!” Adriella langsung menarik tangan Chelsea. 

“Ah sialan banget!” David menghentakkan kakinya frustasi. 
Dengan kesal dipeluknya Chelsea erat-erat. "Aku nggak mau pisah 
dari kamu, Yang!” 

“Biasa aja kali, bucin brewokan! Lagian mulai malam ini 
Chelsea bakalan tinggal disini sampai hari pernikahan!” ujar Elora 
sambil tersenyum senang. 

“Beneran?!” 

“Makanya Daddy panggil Abang untuk bicarakan pernikahan 
kalian!” 

Chelsea terdiam dan berusaha mencerna pembicaraan mereka. 

“Tunggu! Abang belum melamar aku kok! Dan lagi Abang 
belum bilang cinta sama aku! Aku nggak mau pokoknya!” Chelsea 
mundur dengan marah. 

David langsung meraih bahu Chelsea dan menatapnya dengan 
mesra. “Abang janji Abang pasti akan segera lamar kamu tapi 
tidak di hadapan para perempuan gendut ini!” 

“Waduh ...” gerutu Adriella. 

“Bentar lagi lo juga bikin si Chelsea gendut, dasar bucin!” 
teriak Aleeza. 

“Abang Rocky, istrimu ini dihina sama si jelek!” Elora ikutan 
berteriak dengan nyaring. 

David seakan tidak peduli dengan teriakan mereka. Matanya 


hanya tertuju pada bibir Chelsea yang berwarna pink itu. Tanpa 
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pikir panjang, David mencium bibir Chelsea dan mengulumnya 
dengan lembut. 

Chelsea hanya ingin mengikuti kata hatinya. Tangannya 
terulur memeluk leher David dan membuka mulutnya untuk 
David. Oh Chels, kamu juga tiba-tiba jadi bucinnya David! 

Tiba-tiba saja Chelsea merasa tidak bisa hidup tanpa pria ini! 

Ciuman mereka terputus karena jeritan Elora yang menipu 
mereka berdua. Elora berteriak ‘Mama’ hanya untuk memisahkan 
mereka. 

David terengah-engah dan merangkum pipi Chelsea yang 
merona. 

"Minggu depan kita nikah!” 
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Bagian 24. Because 
You Belong With 
Me 


“Karena hidup ini pilihan, Sayang dan Abang pilih kamu!” 


Bagi Chelsea tidak ada kejutan yang lebih mengejutkan lagi 
selain yang diberikan oleh Keluarga Dimitri malam ini. Jadi ketika 
David sudah berlari menuju panggilan Daddynya, Chelsea berjalan 
turun menuju toilet. 

Dan lihatlah betapa sempitnya dunia ini. Begitu dia keluar dari 
toilet, seseorang yang mengenakan terusan yang sangat minim 
dengan aroma parfum yang menyengat mencegat Chelsea di 
depan pintu. 

“Halo Chelsea ...” 

Kenapa ... oh kenapa ya Tuhan ... diantara sekian banyaknya 
kesempatan, kenapa harus di hari bahagia ini Chelsea bertemu 
dengan Sharon Geraldine? Dan kenapa pula mereka bisa berada di 
tempat ini? Di rumah Keluarga Dimitri? 


Yeah ... right! 
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"Halo Sharon ... Ngapain lo disini?” Chelsea tidak tahan untuk 
tidak bertanya dan sialnya Chelsea langsung menyesal karena 
jawaban Sharon membuat emosi sampai ke ubun-ubun. 

"Ngapain? Hellow ... Bokap gue itu rekan bisnisnya Om Rafael 
dan gue disini mau diketemukan dengan David. Dan lo ... ngapain 
lo disini?!” 

Chelsea langsung paham seketika itu juga. Wanita sinting yang 
selalu menjadi musuh dalam selimutnya ini menyukai David. Well 
... perempuan mana sih yang tidak? 

“Lo nggak sadar diri ya, Chels! Dari dulu lo selalu begitu! 
Nggak nyadar kalo lo itu cuma anak yatim piatu yang tinggal di 
Panti Asuhan. Lo nggak pantes berada di antara kami, orang-orang 
kaya ini!” Sharon memandangi Chelsea dari atas ke bawah. 

Chelsea berusaha menahan amarah dan sakit hatinya dengan 
menarik nafas panjang. Dia harus bisa melawan Sharon dengan 
cara yang elegan. Ada banyak harga diri yang harus dia jaga di 
tempat ini. Terutama harga diri kedua orangtuanya, Pak Anton 
dan Ibu Rika. 

"Kalo lo bicara Panti Asuhan, bukannya kita sama, Shar?” 
Chelsea menatap Sharon dengan tajam. Thanks to David, Chelsea 
belajar menatap seperti itu dari pria yang dicintainya itu. 

“Lo bilang apa?!” teriak Sharon dengan lantang. 

“Lo juga anak yatim piatu yang tinggal di Panti sama seperti 
gue. Bedanya, lo beruntung mendapat orangtua angkat yang baik 


dan kaya. Iya kan?” 
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"CHELSEA! Jangan coba-coba lo ungkit masa lalu gue! Gue bisa 
bilang ke Bokap gue untuk membuang lo jauh-jauh dari bumi ini!” 

"Emang bapak lo siapa sih? Pejabat? Pembunuh bayaran? 
Mantan preman?" ledek Chelsea sambil tertawa kecil. 

"Dasar anak Panti kurang ajar lo! Nggak pantes lo berada di 
sini! Lo cuma pantes jadi pembantu di rumah ini dan baju lo itu ... 
jangan-jangan baju curian kan?!” Sharon mendorong bahu Chelsea 
hingga menabrak tembok di belakangnya. 

Tangan Sharon terangkat dan siap untuk menampar Chelsea 
ketika tiba-tiba saja tangan itu ditangkap oleh seseorang dan 
tubuh Sharon terdorong keras hingga terjatuh ke lantai. 

"Kamu siapa?!” tanya Allegra pada Sharon dengan nada galak 
dan berdiri menutupi Chelsea. 

"Ya ampun, Allegra. Kamu nggak ngenalin aku? Aku Sharon 
Geraldine Brahmana, anak tunggalnya Dino Brahmana, temen 
bisnis Papa kamu!" 

"NGGAK KENAL?!” Allegra mulai berkacak pinggang. “Ngapain 
kamu disini?!” 

Sharon bangkit dan mendekati Allegra. “Aku mau ngusir 
perempuan ini. Namanya Chelsea dan kayaknya dia nyolong baju 
kamu deh!” Sharon menarik Chelsea dengan kasar. 

Allegra dengan tenaga seorang kickboxer meraih pergelangan 
tangan Sharon dan mendorongnya lagi hingga menabrak tembok. 

“Awww sakit, Al. Kamu kok jadi kasar begini sama aku?” 

“Chelsea bukan pencuri dan aku nggak kenal kamu! Pergi dari 


sini!” Allegra mengacungkan tangannya ke arah pintu. 
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"Kok kamu malah belain dia sih, Al? Dia tuh gembel sementara 
aku tamu kamu! Rencananya aku malah mau dijodohin sama 
David lho.” 

"Yang gembel dan nggak tahu diri itu kamu! Dan tolong sopan 
sedikit, aku jauh lebih tua dari kamu! Jangan seenaknya manggil 
namaku! Aku nggak suka!” 

Allegra meraih tangan Chelsea dan menggenggamnya. “David 
yang mana yang kamu maksud? Kalau yang kamu maksud David 
Dimitri, berarti kamu mimpi! Chelsea yang kamu bilang gembel ini 
adalah tunangannya adikku, David Dimitri. Paham kamu!” 

"Minggir lo sono! Bau toilet lo!” Allegra mendorong Sharon 
sekali lagi dan menarik lembut tangan Chelsea meninggalkan 
Sharon yang masih termangu tidak percaya. 

“Si gila itu nggak ngapa-ngapain kamu kan, Chels?” tanya 
Allegra khawatir. Mereka sudah bergabung dengan ketiga wanita 
hamil yang sedang asyik menikmati makanan di sekeliling meja 
makan. 

“Chelsea kenapa, Kak?” tanya Elora yang juga khawatir. 

"Aku nggak apa-apa kok, Kak Al. Dia hanya bentak-bentak aku 
aja!” 

“Lain kali dilawan ya, Chels. Kakak nggak suka ada orang yang 
ngeremehin adik-adikku!” Allegra mengelus punggung Chelsea 
dengan lembut. 

Duh ... Chelsea semakin sayang mereka! 

Allegra belum sempat menjelaskan ketika tiba-tiba saja suara 


Rafael Dimitri terdengar dari ruang tengah mereka. 
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"Selamat malam semua kepada teman-teman dan rekan-rekan 
serta seluruh Keluarga Besar The Lajanks yang sudah hadir di 
rumah kami malam ini. Alasan diadakannya pesta kecil ini adalah 
untuk memperkenalkan seseorang yang sangat berharga bagi 
keluarga kami. Dia adalah Chelsea Annaletha ... Sini Chels!” Rafael 
melambaikan tangannya ke arah Chelsea yang luar biasa kaget 
dan bingung. 

Dengan lembut Allegra mendorong Chelsea dan memberikan 
semangat kepadanya. Rafael dan Kayla langsung menyambut 
Chelsea dan memeluknya erat. 

“Chelsea adalah anak asuh kami sejak dia berumur 5 tahun 
dan kami bangga karena prestasi-prestasi akademiknya yang luar 
biasa. Dia adalah seorang dokter spesialis olahraga. Dan malam ini 
kami punya kejutan yang lain untuk Chelsea.” 

“Chels Sayang, Abang David punya kejutan buat kamu nih!” 
Kayla mendorong Chelsea maju menyambut David. 

Sumpah demi apapun, kaki Chelsea gemetaran dan tangannya 
mendadak dingin. Ini AC bisa dikecilin nggak ya? tanya hatinya 
gugup. 

Tapi tangannya yang dingin itu menghangat ketika David 
menggenggamnya erat. 

"Hai Sayang ...” 

Gimana Chelsea bisa menolak sapaan mesra itu? Ihhh ... dia jadi 


receh banget deh! 
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“Chelsea ... Sayang ... di depan semua orang ini, Abang mau 
ngasih sesuatu buat kamu!” David merogoh saku celananya dan 
mengeluarkan sebuah kotak kecil yang cantik. 

Jantung Chelsea berdebar lebih keras melihatnya. Dia bahkan 
dia sanggup berpikir apapun ketika David mengeluarkan sebuah 
cincin bermata berlian kecil dan menyodorkannya ke hadapan 
Chelsea. 

“Marry me, Love? Please ... Jadi istri Abang ya, Sayang?” David 
berlutut di hadapan Chelsea dan menjulurkan cincin itu ke 
hadapannya. 

Aduh ... ini kemana ucapan cintanya? Kok tiba-tiba dilamar 
begini? Aku harus gimana dong??? Chelsea semakin kebingungan. 

"Kenapa aku?” Chelsea hanya mampu mengucapkan itu 
dengan suara yang bergetar. 

"Karena hidup ini pilihan, Sayang dan Abang pilih kamu!” 

Hhaaa ... Chelsea mengernyit. Kok nggak romantis amat sih? 

"Busettt! Receh amat lo, Bang!” teriak Elora dengan keras. 

"Cintanya mana Dap, cinta!” teriak Adriella sambil tertawa. 

Gara-gara kedua bumil itu suasana yang harusnya haru malah 
jadi heboh. 

David masih menatap Chelsea dengan lekat. Rasanya David 
ingin tertawa melihat wajah Chelsea yang tiba-tiba kecewa. 
Dengan perlahan, David bangkit lalu memasukkan cincin itu di jari 


manis tangan kiri Chelsea. 
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“Chelsea Annaletha, aku mencintaimu. Sangat mencintaimu!” 
Plong, David merasa lega. Senyumnya mengembang melihat 
Chelsea yang juga mulai tersenyum. 

"Dan kamu harus jadi istri Abang, segera!” David meraih 
Chelsea dan memeluknya erat. “Abang cinta Chelsea!” bisiknya 
lagi. 

Suara tepuk tangan dan suitan memenuhi ruang tamu yang 
besar itu. 

“Gelangnya, Bang!” seru Kayla mengingatkan. 

“Oh iya, ada satu lagi hadiah untuk calon istriku yang cantik 
ini! David kembali merogoh sakunya dan memperlihatkan 
sebuah gelang emas bermata berlian kepada semua orang. David 
kembali menunduk dan memasangkan gelang itu di kaki Chelsea. 

“Chelsea, Abang ingin mengikuti tradisi Daddy yang dulu juga 
Daddy lakukan kepada Mama. Abang mengikatmu dengan cinta 
Abang dan gelang ini hanyalah symbol bahwa tempatmu ada di 
sisi Abang.” 

Cukup sudah! Chelsea sudah tidak tahan lagi. Semua yang 
dilakukan David rasanya berlebihan. Membuat Chelsea semakin 
meleleh. Tanpa ragu Chelsea berjinjit dan mencium pipi David lalu 
memeluknya erat. 

“Chelsea juga cinta Abang David!” 

David bersorak dengan mengangkat Chelsea dan 
membawanya berputar. “Thank you, Love! I know you can never 
say NO! I love you too, Chels!” 


Because you belong with me! 
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Bagian 25. Rayuan 
Maut Abang 


Ada 3 hal yang paling Abang sukai di dunia ini. 1. Matahari, 2. 


Bulan dan, 3. Kamu. Matahari untuk siang hari, bulan untuk malam 


hari dan kamu untuk selamanya. 


Tentu saja sudah bisa dipastikan Chelsea adalah anggota baru 
keluarga besar Dimitri. Walaupun namanya belum tercatat resmi 
dalam kartu keluarga mereka dan pernikahan mereka juga masih 
dua bulan lagi tapi bagi Rafael dan Kayla, Chelsea adalah 
menantunya. 

Jadi mulai malam inipun dia sudah dipastikan tinggal di rumah 
besar Dimitri. Di kamar Elora tepatnya. Untungnya Bryan dan 
Clement sudah tinggal di rumah mereka masing-masing sehingga 
David aman dari segala gangguan yang tiba-tiba menerjang. 

Chelsea sebenarnya ingin menolak karena dia tidak membawa 
pakaian sama sekali tapi wajah memelas Mama Kayla dan 
matanya yang berkaca-kaca, membuat hati Chelsea luluh. 

"Masa Chelsea tega lihat Mama sedih? Padahal Mama udah 
bayangin kalo besok pagi Mama bisa masak sarapan bareng kamu 
dan kita bisa kemana-mana bareng untuk urus pernikahan kalian. 


Mama kesepian tauk sejak Lala dan Liz pindah.” 
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Semua keluarga yang mendengar tahu dengan pasti drama 
yang dibuat Kayla. David langsung menggerutu karena dia tahu 
sebentar lagi Mamanya pasti akan memonopoli Chelsea. 

Chelsea langsung memeluk Kayla dengan erat. “Iya deh, Ma. 
Chelsea nginep tapi besok Chelsea pulang sebentar ambil barang- 
barang ya, Ma.” 

Semua yang melihat hanya bisa tersenyum dan bergumam 
‘Mama berhasil lagi’. 

Dan tepat jam 11 malam ketika semua orang sudah pulang, 
Chelsea berdiri seorang diri di tengah kamar Elora. Dirinya sudah 
mandi dan mengenakan terusan putih tipis bertali spageti milik 
Elora. 

Rasanya Chelsea masih tidak percaya dengan keberuntungan 
yang dimilikinya. Ketika dia berangkat sore tadi menuju rumah ini, 
tidak pernah terlintas dalam benak Chelsea bahwa orangtua yang 
berjasa dalam hidupnya selama ini adalah Pasangan Dimitri. 

Dan sekarang dia berakhir sebagai tunangan David. 

Chelsea terduduk di tempat tidur dan menutup wajahnya 
dengan kedua tangannya. Airmatanya tidak bisa dibendung. 

Dia menangis bahagia. 

Tiba-tiba saja handphonenya berbunyi dan sebuah pesan 
WhatsApp muncul. Sumpah, pesan itu bisa membuat hatinya 


semakin bahagia. 


Abang Sayang 
Yang ... 
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Abang Sayang 
Chelsea Sayang ... tunangannya Abang David 


Chelsea hanya tersenyum membacanya tanpa membalasnya. 


Abang Sayang 
Kok Cuma dibaca sih, Sayang? 


Abang Sayang 


Kamu belum tidur kan? 


Belum, Abang David tunangannya Neng Chelsea 


Abang Sayang 
Abang punya pantun buat kamu, Dek 


Abang Sayang 

Ada 3 hal yang paling Abang sukai di dunia ini. 1. Matahari, 2. 
Bulan dan, 3. Kamu. Matahari untuk siang hari, bulan untuk 
malam hari dan kamu untuk selamanya. 


Pipi Chelsea langsung menghangat. 


Gombal banget sih, Bang! 
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Abang Sayang 


Tapi suka kan??? 


Abang Sayang 
Lagi nih, Sayang ... 


Abang Sayang 


Habis minum kopi terus minum jamu. Dunia aku sepi kalo 


nggak ada kamu. 


Ihhh... receh deh.... 


Abang Sayang 


Biarin ... yang penting Abang cinta kamu ... 


Kemarin-kemarin susah bener bilang cinta, sekarang 


lancar jaya ya, Bang... 


Abang Sayang 


Kemarin kan masih malu ... 
Idihhhh ... norak banget ... 


Apanya yang malu? Abang sukanya nyosor. 


Udah ah aku ngantuk ... mau tidur aja ... 
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Abang Sayang 
Tidur bareng ya, Sayang ... 


Chelsea langsung memberikan emoticon menjulurkan lidah. 


Abang Sayang 
Abang nggak bisa tidur, Yang soalnya kamu lari-lari terus di 


pikiran Abang ... 


Astaga ... kenapa si brewok kesayangan aku jadi lebay begini ya? 


Chelsea menguap dan membaringkan tubuhnya di tempat 
tidur yang empuk itu. Tangannya masih menggenggam 


handphone tapi matanya mulai sesekali terpejam. 


Abang Sayang 
Mana yang lebih kamu suka, Yang? Abang brewokan atau 


klimis? 


David menunggu hingga 5 menit tapi pesannya tidak dijawab 
juga. Dengan penasaran David bangkit dari tempat tidurnya dan 
berjalan menuju kamar Elora. Perlahan David membuka pintu 
kamar dan melihat sosok Chelsea yang terbaring tanpa selimut. 
Kamar itu dalam keadaan temaram karena Chelsea tidak 


mematikan lampu tidur yang ada di nakas. 
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David melangkah masuk dan menutup pintu dengan perlahan. 
Dipandanginya Chelsea yang sudah tertidur pulas dengan 
handphone yang masih berada di tangannya. Perlahan David 
mengambil handphone itu dan meletakkannya di nakas. 

Jantung David langsung berdebar keras ketika matanya tanpa 
sengaja menatap gundukan payudara Chelsea yang mencuat dari 
terusannya. David menarik nafas panjang dan naik ke tempat 
tidur untuk menyelimuti tubuh Chelsea. 

Sabar ... sabar ... bisik hati David. Dua bulan lagi Chelsea jadi 
milik gue! 

Mohon dicatat ya, bedcover besar itu tertindih tubuh Chelsea 
jadi mau tidak mau David harus mengangkat tubuh Chelsea dulu 
untuk bisa menyelimutinya. David berusaha untuk jadi pria sejati 
disini dengan tidak menatap tubuh luar biasa seksi yang 
terpampang di hadapannya. 

Ukurannya sih sudah pasti 36 tapi cupnya A, B atau C ya? 
Sepertinya sih C. Rasanya David ingin menempeleng kepalanya 
sendiri. 

Jadi bukan salah David ya kalau gaya tidur Chelsea sebelas 
duabelas dengan gaya tidur Elora. Tangan David baru menyelusup 
ke punggung Chelsea ketika gadis itu berbalik dengan sebelah 
kaki yang terangkat dan mendarat sukses di pinggang David. 
Tangan Chelsea juga menyelusup ke bawah ketiak David dan 
kepalanya mencari tempat nyaman di lekukan leher David. 

Jadi sekali lagi, ini semua bukan salah David. Dia hanya ingin 


membuat wanita yang sangat dicintainya ini tidur dengan nyaman. 
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David memperbaiki posisi Chelsea dengan memeluknya erat dan 
menutupi tubuh mereka berdua dengan bedcover. 

Sudah pasti malam ini mimpi David luar biasa indah. 

skok 

Bagi Chelsea, ini adalah tidur ternyenyak yang pernah dia 
rasakan seumur hidupnya. Chelsea sendiri tidak tahu 
penyebabnya. Mungkin saja karena kasurnya yang luar biasa 
empuk atau kamarnya yang luar biasa dingin. Karena biasanya 
kamar Chelsea hanya dihiasi dengan kipas angin tua yang 
berbunyi krek krek setiap kali berputar. 

Tapi rasa hangat yang melingkupi tubuh Chelsea sudah bisa 
dipastikan bukan berasal dari selimut tebal karena rasa hangat itu 
mengeluarkan aroma yang sangat Chelsea kenal. 

Chelsea berusaha membuka matanya dan oh my God ... 
seseorang memeluknya erat. Ini pasti David! Tidak mungkin ada 
pria lain yang berani melakukan ini padanya, kecuali pria itu. 
Chelsea tidak marah tapi dia luar biasa malu dan dengan sekuat 
tenaga dia berusaha melepaskan diri dari pelukan David. 

Entah David sudah sadar atau belum, Chelsea tidak bisa 
menebaknya karena wajahnya terkubur di dada David yang jelas- 
jelas telanjang. Tangan kekar yang berada di pinggang Chelsea itu 
menariknya semakin dekat ke dadanya dan David malah 
menciumi leher Chelsea. 

"Bang ... ini nggak boleh ya!” tegur Chelsea sambil menggeliat 
gelisah. Tubuh Chelsea mulai panas ketika tangan David bergerak 


menuju bokongnya. 
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"Abang nggak denger, Sayang! Abang masih tidur!” 

"Abang ...” Suara serak Chelsea malah semakin membuat 
David menciumi lehernya. 

Entah siapa yang menjerit lebih dulu karena tiba-tiba saja rasa 
hangat itu menghilang dan Chelsea melihat selimut itu lenyap dari 
tubuh mereka. 

“Well, well, well ... seperti David Dimitri udah nggak sabaran 
nanem saham ya, Bang?” 

Chelsea luar biasa terkejut mendengar suara lembut yang 
terdengar begitu tajam. Chelsea langsung mendorong David 
sekuat tenaga dan duduk tegak di atas tempat tidur. 

Dengan santai David melihat Kayla dan tersenyum lebar. Dia 
bangkit dan merangkul Chelsea yang tertunduk malu di 
sampingnya. 

"Morning, Love! Tidurnya nyenyak kan?” 

“David Dimitri!” seru Kayla dengan mata yang membelalak. 

"Iya Mamaku yang cantik. Abang udah nggak sabar pengen 
nanem saham tapi kan belum boleh, jadi nggak apa-apa dong 
grepe-grepe dikit. Tunangan Abang sendiri kok!” 

Chelsea semakin merona mendengarnya dan dengan kesal, dia 
memukul bahu David. 

“Aduh ... aduh ... seger banget kayaknya Bapak David ya lihat 
paha mulus dan dada montok pagi-pagi!” Kayla menggeleng- 


geleng kepala sambil menarik tangan Chelsea. 
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Chelsea mendadak batuk mendengarnya. Bisa nggak dia 
sembunyi di kolong tempat tidur sekarang? Malunya udah di ubun- 
ubun soalnya! 

“Itu kan rejeki anak soleh, Mama Sayang!” 

“Cepet turun, mandi! Urus tuh burung kamu atau Mama sunat 
sekarang!” 

Bukannya takut, David malah tertawa terbahak-bahak dan 
mendekati Kayla. “Mandi sama Yayangnya Abang ya, Ma?” 

"Dalam mimpi Abang!” Kayla mencibir dan berusaha 
menjauhkan Chelsea dari jangkauan David. 

"Keluar sana! Mama yang nungguin Chelsea mandi!” 

"Yahhhh Mama ....” 

“Cepetan Abang!” 

Dengan cemberut David berjalan menuju pintu dan tiba-tiba 
saja berbalik. Dengan gerak cepat, David menghampiri Chelsea 
dan mencium bibirnya. 

"Abang cinta Chelsea!” teriaknya sambil mengangkat kedua 
tangannya membentuk tanda cinta. 

Chelsea tertawa senang. 

Kayla mencibir, “Ya Tuhan, anakku benar-benar berubah 
menjadi ‘budak cinta!” 

Kayla tersenyum pada Chelsea dan melanjutkan, “Tapi itu 
bagus untuknya, Sayang supaya dia menghargai cinta!” 

Kayla luar biasa bahagia melihat hasil ‘kerja para Dimitri 


Ladies sukses besar. 
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Chelsea layak diperjuangkan! 
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Bagian 26. Chelsea 
vs Sharon 


Apalagi yang bisa kurang dari itu, Chels? 
Semua lebih dari cukup, lebih dari yang dia bayangkan selama 


ini. 


Chelsea melangkah dengan senyum lebar di samping Elora. 
Mereka sedang menuju lobi rumah sakit untuk menemui Rocky 
yang rela menjemput mereka sore ini. Bukan menjemput 'mereka' 
sih, tapi lebih tepatnya Rocky menjemput Elora dan Chelsea 
terpaksa menumpang karena David sedang shooting di Bangka 
Belitung sejak 2 hari yang lalu. 

Chelsea sebenarnya rela pulang dengan ojek online tapi 
Nyonya Besar Dimitri sudah wanti-wanti agar Chelsea tidak 
pulang sendirian. 

Chelsea tidak pernah berhenti bersyukur sejak minggu lalu 
dirinya menjadi bagian dari Dimitri. Bagaimana tidak? Seluruh 
keluarga menerimanya dengan tangan terbuka. Bukan hanya 
keluarga inti Dimitri tapi juga seluruh keluarga The Lajanks 
Ganteng dan keluarga Daddy Rafael yang berada di luar negeri. 


Dia hanya belum sempat bertemu dengan adik bungsu David 
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selain Elora. Namanya Denny dan dia sedang berada di Amerika 
dalam rangka pelatihan Agency apalah itu. 

Bagaimana Chelsea tidak ingin menangis coba? 

Sampai saat ini masih terasa seperti mimpi. Dan sehari setelah 
acara pertunangan minggu lalu, David mengantarnya ke Panti 
untuk membereskan seluruh barang-barangnya. 

Tapi tiba-tiba saja David berbisik, “Gimana kalo semua 
barangmu ini, kecuali pakaian dalam, kamu bagikan aja ke adik- 
adik perempuanmu disini. Kamu keberatan nggak, Yang?” 

“Trus aku pake baju apa?” 

“Kita belanja nanti malam!” 

Dan ketika Chelsea terdiam berpikir, David melanjutkan, 
"Mereka lebih membutuhkannya daripada kamu, Sayang!” 

"Tapi aku ingin sekali membelikan yang baru untuk mereka, 
Bang!” 

"Pasti, Sayang. Suatu hari nanti!” 

Betapa sukacitanya semua adik perempuan Chelsea di Panti 
yang berusia 17 tahun keatas ketika Chelsea membagikan pakaian 
maupun peralatan make-upnya. Mereka memeluk Chelsea 
bergantian. 

Saat itu Chelsea mulai tahu bahwa dia tidak salah memilih pria. 

Yang paling mengharukan adalah seluruh anggota keluarga 
Dimitri, termasuk para cucu datang menyusul ke Panti dan 
membawakan begitu banyak barang bagi anak-anak Panti. Chelsea 


tidak berhenti menangis saat itu. 
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Apalagi ketika Kayla mengatakan, “Motto keluarga Dimitri itu 
adalah sharing and caring! Tetapi KASIH adalah diatas segalanya. 
Wahhh ... anak sama cucu Mama nambah banyak nih kayaknya!” 

Melihat para cucu Dimitri berbaur dengan adik-adik Chelsea 
tanpa merasa risih sedikitpun membuat Chelsea menyadari satu 
hal lagi bahwa Rafael dan Kayla telah berhasil mendidik anak- 
anak mereka. Bahkan Rafael memutuskan untuk membantu David 
merenovasi total seluruh Panti, tentu saja dengan tangan para 
arsitek handal, Jonah dan Rocky. 

Apalagi yang bisa kurang dari itu, Chels? Chelsea menggeleng 
pelan. Semua lebih dari cukup, lebih dari yang dia bayangkan 
selama ini. Chelsea sampai pusing memikirkannya. 

“Aku ke toilet sebentar ya, Dok,” ucap Chelsea pada Elora 
sebelum mereka sampai ke lobi. 

"Ya ampun, Chels. Berkali-kali dibilangin panggil El aja kenapa? 
Kan kita udah jadi sodara!” 

“Lidahku masih kaku, Dok. Masih nggak enak!” 

"Dasar kamu! Udah sana, aku tunggu di lobi ya!” 

“Oke, Kakak El!” Chelsea tertawa dan berbelok ke toilet di 
sudut kanan lift. 

Chelsea baru keluar dari bilik toilet ketika dia melihat Sharon 
berdiri tepat di depan pintu dan menguncinya. Chelsea 
mengernyit bingung tapi tetap berusaha bersikap manis pada 


gadis itu. 
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"Hai Shar, apa kabar? Kok tumben kamu ada di tempat kerja 
aku? tanya Chelsea ramah dan berjalan pelan menuju washtafel 
untuk mencuci tangannya. 

“Gue datang khusus untuk lo!” 

"Oh ya? Ada apa? Kamu nggak sakit kan, Shar?” 

Sharon mendekat dan mendorong Chelsea hingga 
punggungnya menabrak handdryer di dinding. 

"Kamu kenapa, Shar?” Chelsea meringis kesakitan. 

"Gue cuma pengen lihat perempuan yang udah 
menghancurkan hidup gue!” 

"Menghancurkan hidup kamu? Siapa? Aku? Kapan?” Chelsea 
makin kebingungan dan bergeser ke arah pintu keluar. 

Dengan gesit Sharon menghalangi Chelsea dan mencengkeram 
kedua bahunya. “Lo udah menghancurkan hidup gue sejak lo 
datang ke Panti, sejak lo dilahirkan! Lo selalu jadi kesayangan 
Bapak dan Ibu. Lo selalu yang dipilih untuk diangkat anak. Nggak 
pernah ada yang memilih gue sampe keluarga Brahmana datang 
dan akhirnya gue bisa pergi dari Panti busuk itu!” 

Chelsea hanya bisa ternganga mendengarnya. “Terus salahnya 
gue dimana, Shar?” 

“Salah lo karena lahir ke dunia ini, Chels! Gue benci lo!” Sharon 
menjambak rambut Chelsea dan membenturkan kepalanya ke 
dinding di belakangnya. 

Chelsea tidak sempat melawan karena terlalu terkejut. 


Tangannya hanya bisa mencakar tangan Sharon dan berusaha 
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melepas tangan itu dari rambutnya. Tubuh Sharon lebih tinggi 
dari Chelsea dan dengan mudah dia menguasai Chelsea. 

“GUE BENCI LO! GUE MAU LO MATI AJA? Sharon tidak 
berhenti membenturkan kepala Chelsea dengan tenaganya yang 
luar biasa kuat. 

Chelsea mulai lemas dan cakarannya terlepas. Nafasnya mulai 
terasa sesak dan pandangannya mulai kabur apalagi ketika dia 
melihat darah yang mengucur dari dahinya. 

“Gue baru puas kalo lo udah lenyap dari dunia ini! MATI LO! 
MATI!” Gerakan tangan Sharon semakin cepat dan Chelsea 
semakin lemas. 

"Abang ... tolong Chelsea!” desis Chelsea sebelum dia menutup 
mata dan tubuhnya meluncur jatuh ke lantai toilet yang dingin itu. 

Sharon melepaskan Chelsea dan tersenyum puas. Dia bahkan 
masih sempat menendang kaki Chelsea sebelum dia membuka 
pintu dan menemukan wajah kaget Elora berada di hadapannya. 

Dengan sombongnya Sharon mendorong Elora hingga 
membentur dinding. Elora terjatuh sambil memegangi perut 
besarnya. Dia berusaha untuk bangkit tapi matanya langsung 
menatap pada tubuh Chelsea yang terkapar berdarah-darah di 
lantai. 

"CHELSEA!!!" teriak Elora sambil merangkak mendekati tubuh 
Chelsea. 

Teriakan Elora terdengar hingga ke lobi karena dengan tiba- 
tiba Rocky sudah berada di sampingnya, terpaku menatap tubuh 
Chelsea. 
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"Abang Rocky! Daddy Kembar, tolong Chelsea, Bang! Tolong 
Bang!” Elora mulai histeris sambil meraih tangan Chelsea. Sesaat 
dia lupa bagaimana menangani korban seperti ini. 

"Jangan gerakin kepalanya, Bang!” Elora menahan tangan 
Rocky yang hendak mengangkat Chelsea. “Panggil IGD! Abang, 
cepat!” Elora mendorong suaminya keluar dari toilet itu. 

Rocky langsung kembali dengan serombongan medis dari IGD 
dan langsung menangani Chelsea yang tidak sadarkan diri. 

"Kamu berdarah, Sayang!” Rocky mengangkat Elora perlahan 
dan memeluknya. 

"Perempuan gila itu membenturkan kepala El ke dinding, 
Bang!” Elora menyentuh dahinya perlahan. 

"Bukan Sayang, bukan di dahi tapi sepertinya kamu akan 
segera melahirkan!” 

Elora menjerit lagi ketika melihat darah yang mengalir di 
betisnya. 

Ya Tuhan, apa lagi ini? 

skok 

David berkali-kali menekan nomor Chelsea tapi jawabannya 
selalu sama 'nomor yang anda tuju sedang tidak aktif. Dengan 
tidak sabar dia memanggil Ashton yang sedang bicara serius 
dengan Shanty. 

“Coba lo telpon Chelsea dong, Ton. Mungkin sinyal gue lemah 
nih. Dari tadi nggak bisa gue hubungin. Bingung gue!” 

Ashton duduk di hadapan David dengan Shanty yang ikut 


merapat. 
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“Dap, shooting kita bubarin dulu ya.” 

"Kenapa, Shan? Kok tiba-tiba banget sih? Mending kita 
selesaikan sekarang deh soalnya gue kan mau nikah, Shan. Kapan 
lagi? Jujur deh, gue nggak mau diganggu pas bulan madu!” 

“Tapi Mama minta kita pulang sekarang, Dap!” Ashton berujar 
tanpa berani menatap David. 

"Ada apa sih? Kalian nyembunyiin sesuatu dari gue?” 

Ashton dan Shanty malah saling berpandangan dengan gugup. 
Tiba-tiba saja handphone David berbunyi dan nama Mama ada di 
layarnya. Video call, desisnya. 

"Abang ...” Wajah Kayla muncul di layar. 

"Mama kenapa? Mama nangis?” David semakin bingung. 

"Abang bisa pulang sekarang nggak ya?” 

“Ada apa sih, Ma? Mama kenapa nangis?” 

"Udah sini, Ma biar Daddy yang bicara! Wajah Rafael 
langsung muncul di layar. Wajah itupun sama kusutnya dengan 
wajah Kayla. 

“Daddy ...” 

"Abang pulang sekarang karena Chelsea sedang bertarung 
nyawa di ICU!” 

Tangan David gemetar dan handphonenya jatuh berserakan di 
lantai. Nyawanya seakan ikut terbang kalau saja Ashton tidak 


menahan tubuhnya dan membawanya ke kamar. 
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"Kita pulang sekarang, bro! Kita pulang!” 
“Chelsea, Abang datang!” 
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Bagian 27. Cepat 
Sadar, Chels! 


“Abang nggak bisa hidup tanpa kamu!” 


Chelsea menghentakkan tubuhnya sekuat mungkin agar 
ayunan itu melenting lebih tinggi seakan terbang ke langit 
membawa tubuh ringkihnya. Dia ingin angin yang berhembus itu 
menerbangkan airmatanya dan mengembalikan senyumnya. 

Tapi kali ini sepertinya anginpun enggan mengambil 
airmatanya. 

Sharon sudah pergi. Keluarga Brahmana menjemputnya tadi 
pagi dan Chelsea sedih melihat kebahagiaan Sharon. 

Apakah dia menjadi begitu egois melihat kebahagiaan 
temannya? 

Chelsea buru-buru menggeleng. Dia tidak boleh egois, dia tidak 
boleh cemburu karena Bapak dan Ibu selalu mengajarkan hal-hal 
baik pada mereka, anak-anaknya. Sharon berhak bahagia dan 
setidaknya sekarang dia tidak lagi mengeluh kepanasan di kamar 
yang tidak ada AC-nya atau mengeluh karena selalu mendapatkan 
baju-baju bekas dari para donatur. 


Sharon pasti sangat bahagia. 
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Chelsea selalu berharap kapan gilirannya mendapatkan 
orangtua yang baik seperti itu? Kapan? 

Rasanya semakin mustahil karena usianya sudah memasuki 7 
tahun dan para orangtua angkat itu akan lebih memilih anak-anak 
yang lebih muda atau bayi sekalian. Dan Chelsea akan semakin 
tertinggal di belakang. 

Memikirkan itu airmatanya semakin deras meleleh. 

Chelsea benci menangis karena akan membuat hidungnya 
tersumbat dan ingusnya mengalir deras. Tapi Chelsea tidak bisa 
menahan airmatanya. 

Dia tidak pernah minta yang macam-macam pada Tuhan setiap 
kali dia berdoa menjelang tidur. Chelsea hanya berdoa agar ada 
orangtua yang jatuh cinta padanya lalu mengadopsinya atau 
orangtua kandungnya sendiri yang datang menjemputnya. 

Itu saja! 

Tapi sampai saat ini, doanya belum juga terjawab. 

Chelsea capek menangis dan rasanya dia ingin pergi saja dari 
dunia ini supaya dia bisa berhenti menangis. Akan sangat baik bila 
dia tidak berada di dunia ini. Chelsea makin mempercepat 
ayunannya. 

Tiba-tiba saja ayunannya berhenti dan Chelsea langsung 
menoleh kaget melihat seorang anak laki-laki remaja berdiri di 
belakangnya memegangi tali ayunannya dengan erat. 

“Kamu terlalu kencang!” kata anak laki-laki itu dengan wajah 


datar. “Kamu bisa terlempar jatuh!” 
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Chelsea masih terdiam kebingungan. Dia bingung melihat anak 
laki-laki itu bisa berada di halaman belakang panti seorang diri. 

"Kamu siapa?” tanya Chelsea pelan. Matanya tidak lepas 
memandangi anak laki-laki itu. 

“Kamu menangis?” tanyanya lagi. “Kenapa nangis?” 

Chelsea buru-buru menghapus airmatanya dan menggeleng 
pelan. 

Anak itu menyentuh pipi Chelsea dan ikut menghapus 
airmatanya. 

“Aku nggak suka lihat perempuan nangis. Kata Daddy, 
perempuan itu harus bahagia, bukannya menangis sedih! Kamu 
kenapa? Kamu bisa cerita sama Abang.” 

"Abang? Abang siapa?” 

Suara panggilan terdengar dari kejauhan. Anak itu menoleh 
sekilas dan kembali menatap Chelsea. 

“Aku!” Anak itu menunjuk dirinya “Kamu bisa panggil aku 
Abang Da...” 

Suara teriakan itu terdengar semakin dekat. “DAVID ... Ayo kita 
pulang, Nak ...” 

“Sepertinya aku harus pulang. Kamu jangan sedih lagi ya 
karena aku nggak selalu ada untuk hapus airmata kamu!” 

“Aku pulang dulu, besok aku datang lagi. Aku janji mulai besok 
aku akan selalu jagain kamu dan bikin kamu senyum terus!” 

Chelsea hanya bisa mengangguk lemah. 


Anak itu pun berlari menjauh dan Chelsea menangis lagi. 
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Keesokan harinya Chelsea menunggu berjam-jam tapi anak 
laki-laki itu tidak juga datang hingga beberapa tahun berlalu dan 
Chelsea bertemu dengan David Dimitri. 

David ... 

Bang David .... 

Roh Chelsea seperti berlari menghampiri tubuhnya yang 
terbaring lemah di ruangan ICU itu. Chelsea melihat David 
menangis memeluk erat tubuhnya. 

Aku ingin hidup! Aku ingin hidup untuk pria itu! Aku 
mencintainya, Tuhan! 

skok 

Bagi David, saat ini adalah masa terburuk sepanjang usianya 
yang sudah menginjak 32 tahun. Dan dia benci dalam keadaan 
seperti ini. Dia benci hanya bisa duduk diam menggenggam jemari 
Chelsea tanpa bisa berbuat apa-apa. Dia benci melihat tubuh 
Chelsea babak belur, penuh dengan lebam dan mata bengkak. 

David rela melakukan apa saja asal Chelsea bangun dari tidur 
panjangnya. Hari ini sudah memasuki hari ketiga dan Chelsea 
belum sadar juga. Kondisinya seperti mayat dan David tidak tahan 
lagi. Airmatanya kembali mengalir. 

Memalukan! desisnya marah. Pria macho bertato mana yang 
menangis sesegukan seperti ini? Mungkin hanya dirinya yang 
begitu. David menarik nafas panjang dan menepuk dadanya 
beberapa kali. 


Rasanya terlalu menyesakkan! 
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Chelsea mengalami pembengkakan otak dan patah tulang 
bahu sehingga Rafael dan Kayla memutuskan agar Chelsea segera 
dioperasi. Kedua orangtua itu langsung membentuk tim dokter 
untuk menangani Chelsea. 

Rafael sampai berteriak pada para dokter itu padahal dia tidak 
pernah marah sebelumnya. “Lakukan apa saja supaya menantuku 
bisa sembuh total! Aku ingin melihatnya berdiri tegap dengan 
gaun pengantinnya!” 

Kalau melihat Kayla “Sang Mama Super” menangis, mereka 
sudah biasa tapi begitu melihat Rafael, Sang Daddy yang perkasa 
itu menangis, David jadi ikut menangis. 

"Bangun dong, Sayang,” desis David sambil memeluk pinggang 
Chelsea dengan erat. 

"Abang nggak bisa hidup tanpa kamu!” David setengah 
berteriak sambil memukul besi tempat tidur itu. Dia bahkan tidak 
sadar tangannya sudah memerah. 

“Jangan nangis terus dong, Dek!” Allegra meraih tangan David 
dan memeluk adiknya itu dengan erat. “Kakak nggak mau kamu 
ikutan sakit!” 

David kembali menangis di pelukan Allegra. “Aku nggak tahu 
gimana diriku kalo nggak ada Chelsea, Kak!” 

“Kita semua berdoa untuk Chelsea, Dek. Tuhan pasti akan 
selamatkan orang baik.” 

“Aku mau perempuan itu ditangkap, Kak. Aku mau dia 


dihukum!” 
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"Kamu tenang aja. Daddy, Mama bahkan Jonah dan Rocky, kita 
semua sudah mengerahkan banyak orang untuk mencari 
perempuan sialan itu! Dia harus banyak berdoa agar tidak 
bertemu denganku terlebih dahulu!” 

“Cari Maxwell Damian, Kak. Tanya Ashton. Sharon adalah 
pacar Maxwell. Cari dia, Kak! Please ...” 

“Oke ... oke, akan Kakak kerjakan sekarang tapi kamu harus 
kuat, Dek. Chelsea pasti sedih lihat kamu kayak gini!” 

David hanya mengangguk lemah dan terduduk sambil 
memandangi Chelsea dengan berbagai selang di tubuhnya. Dan 
posisinya tidak berubah setengah jam kemudian. Dia bahkan 
berani menolak perawat yang menyuruhnya keluar sehingga 
perawat itu mengalah dan membiarkannya sendiri. 

skok 

Maxwell Damian menatap bingung keempat pria yang berdiri 
di hadapannya ditambah dengan seorang wanita yang bersandar 
di meja kerjanya, di Cafe Bromance miliknya. Dari keempat orang 
itu dia hanya mengenal Ashton Rolly, Managernya David Dimitri, 
sahabatnya. 

“Maxwell Damian?” Suara berat dan dalam milik Jonah 
memecahkan keheningan di antara mereka. 

Maxwell mengangguk dan menatap Ashton. “Mereka siapa, 
Ton?” 

Ashton malah menatap Maxwell dengan sinis sambil 
mengangkat bahunya. 


“Gue Jonah Leonathan!” 
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“Gue Rocky Setiadi!” Wajah Rocky saat ini seperti singa yang 
ingin mencabik-cabik mangsanya. 

“Clement Dimitri!” 

Maxwell sempat mengeluh dalam hati dan sedikit gentar 
melihat tiga orang pria bertubuh raksasa yang menatapnya 
dengan ganas. 

“Dan cewek cantik, seksi ini siapa?” 

“Bini gue, Allegra Dimitri Leonathan!” Wajah Jonah semakin 
tidak bersahabat. 

Allegra yang sejak tadi menunduk, mengangkat wajahnya 
dengan penuh kebencian. 

“Dimitri?” Maxwell terbelalak. “Kalian semua sodaranya David 
kan?” 

Tidak ada satupun dari mereka yang menanggapinya. 

"Dimana cewek lo si Sharon Sharon itu?!” Allegra menegakkan 
tubuhnya dan mendekati Maxwell dengan perlahan. 

Jonah memutar bola matanya dan menarik nafas panjang. 
Kalau tidak karena rayuan maut Allegra di tempat tidur, Jonah 
tidak akan membawanya serta dalam perburuan Sharon kali ini. 
Bukannya Jonah takut Allegra akan terluka, tapi Jonah lebih takut 
bila musuh mereka terluka parah karena Allegra. 

Allegra memang lemah lembut tapi sekalinya marah dia akan 
main fisik, apalagi terhadap musuh-musuhnya. Dan istrinya itu 
tidak segan-segan mengeluarkan semua jurus bela diri yang dia 


tahu. 
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Seperti saat ini, Jonah langsung berjaga-jaga di belakang 
Allegra yang berdiri tepat di hadapan Maxwell. 

“Sharon? Gue nggak tahu! Gue sama dia udah putus seminggu 
yang lalu!” jawab Maxwell seakan tidak peduli. 

“Tapi lo pasti tahu dia sembunyi dimana kan?!” Suara Allegra 
masih datar tapi tangannya sejak tadi sibuk memutar-mutar 
sesuatu. 

Jonah penasaran dan melirik ke tangan Allegra dan dia 
langsung menelan ludahnya. Allegra sedang memainkan sebuah 
gunting yang diambilnya dari meja Maxwell. 

"Emang gue harus tahu ya? Dia bikin masalah apa lagi kali ini?” 

Allegra menghela nafas panjang dan menoleh pada suaminya. 
“See, Honey. Yang kayak gini nih yang paling kubenci. Aku nanya, 
dia balik nanya!” 

Jonah memberikan senyumnya yang paling menawan di mata 
Allegra. “Silakan lakukan apapun yang kau inginkan, Sayang!” 

Allegra berbalik lagi menatap Maxwell. “Ngomong-ngomong lo 
udah disunat belum?” 

Maxwell semakin bingung dan tangannya reflek menutupi 
bagian depan celananya. Dan bodohnya, Maxwell menggeleng. 

Allegra tersenyum lebar. Clement sampai bergidik melihat 
seringaian kakaknya yang selalu dia lihat ketika Allegra berniat 
menghajar seseorang. 

Allegra maju selangkah, Maxwell mundur selangkah. Sialnya 


punggungnya menabrak dua orang 'tembok hidup di belakangnya. 
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"Lo kasitahu dimana Sharon atau gue sunat lo sekarang!” 
Allegra menunjukkan gunting itu tepat di depan wajah Maxwell. 
"Ashton! Buka celananya!” 

Ashton hanya bisa pasrah melihat kegilaan si sulung Dimitri. 
Bodo amatlah, yang penting bukan burung gue yang jadi korban! 
pikirnya sambil mendekati Maxwell. 

Maxwell menjerit dan menepis tangan Ashton yang sudah 
menarik tali pinggangnya. “Lo gila!” 

"Nggak segila cewek lo sih yang udah berani bikin Chelsea 
terbaring di ICU dan Elora melahirkan mendadak.” Allegra masih 
memutar-mutar gunting itu dengan ahlinya. 

“You see, gue akan sangat marah ketika ada orang yang 
menyakiti keluarga gue. Lagian lo tenang aja, Max. Kalo lo kena 
tetanus karena gunting ini nggak steril, paling-paling lo kena 
impotensi lah. Nggak masalah kan?” 

Maxwell makin panik. “Gila! Itu masalah besar buat gue!” 

“Gue hitung sampe tiga ya. Lo nggak kasitahu lokasi Sharon, 
gunting gue melayang. Tenang aja lo bisa berobat gratis di rumah 
sakit bokap gue!” 

“Satu ...” 

Wajah Maxwell pucat dan keringat dingin mulai mengucur. 
Dia terus berpikir dimana kira-kira Sharon berada. Otaknya 
mendadak kosong mendengar suara gunting yang dimainkan 
Allegra. 

“Dua... 


“Wait ... wait ... coba cek ke villa gue di Bandung!” 
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“Good boy!” Allegra menepuk-nepuk pundak Maxwell dengan 
tersenyum lebar. “Dari tadi dong ngomongnya, masa iya gue harus 
mutilasi burung lo dulu, baru lo ngaku!” 

Bodohnya Maxwell malah terpana menatap Allegra. 

“Sayangnya, lo harus ikut kita ke villa lo itu!” Rocky 
mendorong Maxwell untuk segera beranjak dari tempat itu. 

Maxwell lemas mendengarnya. Ketakutannya belum sirna dan 
sekarang dia seperti disandera oleh keluarga Dimitri. Mungkin 
bila bertemu Sharon, dia duluan yang akan menghabisi 
perempuan gila itu. Sialan! 
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Bagian 28. 
Perempuan vs 
Perempuan 


“Ini pertarungan perempuan lawan perempuan, Rock! Laki-laki 


nggak perlu ikut campur!” 


Jonah memacu mobilnya dengan kecepatan tinggi menuju 
Bandung. Dua mobil pengawal yang berada di depan dan di 
belakang mereka juga berlari dengan kecepatan yang sama. 

Demi keluarga Dimitri tercinta, Jonah rela melakukan semua 
ini ditambah pula dia terlalu mencintai putri pertama “Sang 
Dimitri” yang hebat itu. Melihat Allegra sedih, hati Jonah juga 
sedih. Makanya Jonah rela memberikan waktu dan tenaganya 
hanya untuk membuat Allegra tersenyum lagi. 

Jonah melirik wajah Allegra yang masih tegang di sisinya. 
Diraihnya jemari Allegra dan diciumnya dengan lembut. 

"Honey, kamu beneran mau sunat burung si Max itu?” tanya 
Jonah berusaha mengalihkan perhatian Allegra dari apapun yang 
sedang dipikirkannya saat ini. Sementara Max duduk diantara 
Rocky dan Clement mendengar pembicaraan mereka dengan 


wajah tegang. 
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Allegra menoleh sekilas ke belakang. “Tergantung!” jawabnya 
ketus. 

Maxwell menarik nafas panjang menunggu jawaban Allegra. 

"Kalau dia bohong, dia siap-siap say goodbye sama 
“burungnya!” 

Maxwell terkesiap sambil menutupi bagian depan celananya. 
Jantungnya hampir lepas dari rongganya. Dia malah giat berdoa 
dalam hati agar Sharon ada di sana. 

"Nggak usah Kakak sunat dia!” sela Clement dengan wajah 
garang. “Suruh aja Tobias dan Neil garap dia di dalam kamar. 
Niscaya si Max langsung berubah jadi gay besok paginya!” 

“Hei, sialan! Gue ada disini! Lagian siapa Tobias dan Neil itu?” 
Max berteriak ketakutan. 

"Pasangan gay sahabat istri gue!” 

Fix, mereka keluarga gila! desis Maxwell dalam hati. Dia jadi 
menyesal bersahabat dengan David. NO! Dia lebih menyesal 
mengenal Sharon. 

Tatapan mata coklat bening yang menatapnya dengan sadis 
itu membuat jantung Maxwell berhenti sesaat. “Setelah cewek lo 
bikin adek gue melahirkan mendadak, trus Chelsea pendarahan 
otak, lo pikir kalian bisa lolos dari gue? Mimpi lo!” 

“Bisa berhenti nggak lo mandangin istri gue?!” teriak Jonah 
tanpa melepaskan pandangannya dari kaca spionnya. 

“Sorry! Istri lo cantik banget!” 


“Mau gue colok mata lo, setan?!” 
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“Jangan sekarang, Jon! Kita masih butuh dia buat nemuin 
perempuan bangsat yang bikin istri gue berdarah-darah!” Rocky 
masih berusaha sabar menghadapi Max yang ukuran tubuhnya 
sedikit lebih kurus darinya. 

“Brothers, tenang ya! Untuk yang satu ini let me do the action!” 
Allegra memutar sebuah nomor di handphonenya. 

"Halo ... Apa saya bicara dengan Sharon Brahmana?” tanya 
Allegra dengan suara yang dibuat selembut mungkin. 

Dasar perempuan tolol ... Allegra mengucapkannya tanpa suara 
kepada Jonah. 

"Masa lo lupa sama suara gue sih, Sayang? Gue Allegra Dimitri!” 
Allegra tertawa perlahan dengan memutar bola matanya. 

“Gue baru pulang dari Amerika dan punya oleh-oleh untuk lo. 
Ketemuan yuk!” 

"Apa? Chelsea? Gue belum ketemu sama dia. Tiba-tiba aja gue 
inget sama lo! Mungkin kita bisa berteman?” 

"Pas sekali, Sayang. Kebetulan gue lagi ada di Bandung 
sekarang. Gue bisa mampir ke villa lo kayaknya. Tunggu gue ya!” 

Allegra mematikan handphonenya dan berdecak kesal. “Oh ... 
kenapa Tuhan menciptakan wajah cantik dengan otak kosong?” 


Lalu matanya beralih pada Maxwell. “Tapi tentu saja, akan selalu 
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ada pria tolol yang menerima tubuh wanita bodoh. Pasangan yang 
klop!” 

Maxwell menggeram emosi. 

"Darimana lo tahu nomor handphone perempuan itu, Al?” 
tanya Rocky penasaran. 

"Denny lah. Dia bisa mendapatkan informasi apapun selama 
itu tidak melanggar hukum.” 

"Kapan Denny balik, Yang?” tanya Jonah heran. 

"Kata Daddy semalam karena dia kaget denger El melahirkan.” 

Selama ini Denny, si anak laki-laki bungsu keluarga Dimitri 
berada di Amerika dalam sebuah camp pelatihan agen mata-mata. 
Denny sendiri sudah memiliki anak buah yang dia latih untuk 
melindungi keluarga The Lajanks. 

Setengah jam kemudian mereka sudah masuk dalam komplek 
perumahan mewah di daerah Bandung Barat. Dasar bule bodoh, 
desis Allegra kesal. Maxwell tidak bisa membedakan villa dengan 
rumah. 

Allegra memaksa para pria untuk turun dan menunggu di 
mobil yang lain. Jonah tidak setuju dan ngotot untuk 
mendampingi istrinya tapi Allegra tetap menolak. Akhirnya 
mereka sepakat untuk menunggu di halaman rumah sebelah 
sementara Allegra memasukkan mobil Jonah ke sebuah halaman 
rumah cluster yang mewah. 

Allegra mulai curiga ketika dia menemukan pintu depan tidak 
terkunci dan dengan siaga, Allegra berdiri di tengah ruangan 


memindai sekelilingnya. Suara teriakan yang memekakkan telinga 
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itu membuat Allegra menoleh dan mengangkat tangannya untuk 
menangkis serangan yang datang. 

Dengan emosi yang meninggi melihat tangan kanannya 
tersayat pisau dapur yang dilayangkan Sharon, Allegra meraih 
rambut Sharon dan menjambaknya. Gadis gila itu menjerit 
kesakitan dan Allegra semakin mengetatkan tangannya di rambut 
panjang itu. 

Allegra tidak bergerak tetapi tangannya masih menggenggam 
rambut Sharon dan melempar perempuan itu ke dinding yang ada 
di depannya. Tubuh Sharon terhempas menabrak tembok. 

"Al, Sayang ... kamu berdarah!” teriak Jonah yang sudah berada 
di depan pintu bersama para pria. 

Allegra mengangkat tangannya. “Kalian tunggu disitu! Aku 
belum selesai!” teriak Allegra sambil meraih bantal sofa lalu 
berjalan mendatangi Sharon yang masih meringkuk kesakitan di 
lantai. 

"Kenapa lo tiba-tiba nyerang gue?!” Allegra menarik Sharon 
untuk berdiri. 

Sharon tertawa sambil menyeka darah yang mengalir di sudut 
pelipisnya. “Mama menelepon gue barusan dan bilang kalo anak- 
anak Dimitri nyariin gue. Kalian pasti akan bawa gue ke kantor 
polisi kan?” 

“Gue mau masukin lo ke rumah sakit jiwa!” Allegra menaik 
tangan Sharon dan memutar tubuhnya lalu membantingnya ke 


lantai. 
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Allegra meletakkan bantal kursi itu di perut Sharon dan 
mendudukinya. “Lo bakalan tersiksa dengan tubuh patah-patah 
kalo lo nggak minta maaf sama kedua adik gue!” 

“Gue akan laporin lo ke polisi karena penganiayaan!” desis 
Sharon kesakitan. 

Allegra tertawa keras dan menampar pipi Sharon. “Dasar 
bodoh! Yang menganiaya itu lo! Gue nggak bisa melakukan 
apapun dengan tangan yang terluka begini!” Allegra mengangkat 
tangannya yang masih mengucurkan darah. 

"Mereka lihat lo banting gue!” Sharon menunjuk ke arah para 
pria. “Max, Sayang tolong gue!” 

“Apa yang kalian lihat?” tanya Allegra dengan wajah kesakitan. 

Mereka semua menggeleng kecuali Maxwell yang masih 
terkejut. 

“See? 

“Max, lo lihat kan?” Sharon memohon-mohon. 

Allegra menoleh ke arah Maxwell dan tersenyum. “Sepertinya 
Maxwell ingin disunat ulang, bukan begitu Max?” 

Maxwell pucat seketika. “Gue nggak lihat apapun kecuali lo 
yang menyayat tangan Allegra!” 

"MINTA MAAF SEKARANG!” Teriakan Allegra yang tiba-tiba 
itu mengejutkan semua orang termasuk Denny yang datang 
dengan beberapa anak buahnya. 

“Kak Allegra ...” panggil Denny sambil mendekat. “Kakak nggak 
bikin dia parah kan, Kak?” 
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“Cuma jidatnya doang bocor dikit, Den. Kamu nggak lihat 
tanganku sobek gara-gara perempuan tolol ini?!” bentak Allegra 
sambil melotot pada Denny. 

"Lo masih belum mau minta maaf?” Allegra mengecilkan 
suaranya. 

Sharon menatap Allegra dengan penuh kebencian. “Gue nggak 
akan pernah minta maaf sama Chelsea! Gue benci dia! GUE 
PENGEN DIA MATI!” teriak Sharon sambil mengangkat tangannya 
untuk memukul Allegra. 

Allegra meraih tangan Sharon dan menariknya berdiri. 
Dengan ringan dijambaknya rambut Sharon dan diseretnya ke 
arah Denny. 

"Bawa dia ke kantor polisi, Den dan proses dia secara hukum. 
Aku nggak bisa memaksa orang yang punya kebencian mendalam 
untuk minta maaf. Aku malah kasihan sama kamu, Sharon karena 
seumur hidupmu kamu tidak pernah mencintai dan dicintai!” 

Allegra melepaskan Sharon dan menyerahkannya pada anak 
buah Denny lalu berbalik untuk menghampiri Jonah ketika Denny 
meneriakkan namanya dengan keras. Allegra berbalik dan melihat 
Sharon mengambil pisau dapur yang tergeletak di lantai untuk 
menghujam Allegra. 

Dengan gerak reflek yang sudah dilatihnya bertahun-tahun, 
Allegra mengelak dan secara otomatis tinjunya bersarang di wajah 
Sharon. Pisau itu langsung terlepas dari tangan Sharon dan dia 
menjerit kesakitan memegangi hidungnya yang patah dan 
berdarah. 
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Jonah berlari meraih Allegra dan memeluknya erat-erat. “Kita 
langsung ke rumah sakit, Sayang. Tanganmu perlu diurus dulu!” 

Allegra menggeleng. “P3K dulu aja, Yang. Lem, tolong ambilin 
kotak P3K di mobil ya!” 

“Kenapa lo ngelawan sendiri sih, Al? Kita tuh jadi kayak laki- 
laki nggak berguna tau, Al!” keluh Rocky sambil menutup luka 
Allegra dengan saputangannya. 

“Ini pertarungan perempuan lawan perempuan, Rock! Laki- 
laki nggak perlu ikut campur!” 

“"Lukamu sepertinya parah, Sayang!” keluh Jonah menciumi 
kepala Allegra. “Aku ketakutan. Sumpah, Al ini aksimu yang 
terakhir ya.” 

Allegra hanya mengangguk menahan sakit yang mulai 
dirasanya. “Setidaknya aku puas, dia cacat!” desis Allegra lega. 

Tidak masalah bila dia terluka, selama sumber masalah itu 
lenyap dari hidup mereka. Allegra baru merasa kesakitan 
sekarang dan juga mungkin karena masalah umur saja sehingga 
jantungnya berdetak lebih cepat melihat darahnya mengucur 
deras. Allegra segera memeluk Jonah erat-erat. 

skok 

“Sayang ... bangun dong. Abang rindu Chelsea ...” 

Genggaman tangan David itu semakin erat dan dia terus 
menciumi tangan Chelsea. “Mulai saat ini, Abang akan selalu jagain 
kamu dan akan bikin kamu bahagia terus. Bangun ya, Sayang.” 

Mungkin David terlalu lelah menangis sehingga tanpa sadar 


dia tertidur dengan menggenggam erat jemari Chelsea. David 


226 


bahkan tidak menyadari ketika genggaman tangannya terlepas 
dan dia hanya memeluk pinggang Chelsea. 

David baru tersadar ketika dia merasakan sapuan lembut di 
pipinya yang sudah kembali brewokan itu. Kepalanya terasa sakit 
tapi David berusaha membuka matanya dan tatapannya bertemu 
dengan mata abu-abu cantik yang sangat dicintainya. 

David bangkit perlahan. “Chels ...” bisiknya. 

"Abang ...” Chelsea mendesis pelan. Selang yang berada di 
hidungnya sulit membuatnya bicara. “Sakit ...” bisiknya. 

David menggenggam tangan ringkih itu dan menciuminya. 
Airmatanya kembali jatuh. “Iya, Sayang. Abang tahu, kamu pasti 
kesakitan!” David menunduk menciumi wajah Chelsea dengan 
perasaan yang luar biasa lega. 

“Oh ... makasih Tuhan, akhirnya kamu bangun, Sayang! Kamu 
bikin Abang ketakutan!” 

Chelsea menyentuh pipi David dan menghapus airmatanya. 
"Abang cengeng ...” 

"Iya, Abang jadi cengeng gara-gara kamu. Jangan sakit lagi ya, 
Sayang. Abang nggak akan sanggup!” 

Chelsea mengangguk dalam pelukan David. “Jangan tinggalin 
Chels, Bang. Chels takut ...” 

“Abang nggak akan kemana-mana lagi. Janji!” 

David tidak bisa berhenti memeluk Chelsea karena rasa 


takutnya belum hilang. Tapi kini dia lega ... 
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Lega bisa melihat mata cantik itu terbuka dan mereka 


bersama lagi. 
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Bagian 29. Ayo Kita 
Menikah! 


“Aku sangat mencintaimu, Chels dan aku tidak akan pernah 


sanggup kehilanganmu.” 


Rafael menatap tajam pada lima orang pria yang berdiri 
tertunduk di hadapannya. Kayla semakin menggenggam erat 
tangannya. Ditariknya nafas panjang sambil menahan airmatanya 
yang mulai menggenang melihat tangan kiri Allegra terbalut 
perban. 

“Kenapa 4 laki-laki sebesar beruang nggak bisa menjaga satu 
perempuan?!” Suara dingin Rafael terdengar menggema dalam 
ruangan kerjanya. 

“Daddy ...” Allegra mendekat dan memeluk lengan Rafael 
dengan merajuk. “Mereka nggak salah kok. Al yang pengen 
menghajar perempuan itu sendirian.” 

Rafael melirik dengan galak. “Bela aja terus suamimu, bela 
sodara-sodaramu!” 

“Trus Daddy harus senang gitu lihat tangan anak perempuan 
kesayangannya sobek begini?” 

Allegra menggeleng sambil menyembunyikan wajahnya di 


dada Rafael. “Udah cukup ya Daddy lihat El melahirkan prematur, 
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lihat Chelsea perdarahan otak dan sekarang Daddy harus lihat 
kamu begini!” 

Allegra memeluk pinggang Rafael dan menangis sesegukan di 
dadanya. “Maafin Al, Daddy!” 

Rafael meraih kepala Allegra dan menciuminya. “Daddy sedih 
lihat anak-anak Daddy dijahatin orang, Kak. Apa gunanya semua 
harta ini kalo banyak orang yang iri dengki sama kita? Umur 
Daddy jadi berkurang banyak!” 

Allegra semakin mengeratkan pelukannya. “Daddy harus sehat, 
harus panjang umur!” Tangis Allegra semakin keras. “Kami masih 
butuh Daddy!” 

Jonah maju dan mencium tangan Rafael. “Jonah salah juga, Dad. 
Nggak bisa jagain Al!” 

“Rocky juga, Dad!” 

“Clement juga, Daddy!” 

“Ashton juga, Dad!” 

"Denny juga, Dad!” 

Kayla berusaha tersenyum melihat anak-anak itu berlutut di 
hadapan mereka seakan-akan minta dihukum. Walaupun hatinya 
sama khawatirnya seperti suaminya tapi Kayla berusaha tenang 
untuk mereka semua. 

“Gimana sih jadi laki-laki kalah terus sama perempuan?!” desis 
Rafael kesal. 

"Kan Daddy juga begitu!” celetuk Clement yang langsung 
diberi sikutan oleh Rocky. 


"Cuma sama perempuan Dimitri aja, Dad!” 
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“Kan karena cinta juga, Dad!” 

"Ya udah, Daddy maafin asalkan perempuan jahat itu sudah 
ditahan.” 

“Sudah, Dad!” jawab Denny tegas. 

“Setidaknya aku tahu apa yang harus kulakukan setelah ini. 
Denny, jangan kemana-mana, Daddy sama Mama masih kangen 
sama kamu. Dan kalian bisa langsung lihat Chelsea sekarang. 
Thank God, dia sudah sadar.” 

Mereka masih dalam situasi senang dan bersyukur ketika 
Herman, salah satu anak buah Denny masuk ke dalam ruangan itu. 

“Lapor Pak, suami istri Brahmana ingin bertemu!” 

Rafael mengangguk pelan. “Kalian bisa pergi sekarang.” 

“Daddy nggak apa-apa sendirian?” tanya Jonah khawatir. 

"Kau, Bryan dan Denny bisa temani Daddy dan Mama. Oom 
Sudung dan tim pengacara kita juga akan ada disini!” 

“Jagain Daddy dan Mama, Bang!” bisik Allegra di telinga Jonah 
sebelum dia dan yang lainnya keluar dari ruangan itu. 

"Iya tenang aja, Sayang!” Jonah mencium kening Allegra 
sekilas untuk menenangkan wanita itu. 

"Daddy dan Mama baik-baik ya!” Sekali lagi Allegra memeluk 
Rafael dan Kayla lalu dengan sengaja dia berjalan pelan agar bisa 
berpapasan dengan orangtua Sharon di depan pintu. 

skok 
“Abang ... Chels mimpiin Abang masa ....” 
David mengangkat menghentikan gerakan sendoknya. “Serius, 


Yang?” 
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Chelsea mengangguk sambil mengunyah makanannya. 
Walaupun lehernya masih sulit untuk menelan tapi Chelsea tetap 
berusaha menelan buburnya dengan semangat karena melihat 
betapa semangatnya David menyuapinya. 

Siang tadi Bryan dan beberapa dokter datang memeriksa 
Chelsea dan David langsung memohon agar selang di hidung 
Chelsea dibuka. 

Awalnya sih Bryan tidak setuju tapi melihat wajah adik 
kembarnya yang sedih dan memohon itu, Bryan akhirnya 
mengizinkan dengan catatan Chelsea berada di bawah 
pengawasan ketat dokter dan perawat. 

“Cinta banget ya kamu sama Abang?” goda David sambil 
menyodorkan sesendok bubur ke mulut Chelsea. “Sampe kebawa 
mimpi gitu?” 

"Iya Chels cinta banget sama Abang tapi makannya udah. 
Chelsea mual!” 

David buru-buru meletakkan mangkuk bubur itu dan 
mengambil air minum untuk Chelsea. “Mau muntah ya, Sayang?” 

Chelsea menggeleng. “Lehernya masih nggak enak, Bang dan 
masih pusing banget!” Dengan manja Chelsea memeluk lengan 
David dan mengendusnya. 

Sejak kembali sadar beberapa jam yang lalu, Chelsea merasa 
seperti bukan dirinya. Dia menjadi lebih manja pada David dan 
tidak ingin jauh-jauh dari pria itu. Tapi diatas segalanya, bila dia 
mengingat kejadian 'itu', Chelsea gemetar ketakutan. 


"Ya udah nggak apa-apa, nanti lagi makannya ya!” 
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“Ternyata kita udah pernah ketemu dulu waktu Chels masih 
kecil, Bang.” Chelsea melanjutkan ceritanya sambil menggenggam 
erat tangan David. 

“Serius kamu, Yang?” 

Chelsea mengangguk. “Waktu itu Chels lagi sedih karena 
Sharon diadopsi dan tanpa sengaja Abang datang menghibur 
Chels.” 

David mengernyit mencoba mengingatnya, lalu menggeleng. 
“Abang nggak inget, Sayang. Maaf ya.” 

“Nggak apa-apa kok, yang penting sekarang Chels akan sama- 
sama terus sama Abang. Iya kan, Bang? Kita nggak akan pisah, 
kan?” 

David bangkit dan memeluk Chelsea. “Udah telat kalo kita mau 
pisah sekarang, Yang karena Abang bisa mati tanpa kamu dalam 
hidup Abang!” 

“Airmata Abang yang bikin Chelsea balik. Chelsea bilang sama 
Tuhan kalo Chelsea cinta sama pria tua brewokan yang lagi nangis 
ini. Jadi Chelsea mau hidup untuk Abang!” 

David menyembunyikan wajahnya di lekuk leher Chelsea. 
Rasanya memalukan kalau Chelsea melihat airmatanya lagi tapi 
ucapan Chelsea membuatnya terharu. 

Sumpah, cinta membuatnya jadi pria cengeng! 

“Kita nikah ya, Sayang,” bisik David di telinga Chelsea. “Jadi 
istri Abang dan kita hidup bersama selamanya!” 


Chelsea menitikkan airmata di pipinya. “Abang lamar Chelsea?” 
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David mengangguk masih dengan wajahnya di leher Chelsea. 
"Abang terlalu cinta sama kamu. Abang nggak bisa hidup tanpa 
Chelsea!” 

Chelsea mengangguk pelan. Airmata membuat kepalanya 
bertambah sakit dan suaranya jadi semakin serak tapi Chelsea 
tidak peduli. Dia bahagia, sangat bahagia. 

"Iya, Chels mau jadi istri Abang.” 

David merasa lega luar biasa. Bahagianya tidak terkatakan. 
Dengan perlahan, dia mengangkat wajahnya dan menatap mata 
abu-abu yang sangat dicintainya itu. Mata cantik itu masih 
bengkak dan tulang pipi sebelah kanannya juga masih lebam tapi 
David tetap cinta. 

Tangan David menyentuh pipi Chelsea dan mengelusnya. 
Diciumnya pipi yang lebam itu dengan lembut dan berbisik, “Aku 
sangat mencintaimu, Chels dan aku tidak akan pernah sanggup 
kehilanganmu.” 

Chelsea mengelus pipi yang penuh brewok itu dan berkata, 
“Jangan dicukur dulu ya, Bang. Tunggu Chels sehat dulu baru 
Chels yang cukurin brewok Abang!” 

David mengangguk dan matanya menatap lapar pada bibir 
lembut di hadapannya. 

"Rambut Abang juga udah panjang banget nih. Ntar Chels 
temenin ke tukang cukur ya, Bang.” Chelsea mengelus-elus rambut 
gondrong David. 

David mengangguk dan menelan ludahnya. 


“Bisa diem dulu nggak, Yang?” 
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“Kenapa?” 

“Soalnya Abang pengen cium bibir kamu!” 

Chelsea hanya termangu mendengarnya dan David langsung 
mencium bibir yang pucat itu dan mengulumnya dengan lembut. 
David tidak bisa berhenti apalagi setelah lidahnya menyusup ke 
dalam mulut Chelsea dan mengecapnya. 

Dia ketagihan. 

David mungkin tidak akan berhenti kalau saja Chelsea tidak 
hampir kehabisan nafas. Dengan terpaksa David melepaskan bibir 
Chelsea dan menyatukan dahi mereka dengan dada yang berdebar 
keras. 

“Ayo kita menikah, Sayang. Abang nggak sanggup nunggu 
lama-lama!" 

Ah sial, juniornya nggak kenal tempat! Tega-teganya dia 
bangun disaat seperti ini! 


Pokoknya nikah, kalau bisa besok! 
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Bagian 30. Sang 
Dimitri Bertindak 


“Wajah kamu masih tetap cantik di mata Abang, Chels dan 


cuma kamu yang Abang mau dalam hidup Abang selamanya!” 


Dino Brahmana menatap Rafael dengan gugup. Bahkan 
istrinya, Susan Brahmana tidak sanggup mengangkat wajahnya. 
Bagaimana bisa dia menantang Rafael Dimitri ketika hidup 
perusahaan Brahmana berada dalam kuasa Dimitri Corporation. 

"Maafkan segala perbuatan anak kami, Pak Rafael,” ujar Dino 
Brahmana sambil berusaha menatap mata tajam Rafael. 

“Sebenarnya Sharon anak yang baik, Mbak Kay,” lanjut Susan 
Brahmana. “Hanya saja dia kurang perhatian. Kami berdua sibuk 
bekerja.” 

Kayla tersenyum sinis. “Berarti yang jahat kalian berdua 
sebagai orangtua ya?” sindir Kayla dan tatapan matanya berubah 
tajam. 

Susan terdiam tetapi wajahnya terlihat tidak senang. “Kami 
sudah mendidiknya dengan baik, Mbak. Bukan salah kami kalau 


darah yang mengalir di tubuhnya bukanlah darah kami berdua.” 
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"Jadi kalian menyalahkan Sharon juga karena dia tidak terlahir 
dari rahimmu?” Kayla menatap Susan dengan jijik. “Wow ... kalian 
luar biasa ya? Kalian orang bukan?” 

Susan menahan amarah dan menjawab, “Awalnya bukan 
Sharon yang kami inginkan menjadi anak kami tapi anak 
perempuan yang ini.” Susan mengeluarkan sebuah foto lama dan 
meletakkannya di atas meja. 

Kayla mendengus. “Kita tidak perlu kembali ke masa lalu, Ibu 
Susan! Kita sedang membicarakan anak Anda, Sharon!” 

"Biar bagaimanapun kami ingin dia diproses secara hukum!” 
Rafael mengambil alih pembicaraan setelah melihat betapa tidak 
baiknya sikap Susan Brahmana. “Dan untuk urusan bisnis juga 
akan berubah!” 

"Apa maksud Anda, Pak?!” Dino Brahmana hampir memukul 
meja kalau saja dia tidak melihat dahi Rafael yang mengernyit 
tidak senang. 

"Semua investasi yang ingin saya berikan pada perusahaan 
Anda, saya batalkan kecuali satu yaitu pendirian rumah sakit otak 
di kota Cikarang.” 

“Anda tidak bisa lakukan itu, Pak Rafael!” teriak Dino 
Brahmana. “Anda sudah berjanji!” 

"Saya memang berjanji dan janji itu tetap saya tepati yaitu 
memberikan dana investasi dari Dimitri Corporation untuk 
pembangunan rumah sakit di Cikarang tapi tidak untuk yang 


lainnya! Tim pengacara saya akan mengurusnya!” 
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"Kalau hanya masalah sepele mengenai kecemburuan anak- 
anak ini, Anda jadi membatalkan bisnis kita, saya tidak terima!” 

Dengan kemarahan yang sudah ditahannya sejak tadi, Rafael 
mengambil asbak di atas meja dan melemparkannya ke arah pintu. 
Lalu dia berdiri dan menarik kerah baju Dino. 

"APA KATAMU?” teriaknya. Semua yang melihatnya, 
termasuk Kayla tidak berani mengeluarkan suara sedikitpun. 

“Masalah sepele kau bilang?! Anak-anakku hampir mati dan 
kau bilang ini masalah sepele?!” 

Wajah Dino dan Susan seketika pucat dan ketakutan. 

"Rafael ... Sayang ...” bisik Kayla yang memeluk pinggang Rafael 
dengan perlahan. 

Rafael melepaskan Dino dan mendorongnya hingga 
terjerembab di kursi. “Kalau tidak mengingat keluargaku, aku 
pasti sudah menghabisimu dari tadi! Aku bisa membuatmu 
miskin dalam sekejap, Dino dan harusnya kalian bersyukur aku 
masih mau memberikan investasi untuk proyek sialanmu itu!” 

Dino Brahmana menunduk ketakutan. “Maafkan aku! Aku 
salah!” 

Melihat Rafael memegangi dadanya, Bryan maju dan berdiri 
menutupi Daddynya. “Kami maafkan Anda, Pak dan investasi itu 
tetap berjalan dengan ketentuan-ketentuan yang akan ditetapkan 
oleh tim pengacara kami. Dan kasus anak Anda akan tetap kami 
proses secara hukum. Kalian boleh pergi!” 

Dino dan Susan buru-buru beranjak dari ruangan itu dan 


Denny langsung memerintahkan anak buahnya membereskan 
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pecahan kaca. Sementara Bryan memeriksa Rafael yang sudah 
mulai tenang. 

"Denny, urus semua dengan detail. Daddy nggak mau ada 
celah sedikitpun untuk si Dino itu bisa mencelakai kita suatu hari 
nanti!” 

“Baik, Dad. Segera Denny urus tapi Daddy jangan sampe sakit 
ya!” Denny duduk di sebelah Rafael dan memijat tangannya. 

Mereka semua masih belum beranjak dari ruang meeting itu 
ketika kedua orangtua Chelsea, Pak Anton dan Bu Rika datang. 
Tanpa sengaja mata Bu Rika melirik foto yang ditinggalkan oleh 
Susan di atas meja. Bu Rika meraihnya dan melihat foto itu lekat- 
lekat. 

"Kenapa foto Chelsea ada disini, Kay?” 

Seketika semua orang menoleh dan menatap Bu Rika dengan 
tidak percaya. 

“Foto Chelsea? Itu Chelsea, Mbak?” tanya Kayla tidak percaya. 
"Kenapa bisa ada sama Mamanya Sharon?” 

"Ya ampun, astaga ... Jadi Susan masih menyimpan foto ini 
setelah sekian tahun?” Bu Rika terduduk lemas di kursinya. 

"Maksudnya apa sih, Mbak? Susan bilang dulu dia 
menginginkan Chelsea jadi anaknya?” 

"Hari itu harusnya Chelsea yang diadopsi oleh keluarga 
Brahmana tapi aku mendengar selentingan bahwa Susan tidak 
menyukai anak-anak jadinya aku membatalkan permohonan 


mereka dengan alasan bahwa ada keluarga lain yang lebih dulu 
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menginginkan Chelsea. Anggap aku egois tapi sejujurnya, aku 
tidak rela bila harus kehilangan Chelsea, Kay.” 

“Tapi Dino ngotot ingin anak yang lain karena dia tidak bisa 
punya anak. Lalu Sharon datang dan Dino menyukainya. Susan 
tidak menyukai Sharon karena dia sudah jatuh sayang pada 
Chelsea tapi akhirnya dia mengalah.” 

“Di hari Sharon pergi bersama keluarga Brahmana, di hari itu 
juga kalian datang untuk mengangkat Chelsea menjadi anak asuh 
kalian” Bu Rika terdiam sesaat, berusaha mengingat segala 
sesuatunya. 

"Ya Tuhan ... hari itu juga Chelsea bertemu David. Ya ampun, 
Pak aku baru ingat sekarang. Hari itu Chelsea tersenyum setelah 
berhari-hari menangis dan dia bilang bahwa suatu hari nanti dia 
akan menikah dengan Abang yang bikin dia berhenti nangis.” 

"Ya ampun, Mbak ... Ternyata mereka memang sudah 
berjodoh!” seru Kayla dengan mata berkaca-kaca. 

"Kita jangan senang dulu, Kay. Ada satu masalah lagi yang 
datang,” ujar Pak Anton dengan wajah keruh. “Orang itu datang 
kembali, Raf dan dia ingin mengambil Chelsea!” 

Rafael menarik nafas panjang dan berpandangan dengan 
Kayla, lalu katanya, “Den, coba bantu Daddy cek keberadaan orang 
itu dan cari tahu kenapa baru sekarang dia menginginkan Chelsea 
kembali!” 

“Baik, Dad!” 

“Tidak ada satupun orang yang bisa mengambil Chelsea dari 


keluarga Dimitri. Kay, siapkan pernikahan!” 
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"Kau serius, Sayang?” 

Rafael mengangguk. “Hanya pernikahan yang bisa 
menyelamatkan Chelsea!” 

skok 

Setelah semua masalah ditangani, akhirnya seluruh keluarga 
Dimitri berkumpul di kamar itu termasuk orangtua Chelsea. David 
sama sekali tidak bergerak dari sisi Chelsea sampai dia harus 
berebut dengan Mama. 

Chelsea bersyukur dia sudah tidak kelihatan kuyu seperti 
sebelumnya. Karena ketika Allegra datang bersama Elora dan 
Rocky, Adriella dan Aleeza juga datang. Mereka langsung 
memandikan dan mencuci rambut Chelsea. David malah sempat 
menggerutu karena diusir paksa oleh mereka. 

Chelsea juga bahagia melihat Elora yang sehat setelah 
melahirkan si bayi tampan, Romeo Eleazar Setiadi. Dia bahkan 
diizinkan menggendong Romeo walau hanya sebentar. 

Dengan berani Chelsea malah berujar pada David, “Abang, aku 
mau satu yang seperti Romeo.” 

"Kok cuma satu sih, Sayang? Ntar kita bikin kesebelasan ya!” 

Punggung David sukses ditabok Elora. “Abang kira Chelsea 
pabrik anak apa?” 

Walaupun dengan kepala yang sakit, bahu diperban dan mata 
bengkak tapi Chelsea bahagia melihat seluruh keluarga 
berkumpul. Akhirnya dia memiliki keluarga yang utuh, desisnya 


bahagia. 
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“Melihatmu seperti ini membuat usia Mama berkurang banyak, 
Chels.” 

“Maafin Chels ya, Ma ...” ujarnya pelan, membalas pelukan 
Kayla. 

“Nggak, Chelsea nggak salah! Yang salah perempuan sialan itu. 
Kamu jangan takut ya, Sayang. Kita semua akan jaga kamu. Daddy 
dan seluruh Abangmu sudah urus perempuan itu. Dia nggak akan 
bisa sentuh kamu lagi!” 

Tiba-tiba saja Kayla menangis memeluk Chelsea. “Mama takut 
kehilangan Chelsea!” 

“Mama sudah dong, berhenti nangisnya. Tiga hari nangis 
terus.” Rafael mendekat dan merangkul Kayla sambil menepuk- 
nepuk bahunya. 

“Kita harus bersyukur, Ma. Chelsea sudah sadar dan cucu kita 
satu lagi lahir dengan selamat!” 

“Pokoknya kita semua harus sehat karena hari Sabtu David 
dan Chelsea nikah. Daddy sudah urus supaya pemberkatannya di 
kamar ini.” 

Chelsea memandang semua orang dengan bingung. Tidak ada 
satupun yang terkejut, kecuali dirinya dan David. 

“Kenapa mendadak, Dad? Siapa yang kasitau Daddy kalo aku 
udah lamar Chelsea?” 

“Kamu nggak mau nikah sama Chelsea, Bang? Kok banyak 
amat nanyanya?” tanya Kayla dengan senyum jahil. 


“Maulah, Ma. Besok juga David mau kok!” 
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"Daddy hanya ingin Chelsea aman, Dap. Kalau Chelsea sudah 
resmi menjadi keluarga Dimitri, akan lebih mudah bagi Daddy 
untuk mengurus kasus ini! Lagi pula hari Sabtu kan tinggal tiga 
hari lagi dan nanti kalau Chelsea sudah benar-benar pulih, baru 
kita adakan resepsinya!” 

Chelsea bahkan tidak protes ketika David menciumi pipi dan 
tangannya hingga pria itu kena gebuk lagi oleh Mama. 

"Abang udah nggak sabar ingin jadi suami Neng Chelsea!” goda 
David sambil mengelus pipi Chelsea yang memar, tanpa 
mengacuhkan Sang Mama. 

“Tapi Chels pasti jelek banget, Bang. Wajah Chels berantakan 
banget kayaknya ya!” 

"Wajah kamu masih tetap cantik di mata Abang, Chels dan 
cuma kamu yang Abang mau dalam hidup Abang selamanya!” 

"Chelsea juga, Bang ... karena Chels cinta mati sama Abang 
David!” 

Duh ... meleleh hati Abang, Neng! 
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Bagian 31. Tragedi 
Di Malam Pengantin 


“Kamu pake baju besi aja, dia horny, apalagi pake beha sama 


celana dalam transparan begini?” 


Kalau bukan karena keajaiban tangan Adriella, mungkin 
Chelsea akan mundur dari pernikahan ini. Bayangkan saja, mana 
mungkin ada pengantin wanita berwajah lebam dan bermata 
bengkak? 

Hanya karena membayangkan betapa jeleknya Chelsea ketika 
mengucap janji, dia menangis sepanjang malam. Tentu saja David 
tidak menyia-nyiakan kesempatan untuk memeluk dan menciumi 
Chelsea. 

Chelsea bahkan takjub dengan hasil karya make-up itu. 
Concealer mengambil alih lebam di matanya. Hasilnya sempurna! 
Adriella memang terbaik, demikian juga dengan Aleeza dan 
Allegra yang memakaikan gaun pengantin cantik yang sederhana 
itu di tubuh Chelsea. 

Sebenarnya Chelsea belum sanggup berdiri tapi dia tidak mau 
kalah dengan semua luka itu. Dia pasti sanggup menjalani 


pernikahan yang sangat dia inginkan. 
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Chelsea masih dalam kondisi hanya berpakaian dalam, ketika 
David menerobos masuk dengan santainya. See, mata pria normal 
mana yang tidak melotot melihat tubuh seksi berdiri di 
hadapannya, walaupun dengan bahu terbalut perban tapi David 
tidak peduli. 

Dia terpesona! 

Aleeza dan Allegra juga tidak berteriak panik. Mereka berdua 
malah ikutan memandangi tubuh Chelsea yang dipenuhi 'cap 
merah’. Chelsea bahkan tidak menyadarinya. Allegra berbalik dan 
menggerakkan jari telunjuknya kepada David agar dia maju 
mendekat. 

Begitu David berdiri di hadapan Chelsea yang wajahnya 
langsung merona, dia buru-buru menutupi tubuhnya dengan 
bersembunyi di belakang tubuh Aleeza dan dengan tertawa geli, 
wanita hamil itu bergumam, “Telat, Chels!” 

Allegra langsung memukuli bahu David yang sudah dengan 
gemas. “Bisa sabar nggak sih?! Ini pasti perbuatan kamu kan, Dek?” 

David hanya bisa terkekeh tanpa melepaskan pandangannya 
dari Chelsea. 

“Udah nggak tahan kali, Kak. Kayak Kakak nggak pernah aja!” 
David malah iseng dengan berusaha meraih pinggang Chelsea dari 
balik tubuh 'besar' Aleeza. 

"Awas ya kalo ntar malem kamu langsung nyerbu Chelsea, aku 
bilangin Mama!” teriak Allegra sambil mendorong David keluar 


dari kamar itu. 
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David mencibir, “Emang Kakak tau aku ngapain di dalam 
kamar?” 

Allegra terus menggerutu sambil menelepon, “La, jangan 
lama-lama di kamar El. Kakak perlu kamu sekarang. Dadanya 
Chelsea perlu dibedakin nih soalnya penuh merah-merah hasil 
karya si brewok gila!” 

Aleeza puas tertawa dan menyodorkan sepasang pakaian 
dalam baru pada Chelsea. “Kamu nggak nyadar ya, Chels digrepein 
sama si Dap semaleman?” 

Chelsea menggeleng malu dan mengangkat pakaian dalam itu 
dengan bingung. “Harus pake ini, Kak?” 

Aleeza mengangguk. “Ayo cepetan ganti!” 

“Seksi banget, Kak. Chels malu!” 

“Biar si David klepek-klepek!” jawab Aleeza dengan tertawa. 
Saking serunya tertawa, dia sampai mengeluarkan airmata. 

"Yaelah ... David mah klepek-klepek terus sama Chelsea. Kamu 
pake baju besi aja, dia horny, apalagi pake beha sama celana dalam 
transparan begini?” 

Aleeza kembali terbahak-bahak. Emang ya Kakaknya yang satu 
ini kalo ngomong selalu bener. 

"Jangan-jangan belum apa-apa si David keburu pingsan!” 

Aleeza kembali tertawa sambil memegangi perutnya. “Kalo 
aku lahiran mendadak, tanggung jawab ya, Kak Al!” 

Tak lama Adriella datang dengan David di belakangnya 
membawa peralatan make up Adriella yang luar biasa berat. 


"Ngapain kamu masuk lagi?!” bentak Allegra. 
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Chelsea menjerit dan kalang kabut mencari persembunyian. 

"Kan bantuin Lala bawa tasnya. Berat dong, kasian lagi hamil 
gede!” Tapi mata David tidak lepas dari tubuh Chelsea. 

“MODUS? 

“Udahlah Chels ...” ujar Adriella dengan santainya. “Percuma 
sembunyi. Baru dada yang kelihatan, ntar malam juga kamu 
dikejar-kejar David minta yang segitiga tuh!” 

Aleeza tertawa lagi dan akhirnya dia duduk karena tidak 
sanggup menahan geli. 

Allegra kembali mendorong David keluar dari kamar itu. 

Chelsea menutupi dadanya dengan selimut yang tergeletak di 
atas brankarnya. Duh ... ini perempuan Dimitri kalo ngomong 
kenapa nggak ada remnya ya? keluh Chelsea lemas. 

Pada akhirnya, setelah kehebohan yang luar biasa, tepat jam 4 
sore, sepasang lovebirds yang sedang kebelet itu - well, yang 
kebelet sih yang laki-laki, catat! - mengikat janji sehidup semati di 
hadapan Pendeta dan menandatangani surat nikah di hadapan 
petugas Catatan Sipil. 

Semua itu dilakukan di kamar perawatan Chelsea yang 
mendadak penuh dengan keluarga besar kedua belah pihak. 

Catat lagi, keluarga Chelsea hanya kedua orangtuanya 
sedangkan sisanya adalah pasukan Dimitri, termasuk 4 pengawal 
yang berjaga-jaga di depan pintu kamar. 

Yang paling membuat Chelsea terharu adalah namanya. Dulu 


dia begitu menginginkan nama belakang tapi tidak pernah 
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memilikinya. Sekarang namanya menjadi Chelsea Annaletha 
Dimitri. 

Nyonya Chelsea Dimitri. 

Dokter Chelsea Dimitri, Sp.KO 

Duh ... Chelsea luar biasa bahagia. 

Wajah meronanya tidak lepas dari pandangan David yang 
kelihatan sekali mupeng. Tepukan tangan Bryan di bahunya 
membuatnya tersadar. 

"Jangan keliatan banget kalo lo udah napsu, bro! Bahaya! Ntar 
ketauan sama ‘si Boss'!” Clement terkekeh puas. 

David tersadar dan menarik nafas panjang. Abis ... gimana 
nggak napsu coba? Tiba-tiba Chelsea menjelma jadi bidadari seksi. 
Jadi nggak rela kalo istrinya dipelototin semua laki-laki! Padahal 
sih yang ada di ruangan itu cuma para pria Dimitri yang nggak 
mungkin banget mupeng sama istrinya. 

Istriku! Astaga ... David jadi makin baper! Jadi pengen buru- 
buru ngamar! 

"Besok pagi Chelsea udah bisa pulang kok, Dad!” ujar Bryan 
sambil melirik pada David yang balas menatap abangnya dengan 
memohon. 

"Sekarang juga nggak apa-apa kok, Bang. Kamar David sudah 
diberesin Mama juga. Iya kan, Ma?” 

Wajah David semakin memelas. Kayla langsung memutar bola 
matanya, paham. Sangat paham! 

Bryan berdehem pelan. “Besok aja, Dad biar aku bisa 


observasi Chelsea malam ini. Daddy kayak bukan dokter aja!” 
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"Kalo begitu, besok aja kita makan malam perayaan 
pernikahan kalian ya, Bang!” Kayla melirik David minta 
persetujuannya. 

"Iya Ma, nggak apa-apa. Terserah Mama sama Daddy aja!” 

"Jadi sekarang kita bisa bubar, biar Chelsea bisa istirahat dan 
Kak Al nanti yang kirim makanan untuk kalian berdua ya.” 

David mengangguk dan berusaha sekali menyembunyikan 
seringai kegirangan di wajahnya. 

"Pengawal tetap aku suruh jaga mereka ya, Ma!” kata Denny 
sambil membantu Rafael berdiri. 

"Oh iya, betul itu, Den. Daddy nggak mau mereka kenapa- 
napa!” 

David bisa bernafas lega ketika jam 7 malam, mereka hanya 
tinggal berdua. Bahkan Allegra sudah mengirimkan makan malam 
bagi mereka dan fix, malam ini Bryan juga memerintahkan agar 
tidak ada dokter atau perawat yang mondar-mandir di kamar 
Chelsea, kecuali bila dipanggil. 

"Ntar kalo sukses, ajarin gue ya, bro!” bisik Denny sambil 
terkekeh di telinga David. 

Sialan si Denny, sok polos banget padahal juga hampir tiap 
malam nongkrong di club, kayak gue dulu! Dulu Iho ... dulu banget! 
Sekarang mah udah tobat! 

Setelah mengunci pintu, David menyusul Chelsea ke kamar 
mandi dan dilihatnya Chelsea sedang susah payah membuka botol 
pembersih wajah. David menghampirinya dan mendudukkan 


Chelsea di atas kloset. 
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“Duduk sini, biar Abang yang bersihin muka kamu!” Dengan 
perlahan dan hati-hati, David membersihkan wajah Chelsea, 
terutama di bagian matanya. Lebamnya sudah banyak berkurang 
tapi masih sedikit nyeri. 

David memandangi wajah polos Chelsea dengan bahagia. 
Dengan tiba-tiba dia mencium bibir Chelsea dan berbisik, “Hai 
istriku!” 

"Hai juga, suamiku!” balas Chelsea tersenyum sambil 
mengelus pipi David yang mulus dan bersih dari brewok yang 
mengganggu penglihatan. 

“Ayo, buka bajunya, biar kita mandi bareng!” David membantu 
Chelsea berdiri tapi kelihatannya si Nyonya masih malu-malu. 

“Haaa ... masa mandi bareng, Bang? Kan malu!” 

"Kan udah sah, udah suami istri! Lagian emangnya kamu bisa 
mandi sendiri dengan luka seperti itu?” 

Chelsea melirik bahunya yang memang belum boleh kena air. 
Akhirnya dia mengangguk pasrah. Gaun pengantin yang 
dipakainya berbentuk kemben yang sekali tarik resleting, 
lenyaplah gaun itu dan yang tersisa hanya sebuah bra tanpa tali 
dan celana dalam berwarna hitam transparan. 

Sepertinya ini memang akal-akalan semua kakak iparnya yang 
memang sengaja memberikannya gaun seperti ini dengan alasan 
lengan Chelsea yang terluka. Rasa malunya semakin bertambah 
melihat David yang beberapa kali menelan ludah. 

"Abang mau ngapain?” tanya Chelsea panik melihat David 


yang buru-buru membuka semua pakaiannya. 
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"Mau mandilah, istriku sayang!” David mengerling dan meraih 
pinggang Chelsea dengan gemas. 

Chelsea melotot dan mendorong dada David dengan panik 
ketika David telanjang di hadapannya. Rasanya mau menangis 
melihat ‘benda’ yang besar itu berdiri tegak dengan sempurna. 
Chelsea mundur perlahan dan David makin mendekat. Pria itu 
kembali meraih pinggang Chelsea dan mulai menciumi lehernya. 

Konsentrasi Chelsea buyar apalagi ketika si ‘benda’ besar itu 
menempel di pahanya. “Bang... panggil Chelsea pelan. 

Sepertinya David mendadak tuli, apalagi ketika tangannya 
membuka kaitan bra Chelsea dan tangan David mulai meremas 
payudaranya. Tanpa sadar Chelsea mendesah. Sialnya, mendengar 
desahan Chelsea, tangan David makin turun ke bawah dan 
menurunkan celana dalam Chelsea. 

"Bang... panggil Chelsea lagi. 

David tidak bergeming. Selain tangannya bergerilya dan 
membuat Chelsea panas dingin, bibirnya juga mulai meluncur ke 
mulut Chelsea. 

“Abang!” teriak Chelsea buru-buru. 

David mengangkat wajahnya dan menyeringai. 

"Katanya mau mandi?” 

"Iya, abis ini ya!” David mulai menciumi bibirnya dan Chelsea 
berusaha mengelak. 

“Di tempat tidur aja, Bang tapi setelah mandi,” rayu Chelsea 


lagi. 
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Berhasil! David langsung berhenti dan makin menyeringai. 
“Siap, Nyonya!” serunya bersemangat. 

Masih dengan posisi si 'junior yang berdiri tegak, David 
membasuh tubuh Chelsea dengan washlap perlahan-lahan. 
Jantung Chelsea berdetak lebih cepat ketika David menyentuh 
bagian-bagian sensitif tubuhnya. 

Tiba-tiba Chelsea meringis, merasakan sesuatu yang tidak 
enak di bagian bawah perutnya. “Bang...” 

David mengangkat wajahnya dan mencuri ciuman pada bibir 
Chelsea. 

"Jangan marah ya, Bang.” 

“Apa istriku? Udah nggak sabaran ya?” goda David kembali 
mencium bibir Chelsea. 

“Bang ... Chels datang bulan ...” Suara Chelsea lebih kepada 
mencicit daripada berbisik. 

"APA?!!? David mendadak lemas. 

"Maafin Chels, Abang...” 

David menunduk lemas. Dia percaya Chelsea tidak mungkin 
bohong. Lalu bagaimana nasib 'junior nya? 

Siapa lagi yang lebih sial daripada lo di malam pengantin 
begini? 

Nasib lo, Dap. Nasib lo! 
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Bagian 32. 
(Masih) Tragedi 
Malam Pengantin 


Hebat bener malam pengantin gue deh! Kalo begini rasanya 
pengen langsung lompat ke minggu depan biar langsung berangkat 


ke Eropa. 


Apa yang lebih menyedihkan daripada malam pengantinnya? 
David meringis kesal ketika kedua anak buah Denny yang berjaga 
di depan pintu kamar Chelsea, memberinya tatapan kasihan. 
Ditambah dengan seorang perawat yang masuk untuk 
memberikan pembalut yang David pesan. Perawat separuh baya 
itu berusaha bersimpati, antara ingin tertawa dan mengasihani 
David karena tidak mendapatkan jatahnya malam ini. 

Rasanya David ingin memukul seseorang. 

“Jadi Dap, ambillah sisi positifnya,” ujar Denny dari seberang 
telepon dengan tawa yang nyaring. 

David sendiri bingung darimana Denny bisa tahu 
penderitaannya malam ini dan langsung meneleponnya, seolah- 


olah sengaja ingin meledeknya. David mendengus. Ini pasti ulah 
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dua pengawal di depan sana yang rajin banget memberikan 
laporan pada bosnya. Sialan! 

“Lo cuma perlu puasa 5 hari, setelah itu lo bisa bawa Chelsea 
bulan madu keliling Eropa dan puas-puasin deh lo di sana tanpa 
gangguan Mama atau Daddy. Pas balik bulan madu, Chelsea 
langsung hamil.” 

"Enak banget lo ngomong!” 

“Bro, buktikan bahwa burung lo itu tokcer!” Suara tawa Denny 
makin keras dan rasanya David ingin membanting handphone 
seharga 20 jutanya itu, tapi sayang ... harganya mahal banget. 

“Diem lo, bodat!” 

“Selamat puasa, sodaraku sayang!” 

Setelah sambungan Denny putus, David buru-buru memutar 
nomor yang lain selagi Chelsea masih sibuk di kamar mandi. 

"Ashton, tolong pesenin paket bulan madu ke Eropa buat 
minggu depan ya!” 

"Buat siapa, Dap?” 

"Ya buat gue sama bini gue, Bambang!” 

"Nama gue Ashton, bro bukan Bambang!” 

"Ya ampun, kenapa sih semua orang menyebalkan banget 
malam ini. Bodo amat! Kalo paket bulan madu nggak dapet, lo 
bakal gue mutilasi! BODAT!” 

David kembali hendak membanting handphone ketika Chelsea 
keluar dari kamar mandi hanya dengan balutan handuk putih di 


tubuhnya. David langsung lemas. 
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"Abang, aku nggak bisa pake baju sendiri. Bisa tolong nggak?” 
Chelsea mendekat dan menyodorkan terusan tanpa lengan itu 
kepada David. 

Astaga ... sepertinya mata gue udah katarak nih, keluh David. 
Kenapa istrinya jadi seperti es krim Magnum rasa vanila yang luar 
biasa menggiurkan. Minta digigit dan minta dijilat begitu sih? 

Itu sih bukan mata lo yang katarak tapi otak lo yang maksiat, 
bodoh! 

David meringis malu dan bukannya mengambil baju yang 
disodorkan Chelsea, dia malah meraih pinggang Chelsea dan 
menciumi bahunya. 

“Chels ... Sayang ... Istriku ... David merajuk. “Abang kepengen 
banget!” 

"Iya, tapi kan aku lagi nggak boleh, Bang. Maaf ya!” 

“Tapi tidurnya jangan pake baju ya, Yang.” 

"Ntar aku kedinginan dong, Bang. ACnya kan kenceng banget!” 

"Abang peluk deh trus pake selimut tebal ya. Plis istriku ... 

Chelsea hanya bisa mengangguk malu. Tanpa ragu David 
langsung menggendong Chelsea dan mengangkatnya ke sofabed 
yang sudah disediakandi kamar itu. Chelsea luar biasa kaget, 
bukan hanya karena David menggendongnya tapi juga karena 
handuknya lepas dan dia hanya mengenakan celana dalam saja. 

Rasa nyeri di bahunya yang sejak tadi datang karena Chelsea 
banyak bergerak, tiba-tiba menghilang tergantikan dengan rasa 


malu yang luar biasa. Begitu tubuh Chelsea menyentuh sofa itu, 
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David langsung menarik selimut jauh dari jangkauannya dan 
menindih Chelsea dengan posesif. 

Sumpah, David tidak kuat melihat betapa seksinya Chelsea 
malam ini di matanya. Bukan hanya malam ini sebenarnya tapi 
sejak sosok cantik ini mondar-mandir dalam pikirannya dan 
membuat dirinya jatuh cinta, David langsung bertekuk lutut. 

Jadi tanpa ragu-ragu David mencium mulut yang mempesona 
itu dan melumatnya. Lidahnya menjelajah hingga membuatnya 
lupa bernafas. Bukan hanya bibir itu yang menjadi incarannya, 
tapi juga leher yang menawan yang membuat David meninggalkan 
beberapa tanda di leher itu. 

"Bang ... bisik Chelsea yang bahkan tanpa disadarinya 
mendesah, sehingga membuat David makin merajalela. 

Mulutnya mulai menjarah ke payudara ukuran 36B yang 
sangat pas di tangannya itu. Chelsea seakan kehilangan kesadaran 
dengan gemuruh ribuan kepakan sayap kupu-kupu di perutnya. 
Dia tahu dia harus menghentikan suaminya tapi rasanya mulutnya 
tidak sanggup untuk mengucapkan sebuah kata. 

"Bang .... Sayang...” 

Akhirnya ... Chelsea bersuara juga ketika tangan kanan David 
sudah sampai ke area segitiganya yang saat ini masih sangat 
terlarang. 

"Abang ... kan aku lagi nggak boleh!” bisik Chelsea dengan 


suaranya yang tiba-tiba serak. 
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David berhenti! Benar-benar berhenti ketika tangannya 
menyentuh bagian tebal di dalam celana dalam Chelsea. Dia 
mengerang keras sambil memeluk tubuh Chelsea erat-erat. 

“Oh my God ... Sayang, maafin! Abang lupa!” David meringis 
menahan nyeri. 

Tangan Chelsea tanpa sengaja menyenggol si junior yang 
berdiri tegak dengan amunisinya siap meluncur dan membuat 
David mengerang frustasi. 

“Tapi burung pipit Abang udah bangun nih!” 

David tersedak mendengarnya dan dengan sukses si junior 
langsung melemas. “Sayang ... ini bukan burung pipit ya! Ini 
burung elang! Kamu harus lihat sekarang!” David berdiri dan 
membuka boxernya tanpa ragu-ragu. 

Chelsea menjerit dan buru-buru menutup matanya. David 
tertawa puas dan lega karena si junior bisa diajak bekerja sama. 
Walaupun sekarang istrinya belum mau melihat burung elang 
kesayangannya, that's okay, David tetap bahagia. 

Tunggu tanggal mainnya, Sayang! Abang akan gempur kamu 
habis-habisan! 

David kembali naik ke sofa lalu meraih Chelsea ke dalam 
pelukannya dan menciumi pipi istrinya itu hingga kegelian. 

“Istriku, Abang sangat bahagia. I love you, Chels! Love you a lot!” 

Chelsea menyusupkan kepalanya di dada David dan 
tersenyum lega. 

“Love you too, Suamiku!” 


David kembali tersenyum sambil mengelus juniornya. 
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Sabar ya, Jun! 
skok 

Dalam semua novel roman yang Chelsea selalu baca, terutama 
novel Linda Howard kesukaannya, tidur dalam pelukan pria 3H+T 
itu luar biasa mendebarkan. Dan kenyataannya? Lebih dari 
mendebarkan. Chelsea hampir jantungan plus kepanasan. 

Bayangkan, begitu Chelsea terbangun, matanya langsung 
menangkap dada kotak-kotak berotot keras dengan bulu yang 
berbaris rapi dari dada sampai ke daerah segitiga di bawah sana 
ditambah dengan tato bergambar burung elang di dadanya. 
Chelsea langsung menelan ludah berusaha untuk tidak bergerak 
dalam pelukan lengan yang kokoh itu. 

Fix, a real 3H4#T man! Hot, hairy, hard and tatto. 

My man! My husband! Chelsea menyembunyikan rona 
wajahnya di dada David. 

Chelsea berusaha menggerakkan kakinya yang kaku yang 
berada di bawah tindihan kaki suaminya. Niatnya sih ingin 
mendorong kaki David tapi apa daya tangannya menyenggol 
bagian yang besar dan menonjol di balik celana boxer suaminya. 
Tiba-tiba saja tangan David menahan tangannya diatas si junior 


yang berdiri tegak seperti monumen nasional itu. 


"Abang ...” bisik Chelsea dengan frustasi sambil berusaha 
menarik tangannya. 
“Hmm ...” 


“Lepasin tangan aku dong!” 


“Siapa suruh-suruh pegang-pegang? Jadinya bangun tuh!” 


258 


“Ihhh ... aku kan nggak sengaja! Lagian emang burung Abang 
udah bangun juga dari tadi!” 

David menggeram dan dengan gerak cepat menindih tubuh 
Chelsea. Mata mereka bertemu dan Chelsea merasa wajahnya 
memanas dengan tatapan David yang membuat jantungnya 
berdebar keras. 

"Kayaknya istri Abang udah mulai berani ngomong vulgar ya!” 
goda David dan tanpa menunggu lagi dia memagut bibir Chelsea 
yang sejak tadi begitu menggoda, membuatnya tidak tahan untuk 
tidak menciumnya. 

Kalau tahu istrinya secantik ini sehabis bangun tidur, bisa-bisa 
tiap pagi dirinya melakukan serangan fajar nih! 

"Astaga ... pagi-pagi gue disuguhin adegan bokep begini! Sial 
bener!” 

Suara yang datang tiba-tiba itu membuat Chelsea membelalak 
dan suara jeritannya hampir membuat David tuli. David buru- 
buru memeluk Chelsea untuk menutupi tubuhnya karena selimut 
mereka lenyap entah kemana. 

"DENNY!!!! BODAT!!!” teriak David dengan kesal. 

“Tenang aja, bro! Gue udah balik badan!” 

David buru-buru berdiri dan mencari selimut mereka, 
sementara Chelsea berusaha menutupi dadanya dengan kedua 
tangannya. 

"TUTUP MATA LO! Jangan sampe lo liat badan istri gue!” 

Dengan gerak cepat David menyelimuti Chelsea dan 


menghampiri Denny untuk meninju bahunya. 
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"Ngapain lo kesini pagi-pagi begini?! Lagian pintu kan gue 
kunci!” 

Denny terkekeh menangkis pukulan David. 

"Pintu mana sih yang nggak bisa gue buka? Cuma pintu 
keperawanan aja yang belum pernah gue tembus.” Denny tertawa 
nyaring. 

“NAJIS LO, gila! Bahasa lo dijaga! Ada istri gue disini! Lagian 
ngapain lo kesini?” tanya David lagi. 

"Sebelum gue menjelaskan, gue mau tanya satu hal ya Dap, 
siapa yang ngadu ke Mama kalo tadi malam gue ada di klub?” 

David hanya mengangkat bahunya tidak peduli. 

"Berarti ada oknum lain, kalo nggak Bryan, si Clement atau si 
Ashton! Mati gue bikin mereka ntar! Gara-gara itu Mama 
mergokin gue bawa perempuan ke apartemen dan Mama 
langsung usir tuh perempuan, padahal ukurannya pas banget, Dap 
38. Lo bayangin nggak? Dan sialnya sepanjang malam Mama sama 
Daddy tidur di apartemen gue!” 

"Bodo amat! Gue nggak mau bayangin ukuran cewek lain! 
Ngapain lo kesini?” David semakin gusar apalagi melihat Chelsea 
yang semakin tidak nyaman berada di dalam selimut. 

"Mama yang nyuruh gue. Kata Mama, lo harus segera siap-siap 
karena Mama yang akan bawa Chelsea pulang hari ini!” 

“Ini masih subuh, bego!” 

"Sekarang udah jam 10 pagi, bego!” 

David langsung berjalan ke arah jendela dan mengintip. Shit! 


Beneran udah siang! desisnya panik. 
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“Cepetan mandi! 15 menit lagi Mama datang dengan Kakak 
yang mulutnya paling sadis di dunia!” 

"Ya udah lo keluar sono! Ngapain lo disini?!” David melempar 
dua bantal ke arah Deni yang masih dengan terkekeh berjalan 
keluar. 

“Oh iya, satu lagi. Mama tahu lho kalo Chelsea lagi datang 
bulan!” 

David semakin panik. Apa sih yang Mamanya nggak tahu? 
Sepertinya Mama memang punya mata dimana-mana. 

Hebat bener malam pengantin gue deh! Kalo begini rasanya 
pengen langsung lompat ke minggu depan biar langsung berangkat 
ke Eropa. 

Bukannya takut, Chelsea malah menertawainya dan sumpah 
melihat wajahnya yang sumringah itu, si junior yang tadi sukses 
lemas, kini bangun lagi. 


SIALAN! Tragedi banget! 
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Bagian 33. Bulan 
Madu Ke Ujung 
Dunia 


Aku tidak pernah mengucapkan cinta pada siapapun, tapi 
denganmu aku ingin mengucapkannya setiap saat. I love you, 


Chelsea and I cannot live without you!” 


Jadi sesuai instruksi Bapak Rafael Dimitri selaku mertua dari 
Chelsea Dimitri maka pemeriksaan menyeluruh dilakukan untuk 
memastikan kondisi Chelsea aman untuk pulang. 

Selama tiga jam David mendampingi Chelsea bersama Kayla 
dan Allegra. Denny juga ada sih tapi dia bisa tiba-tiba menghilang 
lalu kemudian muncul lagi di samping Kayla, menjelang 
kepulangan mereka. 

"Chelsea masih perawan kan, Mas?” 

Pertanyaan Kayla yang begitu transparan kepada Dokter 
Hermanto membuat semua orang di dalam kamar itu menahan 
senyum, kecuali Denny tentunya. Tawa ngakaknya membuat 


David ingin menggorok lehernya saat ini juga. 
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Dokter Hermanto, dokter yang mengepalai tim dokter yang 
menangani Chelsea ikut tertawa dan menjawab, “Ya masih dong, 
Kay. Lah wong Chelsea lagi datang bulan!” 

Kayla tersenyum girang sambil mengacungkan jempolnya 
pada David. “BAGOSSS!!!” 

David mendecih sambil menggenggam tangan Chelsea. 
Diliriknya Chelsea yang wajahnya merona malu. Duh ... istriku, 
cantik banget sih kamu! 

“Lagian masa iya David nggak tahu istrinya lagi datang bulan? 
Tahu kan, Dav?” 

“Tahu lah, Om!” 

“Otaknya sih tahu, Mas tapi tangannya kan suka pura-pura 
nggak tahu!” goda Kayla lagi. 

Tawa Denny dan Allegra makin keras. 

"Hebat banget ya kamu dan Rafael, Kay. Anak-anak kalian 
sudah nikah semua. Udah tenang kalian!” puji Dokter Hermanto 
dengan tulus. 

“Eittsss ... belum, Mas. Masih ada satu lagi anakku tuh yang 
harus segera dikawinin!” jawab Kayla sambil melirik Denny yang 
masih santai selonjoran di sofa. 

Yang dilirik pura-pura tidak tahu tapi hatinya malah waswas 
dan tawa keras David yang membalasnya, membuat Denny 
mendelik kesal. 

Yang paling melegakan adalah hasil pemeriksaan Chelsea 


semuanya baik, bahkan jahitan di bahunya sudah kering dan bisa 
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dilepas beberapa hari lagi. Setidaknya David juga lega karena 
bulan madu mereka minggu depan bisa terlaksana. 

Mereka tiba di rumah tepat waktu makan siang. Seluruh 
keluarga besar The Lajanks Ganteng hadir untuk menyambut 
menantu baru mereka. 

Saking terharunya Chelsea bahkan tidak mampu berkata apa- 
apa. Matanya berkaca-kaca melihat betapa semua orang 
menyayanginya. Rasanya dia tidak lagi mengharapkan orangtua 
kandungnya datang menjemputnya. Kasih sayang keluarga 
barunya lebih dari cukup. 

Apalagi setelah acara makan bersama selesai, David 
melakukan hal yang benar-benar membuat Chelsea menangis 
sesegukan. Suaminya itu berlutut di hadapannya dan membuka 
sebuah kotak yang berisi gelang emas putih bermata berlian kecil. 

"Chelsea Annaletha Dimitri, terima kasih sudah menerimaku 
sebagai suamimu. Terima kasih kamu mau memberikan cinta dan 
hidupmu untukku. Terima kasih kamu sudah mau menerima 
segala kekuranganku. Aku jatuh cinta padamu, Sayang sejak di 
hari kita bertemu di bandara itu. Aku berusaha untuk 
mengingkarinya tapi aku tidak sanggup. Bersamamu hari-hariku 
jadi sempurna. Aku tidak pernah mengucapkan cinta pada 
siapapun, tapi denganmu aku ingin mengucapkannya setiap saat. I 
love you, Chelsea and I cannot live without you!" 

David memasangkan gelang itu di kaki kanan Chelsea dan 


berkata, “Jangan pernah pergi dariku karena apapun yang terjadi 
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dalam hidup kita, aku ingin kita selalu bersama sampai maut 
memisahkan kita.” 

Bukan hanya airmata yang menetes di pipi Chelsea tapi suara 
tangis disertai isakan yang keras yang sangat mengejutkan semua 
orang. David buru-buru memeluknya dan mencium kepalanya. 

“Hey babe, don't cry! Don't cry, please..." 

Chelsea mengangguk dalam pelukan David. 

"Jangan pernah tinggalin Chels ya, Bang!” bisik Chelsea 
terisak-isak. “Chelsea cuma punya Abang dan keluarga Dimitri. 
Chelsea nggak mau ditinggalin!” 

David mengangguk dan tanpa sadar airmatanya juga menitik. 
Oh God, I love this woman so much! 

"Oh sialan ... bucin yang satu ini bikin gue nangis!” keluh 
Allegra sambil menyembunyikan wajahnya di balik punggung 
Jonah. 

Elora malah langsung menarik Rocky menjauh. “Bawa aku ke 
kamar aja, Bang.” 

"Kamu nangis, Sayang?” 

Elora menggeleng pelan. “Aku nggak mau nangis, nanti ASIku 
nggak keluar, makanya bawa aku ke kamar aja.” 

“Gawat nih, semua sodara gue udah jadi bucin sejati!” celetuk 
Denny yang berdiri di samping para pria, tepat di belakang Kayla. 

Kayla berbalik dan menatap Denny dengan tajam. “You're next, 
son! Be prepared!” 


"Mampus lo!” desis Clement, terkekeh puas. 
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Wajah Denny mendadak pias. Benar-benar mampus dia! 
Selamat tinggal masa lajang! 

Bahkan ketika semua tamu sudah pulang, Chelsea masih 
merasa terharu. Sesekali dia masih menghapus airmata di sudut- 
sudut matanya. Ketika Bapak dan Ibunya minta izin untuk pulang, 
Chelsea kembali mengeluarkan airmata. 

"Bapak dan Ibu bahagia untukmu, Anakku,” ucap Pak Anton 
menggenggam jemari Chelsea. “Doa Bapak sama Ibu akhirnya 
dijawab Tuhan dan kalau suatu hari nanti Bapak matipun, Bapak 
akan tenang karena anak kesayangan Bapak sudah bahagia!” 

“Bapak ...” Chelsea memeluk Pak Anton dengan erat. 

"Kak ... jangan pernah sedih lagi karena orangtua kandungmu 
tidak ada ya, Nak,” tutur Bu Rika yang bersuara sambil mengelus 
kepala Chelsea. “Sekarang yang mencintaimu lebih dari cukup. 
Lupakan mereka yang tidak pernah menginginkan dirimu.” 

“Ibu ... Chelsea sayang sama Bapak dan Ibu. Buat Chelsea 
Bapak sama Ibu lebih daripada orangtua kandung Chelsea. Bapak 
dan Ibu harus sehat untuk Chelsea dan adek-adek di Panti ya.” 

Bagi Chelsea semua ini sudah cukup, bahkan lebih dari cukup 
dan dia bersyukur untuk semua ini. Dan pria ini, yang 
memeluknya saat ini adalah kebahagiaan terbesarnya. 

Chelsea tidak ingin menggantikannya dengan apapun. 

skok 

Walaupun David sering panas dingin dan sakit kepala selama 

beberapa hari menjelang keberangkatan mereka berbulan madu, 


tapi hatinya senang karena bisa memeluk Chelsea setiap saat. 
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Awalnya Chelsea ingin mereka mengambil paket tour ke 
Switzerland 7 hari 6 malam. Tapi David menolak mentah-mentah 
karena dia tahu, mereka harus mengikuti aturan tour guide yang 
akan membawa mereka berkeliling. 

David setuju mereka berbulan madu ke Switzerland tapi tanpa 
adanya ikatan dengan travel agent. 

"Yang, ini kan bulan madu kita. Masa iya kita harus diatur-atur 
kapan bangun tidur dan kumpul untuk jalan ke tujuan berikutnya? 
Abang nggak mau lah!” 

Chelsea hanya bisa cemberut dan Kayla tertawa keras 
melihatnya. 

“Chels, asal tahu ya ... semua anak laki-laki Mama kalo lagi 
bulan madu nggak bakalan keluar kamar sampe pulang. Jadi 
percuma bayar mahal-mahal dan pergi jauh-jauh kalo cuma di 
kamar doang, bergelut di bawah selimut!” 

Rafael ikut tertawa puas dan mengiyakan, sementara Chelsea 
makin merengut. 

"Bilang sama suamimu tuh, kalo cuma pengen di tempat tidur, 
mending nginep aja di hotel di Jakarta sini!” 

“Tapi kan Chels pengen jalan-jalan ke luar negeri, Ma. Chels 
belum pernah ke luar negeri soalnya.” 

“Ntar kita berdua jalan-jalan ke luar negeri ya. Minggu depan 
kalo perlu!” 

"NGGAK BOLEH!” teriak David sambil menarik Chelsea ke 
dalam pelukan. “Mama jangan bawa-bawa istriku ya! Chelsea itu 


milik aku!” 
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“Plisss deh ... biasa kaleeee ...” balas Kayla mencibir. 

"Ya udah kita tetap ke Switzerland tapi tanpa tour ya. Si 
Ashton udah pesenin tiket sama hotelnya dan kita berangkat lusa 
jam 2 siang.” 

“Tapi pake jalan-jalan ya, Bang. Jangan di kamar terus,” rayu 
Chelsea dengan wajah memelas. 

David memberikan wajah menyeringai pada Chelsea dan 
menjawab, “Tergantung ...” 

"Tergantung apaan sih?” 

"Ya kalo pelayanan kamar memuaskan, ngapain jalan-jalan 
keluar?” 

“Ih ... ABANG MESUM!” teriak Chelsea tanpa sadar hendak 
memukul bahu David. 

"Tabok aja, Chels! Emang dasar ya ... sama aja kayak 
Daddynya!” 

David malah meraih Chelsea dan menciumi pipinya berkali- 
kali. Dia merasa sangat lega karena hari yang ditunggu datang 
juga. 

Bayangkan saja, Mama dan Daddy sengaja sekali tidak pergi ke 
rumah sakit karena menunggui mereka berdua di rumah. Belum 
lagi setiap kali mereka berdua ada di kamar, Mama selalu mencari 
alasan untuk bolak-balik ke kamar mereka. Bahkan saat ini 
mereka juga ikut mengantar ke bandara Soekarno-Hatta. Mama 
terus menempel pada Chelsea seperti lintah dan David tidak bisa 


berbuat apa-apa. 
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David semakin lega ketika pesawat British Airways yang 
membawa mereka akhirnya take off juga. Dan dalam 32 jam ke 
depan dengan 2 kali transit di Hongkong dan London, David akan 
merasa kebosanan akut. Kalau bukan karena ingin 
membahagiakan istrinya, David sih lebih memilih booking hotel di 
Jakarta saja, seperti saran Mama. Tapi mau gimana lagi kalau istri 
tercinta maunya jalan-jalan, ya okelah David dengan senang hati 
menuruti. 

"Abang punya uang kan?” bisik Chelsea di telinga David. 

Sumpah, baru mau akan transit di Hongkong tapi rasanya 
sudah hampir seabad David berada di dalam pesawat ini. Untung 
ambil kelas bisnis hingga kaki panjangnya tidak pegal dan 
lumayan masih bisa pangku Chelsea seperti saat ini. 

"Kenapa tiba-tiba tanya begitu, Yang?” 

“Soalnya Mama dan kakak-kakak minta dibawain oleh-oleh. 
Daftarnya udah ada di dompet aku. Kata mereka, pake uang Abang 
aja. Ada kan, Bang?” tanya Chelsea gelisah. 

"Kalo Abang bilang nggak ada gimana?” goda David dengan 
tangan yang menjelajah masuk ke dalam baju Chelsea. 

Duh Dap ... cari-cari kesempatan terus lo! 

"Waduh ... trus gimana mau belanja oleh-olehnya, Bang? Chels 
kan belum gajian.” Chelsea panik luar biasa. 

Astaga istriku ... kamu polos banget sih? bisik hati David 
dengan bangga. 

“Chels ... harta Abang udah pasti jadi harta kamu. Kalo cuma 


buat belanja begitu doang sih, kecil banget. Abang cuma sebel 
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karena Mama tuh sengaja banget titip oleh-oleh supaya kita bisa 
keluar kamar!” 

“Asyik ... berarti besok kita bisa jalan-jalan ya, Bang!” 

"Nggak bisa! Jalan-jalannya 2 hari sebelum pulang aja!” 

"Yahhh ... nggak puas dong, Bang?” 

“Lebih puas di bawah selimut kali. Nggak mau pokoknya! 
Kamu nggak tahu sih, Yang penderitaan Abang pas tahu kamu 
mens! Abang udah nggak sabaran tahu! Kalo nggak ingat sopan 
santun dan kenyamanan kamu, Abang udah bawa kamu ke toilet 
dari tadi.” 

"Ngapain ke toilet sih? Kan aku nggak pengen pipis!” 

Cukup sudah! Buruan sampe Zurich, pelajaran seks 3 hari 3 
malam biar langsung live! keluh David nyeri. 

Chelsea nggak sadar sih yang dia dudukin dari tadi tuh apa. 
Burung elangnya udah pengen matok dari tadi. Kalo dia ngaku kan, 
Chelsea bakalan panik. 

“Sayang, jangan banyak gerak ya, kita mau mendarat di 
Hongkong!” bisik David merapikan posisi duduk Chelsea yang 
masih dalam pangkuannya. 

Padahal sih David cuma pengen Chelsea geser sedikit tapi 
istrinya ini malah makin ke tengah. Chelsea kira si burung elang 
terbuat dari batu kali ya? Kayaknya David yang bener-bener harus 
ke toilet ini. 

Gawat! 


Nyesel banget bulan madu ke ujung dunia .... 
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Nggak sampe-sampe ... 
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Bagian 34. Proyek 
Bayi Dimitri 


“Yang tadi baru menu pembuka, Sayang. Menu utamanya 


setelah ini!” 


18 +++ 


Akhirnya ... 

Setelah 32 jam 25 menit pesawat ini mendarat juga. Tadinya, 
saking frustasinya, David ingin menetap di London saja ketika 
pesawat mereka transit di kota itu. Tapi dengan memelas, Chelsea 
mengatakan bahwa mereka tidak boleh membuang-buang uang. 
Jadilah David kembali mengalah. 

Cukup sekali saja dia main solo di toilet di bandara Hongkong 
kemarin dan sekarang saatnya kabur ke hotel Zurich Marriott, 
hotel yang sudah dibooking Ashton sebelumnya. 

Hampir jam 7 malam mereka masuk ke dalam hotel dan begitu 
tiba di kamar, David langsung memesan makan malam melalui 
room service. Di dalam pikirannya, pertempuran mereka akan 
terjadi sepanjang malam jadi mereka perlu mengisi amunisi yang 


cukup. 
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Astaga Dap, lo pikir lo tentara yang mau terjun ke medan 
perang? Sinting! 

Siapa yang nggak sinting kalo udah nikah tapi harus nunggu 
seminggu lebih supaya bisa nidurin istri lo? 

Chelsea terlihat sangat ceria dan bahagia sementara David 
seperti ingin meledak. Sabar, Dav! Dia memotivasi dirinya untuk 
menunggu 15 menit lagi hingga room service datang. Jadilah dia 
menggendong Chelsea ke dalam kamar mandi dan 
menelanjanginya. 

"Abang nggak mandi sama aku?” 

Sebenarnya pertanyaan Chelsea terkesan biasa saja, tapi bagi 
David yang libidonya sedang di level tertinggi, pertanyaan istrinya 
itu seperti sebuah rayuan yang sanggup membuat celananya 
mendadak sempit. 

"Sayang, Abang tunggu room service dulu ya. Nanti Abang 
nyusul!” Masih sempat-sempatnya David memberikan ciuman 
panjang di bibir Chelsea. 

Chelsea bahkan belum selesai mandi karena masih canggung 
dengan bekas luka memanjang di bahu kirinya, ketika David 
masuk dan langsung menelanjangi dirinya sendiri. 

Apalagi yang bisa membuatmu jantungan selain seorang pria 
tinggi besar, tampan dan bertato yang mengangkat tubuhmu lalu 
mendorongmu ke tembok? Jantung Chelsea rasanya sudah lepas 
dari rongganya dan dia merinding sekujur tubuh ketika si burung 


elang kebanggaan suaminya itu mulai mendesak perutnya. 
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Di mata Chelsea, David seperti seekor singa jantan yang 
sedang dalam musim kawin. Di Nat Geo Wild yang sering Chelsea 
tonton, waktu kopulasi atau sanggama singa jantan hanya 20 detik 
dan dalam sehari bisa kawin sebanyak 50 kali. 

Untungnya David bukan singa jantan! 

Chelsea hanya bisa pasrah dan merangkulkan kakinya di 
pinggang David agar dia tidak jatuh. 

"Sayang, Abang minta maaf. Abang udah nggak tahan lagi jadi 
ini pasti sakit. Kalo Chelsea mau marah atau nangis, gigit bahu 
Abang aja. Tapi ... kalo Chelsea takut, bisa kita tunda kok ...” 

Heee ... ditunda? Itu torpedo udah tinggal dorong doang 
langsung masuk, masa iya mau ditunda? Chelsea sih sudah siap 
tarik nafas panjang untuk menahan sakit. 

Anggap aja lah Chels, kamu seperti disuntik tapi jarumnya 
terbuat dari daging keras dan berurat. 

Oh stop it! Chelsea jadi semakin gugup. 

Mereka saling berpandangan sesaat dan ketika Chelsea 
tersenyum, David langsung meraup mulut Chelsea dan 
menciumnya habis-habisan. Satu tangan David menahan pantat 
Chelsea dan satu lagi sibuk sendiri di payudara Chelsea. 

Sementara si torpedo itu tanpa aba-aba langsung main dorong 
dan masuk tanpa permisi. Dan rasanya seperti pisau membelah 
seluruh bagian kulitnya. Nyeri luar biasa. Katanya tadi Chelsea 
boleh menggigit bahu David tapi gimana mau gigit kalau mulut 


Chelsea sedang dipenjara oleh mulut suaminya. 
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Jadi jangan salahkan airmata Chelsea yang mengalir karena 
pada dasarnya Chelsea memang tidak tahan sakit. 

Chelsea menutup matanya dan kakinya semakin erat memeluk 
pinggang David, sedangkan tangannya mencengkeram bahu David 
sekuat tenaga. Rasa sakitnya mulai berkurang dan Chelsea mulai 
dapat menikmati gerakan suaminya. Saat itulah rasa aneh itu 
mulai datang dari ujung jari kakinya dan tanpa sadar Chelsea 
mendesah panjang. 

"Abang... ini aku kenapa?" bisik Chelsea kebingungan. 

David membelalak dan berkata dengan nafas terengah-engah, 
“Tunggu, Sayang. Kita sama-sama...” 

Sama-sama apaan sih? Chelsea semakin bingung dan ketika 
ada rasa yang meledak di pusat dirinya, tanpa sadar Chelsea 
menjerit diikuti dengan lenguhan panjang dari David. 

David memeluk erat istrinya yang masih tersandar di dinding 
kamar mandi. Cara yang luar biasa absurd untuk memulai sebuah 
bulan madu. 

“Tm home," bisiknya di telinga Chelsea. 

Chelsea mulai menggerakkan tubuhnya yang pegal. “Maksud 
Abang, torpedo Abang udah ketemu sarung yang cocok gitu?” 

David melotot mendengarnya. Astaga, istrinya sudah mulai 
ketularan perempuan-perempuan Dimitri. Gawat! 

"Iya bener banget, istriku ditambah susu yang ini juga udah 
cocok sama Abang!” David meremas payudara Chelsea dengan 


lembut. 
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"Dasar suami mesum!” Chelsea menepuk bahu David yang 
tertawa puas. 

"Abang, kita mandi dong trus ke tempat tidur. Chels pegel 
banget ini!” 

David buru-buru menggendong Chelsea ke bathtub dan 
mereka sama-sama masuk di dalamnya. 

"Masih nyeri ya, Yang?” tanya David prihatin. 

Chelsea meringis dan mengangguk. “Bang, biasanya darah 
pertama itu nempel di sprei bukan berceceran di lantai tuh!” 
tunjuk Chelsea pada bercak darahnya di lantai. 

"Maafin ya Sayang, beneran Abang udah nggak tahan. Nih liat 
deh, burung elang Abang udah bangun lagi, dia masih lapar!” 

“Ih apaan sih, itu bukan burung elang, tapi torpedo. Udah gede 
banget lagi!” Chelsea kembali meringis melihat David tertawa 
bangga. 

"Udah selesai kan Bang making lovenya?" 

David berhenti tertawa dan tersenyum licik. “Untuk sekarang 
udah dulu tapi abis makan malam, kita lanjut lagi sampe pagi!” 

"ABANG ... MESUM!” teriak Chelsea sambil mencipratkan air 
ke arah David lalu berbalik menjauh. 

David segera menangkap pinggang Chelsea dan 
memangkunya. “Yang tadi baru menu pembuka, Sayang. Menu 
utamanya setelah ini!” 

David tertawa puas sambil mulai menyabuni Chelsea tapi 


dengan tangan yang lihai menjelajah ke tempat-tempat favoritnya. 
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Ini sih bukan mandi namanya, keluh Chelsea pasrah. Jangan- 
jangan David malah akan mulai lagi! 

“Tembus juga ronde pertama, Sayang.” David mulai menciumi 
leher Chelsea dengan intens. 

Tuh kan... 

Ronde kedua kayaknya nih ... 

skok 

David terbangun dengan suara dering handphone yang luar 
biasa nyaring dan sangat mengganggu. Matanya memicing melihat 
cahaya terang yang menyorot dari luar jendela. Dengan susah 
payah, dia menggerakkan sebelah tangannya untuk mengambil 
handphonenya dan melihat wajah Mamanya di layar. 

Oh damn! Dia lupa menelepon mereka semalam! 

David berusaha memperbaiki posisi tidurnya tapi tubuh 
Chelsea yang meringkuk rapat di dadanya menghalangi gerakan 
David. Dengan sebelah tangan dia menggeser tombol hijau di 
handphonenya dan melihat wajah kedua orangtua yang sangat 
dicintainya. 

"Akhirnya dia angkat teleponnya, Dad setelah tangan Mama 
hampir putus karena menekan tombol!” tutur Kayla dengan 
menunjukkan wajah sinis yang David tahu itu hanya drama. 

"Hmm .. sambut Rafael di sebelah Kayla. “Kelihatannya dia 
sukses besar, Ma.” 

"Daddy sama Mama tuh bicara apa sih? Bilang aja kalo marah 
sama David!” David menarik selimutnya perlahan untuk menutupi 


kepala Chelsea. 


277 


"Iya emang Mama marah sih tapi bersyukur lihat kamu sehat- 
sehat aja! Chelsea mana?" tanya Kayla penasaran. 

"Nih masih tidur! Kecapean!” David tersenyum lebar sambil 
mengelus kepala Chelsea yang tersembunyi di balik selimut. 

"Bener-bener deh kamu ya, Dek. Sukses banget kayaknya 
transfer sperma sampe lupa sama yang di Jakarta!” Kayla 
mendengus disertai dengan tawa ngakak Rafael. 

David juga ikut tertawa. “Ya maaf Ma, bukannya lupa. Tadi 
malam sampe hotel juga udah jam 7, cape dan lapar tapi anakmu 
ini udah kebelet jadinya ya gitu deh ... hajar dulu ronde pertama!” 

"Bagoossss, David! Itu baru anak Daddy!” teriak Rafael yang 
langsung kena pukul bahunya oleh Kayla. 

“Lagian kan kalo Chelsea langsung hamil, Daddy sama Mama 
seneng juga kan?” 

Kayla berdehem pura-pura marah. “Baguslah ... silahkan 
dilanjutkan. Biasanya pagi-pagi lebih tokcer. Iya kan, Dad? Waktu 
dulu kita mau punya si kembar kan selalu pagi-pagi kan, Dad?” 

Oh cukup, jangan sampai David mendengar aktivitas cinta 
orangtuanya! 

“Oke Mama, David ngerti. Udah dulu ya!” 

Tanpa menunggu lama, David langsung mematikan 
handphone. Mama mana coba di dunia yang kalau bicara soal 
seksologi tidak ada malunya? Sepertinya hanya Mamanya saja, 


Kayla Dimitri. 
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David tidak mau memusingkannya. Setelah melempar 
handphonenya, dia membuka selimut yang menutupi Chelsea dan 
memandangi wajah lembut istrinya yang masih tertidur pulas. 

Dengan tersenyum, David menyurukkan kepalanya ke leher 
Chelsea dan menghirup aroma istrinya yang luar biasa 
memabukkan. Chelsea mengerang, merasa terganggu dan 
berusaha mendorong David. Bukannya mundur, David malah 
menindih Chelsea dan mulai menciumi tubuhnya hingga Chelsea 
tersadar. 

Chelsea tidak bisa mengeluh, toh dia juga menginginkannya. 

"Sayang ... proyek bayi Dimitri dimulai!” 

Walaupun lapar, Chelsea rela menunda sarapan demi proyek 


mereka. 
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Bagian 35. Whatta 
Honeymoon 


"Emang penting banget ya terlahir kaya? Kalo kaya tapi nggak 
bahagia, apa gunanya? Lagian semua itu kan anugerah, Sayang 


dan kita nggak bisa milih mau lahir dimana!” 


Setelah dua hari dua malam lebih mereka mengurung diri di 
dalam kamar hotel dengan tulisan ‘DO NOT DISTURB’ yang 
tergantung di pintu, akhirnya David mengalah juga. 

Dengan segala cara Chelsea membujuk David agar mereka 
mengambil waktu untuk menjelajah kota Zurich yang indah ini, 
tapi selalu gagal. Chelsea bahkan rela mengenakan lingerie aneh 
yang disisipkan para kakaknya di dalam koper hanya untuk 
meluluhkan hati David. 

Ya ampun, kalo bukan karena ingin jalan-jalan, Chelsea mah 
ogah ngelakuin ini! Pake baju aja langsung ditelanjangin sama Mr. 
Mesum, gimana pake lingerie coba? 

Lagian sih nggak ada manfaatnya juga pake daster kurang 
bahan itu, yang ada malah Chelsea malu setengah hidup. Begitu 
dia keluar kamar mandi dengan lingerie berwarna nude yang asli 
nempel di badan dan membuat payudaranya seakan mau tumpah, 


David langsung lompat dan membuka boxernya. 
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Bener kan? Sepertinya memang pria-pria Dimitri memiliki gen 
mesum di dalam darah mereka. 

David langsung meraih pinggang Chelsea dan mencumbunya 
dengan liar hingga mereka berdua menabrak tembok. Tidak perlu 
menunggu 5 menit hingga lingerie seharga hampir US$ 55 
bermerk Victoria Secret itu ditarik oleh tangan David hingga 
robek. 

Chelsea malah meringis memikirkan harganya yang mahal dan 
masih mungkinkah lingerie itu dipermak di tukang jahit? 

Lo kira permak lepis, Chels? 

"Tempat mana yang belum kita coba, Sayang?” bisik David di 
sela-sela ciumannya. 

Chelsea berpikir sebentar dan melirik seluruh ruangan suite 
itu. Jujur saja selama 48 jam, semua tempat di kamar ini sudah 
mereka pakai untuk bercinta. 

Jadi karena konsentrasi Chelsea juga sudah buyar, dia hanya 
menyahut, “Di lemari?” 

David melepaskan ciumannya dan menatap Chelsea dengan 
takjub lalu tertawa terbahak-bahak. “Sayang ... kamu selalu tahu 
cara membuatku bahagia ya?” 

Chelsea mengangguk dan ikut tertawa juga akhirnya sambil 
mengelus pipi David yang mulai ditumbuhi brewok. 

"Percuma juga cari tempat, Bang karena torpedo Abang juga 


sudah masuk ke sarangnya!” 
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David semakin tertawa hingga dahinya menyatu dengan dahi 
Chelsea. Tiba-tiba saja David melirik ke luar jendela dan senyum 
liciknya mengembang. 

"Kita belum pernah bercinta di teras!” 

Chelsea hanya bisa terbelalak tanpa sempat protes karena 
David langsung menggendongnya menuju teras dan duduk di sofa, 
memangku Chelsea. 

"ABANG! Nanti ada yang lihat!” 

"Nggak mungkin, Sayang! Kita ada di lantai 30!” ucap David 
sambil mencumbu payudara Chelsea. 

"Abang gila!” Chelsea memukul bahu David dengan kesal. 

"Iya, Abang tergila-gila sama kamu!” 

Dalam sekejap rasa kesal itu berganti dengan desahan yang 
membuat David semakin gila. Dua ronde yang panjang 
terselesaikan dan mereka baru keluar kamar tepat menjelang 
makan siang. 

skok 

Di kota Zurich tersedia fasilitas Electric Tuk-tuk dengan harga 
sewa sekitar 750 ribu rupiah untuk 1.5 jam mengelilingi kota. 

Bagi Chelsea yang baru pertama kali ke luar negeri, dia tidak 
ingin menyia-nyiakan kesempatan untuk mencobanya dan 
berkeliling kota. Ditambah dengan selfie di setiap tempat yang 
bagus. 

David bukanlah orang seperti itu. Dia tidak suka selfie dan 
kalaupun harus difoto, itu pasti karena pekerjaan atau foto dengan 


keluarga besar. Tapi entahlah ... untuk kali ini dia tidak keberatan 
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untuk selfie. Dia hanya ingin menyenangkan Chelsea dan David 
rela pamer gigi setiap Chelsea mengarahkan handphonenya. 

Lalu Chelsea akan langsung memposting di instagramnya. Dan 
sialnya, David jadi bahan tertawaan saudara dan teman-temannya, 
terutama Ashton dan para kru yang menjadi pengikutnya. 

Bayangkan saja pria macho yang pantas jadi fotomodel celana 
dalam Calvin Klein, selfie dengan senyum kaku dan menempel 
erat seperti lintah pada istrinya. Jadi di momen-momen selfie 
berikutnya, David selalu mencium pipi atau bibir Chelsea. Yang 
paling ekstrem adalah David mencium leher Chelsea. 

Khusus foto itu memang tidak diposting di IG tapi keisengan 
David muncul dengan memposting foto itu ke grup chat THE 


DIMITRIS. Dalam sekejap komentar-komentar aneh berdatangan. 


Daddy 


Lho ... bisa juga keluar kamar? 


Mama 


Kurang hot 


Lala Dimitri 


Itu di atas Tuk-tuk ya? 


Clement Dimitri 
Pasti lo ngalah kan??? 


Yakin lo jantan, bro? 
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lo... 


Kak Al Leonathan 


Kenapa itu merah begitu leher si Chels? 


Jonah Leonathan 
@MomnyJA iseng banget sih, Sayang nanya gituan? 


@broDav udah bosen ngamar lo? 


Bryan Dimitri 
Kalian nggak boleh begitu dong ... 


si Dap kan kelupaan bawa obat kuat... 


Lala Dimitri 


@PapiAxel obat kuat itu apa ya, Pi? 


Bryan Dimitri 
@MamiAxel nanti ya, Sayang. Papi jelasin di rumah. 


Rocky Setiadi 
Dap, lo yakin lo macho? Masa iya baru 2 hari udah keok junior 
Wkwkwk... 


Elora Setiadi 


@Chelsea udah liat semua tato si Abang dong??? Ciee ... pasti 


merona nih ... 
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Kak Al Leonathan 
@Chelsea perhatiin baik-baik tato di pantatnya ya ... 


Liz Dimitri 


Astaga ... puas banget kayaknya gangguin pengantin baru ya... 


Mama 

Mama dong tahu semua lokasi tatonya Clement, David dan juga 
tatonya Denny. 

Cuma Bryan yang nggak punya tato. 


@Denny, kamu dimana? Kenapa diem aja? Lagi di club? Biar 


Mama susulin nih! 


Denny Dimitri 


Udah masuk garasi, Ma. Bukain pintu dong! 


@David bawain gue cewek Swiss satu, bro yang bohai 


bin semok ... ukuran 38, ada gak? 


Mama 
DENNNYYYYYY!!!!!!111111 Cari mati nih anak! 


Daddy 
Jangan cari perkara sama ibu Ratu, Den ... cepetan masuk 


kamar! 
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Daddy peluk Mama erat-erat nih biar nggak ngejar kamu. 
BURUAN! 


David tertawa terbahak-bahak sambil memeluk pinggang 
Chelsea. Kalau keluarga Dimitri emang nggak ada matinya. 
Sumpah! Dan David sangat menyayangi mereka semua. Terutama 
kedua orangtuanya. Mereka adalah orangtua terbaik dan terhebat 
di dunia. 

David malah ingin seperti Daddy ketika nanti jadi orangtua. 
Makanya dia benar-benar berharap Chelsea segera hamil. Jadi 
pengen buru-buru balik ke hotel deh. Tapi melihat wajah 
sumringah istrinya itu, David jadi tidak tega mengajaknya balik. 
Okelah, seharian ini David akan mengalah, yang penting Chelsea 
happy. 

"Bang, gimana oleh-oleh untuk Mama dan Kakak-kakak?” 
tanya Chelsea ketika akhirnya sore menjelang malam itu mereka 
terdampar di sebuah restoran Italia di pusat kota Zurich. 

"Nggak usah dipikirin. Mereka tuh cuma pengen ngerjain 
Abang doang.” 

“Serius? Abang yakin? Chels nggak mau ngecewain mereka, 
Bang.” 

"Mereka tuh udah sering ke Eropa lagi. Semua barang mereka 
juga branded. Yang ada kamu yang harus belanja, Sayang.” 

"Iya ya, mereka kan sudah kaya sejak lahir.” Chelsea 


menunduk terdiam. 
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David menarik kursi Chelsea dan merangkulnya. “Emang 
penting banget ya terlahir kaya? Kalo kaya tapi nggak bahagia, apa 
gunanya? Lagian semua itu kan anugerah, Sayang dan kita nggak 
bisa milih mau lahir dimana!” 

Chelsea melirik dan tersenyum kecil. “Chelsea picik banget ya, 
Bang? Abang masih cinta nggak?” 

"Emang cinta bisa dipindah-pindah segampang itu? Cinta 
Abang ke kamu tuh sampe mati dan Abang nggak suka lihat kamu 
minder kayak gini.” 

"Kadang Chels masih berasa kayak mimpi, Bang. Beneran 
nggak sih sekarang Chels udah jadi istrinya Abang, beneran nggak 
sih Chels itu udah jadi anggota keluarga Dimitri? Chelsea takut 
kalo ini mimpi dan Chels bangun Abang nggak ada!” 

David mengelus pipi Chelsea terharu. “Ini bukan mimpi, Chels 
dan Abang bahagia akhirnya kamu jadi istri Abang.” 

Entah karena suasana restoran yang terkesan romantis 
dengan dentingan piano yang mendayu-dayu atau memang di 
mata David saat ini Chelsea luar biasa cantik dan menggiurkan. 
Entahlah ... tapi David tidak tahan untuk tidak mencium istrinya 
ini. 

Chelsea bahkan masih mengulum es krim vanilanya ketika 
David menariknya dan menciumnya dengan bernafsu. Rasa dingin 
dan vanila bercampur dalam mulutnya ketika lidah David 
menelusuri mulut Chelsea. Sensasinya luar biasa dan David ingin 


buru-buru kembali ke hotel. 
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"Hotel, Bang ...” bisik Chelsea dengan kedua tangannya yang 
mengelus dada David. 

That's it, cukup sudah. Mereka harus segera kembali sebelum 
si junior semakin berontak. Jadi dengan tergesa-gesa David segera 
mengeluarkan kartu platinumnya untuk membayar makan malam 
mereka, lalu berlari menyusuri trotoar menuju hotel yang hanya 
berjarak satu blok. 

Rasanya sangat lucu. Berlari bergandengan tangan sambil 
tertawa bahagia dan kembali berciuman di dalam lift menuju suite 
mereka di lantai 30. 

Luar biasa! 


Whatta honeymoon! 
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Bagian 36. Nyonya 
Lena Syailendra 


Orang baik seperti kamu pasti akan selalu dapat yang baik. 


Walaupun bulan madu telah berakhir dan mereka tiba di 
rumah dengan selamat, tapi bagi Chelsea hidupnya bersama David 
baru dimulai. Chelsea mulai terbiasa dengan sambutan hangat dan 
candaan yang menjurus dari seluruh keluarga, tapi Chelsea bisa 
melihat bahwa ada banyak cinta di dalam keluarga Dimitri. 

Jadi ketika Daddy dan Mama mengatakan bahwa David dan 
Chelsea akan tinggal bersama mereka selamanya, Chelsea 
menangis kegirangan sambil memeluk Mama erat-erat. 

Kayla Dimitri mungkin hanyalah seorang Mertua, tapi bagi 
Chelsea wanita tua yang cantik dan baik hati itu terasa seperti 
Mama kandung yang selalu Chelsea rindukan. 

"Tapi Mama jangan sering-sering masuk kamar kami ya!” 
gurau David sambil merangkul Chelsea, berusaha menghibur 
istrinya yang perasa itu. 

Kayla hanya memutar bola matanya dan mendengus lucu. 

Ketika hari Senin datang dengan cepat, Chelsea sudah bangun 
pagi untuk kembali bekerja. Tapi sayangnya bangun paginya tidak 


pernah lagi semulus ketika dia masih sendiri. David punya gaya 
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tidur yang luar biasa aneh. Dia akan menguasai seluruh tempat 
tidur dan selalu menghimpit Chelsea di bawah tubuhnya. 

Entah itu disengaja atau tidak, tapi Chelsea selalu bangun 
dalam keadaan telanjang bulat. Siapa lagi pelakunya kalau bukan 
singa buas yang masih dalam fase musim kawin? Dan David tidak 
akan melepaskannya dengan mudah tanpa melalui pergulatan 
satu ronde dulu. 

Jadi setelah satu ronde itu selesai, Chelsea buru-buru kabur ke 
kamar mandi dan mengunci pintunya. Dia tahu David bisa masuk 
kapan saja dan meminta jatah ronde kedua. 

OMG ... Chelsea luar biasa lelah. Lelah tubuh tapi senang hati. 

Chelsea jadi tersenyum-senyum sendiri di bawah pancuran 
hanya dengan membayangkan tubuh suaminya. Duh ... dia jadi 
ketularan suaminya nih ... 

Bahagianya Chelsea jadi berlipat ganda ketika dia bisa turun 
ke dapur menemani Mama dan Bik Fatma, asisten rumah 
tangganya Mama untuk menyiapkan sarapan. 

Protes David mulai datang ketika melihat Chelsea sudah rapi 
dengan baju kerjanya dan sibuk sendiri di walking closet mereka 
untuk mempersiapkan pakaian kerja David. 

"Kamu yakin udah bisa kerja, Chels?” David memeluknya dari 
belakang dan menciumi tengkuk Chelsea. 

Nih ... yang begini nih yang kadang bikin Chelsea nggak kuat. 
Ciuman-ciuman kecil yang bikin Chelsea merinding. 

"Abang minum obat kuat ya?!” tanya Chelsea tiba-tiba sambil 


memandangi David dari cermin besar di hadapan mereka. 
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David tertegun dan tertawa licik. “Nggak!” jawabnya santai 
tapi meneruskan aktivitasnya meraba-raba tubuh Chelsea. 

"Abang nggak bosen bercinta terus? Ini masih grepe-grepe 
lagi!” 

"NGGAK! David mulai membuka kancing kemeja Chelsea. 
“Abis kamu menggiurkan banget sih, Sayang. Minta dilahap!” 

Astaga ... gimana Chelsea nggak meleleh ya... 

“DAVID! CHELSEA! SARAPAN!” Teriakan 5 oktaf itu sukses 
membuat David lemas dan langsung terbang ke kamar mandi. 

Chelsea tertawa terbahak-bahak sambil membuka pintu 
kamarnya dan melihat Mama menatapnya dengan tertawa. 

"Kancing beha, kancing baju beresin, Chels!” 

Tuh kan ... emang sengaja si Mama teriak-teriak karena dia 
tahu banget seperti apa anaknya. 

Walaupun cuma sarapan berlima dengan Denny di meja 
makan sebesar itu tapi tetap saja ramai. Siapa lagi kalau bukan 
becandaannya David dan Daddy yang selalu ditimpali dengan 
Denny dengan wajah datarnya. 

“Itu GPSnya Chelsea dinyalain dulu, Dav biar kita tahu 
keberadaan Chelsea,” ucap Denny sambil mengunyah roti lapisnya. 

"Emangnya Chels masih dalam bahaya ya, Bang?” tanya 
Chelsea kepada keduanya. 

“Buat jaga-jaga aja, Sayang. Hari ini soalnya Abang harus ke 
kantor juga mau bicarain program baru sama Ashton dan Shanty. 


Tapi Abang yang antar jemput kamu ya!” 
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"Iya Chels, kita nggak mau kamu kenapa-napa. Emang sih si 
Sharon itu udah di penjara dan masih proses peradilan tapi kita 
tetap berjaga-jaga. GPS kamu akan ngelink ke handphone ini!” 
Denny menunjukkan sebuah handphone lain selain dari milik 
pribadinya. 

"Handphone ini akan dipegang anak buahku dan di 
handphone ini semua GPS keluarga Dimitri bisa terlihat.” 

“Tapi kan handphone Chelsea rusak waktu peristiwa sama 
Sharon itu!” Chelsea mengeluarkan sebuah handphone android 
model lama yang sudah pecah dari dalam tasnya. 

David membolak-balik handphone dan mendengus kesal. 
"Kenapa kemarin pas di Zurich kamu nggak bilang kalo 
handphonemu rusak, Sayang?” 

Chelsea tertunduk. “Chels lupa, Bang. Maaf ya!” 

David membuka handphone itu dan mencabut simcardnya 
lalu menyerahkan handphone itu ke tangan Denny. “Hancurin aja, 
Den biar informasi di dalamnya nggak disalahgunain orang!” 

"Nanti siang kita beli handphone dulu. Abang jemput kamu 
sekalian kita makan siang!” 

Chelsea tidak protes sama sekali karena dia tahu bahwa dalam 
Keluarga Dimitri yang mendapat predikat “Orang Terkaya Nomor 
5 di Indonesia dan Nomor 8 di ASEAN’, keamanan dan 
keselamatan adalah segalanya. 

skok 
Chelsea duduk manis di meja kerjanya dan kembali sibuk 


mengutak-atik handphone barunya yang berlogo apel itu dengan 
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penasaran. Walaupun sudah 2 minggu memiliki handphone itu 
tapi Chelsea masih bingung menggunakannya. 

"Kenapa handphone mahal ribet banget makenya ya, Sus?” 
keluh Chelsea pada Suster Donna yang sedang merapikan 
peralatan medis di sebelahnya. 

“Oh ya? Masa sih Dok? Aku sih nggak pernah punya 
handphone yang harganya lebih dari 2 juta. Itu juga belinya nyicil, 
Dok!” Suster Donna tersenyum malu. 

"Sama dong, Sus. Ini saya juga baru pertama kali.” 

Tiba-tiba pintu ruangannya terbuka lebar dan masuklah dua 
orang Wanita yang memakai snelli. 

“Chelsea ... udah lama nggak keliatan tahu-tahu udah jadi 
istrinya artis!” 

“Ihhh ... kalian ya ... Aku udah mau 3 minggu masuk kerja, 
kalian pada nggak ada!” 

"Maaf Chels, aku dapat tugas di GBK!” Safira cemberut dan 
duduk di hadapan Chelsea. 

"Kabarin kek, Fir. WA kan ada. Kupikir kalian lupa sama aku!” 

"Nggak salah ngomong tuh? Lo kan sekarang udah jadi istrinya 
selebritis! Gimana rasanya, Chels?” Safira memajukan tubuhnya ke 
arah Chelsea dengan penasaran. 

“Biasa aja kali, Fir. Mbak Martha apa kabar?” 

Dokter Martha menepuk bahu Dokter Safira. “Coba ya, Fir 
tanya Chelsea tuh soal dia dianiaya waktu itu dong! Gimana sih 


kamu?!” 
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“Oh iya bener, Chels. Maaf aku lupa! Gimana kondisi kamu 
sekarang?” 

"Kapan itu setelah besuk Dokter Elora yang melahirkan, kita 
mau nengokin kamu tapi kata Elora, kamu dijaga ketat dan nggak 
boleh dijenguk. Beneran Chels?” 

Chelsea mengangguk, mengiyakan pertanyaan Safira. “Gue 
sempet koma kalo nggak salah 2 atau 3 hari gitu deh ...” 

"Bekas lukanya parah nggak, Chels?” 

“Lumayan jelek!” Chelsea meringis malu sambil menunjukkan 
bekas jahitan panjang di bahu kirinya. 

"Suami lo tahu kan, Chels?” tanya Safira prihatin. 

“Tahu lah ... Mama juga tahu kok. Malah dia bawa aku ke Tante 
Editha, besannya Mama yang dokter kulit itu untuk ngeracikin 
salep gitu deh. Malah tadinya mau dilaser aja, tapi Abang nggak 
setuju!” 

"Enak banget hidup lo, Chels! Beruntung banget lo!” 

Chelsea hanya tersipu mendengar perkataan Safira. Temannya 
yang satu itu memang selalu bicara apa adanya tapi mereka tetap 
kompak. 

"Betewe, itu perempuan gila naksir laki lo, Chels?” 

"Ya gitu deh...” 

"Perempuan zaman sekarang emang gila kali, Fir. Laki gue 
nggak cakep-cakep amat tapi karena jabatannya, yang ngincer dia 


ada aja!” keluh Martha pelan. 
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"Ya gue kan nggak kayak gitu, Mbak. Walaupun gue agak-agak 
ganjen, tapi gue juga milih-milih kali. Begitu tahu tuh laki punya 
monyet, ya gue tinggal.” 

Mereka bertiga langsung tertawa puas. 

"Sekarang gimana, Chels? Beres semua kan?” 

“Udah beres kok, Fir. Langsung diambil alih sama Mertuaku.” 

"Bener kata Safira, kamu beruntung banget, Chels!” seru 
Martha menggenggam tangan Chelsea. “Sudah pasti suamimu dan 
keluarganya orang baik kan? Soalnya kita semua tahu Dokter 
Elora itu baik pake banget!” 

"Iya Mbak, super baik dan aku adalah manusia yang 
beruntung.” 

“Really happy for you, Chels!” 

"Iya bener. Orang baik seperti kamu pasti akan selalu dapat 
yang baik. Udah terbukti kan, Chels?” 

"Maaf ya, dokter-dokter cantik!” ujar Suster Donna pelan. 
"Kayaknya sekarang harus bubar dulu deh soalnya pasien Dokter 
Chelsea udah nunggu satu lagi nih. Orangnya nggak sabaran, 
katanya sih istri pejabat!” 

Safira berdecak sebal, tapi mereka langsung berdiri dan 
bergantian memeluk Chelsea. 

“See you around, Chels!” 

“Kapan-kapan kita lunch bareng ya!” 

“Sip deh. Makasih ya kalian berdua!” 

Setelah mereka berdua keluar, Chelsea sedikit merapikan 


mejanya menunggu Suster Donna masuk membawa pasiennya. 
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Istri pejabat yang maksud Suster Donna itu masuk dengan 
gaya angkuhnya. Chelsea memindai sebentar dan menerima status 
yang dibawa Suster Donna. 

“Selamat sore, Ibu. Silahkan duduk!” sapa Chelsea dengan 
senyum lebar. 

Mata wanita itu menatapnya dengan dingin seakan-akan 
menyelidiki Chelsea. Chelsea berdehem sebentar dan mulai 
berpikir apakah memang seperti ini gaya istri pejabat? 

"Ada keluhan apa ya, Bu? Boleh saya tahu, Ibu ... ?” Chelsea 
melirik status yang tergeletak di mejanya. “Ibu Lena Syailendra?” 

"Iya saya Lena Syailendra, suami saya adalah salah satu 
anggota DPR-RI, Nugroho Syailendra. Kamu mengenalnya?” 

Chelsea menggeleng pelan dan bingung. 

“Jadi apa keluhan Ibu?” tanya Chelsea lagi, mengalihkan 
pembicaraan. 

“Saya tidak punya keluhan apapun! Saya hanya ingin melihat 
seperti apa anak hasil selingkuhan suami saya!” Matanya 
menyiratkan kemarahan dan kebencian. 

Tangan Chelsea tiba-tiba gemetar. Pulpen yang ada di 
tangannya terlepas dan jantungnya berdebar lebih keras. 

“Maksud Ibu?” 

"Kamu tidak ingin semua orang di rumah sakit ini tahu 
tentang masa lalumu kan? Kalau kau anak haram suamiku!” 

Pikiran Chelsea tiba-tiba seperti kosong, dia hanya terdiam 


tanpa berani mengucapkan sepatah katapun. 
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"Ternyata kamu sangat mirip dengan ibumu, pelacur Spanyol 
sinting itu! Bedanya, kamu sedikit lebih terhormat dibandingkan 
dia!” 

Tangan Chelsea semakin gemetar dan keringat dingin mulai 
mengucur di tulang punggungnya. 

Wanita itu berdiri lalu berkata, “Aku sudah puas melihatmu! 
Aku akan menemuimu lagi nanti!” 

Lena Syailendra membanting pintu. 

Seketika itu juga pandangan Chelsea menjadi gelap dan 
tubuhnya melemas. Suara yang terakhir dia dengar adalah 
teriakan Suster Donna. 


Abang, Chels takut! 
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Bagian 37. Airmata 
Chelsea 


“Saya punya bukti untuk menuntut Anda ke polisi karena 


penganiayaan terhadap anggota keluarga saya!” 


Sudah 3 hari Chelsea mendekam di dalam kamarnya. Dia bolos 
bekerja dan tidak ada seorangpun yang tahu akan hal itu. 

Sehari setelah Lena Syailendra datang ke kantornya, David 
berangkat ke Makasar bersama Ashton dan Shanty. Lalu Daddy 
dan Mama memutuskan untuk pergi berlibur ke Malaka untuk 
melihat prospek pembangunan rumah sakit di sana. Sedangkan 
Denny sedang diberi tugas negara yaitu menjaga anak bungsu Om 
Sudung. 

Jadilah Chelsea seorang diri, menghabiskan waktunya dengan 
melamun dan menangis di atas tempat tidur sampai lupa makan. 

Setelah kepergian Lena Syailendra itu, Chelsea ternyata 
pingsan dan dia mewanti-wanti Suster Donna untuk tidak 
mengatakannya pada David. Chelsea hanya ingin berpikir 
sebentar tanpa melibatkan keluarga suaminya. 

Hanya saja Chelsea tidak sanggup. 


Dia terlalu ketakutan dan dia membutuhkan David. 
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Hatinya masih terlalu sakit dengan ucapan wanita itu. 
Benarkah dia anak hasil dari selingkuhan? Berarti dia adalah anak 
haram? Betapa hina dirinya! 

Chelsea menangis lagi. 

Dia bahkan sengaja mencari informasi tentang pria yang 
katanya adalah ayahnya itu di laman Google. Pria itu, Nugroho 
Syailendra, salah satu anggota dewan yang terhormat berusia 63 
tahun dan istrinya, Lena Amalia Syailendra berusia 60 tahun. 
Mereka memiliki seorang putri berusia 19 tahun. 

Chelsea mendengus sinis. Setidaknya sekarang dia tahu bahwa 
dia punya seorang adik tiri. Tapi semakin dipikirkan makin 
membuat Chelsea sedih dan menangis tersedu-sedu. Buru-buru 
dia menarik selimutnya dan menutupi wajahnya. Dia tidak ingin 
ada yang melihatnya menangis. 

Entah sudah berapa lama Chelsea tertidur dan dia terbangun 
dengan tubuh yang meremang. Awalnya Chelsea pikir karena 
suhu AC yang terlalu dingin tapi setelah melihat sesosok tubuh 
kekar yang sedang menelanjanginya, dia luar biasa lega. 

David pulang! 

Chelsea segera bangkit tanpa mempedulikan tubuhnya yang 
telanjang dan melompat, memeluk David yang juga terkejut. 

“Abang!” Chelsea kembali menangis sesegukan di dada David. 

Rasa terkejut David belum hilang dan dia semakin bingung 
melihat Chelsea menangis seperti ini. 

"Sayang .. David melonggarkan pelukan tangan Chelsea di 


lehernya untuk melihat wajah istrinya. 
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"Kenapa?" tanya David dengan lembut. 

Chelsea kembali memeluk leher David dan menciumi dadanya. 
"Kangen Abang... 

David tersenyum bahagia dan mencium leher Chelsea. “Sampe 
nangis gini?” 

“Abis Abang lama banget perginya!” gerutu Chelsea memukul 
bahu David dengan wajah ingin menangis lagi. 

“Cuma 3 hari doang, Sayang. Lagian Abang kangen kamu juga 
kok!” 

“Boong! Abang kan di sana ditemenin artis cantik. Sebel!” 
Chelsea turun dari pangkuan David dan berbaring memunggungi 
pria itu. 

Perasaan David membuncah kesenangan. Istrinya cemburu 
dan Chelsea menunjukkannya dengan sangat jelas. David segera 
berbaring di belakang Chelsea dan memeluknya erat-erat. 

"Abang beneran rindu kamu, Sayang. Jangan cemburu dong!” 
bisik David sambil mencumbu leher Chelsea sedangkan tangannya 
mulai bergerilya di tubuh istrinya itu. 

Ketika Chelsea mulai mendesah, David langsung membalikkan 
tubuh Chelsea dan menindihnya. “Kamu tahu, Chels. Abang nggak 
bisa jauh-jauh dari kamu. Jadi 3 hari itu rasanya seperti 3 minggu.” 

Chelsea tidak sanggup menjawabnya karena bibirnya telah 
dibungkam oleh David dan kakinya sudah melingkar di pinggang 
David. 
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"Aku sangat mencintaimu, Chels!” ujar David diantara 
lenguhan kepuasannya ketika mereka sama-sama mencapai 
puncak. 

“Chels lapar, Bang!” bisik Chelsea masih dalam pelukan David. 

David melirik jam di nakas. Jam 5 sore dan dia juga merasa 
lapar. 

"Kita mandi dulu ya trus kita cari makan keluar!” 

"Pengen makan sate Padang, Bang!” 

“Siap, Nyonya!” David menggendong Chelsea dan 
membawanya ke kamar mandi. 

“Tapi mau ronde kedua juga ...” ujar Chelsea malu-malu. 

Eittsss ... tumben nih! David jadi semakin sumringah 
mendengarnya. 

Jangan pernah menolak rejeki, Dap! Jadi tanpa ragu David 
kembali memangku Chelsea di dalam bathtub untuk memulai 
ronde kedua dimulai. 

skok 

Chelsea sudah kembali bekerja keesokan harinya. Hatinya 
mulai tenang setelah David pulang dan rasanya dia lebih 
bersemangat setelah semalam mereka menjelajah Jakarta Selatan 
mencari beberapa jenis makanan yang ingin Chelsea cicipi. 

Dulu sewaktu masih tinggal di Panti, Chelsea selalu menahan 
seleranya untuk menikmati makanan kesukaannya. Walaupun 
gajinya lumayan besar, tapi hampir seluruh gajinya dia pakai 


untuk operasional Panti. 
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Sekarang sih dia tidak perlu khawatir. Panti sudah diurus oleh 
Keluarga Dimitri. Gajinya utuh tersimpan baik di rekeningnya 
setelah dia transfer sebagian untuk Bapak dan Ibu. Ditambah 
setiap 2 minggu sekali David selalu mentransfer sejumlah uang 
yang sampai saat ini belum dipakainya. 

Jadi apa salahnya bila sekarang dia ingin makan apapun yang 
dia inginkan sepuas-puasnya? Toh suaminya tidak keberatan. 
Setidaknya Chelsea bisa melampiaskan rasa sedihnya pada 
makanan di hadapannya. 

Begitu dia masuk ke lobi rumah sakit, Suster Donna 
menyambutnya dan menariknya menjauh dari ruangannya 
menuju ruangan Dokter Elora yang sedang kosong. 

"Dok ... jangan ke ruangan dulu,” bisik Suster Donna. 

“Kenapa?” 

“Perempuan yang waktu itu datang, yang bikin Dokter pingsan 
ada di depan ruangan Dokter. Dari kemarin nyariin dokter dan 
minta nomor telepon Dokter. Dia nggak percaya kalo aku bilang 
Dokter cuti.” 

Chelsea menunduk resah. Apa yang harus kulakukan? 

“Aku boleh minta tolong nggak ya, Sus?” 

Suster Donna buru-buru mengangguk. Biar bagaimana pun 
juga, tanpa sepengetahuan Chelsea, Suster Donna telah menerima 
perintah dari David Dimitri untuk mengawasi kedatangan 
perempuan tua itu. Sepertinya Chelsea tidak tahu kalau suaminya 


tahu tentang hal ini. 
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“Tolong bilangin sama Ibu itu kalo saya bersedia ketemu dia 
tapi di luar rumah sakit. Tanyain aja maunya dia kapan. Tolong ya, 
Sus.” 

“Dokter yakin?” 
Chelsea menghela nafas panjang. “Antara yakin dan tidak sih 
tapi aku perlu meluruskan semuanya, Sus.” 

"Oke siap, Dok. Dokter Chelsea tunggu disini ya, nanti aku 
telepon Dokter kalo perempuan itu sudah pergi.” 

Chelsea hanya mengangguk lemah dengan berlalu Suster 
Donna dari ruangan itu. 

Yang Chelsea tidak tahu, Suster Donna segera menelepon 
David sambil dia berjalan pelan menuju tempat Lena Syailendra 
menunggu. 

skok 

Waktu sudah menunjukkan pukul 3 sore ketika Chelsea tiba di 
Cafe Bromance. Dia tidak tahu tempat mana yang cocok untuk 
pertemuan ini, hanya Cafe Bromance yang terlintas di pikirannya. 

Dia pernah menjadi penyanyi di tempat ini pada suatu masa 
dan dia mengenal Maxwell Damian, sang pemilik. Setidaknya bila 
Lena Syailendra macam-macam, Maxwell bisa menolongnya. 

Wanita tua itu, Lena Syailendra duduk di tengah ruangan yang 
memang masih kosong bersama seorang perempuan muda. 
Chelsea langsung menebak bahwa perempuan itu adalah anak 
perempuan Syailendra, adik tiri Chelsea. 

"Aku sudah membooking cafe ini untuk satu jam ke depan! 


Tidak akan ada orang yang datang melihat kita!” 
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Chelsea hanya terdiam menatap kedua orang itu dengan 
dingin. Chelsea benci situasi ini dimana dia tidak bisa melakukan 
apapun. 

“Jadi ini, Ma anak haram Papa?!” Suara sinis gadis ini masuk ke 
dalam pendengaran Chelsea dan dia sedih. 

“Betul, Bella sayang dan dia beruntung mendapat suami kaya. 
Seperti ibunya dulu. Bedanya, ibunya merebut Papa kamu dari 
Mama!" 

Amarah mulai muncul di hati Chelsea. 

"Duduk kamu!” bentak Lena Syailendra. 

Chelsea tidak menjawab dan juga tidak menuruti. Dia hanya 
diam menatap mereka berdua. 

"Cepat katakan apa mau Anda, Tante!” ucap Chelsea dengan 
dingin. Dia ingin semua ini cepat selesai. 

Lena Syailendra berdiri dan menggebrak meja itu. “KURANG 
AJAR!" teriaknya. 

"Anak sombong! Anak pelacur!” teriaknya lagi sambil 
mengacungkan tangannya menampar pipi Chelsea. 

Terlambat! Chelsea merasakan panas di pipinya dan 
airmatanya mulai menggenang. 

"Kamu pikir kamu siapa bisa bersikap sombong begini?!” 

“Dia Chelsea Dimitri, menantu Keluarga Dimitri!” 

Chelsea langsung menoleh melihat sosok Kayla Dimitri berdiri 
tepat di belakangnya bersama David dan Denny. David langsung 


menarik Chelsea dan memeluknya erat-erat. 
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"Kau sudah merekamnya, Herman?” tanya Denny dengan 
suara yang bisa membekukan sungai Amazone. 

“Sudah Boss!” 

"Kau siapa? Apa hakmu merekam kami?!” Wanita itu berteriak 
histeris. 

Kayla berdecak kesal. “Saya Kayla Dimitri, istri dari pemilik 
Dimitri Corp dan mertua dari Chelsea Dimitri. Saya punya bukti 
untuk menuntut Anda ke polisi karena penganiayaan terhadap 
anggota keluarga saya!” 

"KURANG AJAR! Kamu tidak tahu siapa saya?! Suami saya 
anggota Dewan!” 

“Lalu apa hebatnya itu? Suami Anda sudah dinonaktifkan 
karena sakit ginjal. Betul kan?” 

Wajah Lena Syailendra pias seketika. “Darimana kalian tahu?” 

Kayla tertawa sinis. “Apa yang kami tidak tahu, Lena 
Syailendra? Bahkan jumlah uang di dalam rekeningmu pun kami 
tahu! Kau berurusan dengan orang yang salah!” 

"Kami keluarga terhormat! Pelacur Spanyol itu yang 
menghancurkan rumah tanggaku dan anak itu sumber masalah!” 

"Sumber masalah?” Kayla maju dan berada tepat di depan 
wajah Lena. “Setahu saya, kalian yang membuang Chelsea dan 
membiarkannya di Panti Asuhan seumur hidupnya. Jadi dimana 
letak masalahnya?” 

Lena terdiam. Bahkan anak perempuannya pun tidak berani 


bersuara. 
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“HEI KAMU! Kayla mengacungkan telunjuknya pada Bella, 
anak perempuan Lena. "Jangan sekali-kali lagi saya dengar kamu 
memaki menantu saya. Sebaiknya kamu menghindar sejauh- 
jauhnya bila melihat keluarga saya di luar sana. Apalagi kalau 
kamu bertemu anak perempuan saya! Bisa selesai hidupmu!” 

"Kamu mengancam anak saya?!” 

"Oh tidak! Saya hanya melindungi anakmu karena kalau dia 
berurusan dengan Dimitri, berdoalah ... ketika hal itu terjadi, 
kalian sedang berada di planet lain!” 

Chelsea baru kali ini melihat Kayla Dimitri beraksi dan dia 
merinding. Wajah David dan Denny juga tidak bisa dibilang 
bersahabat. Chelsea semakin mengetatkan pelukannya. 

"Menjauhlah dari keluarga kami karena saya tahu apa yang 
kau inginkan dari Chelsea, Lena! Ingat, anak buahku merekam 
semuanya!” 

Mereka berbalik meninggalkan Lena dan Bella yang termangu 
gemetar. 


“Suamiku membutuhkan ginjal anak itu!” 


306 


Bagian 38. Marah 
dan Belanja Ala 
Nyonya Dimitri 


Kayla berhenti dan sempat melihat tubuh Chelsea yang 
menegang. David semakin mempererat rangkulannya. Kayla 
menghela nafas panjang lalu berbalik menghadapi Lena dan 
anaknya. 

Dengan langkah perlahan, Kayla berdiri tepat di hadapan Lena 
dan memberinya tatapan membunuh. 

"Kau orang bukan?!” 

Lena mundur selangkah. Sepertinya keangkuhan yang 
dimilikinya selama ini hilang lenyap di hadapan Kayla Dimitri. 

“Saya rasa kau bukan manusia! Karena tidak ada manusia 
beradab di dunia ini yang melakukan seperti yang kau LA-KU- 
KAN!” Jari telunjuk Kayla menusuk di dada Lena. 

"Kalau suamimu yang sekarat itu membutuhkan ginjal, ikut 
antrian donor ginjal! Bukan seenak saja kau ambil ginjal 


menantuku, manusia sialan!” 
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“Chelsea ... Apakah kau tidak kasihan dengan Papamu?” Kali 
ini suara Lena terdengar lebih lembut dan memohon. 

Chelsea melepaskan rangkulan David dan menggenggam erat 
tangan suaminya. Chelsea memperbaiki posisi berdirinya 
mencontoh Kayla dengan berusaha mengingat semua nasehat 
mertuanya itu. 

"Kadang kita harus bersikap sombong kepada orang yang 
sombong dan tidak tahu diri, Chels supaya dia tidak 
mempermainkan kita! Ingat sayang, Keluarga Dimitri tercatat 
sebagai orang terkaya nomor 5 di Indonesia dan no 8 di ASEAN.” 

Chelsea bukanlah orang yang sombong tapi wanita di 
hadapannya saat ini adalah oportunis sombong yang 
keberadaannya sangat mengganggu seperti jerawat yang harus 
dibasmi. 

“Saya tidak pernah punya Papa! Dan maaf, ginjal saya tidak 
untuk dibagi-bagi kepada siapapun, apalagi kepada orang jahat 
seperti anda!” 

“DASAR ANAK SIALAN! PELACUR SOMBONG!” Teriakan Lena 
disertai sebuah tamparan keras di pipinya oleh Kayla. 

TELAK! 

Ternyata wajah dingin sedingin kutub utara yang dimiliki 
anak-anak Dimitri menurun dari Sang Nyonya. 

"Coba katakan sekali lagi! Sekalian saja buat saya marah 
supaya saya punya alasan untuk membuatmu miskin!” 

“KAU SAMA SEPERTI IBUMU. SEKALI PELACUR TETAPLAH 
PELACUR!” 
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“HEIII!!!” 

"JAGA MULUTMU!” 

David dan Denny berteriak bersamaan. Chelsea mendadak 
lemas melihat wajah kedua pria itu. David masih sempat menarik 
Chelsea dan menyembunyikannya di balik punggung lebar itu. 

“Okay fix! Kau menantang kami! Den, kirimkan semua data 
tentang harta perempuan ini paling lambat besok pagi!” 

“Iya Ma!” 

“See, aku sudah katakan tadi bahwa ketika aku marah, kau 
akan kubuat miskin. Bersiap-siaplah jadi gelandangan, Lena 
Syailendra dan ketika hal itu terjadi kau akan lihat bahwa tidak 
akan ada satupun sahabat sosialitamu yang akan menolongmu!” 

“Kau tidak akan berani!” 

“Kita lihat saja nanti!” Kayla berbalik lalu meraih tangan 
Chelsea dan menggenggamnya erat. 

Tiba-tiba Kayla berhenti lagi dan berkata, “Satu lagi, kau 
berhutang maaf pada menantuku. Kalau kau sujud di kakinya 
memohon maaf atas semua ucapanmu, mungkin aku akan 
memaafkanmu juga!" 

Mereka meninggalkan cafe itu dengan Lena yang mengamuk 
membanting meja dan kursi. Maxwell Damian yang sedari tadi 
menonton di sudut ruangan, mengejar mereka ke lapangan parkir. 

“Max, maafin Tante ya. Cafe kamu jadi berantakan gitu. Nanti 
Denny akan transfer uang untuk kerugian kamu hari ini dan 


sekalian saja kamu juga minta ganti rugi sama perempuan gila itu!” 
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“Iya Tante, nggak apa-apa kok!” Maxwell mengangguk-angguk 
dengan perasaan takut. 

Jujur saja, Maxwell lebih baik mengiyakan semua perkataan 
Nyonya Dimitri karena sumpah, dia juga tidak ingin bernasib 
sama seperti perempuan gila di dalam sana. Dibuat miskin bukan 
pilihan hidupnya. 

Dibandingkan David, Maxwell itu tidak ada seujung kukunya. 
Dari jenis mobil deh, siapa yang bisa menandingi Jeep Grand 
Cherokee Limited terbaru milik David yang harganya saja 1,41 
milyar. Maxwell sih tidak ada seujung kukunya David, apalagi bila 
dibandingkan dengan harta Dimitri. 

Mendengar nilai aset David saja, Maxwell sudah bergidik 
apalagi bila seluruh kekayaan mereka dijadikan satu. Pantas saja 
kalau mereka menjadi salah satu orang terkaya di Indonesia dan 
ASEAN. 

Maxwell merasa lega keluarga itu sudah pergi meninggalkan 
cafenya dan dia bisa fokus mengusir wanita gila itu. 

skok 

Di dalam mobil Chelsea tidak bisa menahan emosinya lebih 
lama lagi. Dia memeluk David dan menangis keras. Kayla, Denny 
serta Herman yang menyetir hanya bisa diam menunggu hingga 
Chelsea puas. 

“Sudah puas, Sayang?” tanya Kayla pelan ketika isakan itu 
mulai berhenti. 

Chelsea mengangguk pelan dan membersihkan sisa-sisa 


airmatanya. 


310 


“Chels, pernah membayangkan nggak kalo kami nggak datang 
tadi, apa yang terjadi?” 

Chelsea menggeleng pelan. 

"Pernah nggak kamu membayangkan kalo terjadi sesuatu 
sama kamu, David akan mengamuk? Dan kami juga pasti akan 
mengamuk?” 

Chelsea kembali menggeleng. 

"Jangan lakukan hal seperti tadi lagi. Kamu sudah menjadi 
anggota keluarga Dimitri dan apapun yang terjadi, kamu harus 
cerita ke suami dulu. Paham, Chels?” 

"Mama ... bisik Chelsea sambil kembali menahan airmatanya. 
"Maafin Chelsea ya.” 

Kayla mengelus kepala Chelsea dengan perasaan lega. 

"Kamu ingin bertemu Papa kandungmu?” tanya Kayla pelan 
sambil meraih tangan Chelsea. 

Chelsea mengangkat wajahnya dengan terkejut. 

"Besok kamu temui Papamu di rumah sakit ditemani David 
dan Denny. Mama tidak mau kamu pergi sendirian!” 

"Mama nggak marah sama Chelsea?" 

"Mama nggak akan pernah marah padamu, Sayang. Mama 
marah pada wanita gila itu dan Mama tidak suka dia menghina 
anak Mama.” 

"Mama nyesel nggak waktu tahu Chelsea anak pelacur?” 

Kayla melihat airmata itu mulai menetes lagi di pipi menantu 


kesayangannya. 
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“Sayang, Mama dan seluruh keluarga kita nggak pernah peduli 
kamu lahir dari rahim siapa. Yang Mama tahu, kami semua 
mencintaimu dan tidak akan pernah membiarkanmu disakiti 
siapapun.” 

Chelsea kembali terisak. 

Duh ... cengeng banget, keluh David sambil memeluk pinggang 
Chelsea. 

“Chels, kita tidak bisa memilih siapa yang akan jadi orangtua 
kita. Kalo boleh milih, Mama mau deh dilahirkan jadi Madonna 
karena Daddy ngefans berat sama tuh artis, tapi kan nggak bisa. 
Mama terlahir jadi Kayla Anastasia dan Mama harus menerima itu 
dengan bahagia. Begitu juga kamu. Untuk apa kamu sedih karena 
hal itu?” 

"Katanya mama kandung Chelsea itu pelacur, Ma.” 

“Itu kan katanya si Lena. Chels, perempuan itu biasanya akan 
menghina saingannya habis-habisan. Mendingan besok kamu 
tanya tuh Papa kamu, apa benar Mama kamu pelacur? Kalo Mama 
sih nggak yakin tuh.” Kayla menghapus airmata Chelsea di pipinya. 

“Lagian yang jadi pikiran Mama sejak tadi ya, hebat banget 
Mama ini dapat menantu blasteran Spanyol. Pantesan aja kamu 
cantik eksotis gitu, sampe-sampe tuh bocah raksasa di sebelah 
kamu, cinta mati sama kamu.” 

“Ihhh Mama ...” Chelsea merona malu. 

"Mama kalo ngomong sukanya bener!” goda David sambil 


mencium kepala Chelsea. 
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"Mama masih stress nggak? Masih marah nggak?” tanya Denny 
tiba-tiba. 

"Masih, Den! Lanjut ke Grand Indonesia aja kita. Mama pengen 
belanja abis-abisan untuk Chelsea! Masa iya sejak nikah, suaminya 
yang ngakunya kaya itu nggak pernah bawa istrinya belanja! 
Ihhh ... memalukan!” gerutu Kayla dengan sinis. 

"Bukan gitu, Ma ... protes David. “Aku kan masih sibuk 
kemarin itu!” 

"Ngapain belanja sih, Ma? Baju Chels juga masih banyak!” 
Chelsea juga ikutan protes. 

“Ini permohonan Mama ya, Chels. Semua baju kamu yang ada 
di lemari sekarang, tolong dihibahkan saja ke adik-adik kamu di 
Panti. Mama maunya kamu pakai barang bermerk mulai sekarang.” 

"Kemarin itu pas pindah ke rumah Mama, sudah Chels bagi- 
bagi ke adek-adek, Ma. Yang sekarang ada sih memang cuma 
sisanya dan masih bagus-bagus juga kok. Lagian Ma, apa memang 
harus pake barang bermerk?” 

"Sebenarnya sih nggak tapi untuk saat ini, hal itu perlu. Mama 
tidak ingin kamu direndahkan orang! Apalagi oleh wanita sok 
sosialita itu. Ngakunya kaya raya tapi pake barang bermerk yang 
second. Songong banget!” 

Chelsea melirik David meminta dukungannya tapi suaminya 
itu hanya mengangkat bahu dan tersenyum lalu memeluk Chelsea 


dengan erat. 
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"Ma, barusan si Tony, anak buahku bilang kalo Lena 
Syailendra sedang terlibat hutang,” ujar Denny sambil terus 
membaca pesan yang tertera di ipadnya. 

“Jadi lebih mudah bikin dia miskin!” Kayla mendengus sinis. 

“Ma...” rayu Chelsea. “Harus begitu ya?” 

"Mama nggak akan pernah berlaku kejam sama orang lain 
kalau dia tidak menjahati anak-anak Mama. Chelsea paham kan, 
Nak?” 

"Abang tuh beruntung banget ya dapat istri sebaik kamu, 
Chels!” 

Chelsea cemberut dan memukul bahu David. 

“Cari lagi informasi tentang Syailendra, Den biar besok kalian 
nggak kaget dengan kondisinya.” 

“Beres Ma.” 

Jadi apa lagi yang bisa Chelsea lakukan selain termangu 
melihat deretan barang yang Mama beli untuknya. Dari pakaian 
kerja, pakaian rumah, pakaian jalan-jalan, lingerie, selusin pakaian 
dalam Victoria Secret, lalu lanjut ke butik tas. 

Mama menunjukkan dua buah tas yang satu bermerk Christian 
Dior dan satu lagi bermerk Dolce & Gabbana. Beliau bertanya 
mana yang lebih bagus dan Chelsea yang memang menyukai tas 
begitu terpesona melihatnya. Dia hanya menjawab keduanya 
cantik dan bagus. 

Lalu Mama membayar kedua tas itu dan Chelsea hampir 


pingsan melihat total harganya mencapai hampir 90 juta rupiah. 
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“Itu belum seberapa, Sayang. Biasanya harga tas Mama diatas 
200 juta. Jadi kamu nggak usah khawatir. Harga segitu murah buat 
Mama!" 

“Tapi Bang, yang dibeli Mama bukan cuma tas itu tapi juga 
pakaian yang hampir selemari,” keluh Chelsea lemas. 

"Jangan kedengaran Mama ya, Sayang. Ntar dia tambahin lagi 
lho belanjaan kamu!” 

Chelsea buru-buru menutup mulut apalagi ketika Mama 
membawanya masuk ke butik sepatu. Dari merk Jimmy Choo, 
Christian Louboutin, Manolo Blahnik sampai sendal Miu Miu 
seharga 6 juta lebih. Itu cuma sendal lho ... 

"Ma, ini semua sepatu untuk pesta. Chelsea perlunya sepatu 
kerja.” 

Mama langsung menariknya ke butik Hush Puppies. Chelsea 
langsung menyesal mengatakannya. 

Dan terakhir mereka mampir ke toko perhiasan. Fix, Chelsea 
duduk lemas di sofanya tanpa berani protes pada Mama. Dia 
hanya bersandar di bahu David. 

Mereka tiba di rumah menjelang makan malam dan Daddy 
menyambut mereka dengan pertanyaan, “Abis berapa belanja hari 
ini, Ma? Kayaknya banyak banget barangnya!” 

“Ini namanya belanja untuk menyembuhkan luka hati, Dad!” 
jawab Kayla sembari memeluk erat suaminya. 

Denny hanya tersenyum lebar. “Dikit Dad, karena Chelsea 
protes melulu lihat harganya!” 


“Oh ya? Emang abis berapa?” 
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“Cuma 500 lebih dikit kok, Dad!” 

"Oh cuma segitu doang?” 

"Kok cuma 500ribu doang sih, Bang? Perasaan tadi belanjanya 
jor-joran deh.” 

Mereka semua tertawa terbahak-bahak. Chelsea makin 
kebingungan. Memang sih tadi Mama tidak pernah mau menjawab 
setiap kali Chelsea tanya berapa total belanjanya. Tapi kan nggak 
mungkin juga cuma 500 ribu kan? 

David merangkul Chelsea dan mencium kepalanya. “500 juta 
lebih, Sayang. 500 jutaan!” 

Chelsea pingsan lagi. 
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Bagian 39. Chelsea 
dan Celesta 


Jaga Chelseaku baik-baik ya, jangan biarkan apapun terjadi 
padanya, jangan biarkan dia menangis dan buat dia bahagia 


karena aku gagal melakukannya selama hidupku.” 


Setelah semalam Chelsea pingsan karena mendengar Mama 
menghabiskan uang 500 juta lebih untuk membelanjakannya, 
sekarang Chelsea hanya berusaha untuk melihat semuanya dari 
sisi positif. 

Bangun tidur rasanya lebih berat dengan tubuh yang terasa 
remuk dan perut yang terasa kembung. Apalagi hari ini dia akan 
bertemu dengan Papa kandungnya. Sebenarnya masih ada 
perasaan enggan di hati Chelsea, tapi rasa penasaran dengan 
sejuta pertanyaan tidak bisa lagi dia bendung. 

Chelsea harus bertemu. 

Chelsea harus bertanya. 

Jadi pagi ini Chelsea memilih dress midi berbahan chiffon 
berwarna coklat susu yang dia beli ketika bulan madu kemarin. 
Chelsea membuka laci perhiasannya dan dia mendadak stress 
melihat barang-barang mahal itu. Dia jadi bingung ingin memakai 


yang mana. 


317 


Pilihannya jatuh pada sebuah jam Bvlgari yang dibeli Mama 
semalam dengan anting berlian kecil untuk menambah percaya 
dirinya. Bahkan menatap jam tangan itu saja membuat Chelsea 
mual mengingat harganya. 

Ketika Chelsea keluar dari closet dengan membawa pakaian 
David, pria itu juga baru keluar dari kamar mandi hanya dengan 
mengenakan handuk. Melihat tatapan David kepada dirinya, 
Chelsea tahu dia harus buru-buru menghindar kalau tidak ingin 
Mama menggedor pintu kamar mereka. 

“Stop! Jangan mendekat!” Chelsea mengangkat tangannya 
menghalau David. 

Seringaian horor David membuat Chelsea mundur. 

"MAMA... teriaknya setengah berlari ke arah pintu. 

"Wah ... mulai ya, Sayang. Mulai jadiin Mama tameng kayaknya. 
Nggak mempan deh sama Abang!” 

David menangkap pinggang Chelsea dan mendorongnya 
perlahan hingga menabrak pintu. “Abang nggak kuat, Chels. Abis 
kamu cantik banget sih! Lagian tadi malam pake pingsan segala, 
jadinya nggak bisa diapa-apain juga.” 

“Astaga ... alasan banget deh, Bang. Tadi subuh kan udah!” 
Chelsea mendengus ketika tangan David mulai mengelus 
payudaranya dan mulutnya mulai menjelajahi leher Chelsea. 

“David!” Suara Mama mulai terdengar lagi. 

David tertunduk lemas, sementara Chelsea tersenyum lebar 
dan mengelus rahang suaminya dengan lembut. 


"Mama selalu tepat waktu!” 
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“Itu sih namanya mengganggu!” 

"Buka dulu dong pintunya, Mama mau lihat kondisi Chelsea!” 

David mendengus dan memutar kuncinya. “Alasan ...” 

Mama menatap David dari kepala hingga kaki dan 
menyeringai. “Balik sana ke kamar mandi, tidurin lagi juniormu 
itu!” 

Astaga, holly mother! Mama memang juara! Chelsea akhirnya 
bisa tertawa ngakak. 

“Chelsea nggak apa-apa kan, Sayang?” tanya Mama simpati. 

“Udah sehat kok, Ma.” 

“Masih pusing? Mual nggak?” 

"Pusing sih nggak tapi badan Chels sakit-sakit, Ma.” 

"Ya udah nanti sore kita ketemuan di rumah sakit ya.” 

“Chelsea nggak apa-apa kok, Ma.” 

"Iya, kamu emang nggak apa-apa tapi Mama pengen kamu 
sehat aja! Ayo sarapan!” 

Chelsea mengangguk dan meraih tas Dolce & Gabbana Floral 
Print Acrylic Shoulder yang semalam diselundupkan Mama ke 
dalam daftar belanjanya. 

"Nah gitu dong, kan jadi makin cantik pake tas itu.” 

"Tapi nggak enak makenya, Ma. Mahal banget soalnya. Chels 
jadi takut!” 

“Takut dibilang sombong ya?” 

Chelsea mengangguk pelan sambil menggandeng tangan Kayla 


menuruni tangga. 


319 


"Nggak boleh merasa begitu. Orang lain akan melihat kok dari 
sikap kamu sehari-hari. Kalo hati kamu sudah baik, orang juga 
akan memandang kamu baik, Chels. Jangan pernah pusing dengan 
penilaian orang karena sebaik apapun yang kita lakukan, kalo 
mereka sudah benci sama kita, ya kita tetap salah di mata mereka 
kok. Iya kan?” 

“Iya sih, Ma.” 

"Ayo, sarapan dulu dan ingat, kalo kamu bicara dengan Papa 
kamu, David harus ikut mendengar ya.” 

“Iyalah, Ma. Chels juga nggak berani kalo harus ketemu 
sendiri.” 

skok 

Rasanya Chelsea hanya mendengar suara langkah kakinya 
ketika menyusuri lorong menuju kamar Nugroho Syailendra 
dirawat. David menggenggam erat tangannya sedangkan Denny 
hanya berjalan diam di samping David dan Herman berjalan di 
belakang mereka. 

Jantung Chelsea berdetak semakin cepat dan perutnya terasa 
semakin tidak karuan. Tangannya terasa dingin dan lembab. 

Kamar VIP bernomor 506 itu terlihat sepi dan dengan 
menarik nafas panjang, Chelsea menggeser pintu itu lalu 
melangkah masuk. Seorang pria setengah baya mengenakan jas 
rapi menyambut mereka tetapi mata Chelsea langsung tertuju 
pada pria tua yang terbaring lemah di tempat tidur dengan selang 


oksigen di wajahnya. 
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"Siapa yang datang, Har?” Suara pelan seperti desisan 
terdengar menggema di telinga Chelsea. 

"Chelsea Annaletha Dimitri, Pak!” jawab pria yang dipanggil 
'Har itu. 

Dengan tangan gemetar, pria tua itu membuka masker 
oksigennya dan matanya tertuju pada Chelsea. 

“Finalmente vienes, bebe!” (Akhirnya kau datang, Sayang!) 

“Ini putrimu Chelsea, Pak bukan Ibu Celesta Mendes!” 

Chelsea semakin mengetatkan cengkeramannya di jari David 
sebelum dia melangkah maju. 

"Kupikir Mamamu datang menjemputku, Sayang,” sapa 
Nugroho Syailendra dengan senyum yang lemah. “... tapi semalam 
ketika dia datang dalam mimpiku, kukatakan aku ingin bertemu 
denganmu dulu, baru aku tenang.” 

"Pak, biar saya saja yang menjelaskan kepada Chelsea!” 

"Dimana Lena dan Bela?” 

"Bapak tenang saja, mereka tidak akan datang!” 

Nugroho mengangguk lemah tapi matanya tidak melepaskan 
Chelsea sedikitpun. “Kau persis Celesta!” 

"Kenalkan, saya Haryadi Setiawan, pengacara pribadi Bapak 
Nugroho Syailendra. Tugas saya adalah berkenaan dengan segala 
hal pribadi mengenai Pak Nugroho dan Ibu Celesta Mendes. Dan 
maaf, anda berdua adalah ...” tunjuknya pada David dan Denny. 

"Saya David Dimitri, suami Chelsea dan ini adik saya, Denny 
Dimitri. Kami menempatkan seorang pengawal kami di depan 


pintu.” 
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“Bicara yang cepat, Har. Aku takut mereka datang tiba-tiba!” 
Suara Nugroho Syailendra semakin lemah. 

Haryadi Setiawan hanya mengangguk pelan lalu melanjutkan, 
"26 tahun yang lalu ketika Bapak Nugroho ditugaskan sebagai 
diplomat di Spanyol, beliau bertemu dan jatuh cinta pada Celesta 
Mendes, seorang dokter yang bertugas sebagai dokter kedutaan 
Indonesia di Spanyol. Mereka menikah di kedutaan dengan restu 
keluarga Mendes. Dalam keadaan hamil 6 bulan, Bapak membawa 
Ibu Celesta ke Jakarta untuk meminta restu keluarga Syailendra 
tapi sayangnya tanpa sepengetahuan Bapak, pihak keluarga telah 
menjodohkan Bapak dengan Lena Pambudi. Orangtua Bapak tidak 
menyetujui pernikahan mereka karena Ibu Celesta orang asing.” 

Chelsea mengedipkan matanya karena tidak sanggup lagi 
menahan airmata yang menggenang. David merangkul bahunya 
dengan lembut dan tangannya yang besar itu menangkup kedua 
pipi Chelsea dan menatapnya. 

Kuat nggak kamu, Sayang? 

Seperti telepati, mereka berbicara dengan tatapan mata 
mereka. Airmata Chelsea masih terus mengalir dan dia 
mengangguk pelan. 

Kalo kamu nggak kuat kita pulang aja! 

Chelsea menggeleng. 

“Silahkan dilanjutkan, Pak!” ujar Denny pelan dan Haryadi 
kembali melanjutkan. 

"Bapak harus menceraikan Ibu Celesta atau menjadikannya 


sebagai istri kedua. Bapak harus menikah dengan Ibu Lena dan 
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menetapkan Ibu Lena sebagai istri pertama. Bapak tetap tidak 
setuju. Selama hampir 3 bulan, Bapak dan Ibu Celesta 
bersembunyi di rumah keluarga saya di Bogor. Tapi ketika Ibu 
akan melahirkan, jejak mereka ketahuan. Kedua orangtua Bapak 
mengancam akan mengambil bayi yang akan lahir bila Bapak 
menolak menikahi Ibu Lena.” 

“Celesta .. Pandangan Nugroho Syailendra kembali terarah 
pada Chelsea dan tangannya berusaha meraih tangan Chelsea. 

“Chelsea ...” bisik Chelsea dan tanpa sadar kakinya melangkah, 
mendekat. 

"Dengan seizin Ibu Celesta, akhirnya Bapak menikahi Ibu Lena 
dan berencana akan menceraikannya begitu bayi mereka lahir. 
Tapi malam itu sangat mengerikan. Bapak tidak kembali ke rumah 
sakit dan Ibu Celesta melahirkan didampingi Ibu saya. Malam itu 
juga, bayi mereka diculik.” 

"Mamamu bukan pelacur, Nak...” 

“Pak, Bapak tidak boleh terlalu banyak bicara,” cegah Haryadi. 

"Nggak apa-apa, Har. Ini yang pertama dan terakhir saya 
bicara pada anak kandung saya.” 

"Chelsea Annaletha Mendes Syailendra, maafkan Papa. Aku 
terlalu sedih mendengar  Mamamu meninggal ketika 
melahirkanmu dan aku terlambat mencarimu. Lena 
memindahkanmu ke beberapa panti asuhan hingga aku 
menemukanmu di sebuah panti kecil yang tak terurus ketika kau 


berumur 2 tahun. Aku menyuruh Haryadi memindahkanmu ke 
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tempat Anton dan Rika, supaya kau aman, Nak. Aman dan jauh 
dari nenek sihir itu.” 

Entahlah ... mungkin karena Chelsea terlalu sedih atau dia 
tidak kuat lagi, tapi ketika Chelsea menyadarinya, tangannya 
sudah menggenggam tangan tua yang keriput itu. 

"Pernikahan kami hanya diatas kertas dan karena begitu 
membenci Papa, Lena mengambil Bella dari panti asuhan. Lena 
ingin Papa sadar bahwa kamu juga berada di dalam genggaman 
tangannya. Dia tidak pernah tahu bahwa Papa sudah 
menyembunyikanmu.”" 

"Maafkan Papa tidak pernah melihatmu karena Lena 
memasang mata-matanya di tiap tempat. Tapi sejak kau lahir, 
Papa selalu menyisihkan uang bagianmu dan itu aman dalam 
sebuah deposito atas namamu.” 

Aku tidak membutuhkan uangmu! jerit hati Chelsea. 

Haryadi Setiawan membuka sebuah dokumen dan 
menunjukkannya pada Denny. David tidak terlalu peduli, kondisi 
Chelsea lebih penting. Rasanya dia ingin segera membawa Chelsea 
pergi dari ruangan itu tapi dia menyadari Chelsea butuh 
mendengarkan penjelasan Papanya. 

"Aku tahu sudah terlambat bagiku untuk memberikanmu uang 
itu tapi berikan itu untuk cucuku dan jangan pernah dengarkan 
Lena karena aku tidak membutuhkan ginjalmu, Chelsea. Aku 
sudah terlalu lelah dan sangat merindukan Mamamu, Nak. Aku 


ingin bertemu dengannya dan sekaranglah waktunya.” 
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"Pak ... jangan bicara sembarangan,” ujar Haryadi dengan 
suara pelan. 

"Sebutkan jumlahnya, Har dan pastikan Lena ataupun Bela 
tidak bisa menyentuh uang anakku!” 

“Jumlah yang sudah Bapak kumpulkan selama 25 tahun 
adalah sebesar 15 milyar lebih. Dana ini aman di sebuah bank 
Nasional dan data lengkapnya adalah dalam map ini. Saya rasa 
Anda bisa mengamankannya!" Haryadi menyerahkan dokumen itu 
kepada Denny. 

Diantara rasa shock dan terharunya, Chelsea mencium tangan 
Nugroho. 

"Maafkan Papa, Nak ...” Nugroho mengelus kepala Chelsea 
perlahan-lahan. “Aku bahagia melihatmu bahagia dengan keluarga 
Dimitri.” 

"David ... Nugroho melambaikan tangannya dengan lemah 
agar David mendekat. Diraihnya tangan David dan disatukannya 
dengan tangan Chelsea. 

"Aku merestui kalian. Jaga Chelseaku baik-baik ya, jangan 
biarkan apapun terjadi padanya, jangan biarkan dia menangis dan 
buat dia bahagia karena aku gagal melakukannya selama hidupku.” 

"Baik Pa ...” jawab David dan dia bahkan tidak sanggup 
menahan airmatanya. “David akan selalu mencintai, melindungi 
dan menjaga Chelsea selamanya.” 

"Papa ...” Chelsea menangis sesegukan. Airmata yang sudah 
ditahannya sejak tadi tidak sanggup lagi dibendungnya, apalagi 


ketika didengarnya David memanggil ‘Papa’ pada pria tua itu. 
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"Mendengarmu memanggilku Papa sudah membuatku bahagia. 
Aku bisa pergi menemui Mamamu tanpa rasa bersalah, Nak.” 

"Aku mencintaimu, Chelsea. Papa sangat mencintaimu, 
Anakku!” 

Chelsea tidak sanggup lagi. Setelah akhirnya Chelsea bisa 
memeluk Papanya, Nugroho malah menyuruh mereka pergi 
karena Haryadi mendapat telepon bahwa Bella Syailendra sedang 
menuju kamar itu. 

Tapi sayangnya, Bella Syailendra keluar dari lift yang akan 
mereka masuki. Mereka berempat seakan tidak mengenali gadis 
itu dan berpindah ke lift sebelah karena lift tadi menuju ke atas. 

“HEI ANAK HARAM!" teriak Bella dengan nyaring. 

Chelsea menulikan telinganya. Dia lelah dengan semua drama 
hidupnya hari ini. Dia masih shock dan sedih tapi ada lagi 
perempuan sinting lain yang mengusik ketenangannya. Kepalanya 
semakin sakit mendengar suara nyaring perempuan itu. 

"Hei CHELSEA!” Bella mendekat dan meraih bahu Chelsea 
dengan kasar. “Mau apa kau kesini? Mau minta harta dari Papaku? 
Dasar anak pelacur tidak tahu diri!” 

PLAK! Telapak tangan Chelsea mendarat di pipi Bella. Chelsea 
sendiri tidak menyangka dia bisa melakukan hal itu tapi gadis itu 
sudah keterlaluan. 

"Kau menamparku?! Beraninya kau menamparku!” 

“Sebelum kau menghinaku lagi, silahkan tanya Om Haryadi 
dari panti asuhan mana kau diadopsi Lena? Dan jaga mulutmu, 


aku adalah anak kandung Nugroho Syailendra dan kau bukan!” 
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Bunyi ting dari lift yang terbuka terdengar seperti bunyi yang 
menyelamatkan. Setidaknya bagi Chelsea karena mendadak 
kakinya lemas dan tangannya gemetar. Mereka berempat masuk 
ke dalam lift dengan David yang merangkul pinggang Chelsea dan 
mereka bisa melihat bahwa Bella masih terpaku mendengar 
ucapan Chelsea tadi. 

"Bang..." bisik Chelsea lemah. 

"Ya Sayang... 

“Jangan marah ya ... 

“Kenapa?” tanya David bingung. Bahkan Denny dan Herman 
juga ikut memandangnya. 

“Chelsea nggak kuat, Chelsea rasa ... Chelsea mau pingsan!” 

“Sayang...” 

Teriakan Davidlah yang terakhir Chelsea dengan sebelum dia 


jatuh lemas tak berdaya. 
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Bagian 40. Baby 
Dimitri 
"Kamu bakalan jadi Papi baru, Abang David Dimitri!” 


Pingsannya Chelsea untuk ketiga kalinya kemarin membuat 
semua keluarga heboh karena ketika satu pemberitahuan 
mengalir di grup chat keluarga Dimitri dan keluarga besar The 
Lajanks Ganteng, semua orang pasti langsung akan merespon 
secepat kilat. 

Chelsea sempat dibawa ke ruang IGD rumah sakit itu dan 
diinfus sebentar sebelum akhirnya Daddy dan Mama datang untuk 
membawa Chelsea pindah ke rumah sakit mereka, Charity Golden 
Hospital. 

David luar biasa ketakutan karena melihat Chelsea yang 
biasanya sehat, tiba-tiba pingsan hingga 3 kali dan itu merupakan 
sesuatu yang aneh buat David. Mama sih terlihat begitu santai dan 
beliau langsung memanggil salah satu dokter wanita untuk 
menangani Chelsea. 

"Ma, Chelsea nggak apa-apa kan?” tanya David kebingungan 
karena Mama sudah bersiap untuk mengajak Chelsea pulang. 


"Emang udah boleh pulang, Ma?” 
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"Ma, Chels jalan aja digandeng Abang deh, nggak usah pake 
kursi roda segala,” protes Chelsea ketika seorang perawat datang 
membawa sebuah kursi roda. 

“Udah nggak apa-apa, duduk disitu, Chels. Lagian kamu masih 
lemas gitu!” 

"Kalo masih lemas, kenapa Chelsea nggak dirawat aja sih, Ma?” 
Gantian David yang protes. 

“Eh ... calon bapaknya cerewet banget sih. Mendingan Chelsea 
dirawat di rumah aja kali. Ntar bilang Elora untuk cuti sakit aja 
dulu!” 

“Berapa minggu, Ma?” tanya Rafael tiba-tiba. David makin 
mengernyit kebingungan. 

“Daddy sama Mama ngomongin apaan sih?” David semakin 
resah dan mulai mengacaukan rambutnya. 

“5 minggu, Dad tapi Chelsea kena anemia jadinya suka pingsan. 
Mungkin juga karena kecapean dan stres mengingat masalah yang 
datang bertubi-tubi gini.” 

Dengan bingung David berlutut di hadapan Chelsea yang baru 
saja duduk di kursi roda. “Kamu sakit apa sih, Sayang?” Wajah 
David begitu memelas menahan tangis. 

Chelsea tersenyum lembut dan tangannya mengelus rambut 
David yang berantakan lalu mencium bibirnya. “Chels nggak sakit 
kok, Bang. Jangan sedih gitu dong, ntar jadi nggak ganteng lagi.” 

"Kamu bakalan jadi Papi baru, Abang David Dimitri!” seru 


Mama sambil menepuk bahunya. 
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David termangu menatap Chelsea yang senyumnya semakin 
lebar. 

"Astaga ... makin lemot jadinya anak ini!” Rafael menepuk 
pelan kepala David. “Ayolah kita pulang aja!” 

“Tunggu!” David menoleh ke arah orangtuanya. “Maksud 
Mama, Chelsea hamil ya?” 

"Iya Abang!” jawab Rafael dengan senyum bahagia. “Selamat 
ya, Bang! Daddy sama Mama bakal tambah cucu lagi nih!” 

David ternganga tidak percaya dan kembali menatap Chelsea. 
Tiba-tiba saja semuanya dikejutkan oleh isakan David dan dengan 
reaksi emosionalnya yang memeluk erat pinggang Chelsea lalu 
menciumi perutnya. 

"Sayang ... Abang lega ternyata kamu bukan kena penyakit 
parah. Abang bahagia banget kamu hamil.” David meraih pipi 
Chelsea dan menciuminya. 

"Woiii ... stop berbuat mesum di depan umum!” teriak Denny 
sambil mendengus dan menggandeng Mama meninggalkan 
mereka berdua. 

“Udah Bang, dilanjutin ntar malam aja. Daddy ngerti kok kamu 
juga udah nggak tahan gitu!” 

Bukannya malu, David malah tertawa puas sambil mendorong 
kursi roda Chelsea menuju mobil yang menunggu di lobi IGD. 

"AKU BAHAGIA, YA TUHAN! teriak David di sepanjang lorong 


rumah sakit. 
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"Orang sableng!” dengus Rafael dan berjalan cepat menyusul 
Kayla dan Denny. Sementara Chelsea menutup wajahnya dengan 
malu. 

Dan rewel serta manjanya Chelsea sudah dimulai sejak tadi 
malam. David sih sudah siap sedia menerima semua kerepotan itu 
tapi kerepotan yang dinanti-nanti malah tidak datang. Yang ada 
tuh Chelsea mengeluh kepanasan dan minta suhu AC diturunkan, 
padahal biasanya dia tidak tahan dingin. 

David percaya bahwa akan selalu ada rejeki dan berkat buat 
suami setia dan penyayang, seperti saat itu. Biasanya Chelsea 
selalu tidur dengan piyama atau terusan berlengan panjang 
karena itu tadi, dia tidak tahan dingin dan tadi malam, rejeki 
nomplok langsung datang ke pangkuan David. Chelsea minta tidur 
hanya dengan mengenakan celana dalam dan dipeluk sepanjang 
malam. 

See ... rejeki datang di saat yang tepat. David langsung saja 
mengiyakan dan memberikan kedua tangannya untuk memeluk 
Chelsea erat-erat. 

Walaupun pagi ini Chelsea bolak-balik ke kamar mandi untuk 
muntah-muntah tapi David rela menunggui dan membuatkan teh 
manis hangat untuk istrinya. 

"Sayang, kamu mau sarapan apa?” 

Chelsea menggeleng dengan wajah pucat. “Maunya mandi!” 

"Iya Abang mandiin ya tapi abis itu kita sarapan.” David 
langsung membopong Chelsea kembali ke kamar mandi. 


“Tapi Chelsea nggak pengen makan!” 
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"Makan ya, Sayang please ... Nanti anak kita sakit di dalam 
sini ... David mengelus perut Chelsea dan menciuminya. David 
kembali menengadah, “Makan ya ....” 

Chelsea kembali ingin menangis dan akhirnya mengangguk. 
“Tapi mandi dulu.” 

"Siap, Nyonya cantik!” David begitu sumringah memandikan 
Chelsea ditambah lagi rejeki nomplok bagi David yang diminta 
Chelsea dengan memelas. 

Mandi plus plus itu membuat David mengerang puas. Suami 
mana yang mau menyia-nyiakan ngidam model begini? Apalagi 
David! Nggak ngidam aja, dia nagih terus apalagi disodorin begini 
sama Chelsea. Hmm ... sayang banget disia-siakan! 

Hajar terus lah, bro! 

Dan sekarang dalam perjalanan menuju kantor, David 
membuka WhatsApp grup chat keluarga Dimitri yang sudah ribut 
berbunyi sejak tadi. David sangat tahu bahwa dirinya dan Chelsea 


yang sedang jadi bahan pembicaraan mereka saat ini. 


Denny Dimitri 
Woiiii ... Chelsea hamil tuh... 


Pupuknya si David tokcer bro ... sis ... 
Allegra Leonathan 


Selamat ya, Papi David! 


Pake pupuk apaan tuh? Urea apa sperma? 
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Jonah Leonathan 


@Allegra Leonathan, Sayang bahasanya ya. 


Selamat ya, bro @David Dimitri, selamat juga buat calon mami 


@Chelsea Dimitri 


Allegra Leonathan 
Oopsss ... maaf Papi @Jonah Leonathan keceplosan, 


maklum happy banget mau dapet ponakan baru. 


Clement Dimitri 


Selamat bro ... tokcer bener! 


Denny Dimitri 
Tiap malem soalnya ... 


Gue yang denger jadi pengen ... 


Bryan Dimitri 
Eh buset tiap malem? 
Syukurlah jadi, soalnya kalo udah tiap malem diisi tapi 
gagal juga ... perlu dicurigai tuh. 


Yang keluar itu sperma atau sabun cair? 


Rocky Setiadi 


Huahahaha ... Puas sayah mendengarnya! 


333 


Sialan nih sodara-sodara gila, dengus David dalam hati sambil 
terus membaca sampai ke bawah. Puas banget kayaknya mereka 


membully gue! 


Rocky Setiadi 


Selamat bro, jerih lelahmu yang keenakan itu akhirnya berbuah 


Juga. 


Elora Setiadi 

Selamat, Abang sayang ... 

Gue doain anak lo kembar kayak gue! Setuju nggak, Daddy 
@Rocky Setiadi? 


Rocky Setiadi 
Setuju beib @Elora Setiadi 


Aleeza Dimitri 
@Denny Dimitri, beneran kedengaran desahannya tiap malem, 
Den? 


Nggak perlu nonton bokep dong lo ya? 


Clement Dimitri 

@Aleeza Dimitri, Mam tolong jangan buka rahasia ya, soalnya 
kita juga begitu ... 

Denny Dimitri 
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Huahahaha ... ketauan kan belang lo semua! 


Mama 


@Denny Dimitri, belang kamu juga Mama tau kok, Den! 


Denny Dimitri 


Ehhh ada Mamaku sayang ... 


Mama 

Percaya nggak percaya ya ... 

Semua kalian anak mantu Mama yang laki-laki emang 
beruntung banget dapet istri yang ngidamnya bikin kalian 


keenakan ... bener kan??2? 


Bryan Dimitri 
Bener banget, Ma... 


Clement Dimitri 


Iya Ma... 


Rocky Setiadi 
Iya juga Ma... 


Mama 


Mana si Jonah? Kamu juga kan? Ayo ngaku! 
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Jonah Leonathan 


Awalnya nggak lho Ma... tapi belakangan iya. 


Daddy 
Padahal Daddy kebagian sial waktu Mama hamil kembar tuh ... 
Boro-boro dapet yang enak. Daddy senggol, kena bacok! 


Mama 
Ehhh ... nggak ya! Daddy sembarangan aja ... 
Daddy yang paling enak kalo Mama hamil! 


David tertawa terbahak-bahak membacanya. Dengan sangat 
menyesal dia harus menutup grup chat kesayangannya itu karena 
mobilnya sudah tiba di depan lobi StarTV. Hari ini dia memang 
sengaja meminjam supir Daddy untuk mengantarnya karena dia 
terlalu lelah dan bahagia. Euforianya masih terasa sampai saat ini. 

Jadi dia menutup chat itu dengan ucapan : makasih ya sodara- 
sodaraku sayang ... lop u all dah! 

Ashton menyambutnya di lobi bersama Shanty Yama, 
produsernya. Tadi pagi Ashton menelepon bahwa CEO StarTV 
ingin bertemu untuk membicarakan pembelian saham 
perusahaan oleh David dan Denny. Mereka berdua berencana 
untuk mulai merambah ke bisnis entertainment. 

Awalnya Denny ingin ikut rapat tersebut bersama David tapi 
Daddy menyarankan agar Denny mengurus surat wasiat dari 


Nugroho Syailendra kepada Chelsea dengan pengacara mereka 
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lebih dulu. Uang dalam jumlah besar itu harus segera dipindahkan 
ke dalam rekening Chelsea sebelum diketahui oleh Lena 
Syailendra. Jadilah Denny mengurus hal itu dulu hari ini, 
sementara Chelsea berada dalam pengawasan Daddy dan Mama di 
rumah. 

Rapat itu hanya berlangsung kurang lebih 2 jam dan David 
sudah menunggu di lobi bersama Ashton. Kesepakatan mereka 
berjalan lancar dan tinggal urusan Legal yang akan diurus oleh 
pengacara keluarga Dimitri. David juga sudah mengatakan pada 
Ashton dan Shanty bahwa dia tidak lagi menjadi pembawa acara 
"Petualangan Melintas Batas”. 

Nama David sudah diusulkan pada rapat pemegang saham 
nanti untuk menjabat sebagai CMO atau Chief Marketing Officer di 
StarTV dan bila hal itu disetujui, David akan menjadi salah orang 
penting di StarTV dan Ashton akan diangkat menjadi asisten 
pribadinya. 

Denny juga ditawarkan sebuah posisi di StarTV tapi dia harus 
membantu Daddy dan Bryan memimpin 10 rumah sakit swasta 
bertaraf Internasional di 10 kota besar di Indonesia milik Dimitri 
Corp. Sementara Clement sedang fokus membangun perusahaan 
IT-nya bersama dengan Andrew, kakak kandung Aleeza. 

Belum lagi Daddy sedang merambah untuk membangun 
rumah sakit mereka di Penang, Malaysia dan sudah pasti Denny 
akan lebih sibuk. 

David bukannya menolak membantu Daddy tapi passionnya 


bukannya di dunia medis dan orangtuanya sangat mengerti soal 


337 


itu. Dan ketika David mengatakan ingin mengambil bagian dalam 
kepemilikan saham StarTV, Daddy dan Mama setuju. Lalu Denny 
ikut ambil bagian di dalamnya. 

Bersamaan dengan datangnya Pak Dadang, supir Daddy ke 
lobi, handphone David juga berbunyi. Nama “Chelsea Love” 
muncul di layarnya. Video call. 

"Hai Sayang .. Senyum lebar David terpampang di layar 
handphonenya. 

"Abang, pulang jam berapa? Chels kangen Abang!” Wajah 
Chelsea sudah terlihat ingin menangis. 

Rasanya David ingin tertawa bahagia begitu tahu Chelsea 
merindukannya. “Iya Sayang, ini Abang lagi otw pulang nih. Abang 
juga kangen istri Abang yang cantik kok!” 

Wajah Chelsea yang merona itu membuat David semakin 
gemas. 

"Abang, Chels pengen makan cheese cake,” rajuknya dengan 
manja. 

“Cheese cake? Tunggu di rumah ya biar Abang mampir ke toko 
kue sebentar.” 

“Jangan lama-lama ya, Bang, ntar keburu nggak pengen!” 

"Trus abis itu bayinya Abang mau makan bolu Meranti, boleh 
kan?” 

David mengernyit. “Bolu Meranti? Emang ada yang jual di 
Jakarta?” 

"Nggak tahu.” 

“Tunggu Abang cari dulu ya, Sayang.” 
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"Nggak usah dicari, Bang!” Chelsea makin merajuk. 
“Trus...” 
“Kita ke Medan aja!” 


Hhaa ... sepertinya ngidam aneh sudah mulai nih! 
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Bagian 41. Pulang 
Pergi Jakarta — 
Medan 


“Chelsea pasti kuat asal bersama Abang.” 


Demi mewujudkan ngidamnya Nyonya Dimitri, mereka 
berdua berangkat menuju Medan dengan Garuda Indonesia di jam 
9 pagi. Surat izin terbang dari dokter kandungan sudah siap di 
dalam tas Chelsea. 

Awalnya sih Chelsea merasa sangat bersemangat untuk jalan- 
jalan lagi tapi tiba di Bandara Kualanamu yang dia inginkan 
hanyalah toilet untuk memuntahkan isi perutnya. Dengan gugup, 
David hanya bisa menunggu di luar toilet wanita dan ketika 
Chelsea akhirnya keluar dengan wajah pucat, David memeluknya 
erat. 

"Kamu kuat nggak, Sayang? Apa kita pulang lagi ke Jakarta?” 

Chelsea hanya bisa meringis dan menjawab, “Sayang banget 
uang tiketnya, Bang. Aku udah nggak apa-apa kok.” 

"Beneran? Abang gendong ya?” David langsung berjongkok 
membelakangi Chelsea tapi istrinya itu malah menepuk bahunya 


sambil berlalu. 
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“Abang ihhh ... lebay!” 

David mengejarnya dan meraih tangan Chelsea lalu 
menggenggamnya. “Kita mau ke hotel dulu atau makan dulu?” 

"Makan .. Wajah memelas Chelsea yang kelaparan membuat 
David tersenyum lega. “Abis itu kita beli bolu merantinya.” 

“Berarti ntar sore aja ya kita ke hotel.” 

Chelsea mengangkat kepalanya dan memeluk manja lengan 
David. “Nggak usah lah, Bang. Kita langsung pulang aja ke Jakarta.” 

“Serius? Kamu nggak cape, Yang?” 

Chelsea menggeleng cepat. 

"Kalo ntar muntah lagi?” 

"Ya nggak apa-apa, muntahin aja!” 

David mendengus geli. Diciumnya kepala Chelsea dengan 
gemas. “Ya udah, ayo kita sewa mobil dulu.” 

Banyak orang yang lalu lalang menatap kemesraan mereka 
dengan tatapan aneh. Biasanya Chelsea akan merasa sangat malu 
tapi entahlah ... sepertinya hormonnya sedang mengambil alih 
tubuhnya jadi rasa malu itu hilang dan dia semakin tidak peduli 
dengan sekelilingnya. 

“Jadinya mau makan apa sekarang?” 

"Abang kan yang udah pernah beberapa kali ke Medan jadi 
terserah aja, yang penting bolu merantinya harus jadi!” 

“Oke, siap Nyonya!” 

David sengaja menyewa mobil sekaligus supirnya karena dia 


hanya mau fokus pada Chelsea bukan pada jalanan macet di Kota 
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Medan. Jadilah mereka berkeliling untuk mencobai beberapa 
makanan khas yang terkenal di Medan. 

Dari Soto Keswan, Mie Sop Methodist, lalu makan berat lagi di 
Soto Sinar Pagi kemudian lanjut menikmati Rujak Kolam Takano 
Juo dan terakhir yang membuat David lemas kekenyangan adalah 
Es Pokat. 

"Masih mau makan lagi, Yang?” tanya David pelan setelah 
mereka keluar dari toko bolu Meranti. 

Walaupun David sangat berharap Chelsea bilang tidak tapi 
melihat wajah bahagia istrinya itu, David rela bila harus makan 
lagi. Paling-paling setelah ini dia bakalan seharian di ruang gym 
bawah tanah rumah mereka, membuang kalori. 

Chelsea menyurukkan kepalanya ke dada David dan 
memeluknya erat-erat. “Makasih ya, Abang suami yang baik. Chels 
udah kenyang dan pengen tidur.” 

“Ke hotel?” 

Chelsea menggeleng. “Langsung pulang ke Jakarta aja.” 

Untungnya sih mereka tidak membawa koper, hanya 
travelling bag kecil dan ransel di bahu mereka masing-masing. 
Tambahan oleh-oleh mereka yang lumayan berat yaitu 1 lusin 
bolu Meranti aneka rasa. 

Masih ada penerbangan jam 5 sore dengan pesawat Garuda. 
Melihat kondisi Chelsea yang tiba-tiba muntah beberapa kali di 
mobil menuju bandara, David memutuskan untuk mengambil 


kelas bisnis. David berpikir setidaknya Chelsea bisa tidur dengan 
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nyaman tanpa ada gangguan orang-orang yang lalu lalang di kelas 
ekonomi yang sempit. 

Begitu mereka tiba di Soetta, Denny dan Haryadi Setiawan, 
pengacara pribadinya Nugroho Syailendra sudah menunggu 
mereka di pintu kedatangan. Dari awal, David sudah tahu bahwa 
Denny yang akan menjemput mereka tapi yang David tidak tahu 
adalah berita yang dibawa oleh Om Haryadi. 

David berhenti beberapa meter dari pintu keluar dan 
menangkup kedua pipi Chelsea lalu menatapnya lekat-lekat. 

“Sayang ... lihat Abang!” 

Chelsea menatap mata David yang terlihat cemas. Dia tahu 
kedatangan Haryadi Setiawan pasti membawa berita yang tidak 
menyenangkan. Dan sepertinya suaminya terlalu mencemaskan 
dirinya. 

"Abang mau bilang kalo Chelsea harus kuat kan?” 

“Sayang, apapun yang terjadi, Abang akan selalu ada di sisi 
kamu. Sekarang kamu punya Abang dan bayi kita, juga punya 
Daddy dan Mama serta seluruh keluarga besar Dimitri.” 

"Iya Abang, Chelsea pasti kuat asal bersama Abang.” Chelsea 
menyentuh kedua pipi David dan mengecup bibirnya sekilas. 
Digandengnya tangan David menuju tempat Denny dan Haryadi 
berada. 

"Hai Den ...” David menyapa Denny sambil menepuk bahunya. 
“Halo Om ...” 

Haryadi mengangguk dan matanya langsung tertuju pada 
Chelsea. 
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"Apakah kau sehat, Chels?” tanya Haryadi meraih tangan 
Chelsea dan menggenggamnya. 

"Sehat Om,” jawab Chelsea pelan. 

"Ayo kita pulang dulu!” Denny memecahkan keheningan 
mereka dan langsung membuka pintu mobil. 

"Dimana Papa dimakamkan?” tanya Chelsea spontan ketika 
mobil mereka sudah bergerak meninggalkan bandara. 

Semua terkejut menatap Chelsea, termasuk Denny yang 
melirik dari spion depan. 

"Kamu tahu Papamu sudah meninggal?” Haryadi luar biasa 
terkejut. 

Chelsea menggeleng. “Chelsea hanya menduganya, Om. Kapan 
Papa meninggal?” 

"Dua hari yang lalu, sehari setelah pertemuan kalian, Chels 
dan langsung dimakamkan di San Diego Hills sesuai permintaan 
Papamu. Rencananya bila warisan Papamu sudah diberikan 
kepada Lena dan Bella, Om akan memindahkan Mamamu dan 
menyatukannya dengan Papamu.” 

“Maafkan Om karena tidak memberitahumu, Nak. Kau tahu 
Lena dan orang-orangnya selalu mengawasi Om. Dia bahkan 
mengamuk karena tahu kau memberitahu Bella bahwa dia anak 
angkat.” 

"Nggak apa-apa, Om. Chelsea mengerti. Bolehkah Chelsea 
hadir ketika makam mereka disatukan?” 

“Sudah pasti kau harus hadir, Nak tapi mungkin proses ini 


akan memakan waktu beberapa bulan. Papamu berpesan, dia 
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tidak ingin Lena ataupun Bella ikut campur dalam hal ini karena 
bagi Papamu, mereka adalah orang luar.” 

Chelsea hanya mengangguk dan membuang pandangannya ke 
luar jendela. Senja semakin turun dan lampu jalan mulai menyala. 
Chelsea merasa sedih, sangat sedih tapi dia tidak ingin semua 
orang ikut sedih bersamanya. 

David langsung bisa membaca gestur tubuh istrinya. Diraihnya 
tubuh Chelsea dan dipeluknya erat. 

"Menangislah, Sayang agar hatimu lega.” David 
menyembunyikan wajah Chelsea di dadanya dan mencium 
kepalanya. 

Airmata yang sudah sejak tadi Chelsea tahan, tumpah sudah 
membasahi kemeja David. Isaknya tidak bisa ditahan lagi dan 
Chelsea terus terisak selama hampir 15 menit. David hanya bisa 
diam dan tidak melepaskan pelukannya. Ketika dia juga tidak 
sanggup mendengar isakan menyayat itu, David menyembunyikan 
airmatanya di sela-sela rambut Chelsea. 

"Abang jangan pernah tinggalin Chelsea ya ...” bisik Chelsea 
disela-sela isakannya. 

“Chelsea juga jangan pernah tinggalin Abang ya ...” 

Chelsea mengangguk dan melepaskan pelukannya. Dengan 
kasar dia menghapus airmatanya lalu berbisik, “Chelsea capek, 
Bang. Boleh tidur lagi nggak?” 

David mengangguk. “Tidur disini aja!” David menarik Chelsea 
lagi dan memposisikan dirinya agar Chelsea nyaman tidur di 


dadanya. 
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Perjalanan 1 jam itu hening dan tidak ada satupun yang bicara. 
Mereka menurunkan Haryadi di kantornya di daerah Sudirman 
lalu meneruskan perjalanan mereka menuju rumah. 

Chelsea masih tertidur pulas ketika mereka tiba di rumah 
pada pukul 10 malam dan David harus menggendongnya menuju 
kamar mereka di lantai dua. Kayla banyak membantu David 
malam itu untuk mengurus Chelsea. Dari memeriksa kondisi fisik 
Chelsea hingga menggantikan bajunya. 

"Makasih banyak ya, Ma sudah mau repot ngurus Chelsea,” 
ujar David memeluk Kayla dan meletakkan dagunya di bahu Kayla. 
“Chelsea nggak apa-apa kan, Ma? Dia nangis terus dari tadi.” 

Kayla mengelus lembut punggung anaknya. “Kandungannya 
aman kok, Bang. Cuma secara psikis, dia sedih berlebihan. Abang 
hibur Chelsea ya supaya dia tidak merasa sendirian. Abang cinta 
kan?” 

“Ih Mama ... cinta lah ... pake banget malah!” 

Kayla menatap wajah Chelsea yang tertidur tenang dan 
memperbaiki selimut Chelsea dengan penuh kasih sayang. 
Dielusnya perut Chelsea yang masih rata itu dan berbisik, “Halo 
cucu Grandma, sehat-sehat di dalam ya. Bilang Mami kamu supaya 
jangan sedih terus.” 

Diciumnya kening Chelsea dan David bergantian. “Love you, 
kids!” 


“Love you too, Mam!” 
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Setelah Kayla keluar, David mengunci pintu dan mematikan 
lampu. Dia masuk ke dalam selimut dan menarik Chelsea ke dalam 
pelukannya. 

"Jangan sedih lagi, Sayang. Abang terlalu mencintai kalian 
berdua!” 

David rasa pagi datang terlalu cepat karena bukan suara alarm 
yang menyusup ke dalam telinganya tapi suara ribut yang tidak 
jelas bahasanya. David makin mengeluh keras ketika bantal 
disampingnya terasa dingin dan sudah pasti Chelsea bangun lebih 
dulu dari dia. 

Suara tawa yang keras itu yang membuat David lompat dari 
tempat tidur dan melongo melihat sekumpulan perempuan duduk 
manis di sofa di kamarnya. David memindai wajah mereka satu 
persatu dan menghela nafas panjang. 

"Dimana istriku yang paling cantik diantara kalian semua?” 
tanya David cemberut. 

Elora mendengus. “Buat Rocky, gue yang paling cantik kali, 
Bang!” cibirnya. 

“Chelsea lagi dibantu mandi sama Mama tuh!” tunjuk Allegra 
ke arah kamar mandi. “Dari tadi muntah terus.” 

“Trus ngapain kalian semua disini?” 

"Ngasih moral support lah ... kami kan kakak-kakaknya 
Chelsea!” Aleeza mencibir. 

“Si Barbie kemana? Biasanya kalian lengkap!” sindir David 


sambil melangkah ke arah kamar mandi. 
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Barbie yang dimaksud adalah Adriella yang perawakannya 
memang mirip dengan boneka barbie. 

"Lagi menyusui di kamar Bang Bry. Kenapa? Lo mau lihat 
gimana caranya menyusui?” goda Elora sambil tertawa lebar. 

"Menyusui bapaknya apa anaknya?” tanya David lagi. “Lagian 
gue nggak tertarik, gue udah punya susu sendiri!” Gantian David 
yang menjulurkan lidahnya. 

"Mama ... Abang Dap ngomong jorok!” teriak Elora dan dibalas 
dengan lemparan handuk oleh David. 

"Dek ... kamu tuh kadang nggak sadar ya kalo udah punya anak 
tiga!” tegur Kayla pada Elora sambil geleng-geleng kepala. “Kamu 
juga Bang, udah mau jadi bapak juga masih hobi aja ribut sama si 
Adek!” 

Kayla keluar dari kamar mandi sambil menuntun Chelsea yang 
baru selesai mandi dan hanya mengenakan handuk di tubuhnya. 
David langsung menganga melihat penampakan Chelsea dan dia 
langsung menatap tajam pada semua saudara perempuannya. 

“Keluar ... keluar ... gue mau ngurus istri gue!” 

Allegra mendecih dan tersenyum. “Ngurus apa ngurus lo, Dek?” 

Kayla berkacak pinggang di hadapan David dan memicingkan 
matanya. “Mama kasih waktu 15 menit untuk kalian berdua siap- 
siap sarapan ke bawah. Lewat dari 15 menit, Abang kena penalti! 
Ayo, kita semua keluar dulu!” 

David tercengang mendengar ucapan Mama dan lebih 
tercengang lagi mendengar ucapan para wanita absurd itu. 


"Yaelahhh ... udah mau mimisan aja lo, Dap!” 
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“Kita liat aja si David bisa apa dalam 15 menit!” 

Elora lebih sinting menurut David. “Kalian nggak lihat tuh 
boxer si Abang tiba-tiba sempit!” 

SIALAN! David kesal dan mulai mengacak-acak rambutnya. 
Chelsea tertawa terbahak-bahak melihat tingkah David yang 
menurutnya sangat lucu. David begitu terpana mendengar suara 
tawa itu yang sejak kemarin tidak David dengar. 

Tanpa mempedulikan waktu, David menghampiri Chelsea dan 
mengendongnya menuju tempat tidur. Dengan menggeram David 
mencium bibir Chelsea dan melumatnya. 

"Wangi amat sih, Sayang? Kenapa mandinya nggak nunggu 
Abang sih?” 

Chelsea mengelus pipi David yang mulai ditumbuhi brewok itu. 
“Tadi muntahnya kena ke baju jadi sama Mama langsung disuruh 
mandi aja. Abang mau ngapain sih? Kita kan cuma punya waktu 15 
menit doang.” 

"Bodo amatlah sama waktu, Abang kangen anak kita. Boleh 
nengokin nggak?” 

"Abang mah modus!” 

"Nggak apa-apa dong modusnya kan sama istri sendiri!” Tanpa 
menunggu persetujuan Chelsea, David langsung membuka 
boxernya dan menarik handuk Chelsea hingga mereka sama-sama 
polos. 

Kalau sudah begini, jangankan waktu, Mama marah saja David 
tidak peduli. Karena baginya modus ataupun bukan, dia selalu 


menginginkan Chelsea dan hanya Chelsea. 


349 


Jadi sah-sah saja kan minta jatah sarapan di pagi hari, 
setidaknya bisa bikin sedih di hati istrinya yang cantik ini hilang 


dan bikin senang hati David. 


350 


Bagian 42. Bali With 
The Girls 


“Masa iya sih, Bang lagi ngidam dilarang-larang? Ntar anak lo 


ngences tauk!” 


"David, sayangnya Kakak Al, duduk sini deh!” teriak Allegra 
begitu David turun bersama Chelsea. 

David hanya meringis melihat para wanita Dimitri berkumpul 
sementara Rafael duduk manis di sofa sambil merangkul Kayla di 
sebelah kanannya. Dan seperti biasa Elora akan bergelung di sisi 
kiri Daddy. 

David mendengus menatap Rafael. “Astaga Dad, udah kayak 
Sultan aja dikelilingin banyak perempuan!” 

"Emang saya Sultan, bukan?” 

“Gue hadir di sini ya, anak laki-laki Sultan paling kecil!” Denny 
melompati sofa dan langsung meringkuk di sisi Kayla. 

"Dapet berapa ronde, Chels?” tanya Kayla dengan tatapan 
menggoda. 

Chelsea langsung merona dan berniat duduk di samping 
Adriella tapi langsung ditarik David untuk duduk di pangkuannya. 


"Rahasia dong!” jawab David tertawa lepas. 
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“Dek, tadi pagi Chelsea bilang dia pengen makan Bebek Bali 
sama kita semua, cewek-cewek.” Allegra menjelaskan sambil 
mengambil duduk di samping David. 

"Beneran, Sayang?” 

Chelsea mengangguk malu. “Tapi harus sama kakak-kakak, 
bukan sama Abang. Maaf ya!” 

David mengeluh kesal dan akhirnya mengangguk. “Ya udah, 
nggak apa-apa deh. Kapan?” 

“Berarti fix ya, Dek. Nggak boleh protes apapun!” Allegra 
menegaskan. 

David mengangguk pasti. “Iya boleh, apa sih yang nggak buat 
istriku sayang.” 

Elora pura-pura mengeluarkan suara muntah. Sementara 
Aleeza dan Adriella melakukan tos kesenangan. 

“Oke berarti, ladies hari Jumat kita sudah harus berada di 
bandara sekitar jam 5 pagi karena pesawat kita jam 7.35, tiba di 
Bali sekitar jam 10.25 pas waktu makan siang tuh!” Allegra 
dengan semangat menjelaskan itinerary mereka hingga membuat 
David melongo kebingungan. 

“Tunggu ... tunggu ... ini makan Bebek Balinya dimana sih?” 

"YA DI BALI DONGGGG!” jawab para wanita serentak. 

Rafael dan Denny tertawa terbahak-bahak melihat wajah 
David yang tidak rela dan memeluk Chelsea erat-erat. 

"Ya nggak bisa gitu dong! Masa aku dipisahkan dengan istriku?” 

“Lebay!” 


“Sok perhatian!” 
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Ledek mereka bergantian. 

“Sayang, pergi ke Balinya sama Abang aja ya,” rayu David 
memelas. 

Chelsea menggeleng pelan. “Pengennya sama kakak-kakak!” 

“Abis dari Bali kita travelling lagi deh. Abang janji!” 

Chelsea malah ingin menangis mendengarnya. “Kok nggak 
boleh sih, Bang?” 

Elora langsung duduk tegak melihat wajah mendung Chelsea 
dan dengan tersenyum dia main mata dengan Kayla. 

"Masa iya sih, Bang lagi ngidam dilarang-larang? Ntar anak lo 
ngences tauk!” ucap Elora dengan santai. 

"Lagian kan perginya sama kita-kita, Dap,” lanjut Aleeza. 
"Kasian tuh Chelsea udah mau nangis gitu!” 

David menghela nafas lemas. Bukannya David tidak suka 
Chelsea pergi dengan saudara-saudaranya tapi David hanya tidak 
suka membayangkan Chelsea tidak ada di sisinya. 

"Ya udah boleh, tapi jangan lama-lama ya.” Dielusnya 
punggung Chelsea dengan lembut. “Soalnya Abang nggak bakalan 
bisa tidur tanpa kamu!” 

Wajah Chelsea langsung cerah dan tanpa memperhatikan 
sekelilingnya, Chelsea langsung meraih wajah David dan 
menciuminya. “Makasih ya, Abang Suami. Love you full!” 

"Keenakan banget lo, Dap!” Denny melempar bantal kursi ke 
kepala David dan dibalas dengan pelototan maut. Denny buru- 


buru bersembunyi di pangkuan Kayla. 
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“Yes ... jadi juga kita cewek-cewek having fun!” teriak Elora 
sambil mencium pipi Rafael. 

"Oke, jadi kalian bertiga ibu menyusui jangan lupa peras 
ASInya lalu simpan baik-baik di kulkas. Dan jangan lupa bawa 
bikini ya!” 

David langsung menoleh. “APA????” 

skok 

David keluar dari kamar dengan kebingungan. Ruang keluarga 
di lantai dua begitu berantakan dengan berbagai macam mainan, 
pakaian bayi dan botol susu. Hari sudah menunjukkan pukul 2.30 
sore dan para wanita baru berangkat ke Bali tadi pagi. 

Masih ada satu hari lagi hingga besok sore baru mereka 
pulang dan David sudah merindukan Chelsea. 

Rafael duduk santai di kursi goyangnya sambil menepuk- 
nepuk bayi Audric, anaknya Bryan sedangkan Bryan sendiri 
tertidur pulas di lantai yang beralaskan kasur dengan Axel di 
dadanya. Rafael hanya memberikan kode dengan jari telunjuk di 
mulutnya kepada David. 

Rocky tertidur di kamar Elora yang pintunya dibiarkan 
terbuka dengan si kembar, Rachel dan Ruth. Sedangkan bayi 
Romeo ada dalam pangkuan Denny. 

Clement juga terkapar di sofa dengan bayi Cathy sedangkan 
Jethro masih menggendong Caroline yang agak rewel. Begitu dia 
melihat David, anak itu langsung menyerahkan Caroline kepada 
David dan berbisik, “Olin sukanya sama Tulang David!” 


“Kamu mau kemana?” 
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"Mau belanja ke Transmart sama Papi dan Amor disuruh 
Grandpa tuh!” 

Astaga ... begini amat ya kalau nggak ada wanita dalam rumah, 
keluh David dalam hati. Diletakkannya Caroline yang berumur tiga 
tahunan itu ke bahunya sambil ditepuk-tepuk dengan lembut. 

"Udah jangan ngeluh,” tegur Rafael. “Nikmatin aja, bentar lagi 
juga kamu bakalan punya bayi!” 

“David nggak ngeluh, Dad cuma barusan kepikiran ngeri amat 
kalo nggak ada perempuan di rumah ini. Jadi kebayang gimana 
Mama sama Daddy ngurusin kami dulu! David menghampiri 
Rafael dan duduk di sampingnya. 

"Kenapa juga lo harus ngomong gitu, Dap. Gue jadi kangen 
Mama," keluh Denny yang sudah terbangun. 

“Gue juga kangen Mama, kangen Chelsea dan ternyata gue 
kangen juga sama yang lain, terutama si mulut cabe mak si 
kembar itu!” 

“Si mulut cabe itu istriku tuh!” ujar Rocky yang keluar kamar 
dengan mengendap-endap. “Sekarang baru terasa banget pas 
orangnya nggak ada. Si kembar dari tadi nanyain kapan Mami 
pulang, padahal mereka baru berangkat tadi pagi.” 

Untungnya mereka membawa babysitter masing-masing 
untuk mengurus anak-anak, walaupun para Daddies juga ikut 
turun tangan mengurus anak-anaknya untuk meringankan tugas 
para sitter. 

Malamnya mereka memesan makanan melalui online karena 


Bik Fatma, asisten rumah tangga mereka tidak sanggup bila harus 
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memasak banyak seorang diri. Jadilah anak-anak disuguhi pizza 
dan fried chicken sesuai keinginan mereka. 

Jethro asyik sendiri di sudut meja makan dengan tabletnya. 
Dia sibuk menjelajahi media sosial milik Maminya, Allegra yang 
sejak tadi siang terus menampilkan foto-foto terbaru. Jethro 
sengaja menyembunyikannya dari Papinya karena dia tahu 
Papinya pasti mengamuk melihat foto-foto itu. 

Sialnya, Denny juga tahu lalu dia mendatangi Jethro dan 
berbisik, “Kamu lagi pantau insta Mami ya?” 

Jethro menoleh dengan takut-takut. “Kok Tulang Den bisa 
tahu?” 

Denny menunjukkan handphonenya dan mereka sedang 
sama-sama melihat foto para wanita itu mengenakan bikini 
dengan sarung Bali di sebuah private beach. 

“Jangan sampe mereka tahu ya, Tulang!” Jethro menunjuk para 
pria yang sedang mengasuh anak-anak itu. 

“Tahu apa?!” Suara David menggelegar di belakang mereka. 
“Foto siapa itu yang pake bikini?” 

“Damn?” bisik Jethro lemas. 

Sementara mendengar kata 'bikini, para pria langsung 
mengangkat kepalanya dengan penasaran. 

“Abang lihat insta siapa?” tanya Jonah mendekati anaknya. 

Jethro langsung menyodorkan tabletnya ke tengah-tengah 
meja. “Insta Mami, Pi.” 


“WHATTTT???!!!” 
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Jethro langsung menutup telinganya mendengar suara 
teriakan yang menggelegar di meja makan. Cathy bahkan sampai 
menangis karena terkejut. 

"Mereka pake bikini???” teriak Jonah mengamuk. 

"Daddy, Mama juga pake bikini! Astaga!” Denny pura-pura 
terkejut padahal sejak tadi siang dia sudah tahu tentang foto-foto 
itu. 

“Daddy udah tahu kok. Lagian itu kan di private beach, nggak 
ada orang lain juga!” 

“Daddy nggak apa-apa Mama pake bikini begitu?” Clement 
langsung mengacaukan rambutnya begitu melihat penampakan 
Aleeza. “Itu istri gue ... emaknya si Olin sama Cathy!” 

"Ya nggak apa-apa kali pake bikini, sekali-kali juga. Lagian kan 
bodi Mama kalian masih kenceng dan seksi!” 

“DADDY!!!” 

Rafael hanya tertawa puas bersama Denny. 

"Ketawa lagi lo, Den!” David meninju bahu Denny dengankesal. 
"Bukan bini lo yang ada disini!” 

"Ya puji Tuhan gue!” 

“Kalian lihat itu komen-komennya, astaga ... aduh sakit kepala 
gue!!!” David memegangi kepalanya. 

"Santailah, nggak apa-apa itu sekali-kali seperti kata Daddy!” 
ucap Bryan yang masih asyik bermain dengan Axel. 

“Bry, mending lo liat ini deh. Ada cowok komentar begini “itu 
yang tampangnya kayak Barbie namanya siapa? Boleh minta 


nomornya?” 
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Mendengar perkataan Rocky, Bryan langsung bangkit dan 
merampas tablet itu. “Astaga Lala sayang, kamu bisa bikin Papi 
serangan jantung!” 

"Hmm lebay ...” dengus Denny. 

“Jam berapa besok mereka pulang?” tanya Jonah pada Denny 
dan semua kepala juga langsung menatap Denny. 

"Kenapa pada nanya gue sih?” 

"Karena lo tahu segalanya!” 

“Jam 12.45!” 

“Oke, kita semua jemput bawa anak-anak. Kita kasih pelajaran 
tuh emak-emak semua!” Clement mulai berapi-api. 

"Kasih pelajaran?” Suara Jethro membuat mereka menoleh. 
"Taruhan yok, Tulang Den. Begitu dikasih ciuman di bibir juga 
semuanya langsung keok.” 

Jethro langsung kena lemparan tisu dan anak itu terbirit-birit 
kabur bersembunyi di belakang Rafael. 

skok 

Para pria dan anak-anak sudah standby di terminal tiga 
kedatangan untuk menjemput para wanita. Bayangkan ada enam 
orang pria dewasa tampan dan gagah ditambah Jethro, si remaja 
ganteng, yang menggandeng dan menggendong bayi tanpa 
babysitter. 

Sekumpulan hot daddy yang dengan sabar mengurus anak- 
anaknya, bahkan David dan Denny kebagian jatah menggendong 
bayi. Caroline langsung menempel pada David sedangkan si 


kembar asyik dengan Denny. Jonah yang tidak terlalu sibuk 
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ketiban tugas mengurusi Axel. Sedangkan Jethro ditugaskan 
mengawasi adiknya sendiri, Amor. 

Gabungan testosteron dan tato serta dada kotak-kotak yang 
membuat semua mata perempuan menoleh dan bahkan ada yang 
tidak malu-malu dengan pura-pura menyapa para bayi. Bryan 
yang paling pendiam itu jadinya jengah sendiri sehingga dia yang 
selalu menjawab pertanyaan para wanita itu dengan ketus. 

Ketika pengumuman kedatangan pesawat Garuda dari 
Denpasar terdengar, mereka mulai bersiap-siap dengan wajah 
yang dibuat sedingin mungkin. Jethro terkekeh-kekeh di belakang 
mereka bersama Denny. Taruhan mereka masih berlanjut dan 
apabila mereka berdua menang, sudah pasti uang 5 juta dikali 5 
orang akan jadi milik mereka. 

Dari kejauhan keenam wanita cantik itu berjalan sambil 
mendorong troli mereka masing-masing. Mereka semua 
mengenakan celana pendek dan atasan u-can-see, kecuali Mama 
yang membuat wajah para pria itu semakin dingin. Denny dan 
Jethro mengambil posisi di pinggir supaya bisa mengamati wajah 
mereka. 

Adriella si ‘Barbie’ yang lebih dulu berteriak melihat Bryan. 
"Papi Sayang ... Mami kangen kalian!” Ciuman manis itu mampir di 
bibir Bryan dan membuat pria itu langsung meleleh. 

One down! 

David dengan bodohnya langsung mengejar Chelsea dan 
menggendongnya dengan heboh sambil menciumi istrinya tanpa 


malu-malu. 
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Two down! 

Denny dan Jethro melebarkan senyumnya. 

“Mami!” sapa Jonah sambil bersidekap. 

"Apa Papi Sayang? Kangen Mami nggak?” Allegra melebarkan 
tangannya dan ajaib, Jonah langsung masuk ke dalam pelukan 
hangat Allegra. 

Three down! 

Tanpa ragu, Clement dan Rocky yang langsung menyambut 
istri masing-masing dan luluh dalam pelukan mereka. 

Denny langsung meraih Kayla dan memeluknya. “Mama 
Sayang, Denny kangen!” ujarnya meledek kelima saudaranya. 

Jethro jingkrak-jingkrak kesenangan membayangkan uang 25 
juta dibagi dua dengan Tulang Denny. 

Tanpa mengacuhkan seluruh keluarganya, David melangkah 
bersama Chelsea keluar dari bandara. 

"Abang mau kemana?” teriak Kayla. “Kita bareng-bareng kali, 
Bang!” 

"Kalian aja, kami mau langsung ke hotel! Abang nggak kuat!” 
jawab David tanpa melepaskan genggaman tangan Chelsea. 


“Dasar bocah mesum!” 
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Bagian 43. Kembar 
Tiga? 


Dan kamu, Chelsea Dimitri, belahan jiwaku adalah tanggung 


jawabku, tanggung jawab keluarga Dimitri. 
18+++ 


Sejak Chelsea hadir dalam hidupnya, David selalu merasa 
menjadi pria paling beruntung sedunia. Bagaimana tidak, Chelsea 
berhasil mengubahnya 180 derajat. 

Dulu dia adalah pria sombong, dingin dan merasa semua 
wanita memujanya. Dia selalu memandang rendah wanita, apalagi 
bila wanita itu hanya bermodalkan wajah cantik dan tubuh seksi. 

Makanya dulu dia selalu bilang begini ke teman-temannya, 
“Tuhan itu adil. Dia menciptakan perempuan cantik tanpa otak 
dan menciptakan perempuan tidak cantik dengan otak!” 

Kasar ya? Banget! Untungnya Mama dan semua saudara 
perempuan tidak ada yang tahu tentang kutipannya itu. Kalau 
sempat mereka tahu, habis sudah dirinya. Apalagi Mama yang 
selalu mengancam ingin menyunatnya berkali-kali. Kalau itu 


terjadi, habis sudah masa depannya. 


361 


Memang sih David tidak suci-suci amat tapi tidak juga 
sebrengsek Clement ataupun Denny. Kedua saudaranya itu 
setidaknya melakukan ONS (One Night Stand) tiga kali seminggu. 
Sedangkan dirinya lebih selektif tentang siapa yang ingin dia ajak 
tidur. Itupun paling banyak 5 kali sebulan dan selebihnya dia 
memilih berolahraga di ruang bawah tanah rumah mereka. 

Kalaupun dia memilih perempuan untuk menemaninya, David 
akan menyebutkan syarat-syaratnya. Salah satunya dia tidak akan 
mencium perempuan itu dan setelah hasratnya terpenuhi, 
perempuan itu harus pergi atau David yang pergi. Dia tidak suka 
bermalam! 

Setelah dia bertemu Chelsea, semuanya berubah. Mungkin 
terdengar klise, tapi satu-satunya perempuan yang bisa membuat 
David penasaran ingin selalu menciumnya dengan jantung yang 
berdebar-debar adalah istrinya, Chelsea. 

Entahlah, mungkin benar kata Daddy, Bryan dan juga Clement, 
termasuk juga para iparnya, Jonah dan Rocky bahwa mereka 
adalah ‘budak cinta’ para istri mereka. Dan David resmi 
menyandang predikat itu ketika dia mengatakan ingin menikahi 
Chelsea. 

Tapi bagi David hal itu tidaklah buruk, selama kau menjadi 
budak cinta istrimu, bukan budaknya wanita lain di luar sana. Toh 
ketika kau memutuskan untuk menikahinya, kau akan 
menghabiskan seumur hidupmu bersamanya kan? Jadi dimana 


letak salahnya? 
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Jadi memasuki bulan kelima pernikahan mereka, David selalu 
saja merindukan dan membutuhkan Chelsea. David bahkan akan 
melakukan apapun untuk kebahagiaan Chelsea karena pada 
dasarnya, Chelsea yang telah lebih dulu membahagiakan David. 

Bahkan setelah memasuki bulan keempat kehamilannya dan 
ngidamnya Chelsea juga belum berhenti, David tidak mengeluh. 
Terakhir kali Chelsea pergi bersama semua saudara 
perempuannya ke Bali hanya untuk makan Bebek Bali, David tidak 
protes walaupun dia uring-uringan dan tidak bisa tidur. 

Jadi dalam 2 bulan terakhir ini, mereka berdua sudah 
melakukan perjalanan beberapa kali ke luar negeri hanya untuk 
menemani Chelsea makan. Sebut saja makan Bibimbap dan 
Japchae langsung di Seoul. Hanya dua hari di sana karena Chelsea 
tiba-tiba rindu pada Romeo, bayinya Elora. 

Seminggu kemudian Chelsea minta makan Spanakopita dan 
Souvlaki, makanan khas Yunani. Berangkatlah mereka ke Yunani 
dengan pikiran David yang menerka-nerka makanan apakah itu? 
David langsung tertawa geli melihat bahwa Spanakopita sejenis 
martabak Mesir dan Souvlaki adalah sate dalam bentuk sandwich. 
Begitu melihat makanan itu, Chelsea hanya berkata, “Lho kok 
kayak martabak telor sih, Bang? Ini malah mirip sate ayam?” 

Hmm ... David hanya bisa tersenyum dan menjawab, “Kamu 
happy, Sayang?” 

Begitu Chelsea mengangguk dan tersenyum lebar, itu sudah 
cukup bagi David. Setidaknya mereka bisa pindah tidur ke belahan 


dunia lain yang jauh dari gangguan Mama, yang hobi banget ketuk 
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pintu mereka di jam 7 pagi. Padahal jam segitu pas jamnya David 
tegangan tinggi. 

Yang terakhir kemarin Chelsea kepingin sekali makan Pavlova 
dan es krim Hokey Pokey yang ada di New Zealand. 

Setelah mereka kembali ke hotel dengan perut kekenyangan, 
tanpa disangka-sangka Chelsea mengatakan sesuatu yang 
membuat David terharu. “Bang, untuk ngidamnya Chels yang 
mahal ini, pake uang yang dikasih Papa Nugroho ajalah, biar uang 
Abang nggak abis.” 

David belum menjawab Chelsea karena matanya langsung 
tertuju pada Chelsea yang sedang membuka bajunya di hadapan 
David. Sejak hamil tubuh Chelsea memang membesar di beberapa 
bagian, terutama di bagian favorit David. 

"Belum lagi untuk belanja kebutuhan bayi, Bang. Jangan 
sampai uang tabungan kita ke...” 

Belum sempat Chelsea berbicara, David langsung 
menghampiri Chelsea dan mengendongnya. Dengan reflek Chelsea 
melingkarkan kakinya di pinggang David dan memeluk lehernya. 

“Cium ... pinta Chelsea dengan manja. 

"Dengan senang hati, Sayang.” David langsung melahap mulut 
Chelsea dengan penuh semangat. Chelsea sekarang sudah lebih 
mahir dalam menggoda David. Tangannya dengan cepat menarik 
kaos David melalui kepalanya walaupun ciuman mereka terputus 
beberapa detik. 

Tangan David juga tidak kalah cepat dalam membuka kaitan 


bra Chelsea di punggungnya, lalu melangkah pelan menuju tempat 
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tidur. Dengan cepat David melepaskan Chelsea dan membuka 
celana jeans sekaligus dengan celana dalamnya. 

"Mau langsung ke main course atau cobain hidangan pembuka 
dulu, Sayang?” 

Chelsea terkekeh geli. Suaminya sudah terkena syndrom 
restoran kayaknya. Chelsea memutuskan untuk mengikuti 
permainan suaminya yang mesun itu. 

"Hidangan pembuka dulu, Bang,” goda Chelsea dengan manja 
sambil membusungkan dadanya yang selalu menjadi bagian 
kedua terfavorit bagi David. 

Ciuman David langsung mengarah ke dada Chelsea yang 
bertambah besar dalam keadaan hamil begini. Suara desahan 
Chelsea selalu membuat David tidak kuat sehingga ciumannya 
turun menuju bagian pertama favoritnya dan berlama-lama di 
sana hingga Chelsea menjerit dengan menjambak rambut David. 

Setelah puas membuat istrinya puas, David baru menikmati 
main course yang luar biasa menggoda. Dan dia masih sempat 
mencium perut Chelsea dan berbisik, “Papi datang ya, Nak!” 

Setelah mereka sama-sama mencapai puncak untuk kedua 
kalinya, David baru teringat ucapan Chelsea tadi dan sambil 
memeluk Chelsea erat-erat, David berkata, “Sayang, simpan saja 
uang Papamu itu karena suamimu ini uangnya tidak berseri. Dan 
kamu, Chelsea Dimitri, belahan jiwaku adalah tanggung jawabku, 
tanggung jawab keluarga Dimitri. Aku akan mengurus, menjaga 
dan melindungimu seumur hidup kita. Suamimu ini tidak akan 


pernah berhenti mencintaimu, Sayang.” 
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Di New Zealand inilah, hanya karena ucapan David yang 
membuat Chelsea terharu, mereka jadi lupa diri hingga memakan 
waktu 5 hari untuk kembali pulang ke Jakarta. 

Setiap selesai perjalanan, mereka akan langsung meluncur ke 
rumah sakit untuk memeriksakan kandungan Chelsea. Jadi hasil 
USG dari pemeriksaan kemarin masih menjadi euforia 
kebahagiaan keluarga besar Dimitri. Anehnya lagi bisa banget 
seluruh keluarga berkumpul sarapan di rumah Daddy dengan 
formasi lengkapnya masing-masing. 

Jadi ketika David dan Chelsea turun untuk sarapan pagi, Mama 
sedang heboh menunjukkan foto USG bayi mereka semalam. 
Saking hebohnya Mama menciumi semua anak menantunya. 

"Mama mau dapat cucu sekali tiga! Akhirnya ada juga yang 
nurunin nasib Mama punya anak kembar tiga!” Kalau nggak ingat 
umur Mama mungkin akan jingkrak-jingkrak kesenangan. 

"Nah ini dia, orangtua si kembar!” 

David meringis melihat Mama hanya menyambut Chelsea dan 
memeluknya erat-erat. Yang menanam saham siapa, yang dipuja- 
puja siapa? 

"Kamu jangan cemburu ya, Bang!” tukas Mama sengit. 
"Bibitnya emang dari kamu sih tapi yang nampung selama 9 bulan 
kan Chelsea.” 

David hanya bisa pasrah dan mengangguk saja selama Mama 


bahagia. 
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“Pantesan perut Chelsea kok gede amat ya padahal baru hamil 
4 bulan,” celetuk Aleeza sambil memeluk Chelsea. “Selamat ya, 
Dek! Keluarga kita emang tokcer banget deh gen kembarnya.” 

“Bikin lagi yok, Sayang. Yang kembar kayak gitu!” goda 
Clement dan langsung mendapat delikan sengit dari Aleeza. 

"Mohon maaf ya suamiku sayang, jawabannya adalah tidak. Si 
Cathy aja baru dibrojolin, malah minta nambah!” 

Chelsea mendapat pelukan sayang semua orang dan Mama 
sibuk memberikan nasehat-nasehat tentang kehamilan kembar, 
bersama dengan Elora. 

"Hamil kembar dua aja repot banget ya, Ma. Gimana aku yang 
hamil kembar tiga nih?” keluh Chelsea takut. Sejak semalam dia 
memang jadi ketakutan. Takut perutnya nggak muat dengan 3 
bayi, takut dia nggak bisa mengurus bayi-bayinya nanti. 

"Ayo semangat. Nggak boleh ngeluh kan ini semua berkat, 
Sayang! Banyak pasangan ingin punya anak tapi belum dikasih 
Tuhan. Nah inilah berkat Tuhan yang paling Mama syukuri setiap 
saat. Walaupun anak laki-laki Mama itu mesum akut semua tapi 
mereka memproduksi sperma dengan baik!” Kayla mengacungkan 
jempolnya kepada semua anaknya. 

"Syukurnya lagi Mama dapat 2 menantu yang juga tokcer. 
Sekali celup, jadi deh adonannya!” 

"Aduh Ma, disangka bikin kue apa?” Rafael hanya tertawa 
lebar melihat ucapan istrinya itu. Sementara semua anaknya 
sudah maklum dengan ucapan Mamanya. Untungnya para cucu 


yang sudah besar, sibuk dengan kegiatannya masing-masing. 
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“Lagian Chels, ketika Tuhan memberikan kalian anak kembar 
tiga, Dia sudah mengkondisikan agar rahimmu muat untuk tiga 
anak. Kalau soal repot, semua orangtua akan direpotkan oleh 
anak-anaknya. Makanya kalian semua doakan Mama dan Daddy 
sehat-sehat terus dan panjang umur biar bisa urus anak-anak 
kalian!” 

"AMIN ... seru semua orang dalam ruangan itu. 

"Terutama ngurus si kembar tiga ini. Belum lagi kami masih 
nunggu cucu dari Denny. Iya kan, Denny sayangnya Mama?” 

Denny hanya menjawab, “Hmm ...” 

"Jadi sekarang Maminya kembar mau makan apa lagi?” tanya 
Rafael sambil tersenyum. “Ayo keluar negeri lagi. Kali ini Daddy 
sama Mama mau ikut ah...” 

"Emang masih boleh pergi, Ma?” tanya Chelsea takut-takut. 

“Boleh kok, sebelum kandungan kamu 6 bulan. Yuk, mau 
kemana? Nggak usah jauh-jauh di Asia aja ya.” 

"Tunggu dulu, Ma. Tanya Chels dulu mau makan apa kali?” 
Allegra yang baru masuk langsung duduk di sebelah Chelsea dan 
merangkulnya. 

“Sebenernya dari kemarin pulang rumah sakit, Chels lagi 
pengen makan Tom Yam tapi nggak tahu yang enak itu dimana.” 

"Kenapa nggak ngomong langsung sih, Yang?” 

"Malu .. Chelsea meringis. “Ntar dibilang Chelsea tukang 
makan lagi!” 

"Emang istri Abang lagi doyan makan kan?” goda David sambil 


mengelus kepala Chelsea. 
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"Kalo gitu lusa kita ke Restoran Mezzaluna aja. Nanti Daddy 
suruh sekretaris Daddy untuk reservasi ya. Kamu ikut, Dap?” 

“Ya ikutlah, Dad. Rugi amat aku jauh dari istriku!” 

“Jauh nggak, Dad restorannya? Chelsea harus pake baju apa?” 

"Bawa baju resmi sama buat jalan-jalan aja, Chels,” jawab 
Mama dengan santai. 

Chelsea kebingungan dan bertanya lagi, “Emang restorannya 
ada dimana sih?” 

Mereka serentak menjawab, “DI BANGKOK!” 
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Bagian 44. Masih 
Ada Sedikit Badai 


.. bahwa persaudaraan kalian berenam tidak boleh ada yang 


mengacaukan dan tidak boleh terpisahkan. 


Kegilaan dan kekompakan Keluarga Dimitri itu sudah terkenal 
di seluruh keluarga besar The Lajanks Ganteng. Mereka patut 
diacungi jempol karena kekompakannya. 

Bayangkan saja untuk semangkuk Tom Yam enak, Rafael 
Dimitri mengajak seluruh keluarganya yang totalnya 20 orang itu 
untuk terbang ke Bangkok selama 3 hari 2 malam. 

Chelsea kaget dan lebih ke arah shock sih melihat antusias 
seluruh keluarga untuk liburan singkat mereka. Sebagai orang 
yang baru saja menjadi ‘kaya’ tapi masih tetap sederhana, Chelsea 
mulai berhitung di otaknya. 

Hitung saja untuk tiket pesawat yang termurah, sebutlah Air 
Asia yang 1 kali perjalanan saja memakan biaya 1.7 juta dikalikan 
20 orang dikalikan 2. Lalu bagaimana dengan pesawat Garuda 
Indonesia yang Chelsea tahu sekali perjalanan menghabiskan 
sebesar 3.4 juta untuk kelas ekonomi. Bayangkan bila mereka 


mengambil kelas satu untuk 20 orang? 
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Dan luar biasanya keluarga Dimitri selalu menggunakan 
Maskapai Garuda Indonesia kelas satu. Itu sudah harga mati. 
Belum lagi dengan hotelnya disana. Duh ... Chelsea beneran pusing 
nih. Harga satu mangkuk Tom Yam bisa jadi ratusan juta rupiah. 

Untung kaya ... 

Untung cinta ... 

Untuk sayang... 

Chelsea pribadi sih sudah menyiapkan kartu ATMnya yang 
baru untuk membayar semua itu. Minggu lalu Om Haryadi 
Setiawan telah mencairkan warisan Papa Syailendra ke dalam 3 
rekening berbeda dan sudah melaporkannya ke OJK bahwa dana 
tersebut adalah murni warisan. 

Begitu Chelsea mengatakan pada Rafael untuk membayar 
semua biaya perjalanan dan memberikan kartu ATMnya kepada 
Mama, semua keluarga menertawakannya. 

Semua orang malah ada mengelus kepala Chelsea atau 
mencium pipinya dan memeluknya, kecuali makhluk 
kesayangannya yang notabene adalah suaminya. David sih tidak 
pernah melepaskan pelukannya tapi syukurlah seluruh keluarga 
sudah biasa melihatnya. 

Rafael bahkan berkata, “Simpan uangmu, Chels buat cucu 
Daddy aja!” 

Kayla malah mengelus pipinya dan memeluknya erat. “Daddy 
kamu bukan orang miskin.” Kartu ATM itu dikembalikan pada 
Chelsea. “Ini uangnya Syailendra dan kamu Dimitri. Ngerti ya 


bedanya, Sayang?” 
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“Jadi kebetulan kita semua kumpul, Daddy mau menekankan 
satu hal lagi sama kalian, terutama buat Chelsea.” Mereka semua 
mulai mendekat mengelilingi kedua orangtua itu. 

“Chelsea, sekarang kamu anggota keluarga Dimitri dan jangan 
pernah sungkan untuk segala hal yang berhubungan dengan uang. 
Nak, semua yang kita punya sekarang adalah berkat dari Tuhan 
dan kerja keras kita dengan cara halal. Ingat, HALAL! Jadi kita 
boleh menikmati harta ini untuk hidup kita, selama itu tidak 
merugikan orang lain. Uang pemberian Syailendra adalah milikmu, 
terserah kamu mau dipakai untuk apa, selama itu baik.” 

“Daddy tidak mau dengar kamu risau karena memikirkan 
uang. Kamu, Lala, Liz dan istri Denny nanti adalah tanggung jawab 
Dimitri. Kak Al adalah tanggung jawab Leonathan dan El tanggung 
jawabnya Setiadi. Chelsea paham?” 

“Satu lagi, umur Daddy dan Mama itu nggak akan lama lagi 
kok. Kalau Tuhan kasih sehat, permintaan kami berdua sama 
Tuhan supaya bisa lihat Denny nikah dan punya anak. Dan Daddy 
selalu bilang sama kalian bahwa persaudaraan kalian berenam 
tidak boleh ada yang mengacaukan dan tidak boleh terpisahkan. 
Ingat untuk selalu kompak, saling percaya dan komunikasi yang 
baik. Itu makanya Daddy dan Mama memutuskan untuk 
mengubah semua panggilan kalian seperti ini. Untuk Allegra dan 
Elora, ajarkan anak-anak kalian memanggil kalian berempat ... 
“Rafael menunjuk Allegra, Jonah, Elora dan Rocky dengan jarinya. 

“. Papi dan Mami. Kenapa Daddy mengharuskan itu karena 


Daddy mengambil filosofinya orang Batak. Mama kalian orang 
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Batak, ingat itu! Anak-anak Allegra adalah anak-anak Elora juga 
dan itu berlaku sebaliknya.” 

"Untuk kalian berempat, anak-anakku yang laki-laki ... Rafael 
menunjuk keempat anak laki-lakinya beserta para istri mereka. “... 
ini juga berlaku untuk kalian. Contohnya, Axel dan Audric 
sekarang punya 4 orang Papi dan 4 orang Mami. Begitu juga Olin 
dan Cathy. Nanti anak-anaknya David dan Denny juga begitu. 
Paham kalian semua?” 

Mereka mengangguk sambil tersenyum. 

“Trus Dad, anak-anak kami manggil Bry dan yang lainnya apa?” 
tanya Allegra menunjuk keempat adik laki-lakinya. 

Kayla langsung mengambil alih. “Sebenarnya Mama inginnya 
anak-anak kalian memanggil Tulang dan Nantulang pada mereka 
berempat tapi karena Daddy kalian tidak pernah diberi marga 
oleh Opung kalian, maka anak-anak Leonathan dan Setiadi boleh 
memanggil mereka Uncle dan Aunty ya.” 

"Nggak apa-apa lah ya, toh Daddy juga separuh bule.” Rafael 
tertawa sambil meraih Kayla ke dalam pelukannya. 

“Oke, sekarang kita makan siang dulu baru bubar untuk siap- 
siap berangkat besok!” 

“Chelsea sini!” Rafael berdiri dan memeluk Chelsea erat-erat. 
"Ayo, kamu harus makan banyak!” 

skok 
Jethro Leonathan duduk manis di sebuah sofa di lobi rumah 


sakit di jam 4 sore di hari Senin yang sibuk itu. Dia sudah mulai 
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memasuki libur semester sehingga hari ini dia bisa bertugas 
menjadi supir bagi Maminya, Allegra Leonathan. 

Sebenarnya sih Jethro belum memiliki SIM karena usianya 
masih 15 tahun tapi tubuhnya luar biasa tinggi dan besar sehingga 
mobil apapun sudah bisa dia kendarai. Jadi Mami yang selalu 
mengambil kesempatan untuk ditemani, menyuruhnya menyetir 
dengan Mami yang duduk di sampingnya. 

Nah karena hari ini semua supir Dimitri sudah punya tugas 
masing-masing sehingga Nantulang Chelsea tidak ada yang 
menjemput, jadilah dirinya dan Maminya yang menjemput 
Nantulang kesayangannya itu. Di usia ketujuh bulan ini, 
kandungan Nantulang Chelsea besar sekali sehingga semua orang 
diwajibkan waspada dalam menjaganya apalagi ketika Tulang 
David tidak ada. Seperti saat ini Tulang David sedang dinas ke luar 
negeri. 

Jethro masih setia duduk menunggu Maminya yang sedang 
naik ke atas menjemput Nantulang Chelsea sambil bermain game 
di ipadnya ketika suara empat perempuan berseragam dokter 
yang duduk tepat di depannya terdengar. 

"Kalian tahu Dokter Chelsea yang jarang masuk itu kan?” 

Jethro menaikkan alisnya mendengar nama Nantulang 
kesayangannya disebut-sebut. 

"Tahu dong, yang cantik dan modis itu kan?” Gadis manis 
berambut sebahu yang terlihat paling sederhana itu ditandai oleh 


Jethro. 
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“Cantik apaan? Dia tuh OKB alias orang kaya baru sejak 
dinikahin sama abangnya Dokter Elora. Dulunya dia miskin, 
kampungan dan jelek banget, sumpah. Sekarang naik derajat sejak 
punya suami kaya dan tenar banget. Mamanya si Chelsea itu dulu 
simpanan, tauk!” 

Jethro mendengus dari balik ipadnya dan dia mulai menandai 
gadis berambut panjang lurus hasil catokan itu. 

"Masa sih? Kelihatannya Dokter Chelsea baik kok. Semua 
perawat hormat dan sayang sama Dokter Chelsea, apalagi Suster 
Donna,” kata gadis berambut sebahu itu membela Chelsea. 

"Kamu kan baru, Annisa jadi kamu nggak tahu aja kalo Chelsea 
tuh norak banget. Apa sih yang Elora lihat sampai dia mau punya 
ipar kayak Chelsea?!” 

Satu lagi perempuan gila, desis Jethro. Kali ini gadis lain yang 
berambut pirang sebahu. Muka pas-pasan aja pake menghina 
Nantulang gue! 

“Ehhh ... kalian yang sopan kalo bicara. Jangan asal panggil 
nama dong!” ucap si Annisa itu lagi. 

"Kenapa emangnya kalo aku panggil nama? Aku nggak takut! 
Nih ... aku panggil Chelsea ... Chelsea jelek, bego! Elora ... Elora 
aneh!” 

“Berarti cocok sebenernya, Mon. Sesama ipar, mereka sama- 
sama aneh dan nggak cocok banget jadi orang kaya!” 

Jethro semakin panas dan matanya mulai memicing, berusaha 
membaca nama di nametag kedua perempuan gila itu. Mon ... 


Monigue, oke dapat 1. Sam ... Samantha! Sip dapet dua-duanya. 
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“Tuh mereka berdua baru keluar dari lift. Yang dipake Chelsea 
itu barang mahal semua tapi nggak ada satupun yang cocok di 
badannya. Lo lihat sini, Annisa biar lo nggak kampungan banget!” 

“Lihat deh sepatunya itu rancangan Christian Louboutin 
harganya hampir 800 dolar trus tasnya itu LV keluaran baru 
harganya 60 juta keatas. Tapi nggak ada kan yang cocok. Gue rasa 
suaminya kena jampi-jampi deh atau buta pas ngelamar dia.” 

"Mendingan kita kali ya, Mon. Cantik kemana-mana. Apa kita 
godain aja suaminya?” 

Jethro habis kesabaran. Dia langsung berdiri dan menatap 
mereka satu persatu. Rahangnya mengetat dan matanya memicing 
tajam. 

“Heiii anak kecil, kenapa lo natap kita kayak gitu?!” tegur gadis 
yang bernama Samantha itu dengan sengit. 

“Gue cuma mau ngasitahu lo semua kalo mereka bertiga itu ...” 
Jethro terdiam dan menatap ketiga perempuan kesayangannya 
yang mendatanginya dengan ceria. 

“Jethro Sayang .. 'Nantulang kangen!” Chelsea 
mengembangkan kedua tangannya untuk memeluk Jethro. 
Walaupun perut besarnya menghalangi pelukan mereka, tapi 
Chelsea tidak peduli. 

“Gue ulangin ya ... Dokter Chelsea ini Tante gue, Tante 
kesayangan gue. Dokter Elora ini adiknya Mami gue yang berarti 
dia Mami gue juga. Jadi kalian berdua ...” tunjuk Jethro pada kedua 


perempuan yang sudah mulai pucat itu. 
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ti 


. udah menghina orang-orang yang gue sayang!’ Dengan 
kejam, Jethro menarik kedua nametag perempuan itu dengan 
keras hingga menghasilkan suara jeritan dari si empunya. 

“Kenapa kasar begitu, Bang?” tanya Allegra bingung. 

“Ada apa, Bang?” tanya Elora lagi. 

“Mami El, pegawai Mami ini, yang namanya Mon ... Monyet 
atau apalah itu dan ini satu lagi namanya Sam ... Samiun mungkin 
seenaknya menghina Mami El dan Nantulang Chelsea!” 

Dari ketiga wanita Dimitri itu, wajah yang paling cepat 
berubah menjadi menyeramkan tentunya Allegra Leonathan. 
Allegra langsung bersidekap dan mendekati mereka berdua. 

"Mereka ngomong apa, Bang?” Suara dingin dan tegas itu 
pastilah membuat bulu kuduk orang yang bersalah itu berdiri 
tegak. 

Jethro menyerahkan ipadnya kepada Elora. “Abang rekam 
semua hinaan mereka pada Mami El dan Nantulang Chels!” 

Elora maju dan menggeser Jethro yang masih merangkul 
Chelsea. “Mana tadi nametag mereka, Bang?” 

Jethro menyerahkannya ke tangan Elora yang langsung 
membaca nama keduanya. “Kalian dokter-dokter baru yang masih 
dalam masa residen ya?” 

Mereka berempat menunduk tapi Elora langsung 
menggerakkan tangannya kepada gadis yang bernama Annisa dan 
gadis satunya lagi agar menyingkir. 

“Suster Mia!” panggil Elora ketika kebetulan Suster Mia 


sedang lewat di lobi. 
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“Ada apa, Dokter El?” 

Elora menyerahkan kedua nametag itu dan berkata, “Tolong 
serahkan ke HRD agar segera diproses SP 1 atau kalau perlu 
dipecat saja dari masa residensi mereka tanpa referensi agar 
rumah sakit lain juga tidak mau menerima mereka lagi!” 

“Dokter Elora, maafkan kami berdua.” Monigue langsung 
memohon di kaki Elora. “Kami berdua hanya disuruh untuk 
menjelek-jelekkan Dokter Chelsea. 

"DISURUH?!!!” Suara Allegra yang membahana cukup 
membuat orang yang lalu lalang berhenti di tempat. 

"Kami dibayar supaya Dokter Chelsea terusir dari rumah sakit 
ini! Kami juga disuruh menggoda suaminya Dokter Chelsea!” 

Allegra semakin meninggikan alisnya. “Siapa yang menyuruh 
kalian?!” 

Mereka berdua meringkuk ketakutan sambil masih 
memegangi kaki Elora. 

"JAWAB BODOH!!!” 

Jethro sampai mengelus dadanya saking terkejutnya. Ampun 
deh si Mami ... 

“Ibu Lena dan Bella Syailendra!” 

Chelsea langsung lemas mendengarnya. Jethro buru-buru 
menangkap tubuh Chelsea dan menuntunnya ke sofa. 

Elora langsung bersiul panjang memanggil dua orang satpam 
yang berdiri di pintu masuk. “Pak, tahan kedua orang ini sampai 
salah satu anak buah suami saya datang untuk memproses 


mereka.” 
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"Ampun Dok ... maafkan kami ... kami nggak salah!” 

Kedua gadis itu, Monigue dan Samantha menangis meraung- 
raung dibawa paksa oleh kedua satpam dan Suster Mia yang 
mengiring mereka di belakang. 

Allegra segera mendekati Chelsea dan memeluknya. 
Sedangkan Jethro mulai sibuk menelepon Denny dan David. 

"Banyak banget yang benci Chels ya, Kak,” desah Chelsea sedih. 

"Nggak banyak, Chels. Cuma dua orang bodoh yang bentar lagi 
tamat!” ujar Allegra sambil mengelus punggung Chelsea. 

“Sebenarnya dari tadi pagi Chels udah dengar desas-desus 
yang nggak enak tentang Chels, Kak tapi Chels pura-pura nggak 
denger. Kejam-kejam banget bahasanya.” 

"Kita nggak akan tinggal diam, Chels. Kamu tenang ya. 
Pikirkan bayimu aja, oke?” 

Chelsea hanya menunduk sedih sambil mengelus perutnya. 
Kuatkan Mami ya, anak-anakku sayang. 


Bang, cepat pulang dong ... Chels butuh Abang! 
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Bagian 45. Mengusir 
Badai Untukmu 


“Anak-anakku yang baik, sekarang udah hampir pagi dan Mami 


kalian perlu tidur. Kalian tidur juga ya!” 


David menatap nanar Chelsea yang tertidur pulas di tempat 
tidur mereka. Dia sedang berada di pertemuan para petinggi 
StarTV di Singapore ketika Jethro menelepon dan mengabarkan 
tentang kejadian kemarin sore. 

David marah dan rasanya ingin segera terbang pulang saat itu 
juga. Tapi tugas adalah tugas sehingga satu-satunya cara dia 
meminta Denny untuk melacak keberadaan Lena dan Bella 
Syailendra. 

Rasanya sudah saatnya David yang bertindak. 

David menarik kursi kecil dari meja rias dan duduk 
memandangi Chelsea yang tertidur pulas. Dielusnya perut besar 
Chelsea dan David menyurukkan kepalanya ke leher Chelsea. 

"Maafin Abang ya, Sayang.” David menciumi pipi Chelsea 
dengan rasa menyesal. Lalu ciumannya turun ke perut Chelsea. 

"Maafin Papi ya, anak-anak. Papi nggak jagain Mami kalian 


kemarin.” 
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Rasanya dia jadi semakin cengeng sejak Chelsea sering dibully 
pihak keluarga Syailendra dan David tidak rela. 

"Mami dan kalian bertiga adalah yang paling penting dalam 
hidup Papi.” 

"Abang sudah pulang?” Suara serak dan elusan lembut tangan 
Chelsea membuat David tersadar dan segera menghapus 
airmatanya. 

David tersenyum lebar. “Sudah, Sayang. Barusan aja!” 

Chelsea merentangkan kedua tangannya dan disambut dengan 
pelukan sayang dari David. “Chelsea kangen banget sama Abang,” 
bisiknya. 

"Abang juga kangen Chelsea dan anak-anak,” ujarnya sambil 
mengelus perut Chelsea. “Masih sedih ya?” 

Chelsea menggeleng pelan lalu mengangguk lagi. “Bingung 
jawabnya. Nggak sedih lagi sih karena Abang udah pulang tapi 
sedihnya masih kalo soal Bu Lena.” 

"Tadi Elora tanya via telepon, kamu mau cuti aja nggak?” 

Chelsea menatap David dan mengelus wajah suaminya. 
"Abang marah nggak kalo Chelsea bikin keputusan soal warisan 
Papa?” 

"Nggak lah, itu kan uang kamu. Emangnya Chelsea mau bikin 
apa soal warisan itu?” 

Chelsea kembali memeluk David dan menyurukkan kepalanya 
di dada David lalu berkata, “Chels udah berpikir, Bang sejak 
kemarin sore setelah peristiwa itu. Sepertinya semua ini karena 


warisan Chelsea deh, Bang makanya Bu Lena marah gitu. 
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"Apa urusan dia, kan itu hak kamu dan sudah berbadan 
hukum lho!” David mulai gusar. 

"Kalo misalnya Chelsea berhenti dari rumah sakit, gimana 
Bang?” Chelsea menatap David dengan gugup. “Abang malu nggak 
kalo istrinya nggak kerja lagi?” 

"Sayang ... Abang tanya satu hal dulu. Kamu berhenti karena 
takut dibully atau karena alasan lain?” 

"Karena alasan lain, Bang. Kalo dibully sih, Chelsea nggak 
takut!” 

“Apa alasannya?” 

"Kalo Abang ijinin, Chelsea pengen kasih setengah dari 
warisan Papa untuk membangun Panti Asuhan Kasih Agape, Bang 
karena Chelsea besar disana dan Chelsea pengen full time ngurus 
Panti bersama Ibu dan Bapak. Menurut Abang gimana?” 

"Sayang, kamu bahagia dengan pilihanmu?” tanya David 
sambil meletakkan dagunya di kepala Chelsea. 

Chelsea mengangguk. “Bahagia, Bang dan Chelsea berencana 
mau bikin klinik di Panti.” 

"Sayang, Abang akan menyetujui rencanamu selama itu 
membuatmu bahagia.” 

"Makasih ya, Bang.” Pelukan Chelsea semakin erat. “Abang kok 
belum mandi? Mau makan nggak? Biar Chelsea siapin.” 

David memandangi Chelsea yang turun dari tempat tidur 
dengan susah payah dan berjalan menuju lemari untuk 
menyiapkan pakaian gantinya. David mengeluh dalam hati, 


bagaimana bisa dia melihat istrinya disakiti orang? Wanita cantik 
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dan baik hati ini hadiah dari Tuhan buat hidupnya dan David hanya 
ingin melihat Chelsea bahagia. 

Dengan terharu, David menghampiri Chelsea dan memeluknya 
dari belakang. “Abang cinta Chelsea, banget!” bisik David sambil 
mencium leher Chelsea. 

“Abang kenapa? Abang sedih karena Chelsea? Chels udah 
nggak apa-apa kok. Udah dong, Abang mandi sekarang ya.” 

"Abang masih ada urusan bareng Denny dan sebelum tengah 
malam juga Abang pasti pulang. Chelsea tidur aja ya.” 

"Abang nggak akan buat yang macam-macam kan? Chelsea 
percaya lho sama Abang.” 

David semakin erat memeluk Chelsea. “Abang nggak akan buat 
yang aneh-aneh kok. Ini cuma urusan kerjaan yang belum selesai. 
Kamu tidur ya.” David membopong Chelsea dan meletakkannya di 
tempat tidur lalu menyelimutinya. 

“Good night, Love. Abang pasti segera pulang ya!” 

David mencium bibir Chelsea dengan lembut lalu 
meninggalkan kamar mereka dan mendatangi Denny yang sudah 
menunggu di bawah bersama Rafael, Kayla dan beberapa orang 
anak buah Denny. 

"Chelsea gimana?” tanya Kayla pelan. 

"Udah tidur lagi, Ma.” 

"Kalian berdua tidak usah ikut campur ketika polisi 
menggerebek mereka ya,” ucap Rafael mengingatkan. 

"Iya Dad. Lagipula Denny sama David cuma boleh mengamati 


dari dalam mobil aja!” 
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“Oke, Daddy percaya kalian bisa saling menjaga.” 

“Ingat Chelsea ya, Bang. Hati-hati kalian berdua!” Kayla 
memeluk kedua anaknya dengan wajah yang pasrah. 

"Herman, kamu dan yang lainnya siaga terus ya. 

“Siap, Pak Rafael!” 

"Kapan sih badai ini berlalu, Dad?” tanya Kayla pelan begitu 
mereka pergi dengan 4 mobil yang beriringan. 

Rafael tersenyum bijak dan mencium kepala Kayla. “Selama 
kita hidup, badai akan datang silih berganti, Ma. Itu makanya kita 
perlu Tuhan dan banyak-banyak berdoa untuk anak-anak kita.” 

Kayla memeluk Rafael dengan erat. “Daddy keberatan nggak 
kalo kita berdua tidur di sofa di kamar David, untuk jagain 
Chelsea?" 

"Ayo, kita tidur di sana sampe David dan Denny pulang.” 

skok 

David sangat bersyukur memiliki Denny sebagai adiknya. Dia 
juga bersyukur karena Denny selalu tertarik dengan hal-hal yang 
berbau ‘penyelidikan’. Dan satu lagi yang David syukuri adalah 
ketika Denny mengambil kursus investigasi yang diadakan oleh 
salah satu Agency Federal nomor satu di Amerika. 

Denny yang waktu itu baru lulus S1 dari sekolah Bisnis di 
Harvard University, langsung mengambil kursus itu selama 6 
bulan. Bukannya pulang ke Jakarta, dia langsung meminta izin 
pada Daddy untuk melanjutkan S2 jurusan Criminal Justice and 


Human Security di Universitas Bridgeport Amerika. 
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Jadi jangan heran bila tato di tubuh Denny lebih banyak 
daripada yang dimiliki Clement dan David karena kadang dia 
harus menyamar sebagai preman. 

Ketika sudah terjun ke bisnis Daddy saja, dia terlihat lebih 
manusiawi walaupun dia memiliki tim penyidikan sendiri bekerja 
sama dengan kepolisian. 

Nama Denny Dimitri cukup disegani. 

"Kalo tadi nggak lihat muka Mama, mau rasanya gue matiin 
tuh si Lena dan anak buahnya!” gerutu Denny yang duduk diam di 
dalam mobil mereka ketika tim kepolisian masuk ke dalam rumah 
Lena Syailendra. 

Sejak Om Nugroho Syailendra bertemu dengan Chelsea, Denny 
sudah menyelidiki Lena dan Bella Syailendra. Selain mereka 
memiliki banyak hutang, mereka juga sering mengadakan pesta 
sex dan narkoba di rumah Syailendra ketika Om Nugroho tidak 
ada di rumah. 

Ketika Om Nugroho tinggal di rumah sakit, tingkah mereka 
semakin merajalela. Begitu mereka tahu bahwa warisan untuk 
mereka berdua hanyalah rumah dan sedikit uang yang 
ditinggalkan Om Nugroho, mereka marah dan semakin mengamuk 
begitu mereka tahu bahwa Chelsea mewarisi seluruh harta 
Syailendra yang selama ini tidak diketahui istrinya. 

Jujur saja, bukan hanya Denny tapi David juga rasanya ingin 
lompat dari mobil dan menyeret kedua wanita sialan itu lalu 


menanyai mereka berdua. Tapi sekali lagi yang muncul di depan 
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matanya malah wajah lembut Mama dan Chelsea, juga wajah 
seluruh saudara perempuan mereka. 

Mereka berdua akhirnya nekat turun dari mobil ketika tim 
kepolisian menyeret keluar 20 orang pria dan wanita dalam 
keadaan setengah telanjang dan dikumpulkan di halaman rumah 
yang luas itu. 

"Kalo lo mau muntah, di belakang mobil, Dap!” ujar Denny 
pelan. “Gue tahu lo jijik. Yang kayak begini udah biasa sama gue!” 

Bukannya David tidak pernah melihat pesta sex sebelumnya 
tapi kenapa yang satu ini membuatnya mual dan sumpah, dia 
benar-benar muntah di belakang mobil. Dan David masih sempat 
melihat Denny mendatangi Lena dan Bella dengan mengenakan 
masker di wajahnya. David ikut mendekat dengan menggunakan 
masker juga. Rasanya dia ingin mengatakan sesuatu pada Lena 
atau Bella tapi sayangnya, ada beberapa awak media yang ikut 
dalam penggerebekan itu. Mereka pasti mengenali David dan itu 
tidak akan baik bagi reputasinya. 

“Kok gampang amat penggerebekannya, Den?” tanya David 
ketika mereka sudah keluar dari lokasi kejahatan. 

"Ya gampang lah, Dap kan yang ditangkap teler semua dan 
ngeseks di sana sini kayak binatang. Menjijikan!” desis Denny 
bergidik. 

“Gila, gue beneran muntah, Den. Sumpah, memalukan!” 

“Itu karena lo udah berkeluarga, Dap jadi secara psikologis lo 


udah pasti akan mual melihat peristiwa seperti itu!” 
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"Iya gue bersyukur tuh 2 curut bakalan dipenjara dalam 
jangka waktu yang lama! Chelsea akan aman, Den!” 

"Karena mikirin Chelsea dan Mama makanya gue nekat 
menyelidiki. Gue nggak mau mereka bikin ulah sama keluarga kita. 
Dan lagi si Lena terancam hukuman mati, Dap!" 

“Oh ya? Pengedar ya?” 

Denny mengangguk. “Ditemukan 0.50 gram shabu di bawah 
tempat tidurnya!” 

“Gila tuh perempuan! Anaknya?” 

“Si Bella masih diproses tapi jelas-jelas dia pecandu.” 

"Makasih ya, Den. Gue bisa tenang sekarang. Bisa tidur pules 
gue malam ini!” 

“Gue juga pengen tidur sampe besok siang. Gila badan gue 
ringsek 2 minggu ini ngurusin Syailendra.” Denny bersandar dan 
mulai memejamkan matanya. 

"Herman, kalian bisa libur besok ya dan bilang sama Pak 
Yogianto yang di Mabes kalo lusa pagi baru kita menghadap!” 

"Siap Bos! Makasih banyak untuk liburnya, Bos Denny!” 
Herman tersenyum lebar di samping supir. 

"Hmm... 

“Langsung pulang, Her!” 

“Siap, Bos Dap!” 

skok 

Pintu rumah besar Dimitri terbuka di jam 1.30 pagi dan 

tangan lembut Kayla memeluk kedua anak laki-lakinya. Rafael 


hanya menepuk-nepuk pundak mereka dengan bangga. 
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"Beres semua urusannya?” tanya Rafael sedikit tegang. 

"Beres, Dad!” jawab David sambil menggerakkan tubuhnya 
yang pegal. 

"Mama bikinin susu hangat buat kalian ya.” 

“Dap mau langsung tidur aja, Mam. Mama urus Denny deh. Dia 
yang paling capek beberapa minggu ini. Chelsea gimana, Ma?” 

“Chelsea aman kok. Tadi Mama sama Daddy tidur di kamar 
kamu nemenin dia. Udah sana mandi dulu!” 

David mencium Kayla dan memeluk Rafael lalu mengelus 
kepala Denny dengan sayang. “Love you, guys!” 

Begitu masuk ke dalam kamarnya yang temaram itu, David 
langsung menuju kamar mandi dan mengguyur seluruh tubuhnya. 
Dia masih merasa jijik. Rasanya untuk memeluk Chelsea, dia perlu 
mandi sebersih-bersihnya. 

Hanya dengan boxer kebanggaannya, David menyusup ke 
bawah selimut dan meraih Chelsea ke dalam pelukannya. Gerakan 
Chelsea memang sangat terbatas dengan perut besarnya dan 
pelukan David membuatnya terjaga. 

“Kok bangun sih, Sayang? Abang udah pulang kok!” 

"Dari tadi juga tidur Chels nggak nyenyak banget.” 

"Kenapa? Kamu kepanasan? Atau mau minum susu aja?” 

Chelsea menggeleng dan berusaha menyusup ke dada David. 
"Anak-anakmu nggak mau tidur nih!” rajuknya manja. “Dari tadi 


gerak melulu. Nyari Papinya kali?” 


388 


David tersenyum lebar. “Oh ya? Mana? Mana anak-anaknya 
Papi?” Tangan David langsung mengelus perut Chelsea dengan 
lembut dan menciuminya. 

“Anak-anakku yang baik, sekarang udah hampir pagi dan 
Mami kalian perlu tidur. Kalian tidur juga ya!” bisik David di perut 
Chelsea dan tangan Chelsea malah bergerak untuk mengelus 
kepala David. 

"Maafin Papi karena nggak jenguk kalian ya. Kata dokter, Papi 
udah nggak boleh masuk lagi lihat kalian karena bisa berbahaya 
untuk kalian, Sayang. Padahal kan Papinya kangen sama kalian 
bertiga lho... 

Chelsea tertawa pelan mendengar ucapan David di perutnya. 
Kasihan sih lihat suaminya sudah harus puasa di kehamilannya 
yang ketujuh bulan ini tapi siapa suruh cetak bayi kembar? 

"Yang, Abang kangen lho ...” bisik David di telinga Chelsea. 

“Tapi kan udah nggak boleh, Bang.” 

"Iya sih ... tapi kalo diitung-itung jadi hampir 5 bulan lho 
Abang puasanya.” 

"Ya udah, jangan diitung-itung, Bang. Ntar terasa lamanya!” 

Duh ... menderitanya! Tangan David malah menjelajah ke 
pangkal paha Chelsea lalu terus ke arah payudaranya. Begitu terus 
bolak-balik sampai Chelsea menepuk tangannya dengan kesal. 

“Chels malah jadi nggak bisa tidur deh gara-gara tangan 
Abang!” 

David hanya tersenyum dan menutup matanya. “Ya udah 


tangan Abang meluk anak-anak aja ya.” 
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"Makasih ya, Bang udah mengusir badai itu buat kami!” 

"Semua karena cinta, Chels. Cinta Abang buat Chelsea dan 
anak-anak kita!” 

“Chelsea sayang Abang!” 

"Abang lebih lagi!” 
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Bagian 46. Welcome 
Babies! 


“Welcome to world, Dimitri's babies! My babies! Our babies, 
Chels!” 


David dan sekeluarga lega karena Lena dan Bella Syailendra 
sudah berada di dalam penjara dan proses pengadilan mulai 
berjalan. Berkas-berkas mereka sudah dilimpahkan ke Kejaksaan 
Negeri. Memang sih untuk Bella sendiri masih terus diselidiki 
apakah gadis itu bekerjasama dengan ibunya dalam menjual 
narkoba atau hanya pemakai. 

Tapi David sudah tidak peduli lagi. Dia dan keluarga 
mempercayakan sepenuhnya pada pengacara keluarga mereka. 
Buat David yang penting kedua wanita itu tidak mengganggu 
kehidupan mereka lagi. 

Seiring berjalannya waktu atas seizin David, Chelsea sudah 
menyerahkan surat pengunduran dirinya dari rumah sakit dan 
mulai fokus pada pembangunan Panti Kasih Agape bersama kedua 
orangtuanya di Panti. Keluarga Dimitri tidak membiarkan Chelsea 
mengurusnya seorang diri. Jadi Mama Kayla dan Allegra yang 


lebih dulu turun tangan dibantu oleh para suami tercinta. 
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David bahagia melihat Chelsea yang lebih ceria dan 
bersemangat walaupun dirinya agak merana harus berpuasa 
sekian lama. Jadi David memutuskan untuk mengalihkan 
kebutuhan jasmaninya akan tubuh Chelsea ke arah yang lebih 
positif yaitu olahraga. 

Setiap pagi David memulai hari dengan lari pagi mengelilingi 
komplek perumahan sebanyak 3 kali lalu melakukan gym selama 
satu jam di ruang bawah tanah rumah mereka sampai saat 
sarapan tiba. 

Niatnya sih David tidak mau melihat Chelsea selama 
berolahraga tapi sayangnya, Chelsea terus menempel padanya 
tanpa mempedulikan bagaimana suaminya berusaha keras untuk 
bertahan tidak menyentuh istrinya itu. 

Di mata David, Chelsea itu luar biasa seksi dengan perutnya 
yang luar biasa besar di usia kehamilan 8 bulan. Saking besarnya 
perut Chelsea, David harus memeluk dan mencium Chelsea dari 
samping atau belakang. 

Begitu David kembali dari lari paginya, Chelsea sudah 
menunggu di teras dengan senyum menawan yang membuat 
David tidak tahan untuk tidak menciumnya. Lalu istrinya itu akan 
mengekorinya menuju gym dan menungguinya melakukan latihan. 

Yang membuat David frustasi itu adalah celetukan-celetukan 
genit Chelsea yang semakin lama semakin absurd. Darimana lagi 
dia belajar kalau bukan dari para wanita Dimitri? 

Suatu malam ketika David sedang ngegym, Chelsea pernah 


berkata dengan genitnya sambil memainkan matanya ke arah 
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David, “Ihhh gemes deh pengen nelanjangin Abang ... Seksi banget 
sih Papinya Triplet!” 

Siapa yang nggak panas dingin coba? David menghabiskan 
waktu 30 menit di kamar mandi malam itu dan keluar dengan 
kedinginan. 

Lalu pagi ini, Chelsea duduk manis di sudut ruangan sambil 
memandangi David yang bertelanjang dada itu sedang bertanding 
dengan Denny di atas ring. Beberapa kali memang David melirik 
Chelsea dan penasaran dengan apa yang dilihatnya di ipadnya. 

Tiba-tiba saja, “Abang Suami ... jangan terlalu keras 
olahraganya dong. Katanya olahraga bisa bikin penis makin kuat 
ereksinya!” 

David terkejut dan termangu. 

BUKKK!!! Tinju Denny masuk dan David terkapar di matras. 

“SIALAN, DENNN!!!” teriak David. 

Denny tertawa terbahak-bahak. “Lagian ngapain lo tiba-tiba 
bengong begitu?” 

David bangkit dengan terengah-engah. “Lo nggak denger apa 
yang barusan Chelsea bilang?” 

"Denger! Trus?” 

"Chelsea bilang ... itu ... soal penis itu ...” David kebingungan 
dan makin membuat Denny terbahak-bahak sementara Chelsea 
masih santai membaca dari ipadnya. 

“Tiap hari juga Chelsea ngomongnya suka aneh-aneh. Emang 


lo baru tahu?” 
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"Tapi Den, omongannya barusan malah bikin burung gue 
ereksi beneran, bodat!” 

Denny melirik ke bawah dan mengangkat bahunya. “Ya udah 
lo keluarin aja sono di kamar mandi!” 

David mulai merapat ke Denny dan berbisik, “Nggak enak, 
bego!” 

“Trus ngapain lo mepet-mepet gue? Lo kira gue jeruk makan 
jeruk? Najis!” Denny mendorong David dan segera keluar dari ring. 

“Chelsea, urusin tuh burung laki lo bangun tiba-tiba!” teriak 
Denny sambil terbahak-bahak menuju lantai atas. 

Chelsea bangkit dan mendekati ring lalu mendongak dengan 
senyum lebar. “Beneran, Bang? Mandi bareng aja yuk biar sekalian 
Chels bantuin.” 

“Bantuin apaan?!” David menjawab dengan ketus lalu turun 
dari ring. 

“Chelsea baru baca nih artikel gimana caranya bantuin suami 
mendapatkan kepuasan ketika istrinya lagi hamil besar. Chelsea 
bantu ya, Bang. Ya ... ya ... ya ... Chelsea mengedip-ngedipkan 
matanya dengan menggemaskan. 

Gimana caranya David mau marah coba? Lah wong, dia juga 
kepengen. 

Jadi nikmat mana yang mau mereka bohongi? Ketika keluar 
dari kamar mandi, David bisa tersenyum lebar dan merasa sangat 


bahagia. 


Kak 
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Memasuki usia kandungan ke sembilan bulan, Dokter Imelda 
Sasongko, dokter kandungan yang dipilih Mama Kayla untuk 
membantu Chelsea mengatakan bahwa berat ketiga bayinya 
sudah cukup untuk dilahirkan. Jadi tanggal operasi caesar sudah 
ditentukan hingga membuat seluruh keluarga bersiap-siap. 

Di dalam rumah besar Dimitri ada 8 kamar yang terletak di 
lantai dua, dimana 6 kamar untuk 6 anak yang mereka miliki, satu 
kamar Daddy dan Mama lalu satu lagi adalah kamar tamu. Daddy 
memutuskan untuk menjadikan kamar tamu itu sebagai kamar si 
kembar ketika mereka lahir. 

Keempat kamar yang lain harus tetap pada tempatnya karena 
Daddy dan Mama ingin ketika mereka semua berkumpul, setiap 
anak menempati kamar mereka yang lama beserta keluarga 
masing-masing. 

Lalu Daddy dan Mama bekerja sama dengan seorang design 
interior kebanggaan mereka yaitu, Allegra Dimitri Leonathan 
mulai merancang kamar si kembar yang menempel dengan kamar 
orangtua. Daddy bahkan memaksa untuk memasang connecting 
door agar Chelsea tidak lelah bolak-balik ketika mengurus si 
kembar. 

David benar-benar kagum dengan Chelsea yang tidak pernah 
mengeluh padahal David tahu sekali bahwa tidak mudah 
mengandung 3 bayi yang sepertinya tidak mau diam, bahkan di 
dalam perut sekalipun. David sering harus menyuruh ketiga 
bayinya untuk tenang dengan menyanyikan lagu-lagu kesukaan 


anak-anaknya. Karena Chelsea terlihat begitu kesakitan bila 
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ketiganya sedang 'bermain bola' di dalam sana dan David tidak 
tega melihatnya. 

Lucunya bila David mulai bermain gitar dan menyanyikan lagu 
anak-anak, bayi-bayi itu malah semakin tidak mau diam. Tapi 
ketika mendengar lagu-lagu John Legend, Michael Buble atau Ed 
Sheran, mereka langsung tenang dan Chelsea bisa tidur pulas. 

"Ya ampun anak-anak, kalian tahu banget kalau Mami kalian 
itu penyanyi ya. Selera musik kalian tinggi banget!” David 
terkekeh sambil mengelus perut Chelsea dan menciuminya. 

Entah mungkin karena hormon dan memang selalu hormon 
yang disalahkan ketika wanita sedang hamil atau mungkin karena 
Chelsea yang terlalu gugup menghadapi persalinan, hingga 
moodnya selalu naik turun, David pun tidak paham. Tapi dia 
berusaha sekali mengerti semua marah-marahnya Chelsea dan 
cemburunya yang luar biasa dahsyat. Untuk yang satu itu, David 
benar-benar tidak keberatan. 

Jadi sejak peristiwa terakhir di mal, David memutuskan untuk 
tidak lagi belanja ke mal hingga Chelsea melahirkan. Istrinya itu 
hampir saja melabrak dua orang wanita yang menggoda David 
ketika mereka sedang asyik makan siang. 

Yang membuat David tertawa geli adalah ucapan Chelsea 
sambil mengelus perutnya, “Anak-anak, lihat tuh Papi kalian 
seneng banget digodain cewek-cewek. Kita colok aja apa mata 
mereka?!” Chelsea melirik sinis pada David. 

Duh ... benar-benar menggemaskan deh istriku ini! Gimana 


nggak makin cinta ya? 
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Satu minggu sebelum jadwal operasi caesar, Chelsea lebih 
banyak tinggal di dalam kamar. Rasanya terlalu melelahkan untuk 
turun naik tangga dan semua orang mengerti. Bahkan Mama 
menugaskan seorang asisten rumah tangga untuk mengantarkan 
makan Chelsea ke kamar. 

David pun akhirnya meminta cuti dari kantornya. Sebagai 
salah satu petinggi StarTV mudah bagi David untuk bekerja dari 
rumah, selama Ashton siap sedia untuk segala hal. Daddy malah 
sempat becanda agar David membeli saja saham milik CEO StarTV 
saat ini hingga saham David bisa lebih banyak darinya dan 
kemungkinan David naik jabatan akan lebih besar. 

Ide Daddy boleh juga. Atau sekalian saja David beli itu StarTV. 

Enam hari menjelang operasi, Chelsea tiba-tiba berkata, 
"Abang, anak-anak minta Mami difoto kayak gini ... Chelsea 
menunjukkan foto seorang wanita hamil besar dengan terusan 
transparan yang memperlihat perut, payudara dan pahanya. 

David lemas seketika. 

"Kalo Abang nggak ijinin gimana, Sayang?” 

Chelsea merengut dan menjawab, “Ntar kalo anak-anak kita 
ngences, Abang tanggungjawab ya!" 

Duh ... kalo ancamannya jelek begini, gimana nolaknya? David 
hanya bisa garuk-garuk kepala. Rasanya nggak rela bila 
fotografernya nanti lihat tubuh Chelsea yang hampir telanjang 
gitu. 

"Kalo Abang nggak mau badan Chels dilihat cowok lain, suruh 


aja Kak Liz yang fotoin Chels, dia kan jagonya. Boleh ya, Bang ...” 
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Chelsea mendekat dan menciumi leher David dan naik hingga ke 
rahangnya. 

Kalo rayuannya kayak begini, beneran nggak mungkin ditolak 
deh ... 

"Ya udah deh, Abang ijinin tapi fotonya di kamar ini aja ya. 
Nggak boleh ke luar dari rumah kita.” 

"Makasih ya, Suamiku Sayang .. Chelsea mencium bibir David 
dengan mesra dan berbisik, “Jadi kangen pengen ena-ena sama 
Abang...” 

Cobaan ya cobaan ... 

skok 

Si kembar tiga lahir di hari Minggu jam 9 malam dan David 
menemani Chelsea di dalam ruang operasi. Melihat istrinya tidak 
berdaya hanya demi ketiga buah hati mereka, David merasa 
terharu. 

Seluruh tim dokter dan perawat yang menangani Chelsea 
adalah wanita kecuali dokter anestesi. Mereka terpaksa 
memanggil Dokter Wayan Sandjaya untuk menangani Chelsea, 
karena rumah sakit Daddy belum pernah merekrut dokter 
anestesi wanita. 

Rasanya kalau tidak malu dengan tato di tubuhnya, rasanya 
David mau pingsan melihat tubuh ringkih Chelsea ditekuk hanya 
untuk dibius melalui tulang punggungnya. Kaki David langsung 
gemetaran. 

Tapi rasa gemetarnya hilang dan diganti dengan amarah 


ketika tangan Dokter Wayan Sandjaya masuk ke dalam vagina 
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Chelsea untuk memasangkan kateternya. Sialan banget tuh dokter 
laki enak banget ngeliat barang milik gue! 

"Sayang, kalo nggak karena tuh dokter yang bantu kamu 
melahirkan, udah Abang tonjok kali!” bisik David di telinga 
Chelsea. David jadi menggerutu hampir sepanjang proses operasi. 

Emosi David berganti lagi. Marahnya lenyap dan diganti 
dengan airmata begitu tangisan Kenzo Abraham Dimitri terdengar. 
Ya ampun, kecilnya bayiku ... 

Dokter Imelda langsung berseru, “Pak David, nih jagoan 
pertamanya lahir. Lengkap ya, Pak. Beratnya berapa, Sus?” 

"1700 gram, Dok!” 

"Langsung menyusui ke ibunya ya!” 

Dua menit kemudian, tangisan Edrich Gevariel Dimitri 
mengalun nyaring dan membuat David tertawa di antara 
airmatanya. 

“Cowok lagi nih, Pak. Puji Tuhan, lengkap semua!” 

"1800 gram ya, Dok.” 

"Wuihhh ... anaknya gede-gede tuh, Pak. Nah ... ini si bungsu 
ya!” 

Begitu tangisan Althea Vidette Dimitri terdengar, David jatuh 
cinta lagi dan dia langsung menciumi Chelsea dan berbisik, 
"Makasih ya, Sayang. Makasih ya. I love you, Chels. I love you!” 

“Si baby girl agak kecilan nih, Pak. Berapa beratnya, Sus?” 

"1450 gram, Dok.” 
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"Semua masuk inkubator dulu ya, Pak. Sus, itu bayi-bayinya 
disusui ibunya dulu gantian! ujar Dokter Imelda sambil 
menggunting tali pusat Althea. 

“Selamat Pak David, Bu Chelsea. Bayi-bayinya sehat dan 
sempurna ya! Udah boleh dicium lagi istrinya, Pak,” goda Dokter 
Imelda yang ikutan terharu melihat tangisan David. “Nggak usah 
malu-malu kalo sama saya mah ...” 

David kembali menangis melihat mulut bayi-bayinya mencari 
sumber makanannya dan jarinya menyentuh pipi anak-anaknya 
satu persatu dengan lembut. 

“Welcome to world, Dimitri's babies! My babies! Our babies, 
Chels!” 

Chelsea jadi ikutan meneteskan airmata melihat euforia 
kebahagiaan suaminya yang berlebihan dan terlintas dalam hati 
Chelsea, seandainya Papanya masih hidup, dia pasti ikut bahagia 
bersama mereka. 

David tetap menunggui Chelsea ketika dia dijahit dan dibius 
total agar beristirahat hingga istrinya itu diletakkan di kamar 
pemulihan sebelum di bawah ke ruangan VVIP yang sudah 
dibooking Daddy. David juga mengikuti bayi-bayinya ketika 
diletakkan di dalam inkubator dan memotretnya. 

Hampir tengah malam ketika David membagikan foto-foto itu 
ke grup keluarga inti Dimitri dan grup keluarga The Lajanks, dan 
respon mereka semua sangat cepat. Daddy, Mama dan Denny 
sudah menunggu di kamar ketika Chelsea dibawa masuk ke sana 


masih dalam keadaan tidak sadar. 
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Mereka berpelukan dan Mama bahkan menangis terharu. 

"Selamat ya, Sayang. Udah jadi Papi sekarang!” 

"Iya Ma, makasih ya Ma untuk doanya selama ini. Juga buat 
Daddy dan Denny.” 

“Selamat, Nak. Jadilah Kepala Keluarga yang baik bagi istri dan 
anak-anakmu!” Daddy menepuk-nepuk pundak David dengan 
bangga. 

David menarik nafas lega. 

Tugasnya bertambah tapi David luar biasa bahagia. 


Welcome my babies! 
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EXTRA PARI 


Sudah sebulan sejak kepergian kedua orangtua yang mereka 
cintai itu dan Chelsea masih dalam mood bersedih. Semua orang 
di rumah ini berusaha maklum dengan kondisi Chelsea, termasuk 
si kembar tiga. 

Di usianya yang kelima tahun mereka mulai paham bahwa 
kehilangan itu menyedihkan. Semua cucu Dimitri sangat dekat 
dengan Daddy dan Mama sehingga rasa sedih itu masih 
melingkupi semua keluarga anak-anak Dimitri. 

Pagi ini David terbangun dengan kaget karena Chelsea sudah 
tidak ada di tempat tidur. Dengan cepat David melompat dari 
tempat tidur dan menerjang pintu kamar mandi. Suara jeritan 
Chelsea yang terkejut terdengar nyaring. David begitu lega 
melihat Chelsea berdiri di bawah pancuran dan dengan sekali 
gerakan, David mengunci pintu lalu melepas boxernya dan 
menghampiri Chelsea. 

"Astaga Mami, jantung Papi hampir berhenti pas lihat tempat 
tidur kosong.” 

“Lebay banget, Pi ...” desis Chelsea bergidik. David memang 
memeluknya tapi tangannya juga sudah mulai sibuk sendiri, 
demikian juga dengan bibirnya. 


"Papi kangen, Mi ... Mami berkabungnya lama banget sih.” 
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Chelsea mana bisa menolak David, toh hormonnya juga 
memang mulai berulah lagi. Jadi sesi mandi pagi itu menjadi 
sedikit lebih lama dari biasanya. 

Begitu mereka keluar dari kamar mandi, si kembar tiga sudah 
berbaris di sisi tempat tidur dengan senyum lebar mereka. Setiap 
pagi anak-anak memang akan membangunkan mereka dan 
membuat tempat tidur menjadi kapal pecah. 

"Mami ... panggil si sulung Kenzo dengan lembut. Kenzo 
menarik lembut tangan Chelsea dan menyuruhnya duduk di 
pinggir tempat tidur lalu anak itu menyentuh dahi Chelsea lalu 
mencium pipinya. “Mami masih sakit?” 

"Mami nggak sakit kok, Bang. Nih udah bangun, udah mandi 
lagi!” jawab Chelsea dengan senyum di wajahnya. 

“MAMI ...” Tiba-tiba Edrich berlari melompat ke atas 
pangkuan Chelsea. “Akhirnya Mami udah sehat. Abang kangen 
Mami!” Edrich memeluk Chelsea erat-erat dan menyusup di 
dadanya. 

David mendengus lalu mendorong pelan kepala Edrich 
menjauh dari dada Chelsea. 

"Kakak Thea sini, Nak!” panggil Chelsea pada Althea yang 
berjalan perlahan ke arah tempat tidur. 

"Kenapa Adek Thea dipanggil Kakak, Mi?” tanya Kenzo 
penasaran. Anak itu juga tidak mau kalah dengan menyusup di 
bawah ketiak Chelsea. 

“Adek Thea sebentar lagi jadi Kakak lho. Mau kan, Kakak 


Thea?” tanya Chelsea menciumi wajah chubby yang lucu itu. 
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"Beneran Mi? Thea udah boleh jadi Kakak?” Gadis kecil itu 
begitu antusias dan tanpa sadar ikut menyelinap di antara kedua 
Abangnya. 

Chelsea mengangguk. “Tapi adeknya masih di perut Mami 
dulu ya selama 8 bulan ke depan.” 

David melotot mendengarnya tapi Chelsea hanya 
mengedipkan matanya dengan genit. 

“Berarti di perut Mami sekarang ada adek kami ya, Mi?” tanya 
Edrich penasaran. 

Anggukan Chelsea membuat ketiganya berteriak kegirangan. 
Chelsea buru-buru menutup telinganya dan serbuan ciuman dari 
ketiganya membuatnya tertawa lepas. 

"Abang, minggir! Mami itu milik Papi!” Tubuh besar David 
berusaha menyusup di antara ketiga anaknya dan akibatnya 
Edrich malah menduduki punggungnya. 

“Edrich, becandanya!” tegur Kenzo dengan galak. “Awas kena 
perut Mami!” Kenzo merentangkan kedua tangannya melindungi 
perut Chelsea. 

“Siapa yang mau sarapan sandwich keju buatan Mami?” tanya 
Chelsea yang dijawab dengan teriakan lagi. 

"Kalo gitu mandi dulu sama Suster ya. Setuju?” 

Begitu anak-anak berlarian keluar, David meraih tubuh 
Chelsea dan memeluknya. “Kamu beneran hamil lagi, Sayang?” 

Chelsea mengangguk dengan tersenyum kecil. “Maafin Mami 


ya, Pi udah sebulan ini nyuekin kalian berempat.” 
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"Kok ngomongnya gitu sih? Tiap orang punya cara sendiri 
untuk berduka, Mi. Papi nggak marah kok.” 

"Makasih ya, Pi.” Chelsea merangkul leher David dan mencium 
bibirnya sekilas. 

"Kok Mamai nggak kasitau sih kalo hamil lagi?” tanya David 
masih penasaran. Bibirnya mulai menjelajah di leher Chelsea. 

Tangan Chelsea berusaha membuka nakas dan menyerahkan 
sebuah testpack yang memperlihatkan 2 garis ke tangan David. 

“Tadi pas mandi Mami mau ngasitau tapi Papi keburu nggak 
tahan.” Chelsea mendadak merona. “Kemarin Mami tiba-tiba 
keinget kok udah sebulan lebih nggak datang bulan sih dan 
ditambah sakit kepala banget. Ternyata hasilnya positif. Papi 
seneng nggak?" bisik Chelsea di sudut bibir David. 

“Saking senengnya Papi pengen ketemu anak Papi sekali lagi, 
boleh nggak?” 

Chelsea merona seketika lalu menyusupkan wajahnya di dada 
David. “Ntar malem aja. Anak-anak Papi tuh minta dibuatin 
sandwich keju.” 

“Janji ya, Mi?” 

“Idih ... biasanya juga langsung nyosor!” ledek Chelsea sambil 
turun dari tempat tidur menuju walkin closet mereka. 

“Eh ... tapi kok tiba-tiba Mami kepengen lagi, Pi. Gimana tuh?” 

skok 

Setelah mereka mengantarkan si kembar 3 ke sekolah, Chelsea 


minta diantar ke San Diego Hills Cemetary. David langsung 
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menelepon Ashton dan wakilnya, Darian untuk memberitahu 
rencananya dan Chelsea hari itu. 

“Chelsea mau kasih kabar gembira ini ke Daddy dan Mama, Pi,” 
bisik Chelsea tertunduk. David meraih tangan Chelsea dan 
menggenggamnya. 

Hari ini David sengaja menyetir sendiri karena Pak Dadang 
bertugas menjemput si kembar siang nanti. Pak Dadang adalah 
mantan supir Daddy tapi beliau tidak ingin berpisah dari keluarga 
Dimitri dan memohon untuk tetap bekerja pada David atau salah 
satu anak Dimitri. Dan David langsung mengambil Pak Dadang 
untuk keluarganya sendiri setelah meminta izin pada seluruh 
saudaranya. 

Untungnya perjalanan menuju Cikarang masih terbilang 
lancar dan mereka tiba di San Diego Hills pada pukul 11 siang. 
David mengaitkan kedua tangan mereka dan bergandengan 
menyusuri jalan setapak menuju makam kedua orangtua mereka. 

Chelsea terpaku menatap tulisan yang tertera di batu nisan 


pasangan legendaris kesayangan mereka. 


BERISTIRAHAT DENGAN TENANG 


BELAHAN JIWA SEHIDUP SEMATI 


Daddy, Mama, Grandpa dan Grandma tercinta 


Rafael Adolfo Dimitri 
& 
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Kayla Anastasia Dimitri 


"Hai Daddy, hai Mama. Chelsea kangen Daddy dan Mama,” 
Chelsea terduduk di rumput hijau di depan batu nisan itu. 
Airmatanya mulai menggenang. David ikut duduk di samping 
Chelsea sambil meletakkan sebuket mawar merah di atas pusara 
itu. 

"Ma ... Mama sama Daddy udah ketemu Mama kandung 
Chelsea belum? Kalo Mama udah ketemu, Chelsea titip salam ya, 
Ma. Bilang sama Mama kandung Chelsea kalo Chelsea hidup 
bahagia sama Abang dan cucu-cucu Mama.” 

Tangan David mulai terulur ke bahu Chelsea dan mengelusnya 
pelan. 

“Daddy ... Daddy udah ketemu Papanya Chelsea? Titip salam 
buat Papanya Chelsea juga ya, Dad. Trus Daddy udah ketemu sama 
Papa Choky kah?” Chelsea menutup matanya, berusaha 
menghalau airmatanya. 

"Ma, Daddy dan Mama akan nambah cucu lagi. Bukan cuma 
Kak El dan Cessa yang lagi hamil, tapi Chelsea juga. Chels kangen 
dirawat sama Mama pas hamil ... Chels rindu Mama sama Daddy, 
sangat rindu!” 

Tangisan Chelsea tidak bisa ditahan lagi. David langsung 
memeluknya erat. “Dosa nggak kalo Chelsea belum rela Mama dan 
Daddy pergi? Dosa nggak kalo Chelsea ingin Mama dan Daddy 


kembali kepada kami?” 
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Isakannya semakin kencang dan bahunya berguncang hebat. 
David mengeluarkan satu pak tisu dari tas besar Chelsea yang 
bermerk Gucci itu. 

“Sayang, udah dong nangisnya. Kasihan anak kita nih!” David 
mengelus perut Chelsea dengan lembut. 

Chelsea seperti tersadar lalu mulai berhenti menangis dan 
menghapus airmatanya dengan kasar. Wajahnya yang tanpa make 
Up itu langsung memerah. “Ma ... Chelsea janji nggak akan nangis 
lagi mulai saat ini. Chelsea pengen Daddy dan Mama tahu kalo 
Chelsea sayang banget sama Daddy dan Mama. Makasih untuk 
semua cinta, kasih sayang, perhatian yang selalu Daddy dan Mama 
berikan buat Chelsea.” 

“Chelsea nggak akan pernah bisa balesnya, Ma ...” Isakannya 
mulai terdengar lagi. 

"Sayang ... 

"Iya Papi, Mami udah berhenti nangis nih!” Chelsea bahkan 
mengambil tisu lalu membuang ingusnya. 

"Daddy ... Mama,” panggil David pelan. “Abang dan si kembar 
juga rindu sama kalian. Edrich bilang dia udah males berenang 
pagi karena Grandpa udah nggak ada nemenin dia. Kenzo juga 
udah mulai males les musik dengan alasan yang sama. Thea malah 
sempat beberapa hari nangis terus dan nggak bisa tidur karena 
nyariin Grandmanya. Intinya, kami semua merindukan Daddy dan 
Mama.” 

“Jethro dan Eky malah baru mau balik ke Amerika beberapa 


hari yang lalu. Itupun karena dipaksa oleh orangtua mereka. 
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Hidup kami sebulan ini masih terasa seperti mimpi, Dad. Bahkan 
aku masih sering mencari Daddy untuk minta nasehat kerjaan.” 

Sekarang malah mereka berdua yang duduk sambil 
berpelukan. 

Rasanya kalau Daddy dan Mama ada di sini, pasti mereka akan 
mengatakan, “Go on with your lives, kids. We love you!” 

Mereka meninggalkan area pekuburan itu satu jam kemudian 
setelah mereka berdua mencuci muka di situ. 

Chelsea sudah muntah beberapa kali dan mulai mengeluh 
kelaparan sehingga David harus berhenti sebentar di pinggir jalan 
tol. Pak Dadang barusan juga menelepon bahwa si kembar sudah 
pulang sekolah dan aman di rumah. Mbok Darmi dan kedua 
babysitter mereka sudah mulai mengurus anak-anak. 

Untungnya kali ini permintaan makan Chelsea masih 
seputaran rumah makan Padang dan David berjanji akan 
berusaha memenuhi segala keinginan ngidam istrinya ini. 

Setelah makan siang, David langsung membawa Chelsea 
menuju Charity Golden Hospital untuk memeriksakan kandungan 
Chelsea pada dokter Imelda Sasongko. 

Mereka tiba di rumah sakit tepat jam 2.30 sore. Sambil 
menunggu dokter Imelda datang, David dan Chelsea sama-sama 


membuka grup The DIMITRIS, grup khusus keluarga inti Dimitri. 


Denny Dimitri 
Lexus Mama disabotase! 


Remnya blong! 
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WHAT?!!!! 


Info darimana, Den? 


Denny Dimitri 
Mohon maaf Abang, Kakak dan Adekku. 


Aku penasaran dan melakukan penyelidikan bersama timku. 


Bryan Dimitri 
Kenapa nggak ngajak-ngajak sih, Den? 


Kita semua kan bisa saling bantu. 


Denny Dimitri 
Maafin aku, Bang Bry tapi aku harus bergerak cepat sebelum 
mobil Mama dihancurkan. Dan aku sudah minta tolong forensik 


dari Amerika (tim aku dulu di Agency) untuk cek sedetil mungkin. 


Clement Dimitri 


Siapa lagi yang tau soal ini selain kita, Den? 
Denny Dimitri 
Ada salah satu penyidik dari Polda yang aku ajak kerjasama, 


Lem. 


Berarti Mama memang dibunuh orang ya, Den? 
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Chelsea mulai terisak membaca pertanyaan David di grup. 
Melihat itu, David langsung merangkul Chelsea dan 


menenangkannya. 


Denny Dimitri 
Ada kemungkinan iya, Dav. 75% iya dan kita juga masih harus 


nunggu hasil forensiknya. 


Jonah Leonathan 


Just keep in touch, Den! 


“Daddy dan Mama orang baik, Pi. Kenapa ada orang yang tega 
menjahati Mama kita?” 

David menghela nafas Panjang. “Papi nggak tahu, Mi. Papi 
nggak tahu.” 

"Semoga Denny berhasil menangkap orangnya itu ya, Pi. Ini 
kan bisa disebut pembunuhan berencana karena rem Mama 
sampe blong begitu. Iya kan, Pi?” 

David mengangguk. “Semoga segera ada titik terangnya.” 

Tangannya semakin erat merangkul bahu Chelsea. Bisiknya, 
"Papi akan menjaga rumah tangga kita Mi, menjaga kalian berlima 
selamanya. Papi tahu bahwa hidup kita tidak selalu enak tapi kita 
harus bahagia, Mi dan selalu Bersama hingga maut memisahkan 
kita.” 

“Seperti Daddy dan Mama?” 

"Iya, seperti Daddy dan Mama.” 
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"Selamanya ... 
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